Kumpulan Komentar 


Berikut semacam testimoni dari para pembaca terkait cerita 
ini. Silahkan buka kolom komentar :) 


Part 1 


Hembusan angin malam menerpa wajahnya. Dengan santai, 
ia menjalankan motornya. Wajahnya masih datar, tidak ada 
yang bisa ia tunjukkan. Biarlah, dia memang seperti itu. 


Perkenalkan, namanya Reval, Revalio Adha. Dunianya 
sedikit berbeda dari yang lain. Bukan dunia fantasi, 
melainkan dunia yang penuh dengan kecaman. 


Tenang saja, dia masih jomblo. Bukan tidak ada yang 
tertarik dengan Reval. Justru dia yang menolak kehadiran 
cewek-cewek yang mendekatinya. Alasannya cukup aneh, 
tidak mau berhubungan denga siapa pun. 


Omong-omong, dia memiliki kembaran. Namanya hampir 
mirip, Revanio Adha Pratama. Mulai dari wajah, tinggi, berat 
badan, bahkan kulitnya sama. Mungkin akan sulit 
membedakan keduanya, jika saja Reval tidak menggunakan 
jaket atau sweter setiap saat. 


"Lo masih jauh?" Reval berbicara dengan seseorang di 
teleponnya. Dia sudah memarkirkan motornya, di dekat 
kedai kopi Staxo. 


"Gue di depan," sahutnya. 


Itu Alvin, teman Reval yang paling setia. Mereka berteman 
sejak beberapa tahun lalu. Berkat Alvin, Reval jadi dikenal 
oleh banyak siswa di sekolahnya. 


Mungkin lebih tepatnya, Reval dikenal setelah Alvin. Lagi 
pula, siapa yang ingin mengenal seorang cowok yang tidak 
pernah membuka dirinya dengan lingkungan? Kalau saja 
Alvin tidak humble, pasti Reval tidak akan dikenal oleh 
orang banyak. 


Kakinya mulai melangkah, menuju pintu kedai yang tidak 
jauh dari tempatnya. Dia bekerja di sini, sebagai pembuat 
Kopi. Padahal seharusnya anak seusia dia di rumah, belajar 
atau setidaknya mengerjakan tugas sekolah. 


Jangan ingatkan Reval tentang sekolah. Dia tidak peduli, 
bahkan tidak memiliki niat sekolah. Ia hanya menjalankan 
perintah, tidak benar-benar niat untuk sekolah. 


Suara musik klasik langsung terdengar setelah Reval masuk 
ke dalam kedai. Sudah ramai orang di sana, bahkan kedua 
rekan kerjanya mulai kuwalahah. 


Reval menghampiri seorang cewek di kasir. Senyuman tipis 
terpatri dari wajahnya. Dia membuka kupluk jaketnya. 
"Berapa lama telatnya?" 


"Terlambat 30 menit, jalanan bukannya enggak macet?" 
kata cewek itu, Putri namanya. Reval sudah menduga kalau 
Putri akan bermuka masam. Dia harus menerima 
konsekuensi pastinya. 


"Maaf, Mba," jawab pemuda itu dengan cengiran khasnya. 
Omong-omong, cengiran itu tidak pernah ia keluarkan ke 
sembarang orang. Hanya beberapa orang yang beruntung 
saja, dan pastinya sudah Reval kenal. 


"Haha hehe haha hehe, dalam dua minggu ini aja kamu 
udah tiga kali telat loh, Val. Mau berapa kali telatnya 
sebulan?" tanya Putri sewot. 


Memang tugas seorang penanggung jawab untuk menegur 
karyawan yang tidak taat aturan. Seharusnya Reval juga 
tahu diri, tidak boleh terlalu banyak telat. 


Teguram Putri ternyata cukup keras, membuat beberapa 
pelanggan di hadapannya melihat ke arah mereka berdua. 


Putri langsung tersenyum masam. 


"Jangan di sini kalo mau ribut! Enggak enak diliat 
pelanggan. Sana di belakang!" bisik pemuda bernama Alvin 
yang sedari tadi melihat pembicaraan mereka dari 
belakang. 


Reval menelan salivanya. Ia juga bingung ingin berbuat apa 
sekarang. Kalau saja dia berani menentang, dia akan 
langsung pergi ke belakang dan mengganti pakaiannya ke 
seragam kerja. 


Putri langsung menarik tangan Reval. Ia berjalan dengan 
cepat, menuju ruang karyawan yang berada di lantai dua 
kedai itu. Setelah masuk, Putri menutup pintu itu dengan 
kencang. 


Putri menatap Reval dengan nyalang. Reval bingung, dia 
tidak mengetahui alasan kemarahan rekannya selain 
terlambat. Namun, Reval pernah telat lebih parah beberapa 
bulan yang lalu. 


"Mau pembelaan apa lagi?" tanya Putri. Dia melipat 
tangannya di atas dada. "Lihat darah dari tangan lo masih 
terlihat! Masih mau ngelak?" sambung Putri. Dari awal Putri 
memerhatikan lengan Reval yang bernoda merah. 


"Luka lama kebuka, Mba. Serius deh ...," jawab Reval 
memelas. Tatapan mata Reval sangat meyakinkan Putri 
untuk memercayainya. "Reval udah janji sama Mba dan 
Alvin waktu itu, mana mungkin Reval ingkar?" lanjut 
pemuda itu. Dia masih menatap Putri dengan tatapan 
sayunya. 


Beberapa saat kemudian, ketukan pintu menyadarkan 
keduanya. Seharusnya Putri bisa mengabaikan itu, tetapi 
Putri mulai melangkah ke pintu. 


Putri langsung membuka pintunya ia melihat Alvin di sana. 
Sesaat kemudian Alvin langsung masuk, menyela Putri yang 
berdiri di hadapannya. Putri sampai kaget. 


Pemuda itu langsung menarik kerah jaket Reval. Ia menatap 
tajam ke arah Reval. Lalu membenturkan punggung Reval 
ke dinding. Deru napasnya bisa Reval dengar. Seolah 
mengetahui nasibnya, Reval malah menghembuskan napas 
panjang. 


"Apa yang lo lakuin?!" tanya Alvin dingin. Sorot matanya 
menajam, menusuk iris mata Reval yang berada di 
depannya. 


Alvin menarik tangan Reval, kemudian ia menyibak jaket 
Reval kenakan. Terpampang nyata luka yang baru saja 
dibuat. Putri langsung mendecih. 


Reval menatap Alvin datar. "Maaf." 
"Katanya luka lama!" pekik Putri kencang. 


"Lo bisa bohongin Mba Putri! Tapi sorry, lo nggak bisa 
bohongin gue!" 


NAN AN 


Halo Guys! Selamat datang di cerita ku ini (: jangan bosen- 
bosen untuk membaca cerita ini ya. 


Jangan lupa untuk vote, komen, dan share ke teman- 
teman kalian yaaaaaaa hehehehe. 


Sampai jumpa di part berikutnya. 


Part 2 


"Lo bisa bohongin Mba Putri!Tapi sorry, lo nggak bisa 
bohongin gua!" 


Alvin menatap tajam dan dingin terhadap Reval. Kemudian 
ia melepaskan tangannya dari Reval. Lalu mulai melangkah 
mundur dan meninggalkan ruangan itu. 


Tersisa Reval dan Putri yang sama-sama diam. Putri sudah 
malas berbicara dengan Reval, sedangkan Reval masih 
bingung dengan pikirannya. 


"Ganti pakaian kamu dan obati lukanya segera! Habis itu 
langsung bekerja! Sudah hampir setengah sembilan 
sekarang, Mba tunggu di bawah," ucap Putri dengan tegas. 
Sekarang tersisa Reval seorang diri di ruangan serba abu- 
abu. Dia masih kecewa dengan dirinya sendiri. 


Jelas saja, kali ini ia membuat temannya kecewa lagi. 
Padahal malam ini dia ingin terbebas dari masalah, justru 
mendatangkan masalah yang lain. 


Tidak lama setelah itu, Reval mulai mengganti pakaiannya. 
la sudah rapi sekarang. Langkahnya membawa Reval ke 
bawah, ke tempat dia bekerja sebagai lembuat kopi. 


Malam ini akan menjadi malam yang panjang bagi Reval. 
Biasanya, akan banyak sekali ocehan yang keluar dari mulut 
Alvin. Namun, entah apakah temannya hari ini akan 
mengajaknya bicara atau tidak. Putri juga pasti akan diam 
saja, padahal Reval butuh mereka saat ini. Salah Reval, 
seharusnya dia tidak perlu mengecewakan teman- 
temannya. 


Reval berjalan ke mesin kopi untuk memulai pekerjaanya. 
Sudah banyak pelanggan yang mengantre di meja kasir, 
dan Alvin tampak kerepotan dengan pesanan yang begitu 
banyak. 


"Yang belum yang mana, Mba?" tanya Reval. 


"Lihat sendiri aja," jawab Putri. Nada suaranya sangat ketus 
terdengar di telinga Reval. Hati Reval semakin tidak enak. 


"Gue buat yang mana, Vin?" Reval akhirnya bertanya ke 
Alvin. Jawaban yang Putri berikan tidak menjawab 
seluruhnya, ia takut mengerjakan pesanan yang sudah Alvin 
buat. 


Alvin tidak menjawab. Dia juga tidak menoleh walau 
sekejap. Alvin hanya mengoper kertas pesanan yang berada 
di tangannya ke Reval tanpa menatap wajah orang yang 
berada di sampingnya. Benar saja, Alvin dan Putri terlihat 
menjauhinya. Sekali lagi, Reval kecewa dengan dirinya 
sendiri. 


Keheningan rasanya tidaklah cukup bagi Reval malam ini, 
rasa sakit itu kembali muncul. Membuat Reval kembali 
merasakan sakit yang hampir saja membuat Reval berteriak. 
Sering kali Reval ke belakang hanya untuk menghilangkan 
rasa sakit dan membersihkan hidungnya yang 
mengeluarkan cairan merah pekat. 


Akhirnya, Reval punya kesempatan untuk memperbaiki 
semuanya. Pekerjaan mereka telah usai lima belas menit 
lalu. Reval langsung mengganti pakaiannya dan menunggu 
mereka di sofa depan ruang karyawan. 


Pertama, Putri keluar dan langsung melewati Reval begitu 
saja. Reval sempat menahannya namun ditepis keras oleh 
Putri. Reval tidak bisa menahannya kali ini, kondisinya yang 


sangat lemah tidak memungkinkan Reval mengejar 
perempuan itu. Reval akan mencobanya besok. Doakan saja 
agar Reval kembali meluluhkan hati temannya itu. 


Kedua, Alvin keluar dari kamar mandi depan ruang 
karyawan dan langsung menatap seseorang di depannya 
dengan sangat tajam. Seolah tahu apa yang akan anak itu 
lakukan padanya. 


"Gua minta maaf, Vin ...," kata Reval tertahan, sepertinya 
sakit di kepala benar-benar menyita tenaganya. Reval tidak 
sanggup berada dalam posisi itu. 


"Gue nggak butuh maaf lo!" jawab Alvin seraya 
meninggalkan temannya. 


Reval tidak tinggal diam. Reval berusaha mengejar Alvin 
hingga ke parkiran. Reval ingin sekali mendapatkan maaf 
dari temannya. Namun, Alvin tetaplah Alvin, seorang yang 
keras kepala jika sudah emosi. 


Reval yang gagal langsung duduk di samping sepeda 
motornya, memijat pelipisnya perlahan agar sakit di 
kepalanya hilang. Namun, sepertinya keuntungan tidak 
berpihak pada Reval malam ini. 


Reval pulang dengan perasaan hampa, dunianya seperti 
lenyap malam ini. Tolong, jangan berikan malam ini ke Reval 
lagi lain kali, Tuhan. Reval hanya ingin berada di dekat 
mereka. 


Pemuda itu sampai di rumah pukul dua dini hari, jam yang 
seharusnya orang-orang sudah tertidur lelap. Namun, 
jangan samakan Reval dengan mereka. Reval memang 
berbeda. 


la mendorong pintu dapur itu perlahan, agar tidak ada 
seorangpun yang bangun dari lelapnya. Dia memasuki 
rumah itu, dengan perlahan dia melangkah ke arah 
kamarnya di lantai dua. 


Reval kaget, melihat seseorang di depan pintunya. Itu 
Revan. 


"Dari mana kali ini?" tanya Revan lirih. Wajar saja dia 
bertanya, Reval selalu balik tengah malam dan tidak 
memberitahukan alasannya. Dia takut terjadi suatu hal 
buruk dengan adiknya. 


Reval tidak menjawab, dia memasukkan kunci ke 
lobangnya. la putar kunci iru, tetapi ditahan oleh Revan. 
"Masih nggak mau jawab pertanyaan gue?" jawab Revan 
lirih. Hal itu membuat Revak semakin merasa bersalah. 


"Setidaknya bilang kalau lo baik-baik aja!" Revan mulai 
melepaskan tangannya. 


Revan menatap kembarannya dengan datar. "Sudah malam, 
lo harus tidur!" 


NAN AN 
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Part 3 


"Sudah malam, lo harus tidur," ucap Reval sedikit tertahan. 
la tidak mau orang di hadapannya curiga dengan raut muka 
kesakitannya. Namun, Revan bukanlah orang yang tidak 
peka akan keadaan. Revan melihat jelas bagaimana adiknya 
menahan sesuatu. 


"Gua juga udah pulang, kan? Tidur! Biar besok fresh waktu 
sekolah." Reval langsung meninggalkan Revan sendirian di 
tempatnya. Peemuda itu masuk ke kamarnya dan mengunci 
kamar itu dari dalam. 


Akhirnya, Reval bisa berteriak sesuka hatinya. Reval tidak 
kuat dengan rasa sakit ini, rasanya seperti tertusuk-tusuk. 


Sakit di kepalanya sudah tidak bisa di tolerir, hingga 
membuat Reval ambruk di samping tempat tidurnya. Reval 
berusaha merangkak menuju nakasnya, mencari tabung 
berisikan pil pahit yang akhir-akhir ini ia konsumsi. Tiga 
buah langsung ia masukan tanpa bantuan air mineral untuk 
mendorongnya. 


"Terima kasih." 


Di meja makan yang kecil itu, sudah tersedia berbagai 
macam makanan yang menggugah selera. Revan sudah 
berada di sana, mulai menyantap makanannya perlahan- 
lahan. Lalu datang sosok pria dengan kemeja dan jas di 
bahunya, Rangga, ayah Revan. 


Rangga Pratama, putra pertama dari seorang Johan. 
Sosoknya yang tegas sangat mencontohkan pemimpin 
keluarga. Karyawan di kantornya bilang Rangga itu sangat 
ramah dan dermawan. Tak jarang dirinya yang menyapa 
karyawannya terlebih dahulu. Padahal, jarang sekali sosok 


pemimpin seperti itu. Rangga juga sering memberikan 
makan siang gratis kepada karyawannya, anggap saja 
makan bersama. Rangga itu seorang workaholic, 
kejatuhannya pada masa lalu membuat dirinya tidak ingin 
kembali merasakan hal itu lagi. 


"Bi! Revalnya belum bangun?" tanya Revan. Sosok Fatimah 
baru saja datang dari dapur, ia menenteng gelas kosong dan 
susu murni ke atas meja makan. Dia meletakkan semua 
barang tadi perlahan-lahan. "Mohon maaf, Den, Bibi belum 
melihatnya dari tadi, perlu Bibi bangunkan?" 


Fatimah bukannya tidak mengetahui ke mana Reval pergi. 
Hidup menjadi seorang pelayan di rumah ini membuat 
wanita tua itu mengetahui banyak hal, termasuk kelakuan 
tuan mudanya yang satu lagi. 


"Bi, saya mau dibekalkan nasi untuk makan siang nanti! 
Pakai lauk yang ini aja, nasinya juga di lebihin," ucap 
Rangga memotong perbincangan mereka. Pembantu itu 
melesat ke dapur untuk menuruti perintah tuannya. 


"Males keluar lagi, Yah?" tanya Revan melanjutkan 
sarapannya. 


"Iya, hari ini akan ada meeting dengan client dari Aussie, 
bakalan repot kalau menyiapkan presentasi sambil makan di 
luar kantor atau ikut ambil makan di kantin bareng 
karyawan," jawab sang Ayah dengan senyum hangatnya. 
"Obat kamu sudah diminum?" tanya Rangga. 


"Obatnya habis, jadi belum minum obat," jawab Revan 
dengan cengiran khasnya yang sangat manis. Jawaban itu 
mengundang marah dari sosok tegas di hadapannya untuk 
melakukan tatapan tajam kepada anaknya. 


"Kenapa enggak bilang sama Ayah kemarin? Kan bisa ayah 
beliin," sahut sang ayah dengan nada marah. "Nanti 
berangkat bareng Ayah, kita mampir apotek sebentar baru 
ke sekolah." 


"Yah!" keluh Revan sambil merapikan tas sekolahnya. "Sorry, 
Revan ada piket pagi ini. Revan berangkat sekarang," kata 
Revan mecium tangan Ayahnya. 


"Revan---" 


"Revan janji akan baik-baik aja, serius deh. Pulang sekolah 
nanti Revan ke apotek, " potong Revan yang mengetahui 
ayahnya akan berucap apa. 


Revan langsung meninggalkan ayahnya yang melihat 
kepergian anaknya terburu-buru itu. Bukan tidak tahu, 
Revan pasti hanya alasan untuk menghindari obatnya pagi 
ini. 


Gerbang besi dengan susunan kayu di tengahnya mulai 
bergerak, terbuka dan menampilkan rumah megah di 
kawasan elite Jakarta. Sosok yang menggeser gerbang pun 
terlihat, satpam yang sudah mengenali pemuda tampan 
yang tidak jauh dari hadapannya ini. 


"Nak Reval sedang apa di sini? Kok Bapak nggak lihat kapan 
datangnya?" tegur Pak Sukur dengan ramahnya ketika 
melihat Reval yang sedang duduk di atas motor. 


"Bapak asik ngopi sih dari tadi, sampai nggak denger suara 
motor saya, kan," jawab Reval. Dia meletakan helm fullface 
yang menutupi wajahnya ke depannya. 


"Siapa pak?" tanya pemuda di belakang Pak Sukur dengan 
nada keingintahuanya. "Ngapain, lo?" tanya pemuda itu, 
ketika melihat wajah Reval di hadapannya. 


"hmmm ...," gumam Reval. "Berangkat bareng gue, yuk! 
Nanti pulang juga gue anter," kata Reval. 


"Ogah!" Jawab pemuda itu dengan tegas dan berniat 
meninggalkan Reval dengan Pak Sukur. Belum sempat Alvin 
melangkah, suara Reval kembali terdengar. 


"Alvin, gue may ngomong sama lo! Please bareng gus aja 
berangkatnya ...," bujuk Reval. 


"Kalo gue enggak mau?" tanya Alvin dengan raut muka 
yang sangat Reval benci. Itu tandanya Alvin sedang marah 
padanya, dan Reval sangat paham dengan hal itu. 
Bagaimana tidak, hampir tujuh tahun bersama, satu 
sekolah, satu kelas, dan bahkan bersebelahan tempat 
duduk, bukan perkara kecil lagi kalau temannya sudah 
sedikit berbicara seperti sekarang. 


"Ya udah, sorry. Gue duluan, ya ...," sahut Reval dengan 
nada lesunya. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan selain menuruti kemauan 
Alvin saat ini, memaksanya pun akan sia-sia. Alvin orang 
yang keras kepala, buang tenaga saja namanya jika seperti 
itu. Reval langsung memakai pelindung kepalanya. 


DRAP! 
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Part 4 


Reval melihat kaca spionnya, terlihat Alvin sudah naik 
dengan cengiran khasnya itu. Apalagi yang Reval harus 
lakukan selain menjalankan motornya ke SMA Angkasa. 
Syukurlah, Reval senang bisa seperti ini. 


Reval mengendarai motornya dengan sangat lemas. 
Tenaganya benar-benar hampir habis kali ini. Namun, Reval 
tidak ingin membuat temannya celaka, Reval harus berhati- 
hati. 


Sekarang sudah pukul 06:25 WIB, lima menit lagi bel masuk 
akan berbunyi dan gerbang akan ditutup. Namun, Reval 
tetap melajukan motornya dengan perlahan, membuat Alvin 
geram dibuatnya. 


"Lima menit lagi bel, lo mau dihukum lagi? Kurang puas 
kemarin ngepel toilet? Gue capek dihukum terus, mau 
duduk di bangku dong sekali-sekali," kata Alvin sambil 
berteriak, takut-takut tidak terdengar oleh Reval. 


"Tumben males, biasanya mau bolos kalau Rabu begini. Pak 
Rizal minta ngumpulin PR hari ini, emang lo udah ngerjain?" 
sahut Reval yang tak kalah kencang dengan Alvin 
sebelumnya. 


Mereka berdua sampai tidak sadar kalau suaranya terdengar 
oleh beberapa pengendara di sampingnya. 


"Emang lo udah ngerjain?" balas Alvin. Reval pasti belum 
mengerjakan. Tragedi kemarin pasti membuatnya gelisah, 
tugas pun bukan prioritasnya lagi. 


"Belum, makanya mau telat aja biar dihukum sama Pak 
Imron," jawab Reval. Benar saja dugaan Alvin, Reval belum 


mengerjakan tugasnya. 


"Mending ke kafe, kita bolos hari ini, belum sarapan kan lo?" 
tanya Alvin yang pas sekali dengan keadaan Reval saat ini. 


Anak itu hanya meminum segelas sus tadi. Namun, sejak 
kapan Reval pernah sarapan? Segelas susu yang diberikan 
Fatimah saja jarang dihabiskan. 


Reval langsung meminta Alvin untuk mengendarai 
motornya, alasannya sedang malas membawa motor 
katanya. Alasan yang tidak bisa dipercaya dengan mudah. 
Alvin langsung bertukar posisi dan memutar haluan 
motornya, mereka berbalik arah menuju kafe tempat mereka 
bekerja. Kafenya bisa dibilang jauh dari Kawasan sekolah, 
butuh waktu satu jam dalam keadaan macet seperti ini. 


Saat ini waktunya Hendra yang berjaga kafe, ditemani 
Amanda dan juga Niko. Niko sempat heran melihat kedua 
temannya memasuki kafe pada jam segini. Seharusnya 
mereka berdua sekolah, bukan ke tempat seperti ini 
sekarang. 


"Ngapain lo pada ke sini? Jam sekolah, nih! Bolos aja lo 
pada." 


Bukan Niko yang bilang, mana mungkin seorang Niko yang 
ramah berkata seperti itu. Perkataan itu keluar dari mulut 
Hendra, kakak dari Alvin. 


"Kepo lu!" jawab Alvin dengan nada menjengkelkan. Kalau 
Hendra tidak ditarik oleh Niko mungkin akan membuat 
keributan kecil, mereka memang suka bercanda yang 
berujung perkelahian. 


Tak peduli akan hal itu, Reval jalan dengan menunduk 
menuju lantai dua. Di sana tempat sepi, jarang ada yang 


ingin menduduki tempat itu pada siang atau pagi hari 
karena panas. Namun Reval tidak peduli, yang dia pedulikan 
hanya ketenangan. 


la langsung menelungkupkan wajahnya dengan kedua 
tangan. Hal yang paling nikmat, menurut Reval. Tubuhnya 
sudah sangat lelah, matanya mengantuk parah, sehabis 
bekerja Reval memang tidak bisa tidur. 


"Gua kesini bukan untuk liat lo tidur ya," ujar Alvin. 


Alvin sudah menyangkanya, hari ini akan menemani Reval 
tertidur saja, bukan untuk mendapatkan info satu pun. 
Setidaknya itu jauh lebih baik daripada memaksa anak itu 
bercerita. 


"Tidur dulu ya. Enggak apa-apa, kan?" tanya Reval dalam 
posisi yang sama, nada suaranya pun sangat lemah. Anak 
itu benar-benar kelelahan, sampai tidak peduli panasnya 
terik matahari pagi ini. 


Alvin tidak mungkin tega melihat temannya seperti ini. 
Diangkatnya Reval ke ruang kerja mereka, walau ini bukan 
jam kerja mereka. 


Reval tidak menolak, hanya makin bersedih jika sudah 
seperti ini. Dalam benaknya selalu menyalahkan dirinya 
yang terlalu banyak menyusahkan banyak orang. Namun, 
Reval bisa apa? Tubuhnya sudah sangat lemah, energinya 
benar-benar terkuras. Reval sangat bersyukur memiliki 
teman sebaik Alvin yang bersedia menemaninya sampai 
seperti ini. 


"Kalau lo mau istirahat, ya udah gus tinggal sebentar ya. 
Nanti gue balik lagi ke sini. Jangan ke mana-mana! Kunci 
motor lo, gue yang pegang, gue mau pinjam," ucap Alvin 


dan langsung meninggalkan Reval di ruangan itu. Alvin 
tidak mau mengganggu waktu istirahatnya. 


Pintu itu selalu tertutup rapat, tanpa cahaya keluar dari 
celah-celahnya. Kamar yang selalu dia tunggu untuk 
terbuka dan bisa masuk ke dalamnya, mengganggu pemilik 
kamar hingga pemiliknya menangis seperti dulu atau 
mungkin meloncat-loncat di atas kasur untuk 
membangunkan pemiliknya, atau mungkin tidur bersama 
dan bertukar cerita keseharian. 


Hal yang selalu Revan impikan dan selalu Revan bayangkan 
setiap hari. Namun, sepertinya tidak akan pernah terwujud, 
mungkin akan terwujud suatu hari nanti, pikir Revan. Di 
dunia tidak ada yang tidak mungkin menurutnya. 


Seharian ini Revan tidak melihat adiknya di kelas, di kantin, 
di lapangan basket, di belakang sekolah, di rooftop atau di 
tempat yang Revan datangi hari ini. Terlintas sebuah 
perkataan seseorang yang sangat menusuk hatinya, 
perkataan yang Revan sendiri tidak sanggup untuk 
menjawabnya. Apa yang Revan lakukan di rumah sampai 
tidak mengetahui ke mana adiknya? 


Langkah gontainya membawa Revan masuk ke kamarnya. 
Kamar yang lumayan luas, dengan dinding mural awan di 
siang hari menambah kesan cerah di kamarnya. Tidak 
banyak yang akan Revan lakukan di kamarnya saat ini. 
Paling-paling hanya merebahkan badannya dan menunggu 
bunyi pintu sebelahnya terbuka. Revan bahkan lupa dengan 
makan siangnya, lupa juga dengan check up rutinnya sore 
hari ini. Salahkan Revan jika ada apa-apa dengan dirinya. 


Lemas di badannya sudah mulai terasa sejak dari sekolah, 
tetapi rasa rindunya dengan sang adik begitu mendominasi 
dirinya sehingga ia lupa dengan semua itu. Perlahan namun 


pasti, mata legam itu mulai menutup sempurna, ditambah 
rasa lemas yang semakin menjadi. Wajah pucat pasinya 
mulai kentara, tetapi Revan begitu menikmatinya dan 
menuruti kemauan badannya untuk tidur sebentar 
menurutnya. 


Hampir dua jam Revan terlelap, pintu kamar itu kemudian 
terbuka, menampilkan sosok Rangga dengan blazer hitam 
yang masih terpakai rapi di badannya. Melihat anaknya 
tidur dengan bulir keringat yang besar membuat Rangga 
segera mendekati anaknya dan mengangkat tubuh Revan 
menuju mobilnya. Baru sampai memang, tetapi keadaan 
Revan tidak sedang baik-baik saja. Panas di badannya 
begitu terasa ketika Rangga menggendongnya. 


NAN AN 


Halo Guys!! Sudah mulai penasaran belum dengan 
kehidupan Reval? Tulis perasaan di kolom komentar yaaaa! 


jangan bosen-bosen untuk membaca cerita ini juga ya :) 


Jangan lupa untuk vote, komen, dan share ke teman- 
teman kalian yaaaaaaa hehehehe. 


Sampai jumpa di part berikutnya. 


Part 5 


Sudah pukul 19:00 sekarang, pemuda itu belum membuka 
matanya. Alvin dari tadi sudah mulai bosan menunggu, 
bahkan Alvin sudah pulang ke rumahnya untuk berganti 
pakaian dan mengambil pakaian kerjanya tadi. Alvin juga 
membawakan Reval pakaian kerja cadangan yang Alvin 
punya. Alvin tahu bahwa temannya itu tidak mungkin bisa 
pulang setelah bangun dari tidurnya nanti. 


Pintu ruangan itu terbuka, menampakkan sosok Niko yang 
lelah bekerja hampir seharian. Kaget melihat Reval yang 
masih saja tertidur sampai sekarang. Entah apa yang 
dimimpikan anak itu sampai bisa tidur sepulas itu. Niko 
perlahan memasuki ruangan itu dan duduk di sebelah Alvin. 
Alvin yang sedang termenung kaget ketika bahunya ditepuk 
pelan. 


"Ngagetin aja sih!" ucap Alvin. 


"Makanya jangan ngelamun terus, kalau kepo kenapa nggak 
dibangunin sih? diem begitu bukan artinya lo bisa dapet 
apa-apa, tau?" sahut Niko Santai. Lelaki itu langsung 
membuka pakaian kerjanya dan segera menggantinya 
dengan pakaian sehari-hari karena jam kerjanya sudah usai. 


"Kalau dia bangun juga belum tentu gua tau apa yang dia 
rasain, kan? Lo tau sendiri anak itu gimana Bang! mending 
gua liat dia tidur pules daripada dia bangun, Lo mau nanya 
ke dia?" sahut Alvin yang mulai tenang dengan keadaan. 


"Suruh Hendra sana, palingan jadi adu panco sama Lo! Nanti 
yang menang gue traktir bakso sebelah nanti," ucap Niko 
dengan nada yang renyah. Lelaki itu memang sangat 
ramah, berbicara saja sambil tersenyum. 


"Ogah ah, yang ada---" 


"Alhamdulillah kelar juga kerjaan! Dih, masih di sini aja lo 
pada?! Ngapain sih?! Bukannya pulang sono!" teriak Hendra 
yang datang sambil kegirangan karena pekerjannya sudah 
kelar. Niko yang melihatnya hanya terkekeh, berbeda 
dengan Alvin yang sudah mulai kesal. Teriakannya bisa saja 
membangunkan Reval yang sedang tertidur pulas. 


"Jangan berisik! Nanti temen gue bangun," sahut Alvin 
dengan jengkel. Heran dengan kakaknya itu, tidak pernah 
santai ketika berbicara. 


"Dia belom bangun dari pagi?" tanya Hendra dengan serius, 
jangan anggap Hendra sebagai lelaki tidak tahu diri. Lelaki 
itu sangat care sebenarnya dengan sekitar. Apalagi dengan 
Reval yang sudah dia anggap seperti adik sendiri. 


"Val! Bangun Val! udah malem nih," ucap Hendra sambil 
menggoyangkan tubuh Reval. 


Alvin kaget melihat kakaknya dengan santai 
membangunkan Reval. Niko hanya terkekeh melihat 
suasana seperti ini. Sang adik yang menjaga temannya agar 
tetap tidur tenang dan sang kakak yang ingin 
membangunkan teman adiknya. Hendra dan Alvin memang 
selalu berbeda pendapat, jika tidak ada perdebatan maka 
tidak disebut hari namanya. 


Reval perlahan bangun dan menggerakkan tubuh seraya 
meregangkan otot-otot tubuhnya yang kaku sehabis tidur. 
Perlahan penglihatannya semakin jelas, dia melihat Alvin di 
sebelahnya dan diikuti Hendra di sebelah Alvin, dan jangan 
lupakan Niko di pojok yang sedang merapikan pakaiannya. 


"Good morning, Reval!" sapa Niko dengan ramah. Tidak tahu 
apa yang dipikirkan lelaki satu itu, padahal hari sudah 


malam masih saja mengucapkan selamat pagi. 


"Sudah jam berapa sekarang?" tanya Reval dengan nada 
seraknya. 


"Sudah jam tujuh, pakaian lo udah gua bawain, nggak usah 
pulang! Mandi d sini aja!" sahut Alvin. 


Reval hanya menganggukkan kepala, menuruti perkataan 
Alvin untuk mandi di sini. Tak lama kemudian terbukalah 
pintu ruangan itu, menampakkan sosok Putri yang menarik 
tangan Amanda untuk memaksanya masuk. 


"Keluar lo pada! Amanda sama gue mau ganti baju nih," 
ucap Putri. 


Mendengar hal itu, Niko segera keluar dan berpamitan, 
karena ada urusan mendadak katanya. Hendra langsung 
menarik tangan Reval untuk keluar dari ruangan itu, 
meninggalkan Alvin yang melongo karena ditinggal 
sendirian. 


"Buruan mandi, udah bau asem lo! Shiftjam berapa sih hari 
ini?" tanya Hendra setelah sampai di depan ruangan itu. 
Reval yang masih setengah sadar seperti ingin jatuh, namun 
ditahan dengan tangan yang lain pada tembok sebelahnya. 


"Jam delapan," jawab Reval. Alvin yang mendengarnya 
langsung memberikan smartphone Reval yang terus 
berdering akibat adanya panggilan dari kontak yang 
bernama Bi Fatimah sejak sore tadi. Reval yang melihatnya 
langsung mengangkatnya. 


"Kamu di mana? Revan dibawa ke rumah sakit tadi, Pak 
Rangga kelihatan panik. Revan pasti pingsan," jelas Bi 
Fatimah setelah mengetahui panggilannya diangkat oleh 
anak itu. 


"Reval di rumah temen, Bi. Nanti Reval ke rumah sakit," 
sahut Reval dengan nada yang makin lesu. Kelihatan 
terdapat masalah setelah mendengar ucapan pembantunya 
itu. 


"Nggak usah, cukup pulang seperti biasa saja. Paling juga 
nanti malam Revan sudah balik," sahut Fatimah. 


"Iya, Bi," jawab Reval dan langsung menutup panggilan itu. 
Rona di mukanya semakin memutih, tanda anak itu sedang 
tidak baik-baik saja. Alvin dan Hendra yang melihatnya 
lantas bertatapan muka dan saling mengedikkan bahu. 


"Are you okay?" tanya Alvin, Hendra tidak ingin 
mengganggu mereka lagi. Hendra segera ke kamar mandi 
untuk mengganti pakaiannya. 


"Pm okay, mana bajunya?" 
HALLOOOOOO GAISSSS 


makin penasaran sama Reval gak kalian? hehehe, 
kalau makiin penasaran, tungguin terus part 
selanjutnya yaaa. 


jangan lupa untuk vote dan komen yaaaa hehehe. 


Part 6 


Sudah pukul 02:00 WIB, entah ke mana pemuda itu sebelum 
pulang ke rumah ini. Padahal jam kerjanya berakhir tiga jam 
yang lalu. Jalanan juga tidak sedang macet pada saat itu. 
Rumahnya saja sudah gelap, orang di dalam sana mungkin 
saja sudah tidur, atau mungkin masih ada yang terjaga 
matanya, Reval tidak tahu. 


Langkah gontainya perlahan membawa dirinya untuk 
memasuki rumah itu. Dibukanya pintu perlahan, dan 
perlahan pula cahaya rembulan masuk ke dalam rumah 
yang megah itu. Dari gemerlapnya keadaan rumah, Reval 
dapat melihat seseorang yang sedang berdiri di dekat 
tangga sana, sambil bersedekap tangan di dadanya. 
Ayahnya, menatap tajam ke arah Reval, menusuk langsung 
Ke iris Mata pemuda yang jauh dari hadapannya. Reval 
langsung menegang di hadapannya, terlalu kelu bibir itu 
untuk mengucap kata selamat malam. 


Reval segera menundukkan wajahnya, tidak berani 
melihatnya atau mengucap. Hanya melihat lantai di 
bawahnya sambil menutup pintu perlahan. Langkah keras 
pria itu mulai terdengar di telinga Reval. Reval tahu 
ayahnya itu sedang menuju ke arahnya, Reval juga sudah 
siap apa yang akan ia dapatkan malam ini. 


PLAK!!! 


Guratan merah di pipi kanan Reval mulai muncul, elusan 
tangan sang ayah begitu indah menurut Reval. Reval 
tersenyum mendapat perlakuan itu, wajahnya masih saja 
ditundukkan, tak mampu menatap wajah ayah yang berada 
di depannya. 


"Pergi ke ruangan saya!" 


Sentakan itu membuat Reval berjalan dengan perlahan 
meninggalkan sosok Rangga yang masih diam menatap 
kepergian Reval dari hadapannya. 


Reval hanya berharap malam ini akan segera berlalu. Reval 
juga berharap bahwa sakitnya tidak muncul saat di hadapan 
sang Ayah. Reval tidak mau terlihat lemah, Reval tidak ingin 
ayahnya khawatir dengan dirinya. 


Langkah itu membuat Reval memasuki ruangan yang 
diperintahkan ayahnya. Ruangan yang selalu Reval ingat 
sepanjang malam, ruangan yang menjadi saksi tentang 
hidupnya. Ruangan dengan banyak bingkai foto beserta 
fotonya yang terlihat sangat bahagia di foto itu. Mungkin, 
untuk membangkitkan semangat ayahnya dalam bekerja. 


Pintu itu tertutup sangat keras, membuat Reval kembali 
menghela napasnya dengan sangat berat. Setiap kali 
debuman pintu itu berbunyi, Reval selalu merasakan hal 
aneh, seperti kalian menonton adegan dalam film horror 
atau menegangkan. Padahal, ini bukan pertama kalinya bagi 
Reval tetapi, tetap saja selalu merasakan hal seperti itu, 


"Saya tidak perlu mengingatkan tentang perjanjian kita, 
kan?" ucap Rangga menghampiri Reval di tengah ruangan. 
Rangga mengambil posisi tepat di hadapan Reval yang 
sedang menunduk dalam. 


"Lihat mata orang yang berbicara denganmu!" 


Sekali lagi, tidak ada nada bicara santai antara anak dan 
ayah. Rangga selalu bersikap formal dengan Reval. 


Perlahan Reval mengangkat wajahnya dengan keraguan 
yang begitu menyelimuti dirinya. Reval sangat tidak suka 


keadaan seperti ini, Reval lebih memilih berhadapan dengan 
pak Imron dibandingkan dengan ayahnya. 


"Ti-tidak perlu, Ayah," jawab Reval terbata-bata. Suaranya 
pun sangat tertahan sehingga membuat Rangga hampir saja 
tidak mendengarnya jika ruangan ini tidak hening. 


"Lalu, apa yang kamu ingat?" tanya Rangga. 


Reval tahu dirinya salah, Reval ingin sekali meminta maaf, 
Reval ingin mengungkapkan semua yang ia tahan selama 
ini. Perlahan keadaan itu membuat Reval merasakan 
sakitnya kembali. Sakit itu mulai membuat Reval semakin 
lemas, membuat dirinya semakin gemetar. Tolong, jangan 
sekarang, Reval tidak akan menolaknya nanti, Reval mohon 
jangan sekarang. 


"APA?!" 
BUGH! 


Revan berusaha menyembunyikan sakitnya, pukulan yang 
dihadiahkan sang ayah memang sangat menyakitkan, Reval 
memegangi perutnya yang benar-benar sakit saat ini. 
Ditambah sakit di kepalanya belum juga menghilang, 
lengkap sudah apa yang Reval dapat malam ini. 


"Bangun!" Rangga menarik tangan Reval agar anak itu 
segera berdiri. 


"Apa?" tanya Rangga. 


Reval sangat tahu ke mana tujuan pertanyaan itu, sangat 
ingin menjawabnya saat ini, guna mengurangi obrolan 
singkat ini. Namun, sakit yang dirasakan begitu 
menggerogoti pikirannya, Reval sampai tidak bisa 
merasakan sakit di perutnya lagi. 


"Reval ---" jawab Reval tersendat, mencoba menahan sakit 
di kepalanya. 


"Reval harus menjaga Revan sampai kapan pun, bahkan 
nyawa Reval taruhannya." Reval berusaha menahan sakit di 
kepalanya, hanya untuk menjawab pertanyaan ayahnya. 


"Revan masuk rumah sakit hari ini, apa yang telah kamu 
lakukan?" tanya Rangga. 


Reval sungguh tidak bisa menjawabnya lagi kali ini, Reval 
sanggup menerima apa pun malam ini. Reval menyerah, 
Reval diam menunggu apapun yang akan ayahnya lakukan. 
Namun, ayahnya justru pergi meninggalkan dirinyadari 
ruangan itu. 


"Maaf, Yah. Terima kasih," ucap Reval pelan. 


Reval langsung meluruhkan badannya, menumpahkan 
semua rasa sakitnya bersamaan dengan aliran air matanya. 
Sungguh, Reval tidak bisa seperti ini, apa yang terjadi pada 
dirinya, Reval sering merasakan sakit akhir-akhir ini. 


Reval segera bangkit dari lantai dingin itu, Reval tidak ingin 
merasakan sakitnya di ruangan ini, Reval harus kembali ke 
kamarnya. Reval telah berdiri sekarang, namun kakinya 
sungguh lemas, tidak bisa digerakkan sama sekali, pemuda 
itu mencoba merangkak untuk membuka pintu ruangan ini. 
Beruntung tidak ada yang melihatnya malam ini. 


Reval harus buru-buru ke kamarnya, berusaha berjalan 
sambil memegang tembok yang tak bisa ia genggam. 
Menaiki tangga rumahnya yang sangat tinggi rasanya 
malam ini. Langkah demi langkah Reval lakukan, berusaha 
mencapai tangga terakhir. 


Hingga akhirnya Reval sampai di kamarnya, mengunci pintu 
Kamar itu dari dalam dan langsung merangkak menuju 
nakas. Reval berusaha mencari pil itu, dengan gemetar 
tangannya mengambil hingga membuat pil itu berserakan 
di lantai. Reval masukan tiga butir tanpa air mineral lagi 
untuk mendorongnya. Sangat pahit rasanya, meminum 
dengan bantuan air saja sudah pahit, apalagi tanpa bantuan 
air mineral. 


Reval lelah dengan dunia ini, Reval sungguh lelah dengan 
hidupnya. Katanya, pelangi itu akan datang setelah hujan. 
Katanya, sabar itu dapat menghasilkan buah terbaik. 
Katanya, dunia ini sudah adil. Banyak sekali kata orang 
yang membuat pemuda itu meneteskan air matanya 
kembali, menelan pahitnya dunia yang saat ini ia rasakan. 


Sakit di kepalanya memang sedikit menghilang, namun 
sakit yang lain belum juga menghilang, sakit yang tidak 
bisa disembuhkan dengan pil pahit yang biasa ia konsumsi, 
atau dengan bantuan dokter sekalipun. Obatnya ada pada 
orang yang saat ini Reval rindukan, obatnya ada pada orang 
yang baru saja membuat dirinya hampir mati berdiri. 


Reval tidak bisa menghilangkan rasa sakit ini. Semakin ia 
mencoba, rasa sakit itu semakin menguasai dirinya. Pemuda 
itu mencari benda yang mungkin bisa membuat dirinya 
senang, benda yang selama ini menemaninya menghadapi 
rasa sakit ini. 


Reval pikir satu atau dua goresan sudah cukup untuk 
membuat dirinya membaik. Perlahan cairan merah itu keluar 
dari kulit halus Reval, mengalir deras hingga menetes ke 
lantai kamarnya, membuat sang empunya meringis 
kesakitan. 


Hal itu seolah tidak membuat dirinya puas. Reval butuh 
yang lain, goresan yang panjang dan lebih dalam kembali 
Reval buat di lengan kirinya. Membuat Reval semakin 
meringis kesakitan dan perlahan menutup matanya. Reval 
berharap ini yang terakhir kali ia melihat dunia yang kejam. 


HALLOOOOOO GAISSSS, Yeay Aku boom part lagi niih 
biar makin penasaran hehehe. 


makin penasaran sama Reval gak kalian? hehehe, 
kalau makiin penasaran, tungguin terus part 
selanjutnya yaaa. 


jangan lupa untuk vote dan komen yaaaa hehehe. 


Part 7 


Pagi yang cerah, Revan kaget dengan keadaannya 
sekarang. Seharusnya pemuda itu bangun saat pintu 
sebelah kamarnya terbuka. Tetapi, ini sudah pagi nyatanya, 
ia kehilangan waktunya lagi. Mungkin saja pintu itu sudah 
tertutup kembali. 


Sekali lagi, Revan dibuat kaget dengan dirinya yang telah 
berganti pakaian, siapa yang menggantikan pakaiannya 
pikir Revan. 


Revan hendak bangun dari tidurnya, namun, ia merasakan 
sakit di bagian pergelangan tangan kirinya. Tanda bekas 
suntikan terlihat di sana, dan Revan sangat hafal dengan 
tanda itu. Oh tidak! Revan salah, Revan lupa untuk 
melakukan check up rutinnya kemarin, Revan sadar apa 
yang telah terjadi sekarang. Revan segera bangun dari 
kasur empuk itu dan meloncat langsung ke balkon sebelah 
kamarnya. 


Kamar yang terlihat sangat rapi sangat jelas Revan lihat 
sekarang. Namun, tidak menampakkan sosok yang Revan 
cari-cari. Membuat Revan mendengus kecewa, Revan 
kecewa dengan keadaannya lagi. Revan kembali ke 
kamarnya dan mencoba untuk menghubungi nomor kontak 
yang bertuliskan Reval di smartphone-nya. Berkali-kali, 
namun, tidak dijawab oleh sang empunya. Mencoba 
mengirimi pesan singkat, berharap pesannya akan dibalas 
oleh sang adik. 


Padahal, Revan sangat tahu pesannya tidak akan dibalas 
oleh sang adik, Revan tahu pesannya akan menjadi koran 
yang tak terpakai oleh Reval, pesan yang sama sekali tidak 
ia baca. Lebih baik koran yang dibaca oleh pemiliknya, yang 


ini jangankan dibaca, dilihatnya saja tidak. Revan hanya 
ingin melihat anak itu, hanya melihatnya Revan janji. Tidak 
akan mengganggunya kali ini. Kerinduannya dengan sang 
adik membuat Revan sadar bahwa benteng kokoh yang 
dibuat oleh sang adik begitu tebal, tinggi, lebar, dan kuat. 
Sehingga, Revan sangat sulit untuk merobohkannya, atau 
bahkan memanjatnya. 


Jalan satu-satunya untuk bertemu hanya pergi ke sekolah 
dan menghampirinya di kelas. Revan pasrah, Revan tahu 
tidak akan diizinkan pergi ke sekolah hari ini. la kembali ke 
kasurnya dan mencoba untuk tenang. Mencoba menetralkan 
pikiran-pikiran buruk yang singgah ke dalam pikirannya. 


Pintu di kamarnya mulai terbuka, menampilkan sosok 
wanita tua dengan nampan yang berisikan sarapan di 
atasnya. 


"Sudah bangun rupanya, sarapan dulu, ya," kata Fatimah. 


Revan yang melihat langsung menegakkan dirinya, 
berusaha untuk duduk di hadapan Fatimah. Revan ingin 
sekali bertanya kepada wanita itu, apakah Reval telah 
berangkat ke sekolah? Apakah ia sudah sarapan? Pukul 
berapa Reval pulang semalam? Begitu banyak pertanyaan 
yang ingin ia tanyakan kepada sang pelayan itu. Namun, 
Revan tahu diri, Revan tidak akan mungkin mendapatkan 
jawaban dari Fatimah. Memangnya, Revan tidak tahu apa 
yang mereka berdua lakukan, Reval sudah meminta untuk 
merahasiakan apa pun yang Reval lakukan dari dirinya. 
Jangan tanyakan mengapa Revan bisa mengetahui hal itu. 
Kecerdikannya tidak bisa dianggap remeh, Revan mengakui 
sandiwara pelayannya sangat rapi, tetapi, tidak cukup rapi 
bagi Revan. 


"Makasih bi, hari ini Revan nggak diizinin berangkat sekolah 
ya?" tanya Revan. 


Fatimah yang mendengar hanya tersenyum, dan 
menjawabnya, "mana mungkin ayah kamu izinin kamu 
sekolah, lebih baik istirahat dulu. Besok baru sekolah, ya?" 
sahut Fatimah. 


Fatimah hendak keluar dari kamar majikannya, 
meninggalkan sosok Revan seorang diri nantinya. Namun, 
Revan yang kembali bersuara membuat Fatimah 
menghentikan pergerakannya. 


"Sampai kapan?" tanya Revan. "Sampai kapan Bibi 
menyembunyikan semua itu? Revan tahu Bi, Revan tahu 
apa yang Bibi dan Reval rencanakan. Revan hanya ingin 
mengetahui kabar Reval Bi, tidak lebih, Revan hanya ingin 
dekat dengan adik Revan sendiri, apa itu salah?" kata 
Revan. 


Dengan posisi Revan sebagai majikan, seharusnya Revan 
dapat mendapatkan info itu dengan sangat cepat. Revan 
hanya ingin menjaga perasaan wanita itu, yang tidak 
seharusnya berada dalam posisi ini. 


Fatimah yang mendengar lirihan suara majikannya, 
menengok melihat Revan yang sedang menatap datar 
makanan yang ada di hadapannya. 


"Revan anak yang baik, Reval juga anak baik. Bibi sayang 
sama kalian, Bibi hanya tidak ingin membuat kalian kecewa, 
tidak ingin membuat salah satu dari kalian sedih." 


"Kalau itu maksudnya, Revan sedang bersedih sekarang. 
Katakan! Kakak mana yang tega melihat adiknya yang 
berubah drastis begitu saja? Revan gak bisa lihat Reval 


terus-menerus seperti ini, ada yang Reval sembunyikan dari 
Revan Bi...." 


Revan menghentikan ucapannya, mengadah ke atas guna 
menghalau genangan air itu tumpah. Revan merasa dirinya 
sangat tidak berguna bagi sang adik. 


"Entah apa yang Reval sembunyikan, Revan nggak 
seharusnya tahu memang. Tapi, apa gak bisa cerita ke 
Revan Bi? Revan juga ingin mendengarkan keluhan Reval 
Bi, Revan ingin mendengarkan aduan Reval seperti dulu," 
lanjut Revan. 


Fatimah sudah tidak sanggup berada di ruangan ini lagi, 
perih di mata wanita itu sangat tak tertahankan. Wanita itu 
langsung pergi dari ruangan itu, tanpa berpamitan dengan 
Revan sang empunya kamar, bahkan tanpa menjawab 
pertanyaan Revan. 


Revan menatap sendu ke arah pintu yang baru saja 
tertutup. Mencoba menghalau pandangannya yang kabur 
akibat genangan di bola matanya. 


Revan masih punya orang yang dapat memberitahukan di 
mana adiknya berada. Revan langsung membuat panggilan 
kepada seseorang -Alvin, seseorang yang sudah jarang 
sekali Revan hubungi. Berharap mendapatkan berita baik 
darinya, berharap bahwa Reval berada di sampingnya dan 
sedang belajar sekarang. 
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"Gua yakin lu cukup pintar untuk melihat jam sekarang, jam 
setengah sembilan nelpon anak sekolah, udah pikun kalau 
ini jam belajar?" 


Sangat kelu lidah Revan saat ini. Berulang kali ucapan 
seorang Alvin yang pedas membuat dirinya terdiam, 
berulang kali perasaan bersalah muncul. 


"A-apa Reval di kelas sekarang?" tanya Revan, mencoba 
melupakan yang Alvin katakan sebelumnya. 


"Biar gua pertegas, Revanio Adha Pratama, seorang 
kembaran dari Revalio Adha Pratama sedang bertanya 
kepada Alvin apakah adiknya sedang berada di kelas atau 
tidak. Sebenernya yang jadi saudaranya itu gua atau lo?" 
jawab Alvin. 


"Ada atau tidak?" sahut Revan. 


Revan tidak mengindahkan pertanyaan Alvin, dirinya tahu 
bahwa semakin diperpanjang obrolan itu tidak akan 
membuat Revan mengetahui keberadaan adiknya. 


"Enggak ada!" 
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Part 8 


Banyak orang beranggapan bahwa siswa-siswi di SMA 
Angkasa itu orang berduit, mampu membayar biaya SPP 
yang mahal, dan tempatnya anak pintar. Padahal, itu semua 
hanya omong kosong. 


Padahal, tidak semua murid bisa dibilang seperti itu. Itu 
semua hanya sebuah rumor yang beredar, dan rumor itu 
juga asalnya dari sekelompok siswa di SMA Angkasa yang 
merasa mereka hebat, punya banyak uang, pintar, 
mendapatkan penghargaan akademik, dan lain-lain sebagai 
penghantar cerita mereka. 


Buktinya banyak juga yang tidak pintar, banyak uang, 
menang lomba, dan lain-lain seperti yang mereka sebutkan. 


Letak sekolah itu tidak strategis sebenarnya, berada pada 
ujung gang dengan jalan kurang lebih lima meter lebarnya. 
Bayangkan, siswa kaya mana yang ingin bersekolah di 
sekolah pelosok seperti itu, membayangkannya saja mereka 
mungkin sulit. 


Hari ini Alvin sendiri, bangku di sebelahnya kosong sejak 
pagi tadi, membuat Alvin bertanya-tanya kemanakah 
temannya ini. Mungkin Reval telat karena macet, atau 
kesiangan. 


Hingga akhirnya bel pelajaran kedua telah berbunyi, namun 
bangku di sampingnya masih saja kosong. Ia pikir temannya 
hanya telat limabelas sampai tigapuluh menit, sekarang 
sudah satu jam lebih anak itu tidak ada kabar. 


"Pak izin ke toilet!" kata Alvin. 


Alvin pun keluar dari kelas dan membawa ponselnya di saku 
celana. Tujuan ia ke toilet bukan hanya membuang air, 
namun, juga menelpon temannya. Enak sekali Reval, pergi 
bolos pelajaran tanpa mengajak dirinya. 


Sudah lima panggilan tidak direspon, sudah lima belas 
menit juga Alvin keluar dari kelasnya. Alvin menyerah, dari 
pada ketahuan membolos untuk menelpon Reval, lebih baik 
ia kembali ke kelas. 


Alvin merogoh ponselnya kembali, berharap getaran 
ponselnya berasal dari Reval yang menelponnya, tetapi, 
nama Revan lah yang terpampang nyata di layar 
smartphone -nya. 


"Alvin -—" 


"Gua yakin lu cukup pintar untuk melihat jam sekarang, jam 
setengah sembilan nelepon anak sekolah, udah pikun kalau 
ini jam belajar?" 


Alasan, mana mungkin bisa anak sekolah mengangkat 
panggilan teleponnya saat jam sekolah. Alvin hanya 
membual, alih-alih memaksa Revan menutup panggilannya. 


"A-apa Reval di kelas sekarang?" tanya Revan. 


Alvin sangat bingung dengan tingkah orang yang 
meneleponnya saat ini, bagaimana bisa Revan menanyakan 
keberadaan Reval ketika dirinya sendiri adalah saudara dari 
Reval. Seharusnya Alvin yang bertanya seperti itu, bukan 
Revan. 


"Biar gua pertegas, Revanio Adha Pratama, seorang 
kembaran dari Revalio Adha Pratama sedang bertanya 
kepada Alvin apakah adiknya sedang berada di kelas atau 


tidak. Sebenarnya yang jadi saudaranya itu gua atau lo?" 
jawab Alvin. 


"Ada atau tidak?" sahut Revan. 


Alvin melongo dengan ucapan di seberang sana, bisa- 
bisanya Revan mengalihkan pembicaraan saat Alvin sedang 
marah kepadanya. 


"Enggak ada!" 


Alvin langsung menutup panggilan teleponnya dan segera 
kembali ke kelas, sebelum guru di kelas menyadari bahwa 
dirinya telah ke toilet dalam waktu yang lama dan 
memberitahukannya kepada guru BK. Akan jadi hari yang 
panjang jika Pak Imron sudah turun tangan nantinya. 


Di perjalanan menuju kelas, Alvin sempat merasakan 
getaran pada smartphone-nya kembali. Alvin berharap 
bukan dari Revan lagi. Alvin bisa saja mengabaikan ponsel 
itu, tetapi, jika itu Reval bukankah satu hal yang sangat 
disayangkan. 


"Gua di warung teteh, kesiangan, sekarang males masuk." 


Nah, benar saja, Reval yang mengabarinya, beruntung Alvin 
adalah orang yang kepo, coba kalau tidak, ia tidak akan 
mendapatkan informasi tentang Reval sekarang. Niatnya 
untuk kembali ke kelas sepertinya diurungkan. Pemuda itu 
kembali memutar badannya dan menelusuri lorong lantai itu 
untuk pergi ke belakang sekolah. 


Banyak sekali anak berandal sekolahan yang mengetahui 
tembok pendek di sana, tidak diberi pengaman seperti 
kawat atau beling yang ditancapkan lagi. Sehingga, banyak 
yang menggunakan sarana itu sebagai pintu keluar untuk 
bolos. 


Alvin telah sampai di tembok pendek itu, anak-anak di 
sekolah itu menyebutnya tembok ajaib. Padahal, itu hanya 
sebuah tembok yang tersedia pohon mangga di sebelahnya. 
Sangat memudahkan anak-anak yang ingin pergi dari kelas 
karena kebosanannya belajar. 


Saking seringnya ia bolos, Alvin sangat lihai dalam 
memanjat pohon itu -orang bilang kan, bisa karena terbiasa 
- anak-anak di bawahnya saja sampai heran melihat aksi 
Alvin. 


Dilihatnya Reval yang sedang duduk di meja warung teteh, 
dengan secangkir kopi di hadapannya dan selinting rokok di 
jepitan tangannya. Alvin segera berlari menghampiri 
temannya itu. 


"Pagi-pagi itu sarapan yang bergizi, biar sehat," ucap Alvin 
setelah sampai di sana. Ucapannya membuat Reval terdiam 
sejenak, mengingat obrolan seriusnya pagi ini. 


"Kenapa lo keluar?" Tanya Reval. 


"Lo pikir enak ditanya kemana perginya lo saat gua di kelas? 
Mending sekalian gua ngilang juga biar gak ditanya. Lagian 
lo kalo mao bolos tuh bilang-bilang biar gua siapin alesan," 
sahut Alvin. 


Reval tidak menyahuti ucapan temannya, ia hanya 
menghabiskan rokok yang ada di tangannya kemudian 
menghabiskan pula kopi yang telah dingin itu. 


"Ayo masuk," ajak Reval sambil menggendong tas nya di 
bahu kirinya. Berjalan mendahului Alvin yang bingung 
dengan pemikiran temannya itu, baru saja Alvin sampai 
sudah diajak ke kelas. 


"Lo tau aneh?" Tanya Alvin sambil menyusul Reval agar 
posisi mereka sejajar. 


"Gak tau," jawab Reval tak perduli. 


Reval tebak Alvin akan menjawab pertanyaannya sendiri 
dengan jawaban yang merujuk ke dirinya. 


"Itu lo! Aneh! Baru aja gua sampe, udah ngajak pergi aja. 
Gua kan mao beli bubur" sahut Alvin dengan nada 
sewotnya. Benar saja tebakan Reval, Alvin akan 
menyindirnya dan hanya dijawab oleh kekehan Reval. 


"Kita mao kemana? Ko lewat sini?" Tanya Alvin yang 
bingung arah tujuan Reval. sekarang sudah jam pelajaran 
kedua, mengapa melewati pintu gerbang, bisa ketahuan Pak 
Imron yang ada, guru BK terkejam di sekolah ini. Namun 
langkah Reval berhenti di samping gerobak bubur Mang Ojo. 


"Mang! Buburnya lengkap dua ya, di mangkok aja. 
Minumnya teh hangat," ucap Reval sambil memberikan 
uang. 


"Widih! kesambet apaan lo mao nraktir gua?" Tanya Alvin 
yang sangat senang ditraktir bubur oleh temannya. 


Reval tidak menjawab, hanya duduk di kursi yang Mang Ojo 
sediakan. Reval hendak memberi tahu Alvin tentang hari ini, 
namun begitu berat untuk bercerita. Bahkan begitu berat 
untuk dipercaya hari ini. Reval hanya berharap hasilnya 
baik, bukan buruk sesuai ucapan orang itu. 


"Tadi Revan nelpon gua," kata Alvin. 
"Terus?" jawab Reval. 


"Dia nanyain lo di kelas atau enggak," sahut Alvin. 


"Terus?" sahut Reval. 


"Gua bilang gak ada, lo kenapa? Jutek amat, biasanya paling 
semangat ngomongin Revan." Sahut Alvin. 


Reval tidak menjawabnya, ia hanya menanggapi buburnya 
yang sudah siap, Alvin juga sudah mulai lupa dengan 
obrolannya, anak itu tampak memakan buburnya dengan 
lahap. Reval yang melihatnya hanya tersenyum, entah 
bisakah melihat pemandangan seperti ini lagi nanti? Reval 
berharap masih, namun kejadian hari ini benar-benar 
membuat Reval lemah akan harapannya. 


"Lo juga aneh, makan bubur aja kayak baru ngerasain 
makanan enak seumur hidup," balas Reval dengan candaan 
Alvin sebelumnya. 


"Biarin, yang penting makan bubur!" jawab Alvin tak peduli. 
— 000- 
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Part 9 


Sudah pukul tiga sekarang, dan sosok itu belum datang 
juga. Hari ini seluruh siswa pulang cepat, group whatsapp- 
nya bilang hanya sampai jam dua. Guru-guru akan 
melakukan rapat tentang ujian sekolah kelas XII katanya. 
Seharusnya Reval sudah sampai rumah sekarang. Namun, 
sosok yang dia nantikan belum juga menampakkan dirinya. 


Menunggu di balkon sepertinya seru pikir Revan, sambil 
ditemani semangkuk sereal dan susu terdengar 
menyenangkan. Langsung saja pemuda itu melesat menuju 
balkon kamarnya dan menunggu sosok itu pulang. 


Revan memakan serealnya perlahan, alunan musik jazz 
yang ia putar membuat Revan terhanyut dengan musiknya, 
sehingga tak sadar kalau menunggunya sudah lewat satu 
jam lamanya. Namun sosok itu belum muncul juga, kecewa 
lagi yang ia rasakan saat ini. 


Revan segera menyudahi aksi menunggunya, berniat untuk 
mengembalikan mangkuk dan gelas yang dibawanya ke 
dapur. Mungkin, Reval akan pulang nanti sore, Revan harus 
positive thinking terhadap adiknya, mungkin, Reval sedang 
ada urusan sebentar. 


Saat pemuda itu sampai di dapur dan meletakkan 
barangnya di tempat cuci piring, pemuda itu segera kembali 
ke kamarnya. Bosan, satu kata itu membuat Revan sangat 
bingung harus melakukan apa saat ini. Mencoba mengusir 
kebosanan dengan mendengarkan musik kembali, tetapi, 
dirinya seperti mendengar derung motor dari depan 
komplek. Hal itu membuat Revan semakin bergegas ke 
bawah untuk melihat siapa yang menunggangi sepeda 
motor itu. Harap penuh ia berikan bahwa yang menaiki 


motor itu ialah Reval, namun sepeda motor itu tetap melesat 
ketika melewati depan rumahnya. Hilang sudah harapan 
penuh Revan, baiklah, Revan harus menunggu lagi 
sepertinya. 


Baru saja Revan hendak menaiki tangga rumahnya, derung 
motor kembali terdengar dan kali ini lebih keras sepertinya 
berasal dari bagasi. Senyum yang lebar langsung saja 
ditunjukkan Revan. Berlari ke depan dan melihat motor 
saudaranya sudah terparkir rapi di sana. Namun, ke mana 
pemiliknya? Oh tidak, jangan sampai Reval masuk ke 
kamarnya, Revan harus bertemu dengannya. 


Pemuda itu langsung saja berlari ke dalam rumah dan 
melihat keadaan di dalam, beruntung Revan melihat 
adiknya masih di dapur sedang menuang air kosong ke 
dalam gelas. Revan memosisikan diri di samping pintu 
sambil bersandar. 


"Hai!" sapa Revan, senyum tulis sangat terlihat pada 
wajahnya. Revan sangat mengutuk dirinya, mengapa begitu 
canggung kepada Reval. Ayolah Revan, itu Reval 
saudaramu, bukan orang lain. 


"Udah minum obat?" tanya Reval setelah menenggak habis 
minumannya dan menaruh gelas itu di meja. Sapaan Revan 
tidak diindahkan, raut kecewa muncul di wajah Revan. 


"Belum, baru---" 


"Minum segera, jangan lupa makan!" Ucap Reval seraya 
meninggalkan Revan di dapur sendirian. 


Revan kembali kecewa, namun Revan sudah sangat 
bersyukur. Akhir-akhir ini Reval mulai membuka obrolan 
dengannya, walau hanya canggung yang ia dapat. Berbeda 
dengan sebelumnya, Revan yang hanya dianggap angin 


kosong, Reval selalu meninggalkan dirinya tanpa menjawab 
omongan kakaknya. 


Revan langsung ke meja makan dan menyiapkan makanan 
ke dalam dua piring, yang satu untuk dirinya sendiri, dan 
yang satu lagi untuk Reval. Revan tidak kapok dengan 
pertemuannya di dapur, siapa tahu Revan bisa memasuki 
kamar itu dan makan bersama di sana. Tidak sabar rasanya 
untuk masuk ke dalam sana. Namun Revan sudah menebak, 
tidak akan semudah bayangannya untuk membujuk Reval, 
bisa jadi hanya penolakan yang didapat. At least, Revan 
sudah berusaha dan Revan tidak ingin berspekulasi negatif 
kepada adiknya. 


Dibawanya nampan itu perlahan-lahan menuju lantai dua 
tempat di mana kamarnya dan kamar Reval berada. 
Canggung rasanya berdiri di depan kamar ini, mengetuk 
pintu pun sangat enggan, rencananya di bawah dan segala 
pemikiran yang sudah terpikirkan akan sangat sulit 
dilakukan saat ini. Namun Revan harus mencoba, diketunya 
pintu itu. 


Pintu itu perlahan terbuka, hanya sedikit sekali bahkan 
tidak bisa melihat keadaan di dalam sana. Revan langsung 
memasukkan kakinya ke dalam kamar itu, berjaga-jaga 
pintu itu akan ditutup. Benar saja dugaannya, pintu itu 
langsung tertutup. Untung kaki Revan sudah menahannya. 


"Gua bawain makanan buat lo. Lo pasti belum makan siang 
kan?" kata Revan sambil menahan sakit di kakinya. Reval 
tidak main-main, jepitan pintu itu semakin diperkuat. Revan 
harus kuat menahannya, selangkah lagi dirinya akan masuk 
ke kamar adiknya dan berbicara banyak dengannya. 


"Ayolah, makan bareng sama gua..." ucap Revan dengan 
lirih. 


Revan berusaha menahan sakit pada kakinya, indahnya 
perjuangan akan terasa jika prosesnya sakit kata orang. 
Revan terus menahannya, berpura-pura menunjukkan 
senyuman tulus kepada adiknya, walau Reval terus 
menunjukkan wajah dinginnya. Revan mulai merasakan 
keram pada kakinya, impitan pintu itu sangat keras 
ternyata, Revan bukan menyerah, tetapi, kalau diteruskan 
seperti ini kaki Revan akan terluka parah nanti, "okay, gua 
taro di depan ya, tolong regangin pintunya bisa Val?" Tanya 
Revan dengan suara tertahan. 


Perlahan impitan pintu itu mengendur, membuat Revan 
menarik kakinya perlahan. Reval sungguh kejam, kaki 
Revan seperti remuk rasanya, diimpit dua batang kayu yang 
kokoh. 


"Maaf ya udah ganggu, selamat makan 'dek'," Ucap Revan. 


Jangan harap panggilan itu keluar dari mulutnya. Panggilan 
itu hanya terucap di hatinya. Sangat ingin terucap dari 
mulutnya. Terakhir panggilan itu keluar, teriakan sang 
adiklah yang mendominasi rumah ini, yang membuat Revan 
bergidik ngeri, ketakutan, dan terkejut. Revan selalu 
bertanya apa kesalahannya, mengapa sampai separah ini 
hubungannya. 


Revan meninggalkan kamar itu dengan tertatih, sangat sakit 
kakinya sekarang, ia harus segera sampai ke kamarnya 
untuk mengobati luka yang terdapat di kakinya. Perih 
rasanya, melihat kulit yang mengelupas akibat impitan 
pintu di kamar Reval. Namun, terdapat perih yang lain, 
bukan perih pada kakinya, tetapi perih pada hatinya yang 
melihat kebencian di mata Reval tadi. 


Di sisi lain, Reval menatap lantai yang dipijak sang kakak, 
bercak merah terlihat di sana. Separah itukah perbuatan 


Reval terhadap kakaknya, dan sebesar itukah pengorbanan 
Revan terhadapnya? Reval ingin sekali meminta maaf, Reval 
ingin sekali bilang maaf kepada kakaknya. Namun siapa dia 
di sini? Revan langsung mengambil nampan dan 
membawanya masuk ke kamarnya. 


Perbuatannya barusan mengundang kegelisahan dalam 
dirinya, seperti merasakan kesakitan yang lain saat ini. 
Revan meninggalkan makanan itu dan segera mendatangi 
balkon kamarnya, dilihatnya Revan yang sedang meringis 
kesakitan karena mengobati kakinya. 


Reval segera melompati balkon itu, masuk melalui jendela 
yang terbuka dan menarik kapas serta obat merah yang di 
pegang Revan, hingga membuat Revan terkejut. 


"Nggak usah lebay, itu hanya luka kecil," ucap Reval dengan 
nada dinginnya. Membuat Revan tersenyum dibuatnya. 


"Tahan sebentar aja," ucap Reval. 


Selepas itu Reval langsung mengobatinya dengan telaten. 
Luka memanjang yang Reval lihat di sana lumayan dalam, 
kulitnya yang mengelupas mungkin yang membuat Revan 
kesakitan. Oh tidak, maafkan Reval, Reval hanya ingin 
melakukan tugasnya. 


Revan mengamati adik yang berada di depannya sekarang, 
melihat sosok yang sama persis dengan dirinya. Revan 
tersadar, banyak sekali perubahan yang Revan lewati. Reval 
sudah besar sekarang, oh tidak, Revan sampai lupa kalau 
dirinya juga sudah besar, mereka berdua kan kembar. 


Sosok yang sering kali menghampirinya jika ayah 
membentaknya, memarahinya, menghukumnya, sekarang 
sudah jarang sekali menghampirinya. Bahkan, bisa dibilang 
mereka tidak berbicara hampir lebih dari tiga tahun. Revan 


rindu padanya, rindu senyuman adiknya, rindu tawa 
adiknya, rindu manja adiknya, rindu segalanya tentang 
Reval. 


Kini, sosok di hadapannya tidak lagi anak manja yang sering 
menangis di hadapannya, tidak lagi merengek untuk dibela 
jika memiliki kesalahan. Revan sadar, ada yang tidak beres 
pada saudaranya. Revan selalu berusaha membongkar 
semua itu, menemukan hal janggal yang selalu ia curigai. 
Tetapi, kejeniusan Reval bukanlah tandingan untuknya. 
Permainannya sungguh rapi, tidak ada kegagalan walau 
sedikit. 


"Jangan lupa dimakan! Nanti lo sakit kalau gak makan," kata 
Revan. "Bagaimana hari ini? /s everything okay?" 


"Maafin gua, Val ...," ucap Revan lirih. "Kasih gua 
kesempatan untuk menebus kesalahan gua, jangan seperti 
in terus....." 


"Gua kangen sama lo....." 


HALLOOOOOO GAISSSS, Yeay Aku update lagi niih biar 
makin penasaran hehehe. 


makin penasaran sama Reval gak kalian? atau 
penasaran sama Revan? Jawab di komen yaaa 
hehehe, kalau makiin penasaran, tungguin terus part 
selanjutnya! 


jangan lupa untuk vote dan komen yaaaa. 


Thank You 


Part 10 


#Jangan Lupa di Vote yaaaa, biar semangat lanjutin 
cerita ini# 


Sebelumnya di Part 9 


"Maafin gua, Val ...," ucap Revan lirih. "Kasih gua 
kesempatan untuk menebus kesalahan gua, jangan seperti 
in terus....." 


"Gua kangen sama lo ...," lirih Revan. 
Part 10 


Revan memalingkan wajahnya dari Reval, bersikap seolah 
tidak terjadi apa-apa pada dirinya, berusaha untuk biasa 
saja pada kondisi ini. Padahal, matanya telah berkaca-kaca 
dari tadi, suaranya mulai bergetar saat dirinya memutuskan 
untuk berbicara. 


"Nggak usah berpikiran yang enggak-enggak!" 


Tidak mungkin Revan tidak memikirkan adiknya? Hanya 
orang yang tidak sayang dengan keluarga yang tidak 
memikirkan mereka. 


"Cuma berpikir ada salah apa gua sama lo? itu aja," sahut 
Revan. 


"Nggak ada." 


Reval menyudahi kegiatannya, membuat Revan kembali 
menatap adiknya sekarang. Reval sempat terkejut dengan 
wajah basah di hadapannya, mencoba untuk tenang sebisa 
yang ia lakukan. 


"Enggak usah cengeng! Lu yang ngajarin gue begitu, 
buktiin sama gue!" kata Reval. 


Revan baru sadar bahwa dirinya baru saja menangis, dan 
sekarang aksi bodohnya sudah ketahuan oleh adiknya 
sendiri. Revan sungguh mengutuk dirinya sekarang, buru- 
buru ia menghapus jejak di wajahnya dan kembali 
tersenyum. 


"Maaf gue harus jadi orang yang cengeng kalau sama lo," 
jawan Revan. 


Reval yang mendengar ucapan Revan tampak tidak peduli, 
tangannya masih asyik membereskan P3K di hadapannya, 
seolah ucapan orang di depannya adalah angin lalu. 


"Bisa gue tahu kesalahan gua apa?" kata Revan. 


Revan menunggu jawaban adiknya, berharap bisa 
mendapatkan miliknya sekarang, berharap hubungannya 
membaik sekarang. Namun, Reval seperti mengabaikan 
ucapan darinya, ia justru mengembalikan P3K ke atas nakas 
milik Revan. 


"Lo nggak punya salah," sahut Reval menatap wajah Revan 
dari jauh. "Cukup bersikap biasa aja, seolah kita nggak 
pernah kenal! Bersikap seolah lu bukan saudara gue!" 


Reval meninggalkan kamar ini, masih bersikap biasa saja 
seolah tidak terjadi apa-apa barusan. Padahal, ucapannya 
sangat menusuk di dalam hati Revan, membuat rongga 
besar di dalam sana yang membuat Revan kehilangan 
dunianya. 


Reval tidak peduli, Reval hanya ingin seperti ini, dirinya 
masih butuh Revan, masih butuh untuk melihatnya setiap 
hari, masih butuh untuk dipastikan kalau keadaannya baik- 


baik saja. Reval langsung menuju ke kamarnya, melewati 
balkon yang tadi ia lewati. 


Dia mengunci pintu balkon, menutup jendela, lalu menyibak 
gorden hinga tak tersisa jejak cahaya dari luar. Dirinya 
sudah tidak sanggup, badannya seperti tidak ada daya saat 
ini, berusaha menjadi yang paling kuat memang bukan 
keahliannya. Lihatlah sekarang, Reval sudah duduk 
bersandarkan kasur kamarnya, menangis dalam diam, 
menumpahkan seluruh kepedihan dalam hidupnya. 


Tangannya mengepal, mencoba untuk menguatkan dirinya 
untuk menghadapi hari ini. Namun, justru membuatnya 
terisak semakin dalam, semakin membuat dirinya lemah 
saat ini. 


Reval ingin menyerah saat ini, ingin bilang bahwa dirinya 
sakit, ingin berucap bahwa dirinya juga lebih rindu sama 
sosok kakaknya, ingin memeluk Revan tadi. Namun, tembok 
yang ia bangun seolah tak memiliki celah untuk ditembus. 


Dirinya berusaha menggapai laci nakasnya, mencari benda 
kesayangannya. Menggenggam benda itu dengan erat, 
mencoba mengingat kembali ucapan kakaknya, ucapan 
yang mampu membuat Reval lupa dengan dirinya. Reval 
salah, Reval pengecut, Reval cengeng, Reval penyakitan, 
ingin sekali ia berkata seperti itu. Hingga tak sadar benda 
itu telah melukai telapak tangannya. Perih sekali jika kalian 
melihatnya, tetapi tidak bagi Reval, itu adalah kesenangan 
baginya. 


"Gue yang lebih kangen sama lo," kata Reval. "Gue yang 
lebih rindu dengan lo, Bang! Balik dong, jemput gue, tolong 


Semakin erat genggamannya pada benda itu, darah yang 
keluar juga semakin banyak, membasahi baju dan celana 


yang berada di bawahnya. 


"Maafin Reval. Reval sakit bang, bilang sama ayah Reval 
sakit, Reval lelah seperti ini, Reval pengen peluk abang ...." 


Tidak peduli dengan keadaannya, cutter itu semakin 
menancap dalam di kulitnya, memotong kulit yang 
bergesekan dengannya. Seolah tidak merasakan sakit, Reval 
justru semakin erat menggenggamnya. 


"Balik bang! jangan pergi terlalu jauh, jangan lupain gue, 
Reval butuh abang ...." 


Reval mulai melemah, darah yang keluar semakin banyak, 
semakin mengotori lantai kamar itu. Pandangannya 
mengabur, perlahan mengubahnya menjadi gelap. Reval 
pikir dirinya akan pergi, dirinya bahkan tersenyum sebelum 
menutup matanya. 


— 000- 
HALLOOOOOO GAISSSS, Yeay Aku update lagi niih !! 
Sudah mulai kasian belum sama Reval? wkwkwk 


Thank You 
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Mata itu mulai terbuka, menatap gelap kamarnya, tidak ada 
cahaya sama sekali di ruangan itu. Dirinya mulai sadar, 
mencoba untuk berdiri namun lemas sekali rasanya, 
perlahan menggapai sakelar lampu untuk memberikan 
penerangan. 


Setelah membuat kamar itu penuh cahaya, mata Reval 
mulai menyesuaikan penerangan yang ia dapat. Setelah 
dirasa cukup, Reval mengedarkan pandangannya, melihat 
seisi kamar yang kacau dengan darah di lantai yang mulai 
mengering, pil yang bertebarangan, tidak cukup sampai di 
situ bahkan kasurnya terkena cipratan darahnya. Reval 
melihat tangannya, luka yang ia buat ternyata parah, 
hingga memunculkan pertanyaan dalam dirinya, berapa 
banyak darah yang ia keluarkan hari ini. Reval mulai 
melangkahkan diri ke cermin, melihat pantulan dirinya. 
Sangat tepat, Reval terlihat seperti mayat yang bisa 
bergerak, rona kehidupan di wajahnya tidak terlihat saat ini, 
rona pucat pasilah yang sangat terlihat. 


Seharusnya pemuda itu pergi ke rumah sakit untuk 
mendapatkan penanganan khusus, atau setidaknya 
mengganti darah yang telah ia keluarkan sia-sia. Reval tidak 
peduli, di perban menurutnya cukup, pil itu juga mampu 
mereda sakitnya. Dirinya mulai mengobati luka di 
tangannya, mencoba menahan sakit itu. Sangat parah 
sepertinya, dalam luka itu membuktikan separah apa 
perbuatannya. 


Reval mengambil smartphone-nya, ada banyak panggilan 
tidak terjawab oleh Alvin dan juga Putri. Pesan dari Alvin 


pun menjadi prioritas untuk Reval buka pertama kali dan 
membacanya. Alvin sangat marah karena dirinya tidak hadir 
malam ini, padahal Alvin sudah berjanji akan mentraktirnya 
bubur. Belum telat pikir Reval, pemuda itu langsung 
mencuci mukanya dan bersiap pergi ke tempat kerjanya. 


Reval tidak ingin lewat pintu dapur saat ini, Reval tidak 
ingin mengganggu mereka. Apalagi Reval tahu bahwa oma 
akan datang malam ini. Reval langsung berjalan ke arah 
balkon dan bersiap untuk melompat ke bawah seperti 
biasanya. 


Brukkk.... 


Reval berhasil mendarat dengan sempurna, jangan 
tanyakan mengapa pemuda itu berani meloncat dari balkon 
setinggi lima meter, keahlian bela dirinya kan telah 
mengajarkannya untuk seperti itu. Reval bergegas 
menambil sepeda motornya, mendorong hingga jauh dari 
rumah itu untuk menghindari kebisingan yang sepeda 
motornya buat. 


Keadaan yang menguntungkan bagi Reval malam ini. 
Jalanan terlihat lengang malam ini, jalanan yang biasanya 
macet sekarang justru lancar. Mungkin karena sudah malam 
juga, jadi pekerja kantoran telah sampai ke rumahnya 
masing-masing. Hal ini membuat Reval lebih cepat sampai 
di kafe, tidak sampai lima belas menit pemuda itu sampai di 
depan kafe, memarkirkan sepeda motornya dan segera 
memasuki kafe. 


Hal yang pertama Reval dapatkan adalah tatapan 
kemarahan dari seorang mba Putri di meja kasir. Perempuan 
itu terlihat ingin menerkamnya saat ini, namun tidak ingin 
ambil pusing karena kafe malam ini sedang ramai, Putri 


menghiraukan kedatangan Reval dan Reval juga bergegas 
untuk bekerja. 


Pekerjaan Reval lumayan dibutuhkan disini, Alvin tidak bisa 
meracik kopi dengan cepat untuk memenuhi pesanan 
pelanggan. Butuh sosok temannya yang lebih handal 
meraciknya. Beruntung Reval datang, Alvin bisa bernafas 
lega sekarang. 


"Untung lo dateng, banyak pelanggan malam ini," ucap 
Alvin. 


"Sorry ya telat, jadi buat kerjaan lo keteteran," sahut Reval. 


"It's okay, yang penting lo dateng. Btw gajadi beli bubur, 
gua udah beli tadi, lo sih kelamaan," sahut Alvin. 


"Hari ini kafe tutup jam setengah sebelas aja kata Pak Rafi. 
Biasa akhir bulan, kita butuh istirahat katanya," kata Alvin 
dengan semangatnya. 


"Padahal pelanggannya rame," jawab Reval. 


Reval tidak ingin kembali ke rumah dengan cepat, bahkan ia 
sangat ingin tidak pulang malam ini, mumpung esok Sabtu 
dan libur. Ayolan dunia, wujudkan keinginan Reval kali ini. 


"Bagus dong, justru mempermudah pekerjaan kita," sahut 
Alvin. 


Setelah itu tidak terdengar apa-apa lagi selain dua pemuda 
yang asik meracik kopi dengan sangat lihai. Putri juga 
sedang asik-asiknya menerima pesanan dari konsumen. 
Hingga suatu momen Putri bertemu dengan seorang 
konsumen yang cantik. 


"Selamat datang di Staxo, ada yang bisa saya bantu?" 


"Ada banget kak, bisa panggilin dua orang di belakang 
kakak?" tanya perempuan itu, dan sontak langsung 
terdengar di telinga Reval dan Alvin. Mereka berdua 
langsung membalikkan badan dan melihat perempuan yang 
memanggilnya. 


Siapa sangka, hal itu membangkitkan senyuman seorang 
Reval dan kegirangan sang Alvin. Perempuan itu juga 
memberikan cengiran khasnya yang sangat dua pemuda itu 
rindukan. 


Sarah Septiani, teman lama mereka yang sempat pindah ke 
Aussie karena urusan pekerjaan ayahnya. Sosoknya yang 
riang memang sempat membuat Reval dan Alvin kehilangan 
hangatnya dunia, apalagi kepergian Sarah yang terbilang 
tidak menyenangkan. Sarah pergi setelah bertengkar 
dengan Reval. 


"Miss me?" tanya Perempuan itu 


"Wah! gila banget lo balik gak bilang-bilang, kan bisa kita 
jemput kalo tau," sahut Alvin yang langsung dibalas tawa 
girang perempuan di depannya. 


"Kalian berdua kenal?" Tanya Putri yang kaget melihat 
keakraban tiga orang di sekitarnya ini. 


"Kenalin mba, ini Sarah namanya, teman kita dari smp. Dan 
Sarah, kenalin ini mba Putri, partner kerja sekaligus curhat 
gua di sini," sahut Alvin sambil mengenalkan satu sama lain. 


Putri dan Sarah langsung saja berjabat tangan sambil 
tersenyum. Kesan pertamanya di kafe ini tidak buruk, satu 
hal yang Sarah dapat malam ini, teman-temannya dalam 
keadaan baik-baik saja. 


Reval langsung menghampiri dan bertanya, "kapan sampe? 
Tau kita disini dari siapa?" 


"Tadi pagi, terus langsung urus pindahan sekolah ke SMA 
Angkasa bareng papa, tau dong apa sih yang Sarah nggak 
tau," sahut Sarah. 


"Asiiik.... satu sekolahan dong," kata Alvin. 


"Kalian di sana juga?" Tanya Sarah yang semakin 
bersemangat mendengarnya. 


"Duduk yuk, gak enak sambil diri," ajak Putri menggandeng 
tangan Sarah ke meja. "Siap-siap tutup kafe! Udah jam 
sepuluh lewat sekarang." 


Alvin heran, mengapa wanita aneh sekali, mereka baru saja 
berkenalan dan sekarang langsung akrab sampai 
melupakan siapa yang mengenalinya. Reval tak ingin ambil 
pusing, ia langsung membereskan peralatan membuat kopi 
dan membersihkannya. Sementara Putri dan Sarah sudah 
melakukan percakapan dan saling bertukar tawa disana. 
Alvin juga turut membantu Reval, ia sadar juga apa yang 
harus ia lakukan. Jika mau berbicara puas, harus 
menyelesaikan urusannya dulu. 


Setelah rapi pekerjaannya, Alvin langsung menuju meja 
tempat Sarah dan Putri berbicara, meninggalkan Reval yang 
entah apa anak itu buat. 


"Asik banget ketawanya, ngomongin apa sih?" tanya Alvin. 


Sarah yang mendengar langsung menjawab, "kepo banget 
atau kepoaja?" 


Alvin langsung mengambil alih duduk di samping Putri. 
Melihat Alvin yang datang seorang diri rasanya sangat aneh 


pikir Putri. 


"Reval mana?" tanya Putri menengok ke belakang kasir, 
Reval masih mengerjakan sesuatu di sana. "Kamu ngapain 
Val?" 


Reval yang mendengarnya pun tidak banyak kata, hanya 
mengerjakan tugasnya dan langsung menghampiri teman- 
temannya sambil membawa kopi yang telah ia buat 
sebelumnya, ternyata pemuda itu membuatkan kopi untuk 
ketiga temannya. 


"Padahal mau beli, bukan mau gratisan," ucap Sarah 
meledek Reval. 


"Beli tinggal bayar, gak ada yang bilang itu gratisan juga, 
sih," jawab Alvin meledek Sarah. Sarah yang diperlakukan 
seperti itu langsung memukul bahu Alvin. 


Reval yang baru duduk langsung ditatap oleh ketiga orang 
di depannya. Merasakan ada yang aneh, pemuda itu 
memperhatikan dirinya dari ujung kaki hingga ke bagian 
yang dapat ia lihat. Tampaknya baik-baik saja, tidak ada hal 
yang aneh pikirnya. Lantas menimbulkan gelak tawa ketiga 
temannya. 


"daridulu gak berubah ya, selalu rapi," 


HAI GUYS! Aku upload lagi pagi ini. Hari ini tidak 
sedih ya, karena mengawali hari seharusnya dengan 
ceria -ALASAN- 

Jangan lupa vote ya kalian semua, terima kasih 


Selamat Berpuasa bagi yang menjalankan. 
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Reval yang baru duduk langsung ditatap oleh ketiga orang 
di depannya. Merasakan ada yang aneh, pemuda itu 
memperhatikan dirinya dari ujung kaki hingga ke bagian 
yang dapat ia lihat. Tampaknya baik-baik saja, tidak ada hal 
yang aneh pikirnya. Lantas menimbulkan gelak tawa ketiga 
temannya. 


"dari dulu gak berubah ya, selalu rapi," ucap Sarah yang tak 
bisa menahan tawanya sejak awal melihat reval. 


Part 12 


"Kalian ko gak cerita sih punya temen sereceh ini," tanya 
Putri. 


"Emang mau dengerin?" tanya Alvin. "Biasanya juga kalo 
mau cerita disuruh fokus kerja melulu." 


"Lupa kali sama aku," sahut Sarah. "Bales E-mail aja gak 
pernah." 


"Sorry, gak bermaksud gitu Sar," jawab Reval. "Kita minta 
maaf ya." 


"Iya Sar, kan sekarang udah ketemu, masa masih ngambek 
karena hal itu sih?" tanya Alvin menengok ke Reval. "Lo 
udah minta maaf kan?" 


"Belum," sahut Reval. 


"Sudahlah, itu hanya permasalahan anak kecil ko," jawab 
Sarah. "bukan sepenuhnya salah Reval juga, emang gua nya 
aja yang terlalu kesel sama Revan waktu itu, maafin gua ya 
Val." 


Reval belum membuka omongan, Reval bingung dengan 
dirinya sendiri. Beri Reval kesempatan untuk memutar 
kembali waktunya, Tuhan. Reval ingin terjadi seperti ini, 
sangat tidak bertanggung jawab jika seperti ini jadinya. 


"Luka lama gaperlu dibuka lagi, mending reuni yang 
menyenangkan," sahut Putri memecah keheningan. "Kenal 
sejak kapan kalian?" 


"Sarah tuh temen kita waktu SMP, cewek berandal yang 
suka bolos -" 


"Enak aja, kalo gak diajak kalian juga gua gak akan mau," 
sela Sarah yang tak terima ucapan Alvin. 


"Tapi semenjak itu jadi lo yang paling suka bolos," sahut 
Alvin. 


"Mulai deh," sahut Reval. 


Sontak gelak tawa kembali terdengar diantara mereka. Putri 
yang baru mengenalnya saja sudah tidak tahan menahan 
tawa, apalagi bermain dengan mereka. 


"Val, ko jadi makin irit ngomong sih?" tanya Sarah. 


"Bukan makin irit, tapi makin pelit bersuara," sahut Putri. 
"Pertama ketemu mba aja, mba didiemin. Padahal mba 
senior dia loh," sahut Putri. 


"Kenapa balik?" tanya Reval. "Bukannya asik di sana?" 


Sarah tahu ucapan itu mengarah padanya, alasan apa yang 
akan Sarah berikan. Unggahannya di laman instagram 
terlihat menyenangkan untuk orang yang melihatnya, 
namun berbeda dengan kenyataannya. 


"Yaudah katain gua sekarang boleh!" jawab Sarah. "Gua gak 
kuat jauh dari kalian, tiga tahun di sana udah cukup buat 
gua tersiksa. But seriously, all of my feeds are fake, gua 
gapernah bahagia di sana." 


"makanya gausah sombong buat mau jauh dari gua!" sahut 
Alvin. "kangen kan lo?" 


Sontak membuat Sarah gemas dengan perkataan Alvin, 
mereka berdua memang tidak pernah akur kalau bercanda. 
Sarah yang moody tidak cocok dengan Alvin yang sangat 
ceplas-ceplos, bisa-bisa ucapanya membuat Sarah kesal 
terus. 


"Ayo diminum kopinya, nanti keburu dingin gak enak," ajak 
Putri meminum kopi di hadapan mereka. 


Mereka pun menyeruput kopinya perlahan, aroma biji kopi 
yang murni langsung tercium di indera penciuman mereka. 
Alvin yang meyicipinya pun langsung kaget, tidak pernah 
Reval membuat kopi seharum ini. 

"Enak deh, ini namanya apa?" tanya Putri. 

"Kopi," sahut Reval. 


"ya tau bambang itu kopi, tapi nama kopinya apa 
maksudnya," sahut Putri. 


"Iya, kayaknya gak ada di daftar menu," sahut Alvin. 


"Racikan terbaru gua, gatau apa namanya," jawab Reval. 
Putri yang mendengarkan langsung saja mengusulkan ide, 


"Besok mba bilang sama Pak Arif untuk masukkin ini ke 
daftar menu. Ini enak, Iho." 


Obrolan mereka terbilang sangat hangat, Alvin yang selalu 
hadir dengan cerianya juga turut ditimpalin seorang Sarah 
yang tak kalah ceria. Sehingga menimbulkan hangat 
diantara mereka, Reval sangat bersyukur berada di sini saat 
ini. 


"Pak Arif udah chat nih, disuruh tutup sekarang," ucap Putri. 
"padahal masih seru obrolannya." 


"Dilanjut besok lagi Kak, boleh kan kita ke salon bareng?" 
Tanya Sarah membuat cengiran ke hadapan Putri. Putri 
menanggapinya sambil mengangkat jempol ke atas. 


"Bawa mobil Sar?" tanya Alvin. 


"Tadi kesini bareng ayah, belum minta jemput sekarang," 
jawab Sarah. "Ada yang mau nganterin?" 


"Reval bersedia, kan, Val?" tembak Alvin. Alvin sangat tahu 
kalau temannya itu butuh waktu berdua dengan Sarah. 


Reval hanya membalas anggukan tanda setuju. Mereka 
semua langsung merapikan kafe itu. Tidak lama karena 
sudah dirapikan oleh Reval dan Alvin sebelumnya, paling 
hanya menunggu mereka bertiga mengganti pakaian. 


Setengah jam sudah Sarah menunggu di bawah, Putri sudah 
pulang duluan sejak lima menit yang lalu. Bosan rasanya 
menunggu kedua temannya, main smartphone yang hampir 
lowbat sudah tidak memiliki daya tarik bagi Sarah. 


Sesaat kemudian Alvin muncul dengan pakaian yang sudah 
rapi kembali, tidak memakai appron kerjanya lagi. Reval pun 
menyusul dengan tampilan yang tak kalah perfect. Mereka 
bertiga langsung menuju ke parkiran. Menuju ke sepeda 
motornya masing-masing. Alvin melaju terlebih dahulu, 
meninggalkan Reval dan Sarah yang masih terdiam di sana. 


"Sorry, Sar," kata Reval membuka percakapan. "Gak 
seharusnya gua kasar sama lo dulu, gak seharusnya juga 
gua bentak lo dulu, gua salah Sar....." 


"Val, gua juga salah, gak seharusnya gua ngomong hal itu 
ke Revan, lo wajar ko begitu. Mungkin kalau gua yang jadi 
adiknya Revan, gua bakalan ngelakuin hal yang sama. Gua 
udah maafin lo, gua juga udah minta maaf tadi di dalam. 
lupain ya, anggap gak pernah terjadi pertikaian itu. Lagian 
kita masih bau kencur waktu itu, nggak ngerti mana yang 
baik mana yang buruk." 


"Ayo pulang." 


Reval memberikan helm cadangan kepada Sarah. Mereka 
langsung melintasi heningnya malam di Jakarta. Sarah 
selalu membuka omongan dengan Reval, tidak, memang 
Reval yang tidak pernah membuka omongan dengan Alvin 
ataupun Sarah. Sehingga mereka berdualah yang harus 
membuka omongan dengannya. 


Malam itu terasa sangat cepat bagi Reval, padahal sepeda 
motor yang dibawanya sudah lumayan lama. Hingga 
komplek perumahan yang lama tidak Reval kunjungi 
terpampang di depan mata. 


Perumahan yang terbilang elit, rumah Sarah terletak di 
tengah perumahan ini. Reval masih hafal, Sarah pikir Reval 
sudah melupakannya. Bahkan Reval masih mengetahui 
jalan mana yang dipilih untuk cepat sampai, hingga mereka 


berdua sampai di depan gerbang yang sudah banyak 
berubah di penglihatan Reval. 


Sarah segera turun dari sepeda motor itu, disusul Reval 
yang juga turun. Kemudian memberikan helm yang Sarah 
pakai ke tangan Reval yang sedang melepaskan helm juga. 


"Gak mampir?" tanya Sarah. 
"Sudah malam, gak baik bertamu malam hari," jawab Reval. 


"Ya udah, gua masuk duluan ya. Makasih tebengannya Val. 
Good Night!" Sarah segera memasuki rumahnya, dan 
menutup gerbang rumahnya hingga tersisa Reval sendirian 
di atas sepeda motornya. 


Berpikir sejenak untuk menentukan arah perginya malam 
ini, masih belum tengah malam sekarang. Reval tidak 
mungkin pulang saat ini, setidaknya dia harus menunggu 
beberapa jam lagi. 


"Ada tawaran racing malam ini, mau gak?" Teriak seseorang 
di belakang Reval. Tampak seorang Alvin sedang berdiri di 
tembok rumah sebelah dengan motor yang terparkir rapi di 
depannya. 


Entah kapan datangnya manusia itu, Reval tidak merasa 
diikuti sejak tadi, mengapa Alvin dan motornya bisa berada 
di belakangnya sekarang. 


"Lagi nggak mau pulang buru-buru kan?" 


Hai Semuanyaa!!!! Selamat Pagi! 


Reval update lagi niih, mudah-mudahan buat kalian 
makin asik ya bacanya, hehe. 


Terima kasih 


Part 13 
Jangan lupa untuk klim tombol vote ya! 


"Good Job! Uangnya nanti di-transfer" kata Alvin. "Mau 
pulang sekarang?" tanya Alvin. 


Reval baru saja menyelesaikan pertandingannya. Tidak ada 
yang mengetahui tentang Reval lebih dalam selain Alvin, itu 
pun karena Alvin diizinkan untuk boleh mengetahuinya. 
Reval sudah menganggap Alvin sebagai kakaknya, jadi apa 
pun yang Reval alami Alvin harus mengetahuinya. 


"Entah, mau makan dulu, temenin yuk." Reval langsung 
memakai helm-nya dan mendahului Alvin. 


Reval ingin pecel ayam saat ini, ia juga belum makan sejak 
sore tadi. Makanan yang Revan bawakan juga tidak 
dimakan, karena sakit di kepalanya membuat Reval tak 
sadarkan diri. 


"Mau kemana? Mau makan dimana?" tanya Alvin. 
"Pecel ayam," sahut Reval. 


Alvin langsung menancap gas untuk mempercepat laju 
sepeda motornya untuk mendahului Reval. Alvin memang 
yang selalu menentukan mereka akan makan dimana. 


Sudah pukul satu sekarang, anak sekolah seperti mereka 
berdua seharusnya tidak di jalanan pada jam-jam seperti ini. 
Banyak kejahatan yang mengintai mereka pastinya, namun, 
Alvin beranggapan selama berada dengan Reval pasti aman. 
Alvin mengakui ini adalah sebuah kesalahan, tetapi, akan 
ada kesalahan yang lain jika Alvin meninggalkan Reval 


seorang diri. Apalagi Reval sedang butuh teman malam ini 
Karena jam pulang kerjanya yang dipercepat. 


Mereka telah sampai di warung pinggir jalan, Alvin juga 
telah memesannya. Reval sedang duduk dengan rokok di 
tangannya. Alvin langsung menariknya tanpa permisi, 
menimbulkan decihan seorang Reval. 


"Janjinya mau berhenti waktu itu, kenapa masih?" tanya 
Alvin. 


"Sorry, gabisa berhenti ternyata," sahut Reval. 


"Gak perlu minta maaf, yang akan ngerasain akibatnya kan 
lo sendiri," ucap Alvin. 


Tidak ada omongan kembali diantara mereka berdua, Reval 
terus-menerus menatap ke arah jalanan di depannya. 
Sedangkan Alvin menunggunya berbicara, bengongnya 
pasti memiliki alasan. Hingga akhirnya Reval membuka 
percakapan. 


"Tadi dia ke kamar gua." 


Alvin menegapkan badannya, Alvin tahu ke arah mana 
obrolannya malam ini. Alvin tak sabar menunggu kehadiran 
senyum tulus di wajah temannya. 


"Bawa makan sama minum buat gua, dia juga kayaknya 
ngajak makan bareng, Vin," lanjut Reval. 


"Terus? Lu terima?" tanya Alvin. 


"Gua terlalu pengecut, Vin. Gua usir dia, kasar banget 
kayaknya, sampe kakinya luka," sahut Reval. 


"Gimana?" tanya Alvin. 


"Kakinya gua jepit sama pintu, gua gak mau ketauan ayah 
kalau Revan ke kamar gua, gua takut kehilangan Revan...." 
sahut Reval lirih. 


"Lo gak akan kehilangan dia, dia justru yang takut 
kehilangan lo. Revan itu sayang sama lo," ujar Alvin. 


"Seandainya tadi masih siang, bisa gak ya gua ubah 
pemikiran gua dan ngajak dia makan bareng di kamar gua?" 
tanya Reval. 


"Do it! Gak ada juga yang ngelarang lo untuk bersama dia," 
sahut Alvin pandangannya mulai diubah ke arah lain. 


"Dia bilang dia kangen sama gua, Vin," kata Reval. 


Alvin melihat senyum itu lagi, setelah hampir seminggu 
tidak melihatnya. Bersyukur temannya masih bisa 
merasakan kebahagiaan yang tertutup penderitaannya. 
Alvin tahu semua yang Reval alami, Reval tidak bisa 
menutupi apa pun dari Alvin. 


"Dia nangis depan gua, buat gua makin merasa bersalah 
tadi." 


"Lo sendiri kangen dia nggak?" tanya Alvin. 


"Banget, setiap malam gua nggak pernah absen datang ke 
kamarnya cuma untuk melihat keadaannya," sahut Reval 
menatap Alvin. 


"Gua paham, inget kan apa yang lu pegang?" tanya Alvin. 


"Sampai kapan, Vin? Masih kurang deras? Masih kurang 
lebat? Masih kurang petir? Kurang apa, Vin?...." jawab Reval 
lirih. Suaranya mulai gemetar, sekarang wajahnya di angkat 
untuk menahan kesedihannya. 


"Reval yang gua kenal itu kuat, buktiin sama takdir kalau lu 
bisa ngatasin ini semua," sahut Alvin. "Minta maaf sana!" 


"Gak, gak bisa Vin, gak bisa!" sahut Reval. 
"Bisa! Akan ada saatnya nanti." 


Alvin menyudahi percakapannya karena tahu akan ada 
kesedihan yang muncul setelah omongan Reval 
sebelumnya. Pecel ayam yang mereka pesan juga sudah 
siap. 


Reval tidak memakannya dengan nikmat, seperti ada hal 
yang aneh yang ia rasakan. Reval mencoba 
menyembunyikannya dari Alvin, Reval tidak mungkin 
membuat temannya khawatir. 


"Val, besok jogging mau gak? Ajak sarah nanti," ajak Alvin. 


Reval hanya menjawabnya dengan anggukan, mencoba 
untuk tenang sambil memakan makanannya. Mereka berdua 
kembali memakan pecel ayam itu dengan tenang. 


"Mau pulang atau mau kemana?" tanya Alvin. 
"Mau pulang, makasih ya udah nemenin." 
"Lo gak apa-apa?" tanya Alvin. 


Reval tidak menjawabnya, ia langsung menaiki sepeda 
motornya dan memakai helm. Membuat Alvin mengikutinya 
juga. 


"Gua oke, makasih ya." 


Reval langsung pergi meninggalkan Alvin, menarik gas 
sepeda motornya dengan kencang karena sakitnya tidak 
bisa ditahan lagi. Reval berusaha menahan sakit pada 


kepalanya yang kian mengganas, Reval seperti kehilangan 
keseimbangannya beberapa kali. 


Seharusnya ia pulang sejak awal, seharusnya ia tak perlu 
ikut ke pertandingan itu. Sakit di kepalanya tak kunjung 
berhenti, sungguh Reval sangat tidak tahan dengan sakit 
ini. Pemuda itu menghentikan laju motornya dan bersender 
di pohon dekat tepi jalan. Sakit ini benar-benar 
menyiksanya, tolong, siapapun bantu Reval kali ini. Reval 
benar-benar tidak sanggup. 


Mata itu kembali berair, menahan sakit yang tak kunjung 
mereda di kepalanya, bahkan sekarang tangan Reval mati 
rasa, tidak bisa digerakan walau hanya ujung jarinya. 
Pemuda itu mulai tak sanggup, sakit sekali, air matanya 
turun membasahi wajahnya dan keringat juga ikut andil 
membasahi seluruh badannya. 


Siapapun, tolong bantu Reval untuk pulang. Reval ingin 
merasakan sakit itu di kamarnya, bukan di tepian jalan 
seperti ini. 


Bunda, bantu Reval Bun, Reval mohon. Ini sangat sakit. 


Hingga tak sadar bau anyir mulai tercium sekarang, bau 
yang tidak lain justru keluar dari hidung sang pemilik. Entah 
apa yang Tuhan inginkan saat ini, jangan berikan lebih dari 
ini Reval mohon. Reval hanya ingin mewujudkan satu 
keinginannya Reval mohon. 


Reval berusaha mengambil smartphone miliknya di tas, 
tangan itu benar-benar sulit untuk digerakkan. Namun, 
Reval terus menahan sakitnya dan bisa menggapai 
smartphone di dalam sana. 


Sorot lampu yang amat terang itu membuat Reval 
menyipitkan matanya. Reval berharap orang baik yang 


menemukannya sekarang, bukan sekelompok Polisi yang 
hendak menangkap pemuda yang kesakitan di bawah 
pohon tepi jalan. 


Reval sungguh tak kuat lagi menahan sakitnya, Reval 
menyerah kali ini. Matanya mulai tertutup, tangannya 
terkulai lemas dan darah yang keluar dari hidung pemuda 
itu mengalir. 


"Bye a 
Haloo Guys! Reval kembali hadir hari ini! 


Terima kasih ya kalian sudah mau membaca cerita 
ini. 


Nantikan part 14 yaaaa! 


Selamat Berpuasa dan PJJ 
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Alvin sangat kesal pagi ini, panggilannya tak juga dijawab 
dari semalam. Membuat anak itu tidak bisa tertidur 
nyenyak, kepikiran sepanjang malam ke mana pergi anak 
itu. Alvin juga berusaha untuk menghubunginya dari 
semalam, selalu sama, panggilan yang ia tuju tidak dijawab 
oleh penerima, bahkan pagi ini panggilan yang ia tuju 
sedang tidak aktif. Ke mana perginya anak itu? Apa yang 
terjadi? Apakah ia baik-baik saja saat ini? 


Begitu banyak pertanyaan di pikiran Alvin saat ini, bahkan 
Hendra saja mengurungkan niatnya untuk berpamitan kerja 
hari ini, jaga-jaga agar tidak makin menghancurkan mood 
adiknya pagi ini. Alvin ingin pergi ke rumah itu, mengecek 
keadaannya, berharap ia baik-baik saja sekarang. 


Segera ia memakai jaketnya dan menuju rumah temannya. 
Reval, kalau bertemu nanti Alvin akan membuat 
perhitungan dengan anak itu, satu bogeman sepertinya 
cukup untuk membayar kegelisahan yang anak itu buat 
terhadap dirinya. Namun, semoga saja anak itu di rumah 
sekarang. 


Baru saja Alvin tiba di anak tangga terakhir, ada saja 
hambatan yang akan ia dapati. Sarapan tidak penting pagi 
ini, yang penting itu memastikan apakah temannya aman 
atau tidak. Alvin berjalan perlahan menuju pintu untuk 
menghindari keluarganya pagi ini. 


"Alvin!" 


Padahal, ia sudah berusaha tidak bersuara, tetap saja 
Ibunya melihat kepergiannya. Alvin menghadapkan 


badannya ke arah meja makan. Hendra yang melihatnya 
hanya bingung, biasanya Alvin paling cepat kalau 
masalahan makanan mengapa pagi ini tidak. 


"Mau ke mana lu? Tumben gak sarapan," kata Hendra. 


Alvin langsung menghampiri keluarganya, berniat untuk 
membujuk sang mama untuk segera pergi saat ini juga. 


"Ma, Reval nggak ada kabar dari semalam," kata Alvin. 


Wanita bernama Reisya itu menatap wajah anaknya yang 
gelisah dengan serius, berusaha memahami keinginan anak 
itu. 


"Terus?" 


"Alvin harus ke rumah Reval sekarang, mau lihat ada atau 
enggak di rumah," jawab Alvin. 


"Mama tanya, kalau Reval tidak di rumah terus kamu akan 
mencarinya?" tanya Reisya. 


"Ya pasti, masa Alvin diam aja temen Alvin hilang," sahut 
Alvin. 


"Dengan keadaan perut kosong tanpa sarapan?" tanya 
Reisya. 


Alvin mulai mengerti ke mana arah pembicaraan mamanya 
sekarang. 


"Udah lah, lu makan dulu! Reval nggak akan kenapa-napa, 
percaya sama gua," kata Hendra. 


"Mama gak izinin kamu untuk keluar rumah tanpa sarapan. 
Kalau kamu keluar tanpa sarapan, silakan! Tapi, nggak akan 
ada sarapan berkelanjutan buat kamu." 


Wanita itu melanjutkan makannya dengan tenang, 
membuat Alvin semakin gelisah. Hendra yang mendengar 
hanya menahan tawanya. Alvin pasrah, kalau mamanya 
sudah berbicara tidak mungkin ia bantah. Senakal-nakalnya 
seorang Alvin, sangat pantang untuk melawan ucapan 
orang tua. 


Alvin mendudukkan badannya berhadapan dengan Hendra. 
Hal ini membuat Alvin semakin kesal karena kakaknya 
justru semakin asyik menertawainya, dan Alvin melihat 
semua itu di depan matanya. 


"Apa lo?" tantang Alvin. 
Tak! 


Sendok yang semula dipakai untuk makan sudah berubah 
menjadi alat pukul meja. Ujungnya Reisya pakai sehingga 
membuat berisik ruangan ini, Alvin dan Hendra sampai 
kaget dibuatnya. 


"Di mana etika kamu?! Hendra itu kakak kamu, Alvin. Harus 
sopan sama kakak!" kata Reisya. 


"Tuh! Sopan sama kakak! Ini nggak Mah, Hendra sering 
banget dipukul, ngomongnya juga nggak pake adab, udah 
gitu ---" 


"Mulai deh mulut lu!" sahut Alvin. 


"Alvin! Kapan ke rumah Revalnya kalau kamu asik ribut? 
Makan!" titah Reisya. 


Hendra menahan tawanya lagi, sikapnya pagi ini berhasil 
membuat adiknya kesal sepertinya. Tenang saja, Hendra itu 
sayang sama Alvin dengan cara yang berbeda. Ribut 
dengan anak itu merupakan suatu hal yang 


membahagiakan bagi Hendra, melihat adiknya kesal dan 
wajahnya memerah membuat Alvin terlihat seperti bule 
saja. 


"Awas lo!" desis Alvin. 


Alvin sedang tidak ingin diejek pagi ini, pikirannya selalu 
saja mengarah kepada Reval. Tetapi, kakaknya seperti tidak 
peduli dan semakin menjahilinya. Akhirnya Alvin makan 
dengan terpaksa, dentingan yang keras menandakan 
kekesalannya hari ini. 


"Papa hari ini pulang malam, ada dinner bareng temannya. 
Kalian jangan pulang terlalu larut ya, nanti Mama sendirian." 


"Hendra cuma kerja kok hari ini, paling pulang sore, Ma. 
Tapi, nggak tau tuh anak Mama yang satu lagi," ujar Hendra. 


Alvin menatap kakaknya tidak senang, ada saja perkataan 
kakaknya yang membuat dirinya terpojoki. Bagi Alvin, 
Hendra itu sudah seperti admin akun gosip. Semua yang 
keluar dari mulutnya pasti membuat semua orang percaya. 


"Alvin, jangan malem-malem ya? Nanti Mama buatkan 
bubur, bisa?" tanya Reisya. 


"Iya, Ma. Alvin kan cuma ke rumah Reval sebentar. Habis itu 
paling main ke rumah Sarah -" 


"Sarah dah di Jakarta?" tanya Hendra. 


"Tuh! Anak Mama gak sopan, motong omongan orang," kata 
Alvin. 


Alvin serasa memiliki dendam untuk memojokkan kakaknya 
di depan sang mama. Membuat Reisya tersenyum 
dibuatnya. 


"Serius! Sarah udah di Jakarta?" tanya Hendra. 


Lihat! Perkataan Alvin hanya dibalas senyum oleh 
mamanya. Berbeda kalau Hendra yang berbicara, Alvin pasti 
langsung dipercaya. 


"Udah! Lo jangan modus sama Sarah! Gua nggak mau Sarah 
pacaran sama buaya kayak lo!" kata Alvin. 


"Biarin! Orang Sarahnya juga suka sama gua," sahut 
Hendra. 


"Mimpi! Sejak kapan lu jadi cenayang?" 


"Tau lah! Orang gua baca diary Sarah waktu itu, gua juga 
masih kontakan sama dia selama ini. Tapi, dia nggak ngasih 
tau gua kalau dia mau balik ---" 


"Itu buktinya lo bukan orang special buat dia!" sahur Alvin. 


"Kalau gak special buat apa tiap malem kita tukeran emot 
love?" 


"Pokoknya lo gak boleh pacaran sama Sarah!" kata Alvin. 
"Kenapa jadi lo yang kesel?" tanya Hendra. 


Alvin mulai geram, berdebat dengan kakaknya tidak akan 
menang. Anak itu punya sejuta kata untuk membalas 
ucapannya, justru dirinya yang merasa kesal sekarang. 


"Alvin selesai! Males makan depan anak keras kepala," 
sahut Alvin. 


Alvin merapikan makanannya yang setengah habis, 
kemudian berpamitan dengan Reisya. Anak itu pergi 
meninggalkan ruang makan dan menyisakan Hendra yang 
masih saja tertawa melihat tingkah adiknya. 


"Jangan jahil terus, Hen! Kasihan, biar begitu dia adik 
kamu," kata Reisya. 


"Lucu, Ma. Mukanya merah gitu kayak kepiting rebus." 


Alvin masih mendengar ucapan dari dapur dengan samar. 
Alvin sudah tidak peduli, sekarang ia ingin ke rumah Reval 
dan memeriksa keadaan anak itu. Alvin segera mengendarai 
sepeda motornya dengan cepat, jalanan juga sepi pagi ini. 


Akhirnya, Alvin tiba di depan rumah Reval. Rumah yang 
sudah jarang sekali Alvin datangi dalam keadaan cerah. 
Alvin selalu datang malam hari, dengan keadaan Reval yang 
terluka tentunya. Alvin meninggalkan motornya di depan 
gerbang, karena tidak ingin berlama-lama di sini. 


"Mang! Buka pintunya dong!" kata Alvin meneriaki Mang 
Udin yang sedang berjaga di pos sana, 


Pria itu segera membuka pintu dan membiarkan Alvin yang 
langsung masuk dengan tergesa-gesa. Alvin langsung 
masuk ke rumah itu, lewat pintu dapur yang biasa Reval 
lewati dan melihat Bi Fatimah di sana. 


"Bi!" sapa Alvin yang terkesan mengagetkan wanita itu. 
"Reval udah balik?" 


"Reval belum balik dari semalam, Bibi juga tidak tahu, Bibi 
pikir menginap di rumah kamu," jawab Fatimah. 


Alvin sontak kebingungan, ke mana perginya bocah itu. 
Seingat Alvin, Reval langsung pulang setelah dari arena. 
Hendak memastikan kamar temannya, ia malah bertemu 
dengan Revan yang sedang menyantap sarapannya 


"Enak nih, sarapan," Kata Alvin dengan nyolot. 


"L-Lu udah sarapan? Kapan dateng? gua gak lihat," jawab 
Revan agak sedikit kaku. 


Alih-alih menjawab, Alvin justru menatap pemuda di 
depannya nyalang, membuat Revan semakin bingung 
terhadapnya. 


"Mana adek lo?" Tanya Alvin menghiraukan pertanyaan yan 
Revan ajukan sebelumnya. 


Revan nampak terdiam sekarang, mencoba berpikir kembali 
apa yang terjadi. Revan ingat semalam ia mencoba untuk 
terjaga menunggu kehadiran Reval di kamarnya, hanya 
untuk mendengar debuman pintu kamar anak itu. 


"Gua belom periksa kamarnya pagi ini," jawab Revan ragu- 
ragu. 


"Periksa sana!" 


Revan segera berlari ke atas dan mencoba melihat keadaan 
kamar itu dari balkon kamarnya. Tidak ada yang berubah di 
sana, bahkan posisi gorden yang menutupi jendelanya pun 
sama. Ke mana Reval, apakah ia belum balik dari semalam? 
Apa yang Revan lakukan, mengapa ia begitu bodoh hingga 
hal seperti ini saja harus mengetahui dari orang yang 
berbeda rumah dengannya. 


Revan berniat kembali turun untuk menemui Alvin, 
memberitahukan bahwa adiknya tidak sedang di rumah saat 
ini. Namun, langkahnya begitu berat sekarang, tidak 
percaya yang terjadi saat ini. Menemui Alvin sangat 
memalukan saat ini, tetapi Revan harus menemuinya 
sekarang. 


"Sudah lihat?" Tanya Alvin melihat keadaan Alvin yang 
termangu di atas sana. "Lo harusnya sadar apa yang udah 


terjadi selama ini Van! Gua kecewa sama lo." 
HALO SEMUANYA! 


Teria kasih yaa sudah mau baca cerita ini. terima 
kasih juga kritik dan sarannya. 


semoga semakin penasaran sama Reval ya! hehehe 


Selamat berpuasa bagi yang menjalankan ^^ 


Terima Kasih 


Part 15 


Jangan lupa untuk vote yaaa! Selamat Membaca ^^ 


Pagi ini Sarah berniat untuk joging di sekitar perumahannya, 
dan satpam perumahan bilang taman di seberang 
perumahan ini ramai jika weekend seperti ini, banyak 
jajanan yang Sarah rindukan pasti. Sarah sudah tidak sabar 
untuk datang ke sana dan bernostalgia dengan jajanan 
yang sudah jarang sekali ia makan selama ini. Sarah 
pastikan akan memborong setiap jajanan di sana untuk 
menghilangkan kerinduannya, sekaligus sarapan. 


Sekarang ia sudah rapi dengan celana training dan kaos 
jersey yang melekat di badannya, sepertinya akan menjadi 
pagi yang berat buatnya. Bayangkan saja, udara di Aussie 
kan dingin di pagi hari, pasti jogging disana sejuk rasanya. 
Kalau di sini, baru saja Sarah keluar rumah, udaranya sudah 
terasa lebih panas. 


"Serius mau joging hari ini?" tanya Akbar. 


Akbar itu ayahnya Sarah, seorang ayah yang perfect bagi 
Sarah. Kalau kalian menginginkan seorang ayah yang bisa 
menemani kalian ketika sedang sedih dengan masalah 
percintaan, Akbar itu ayah yang tepat untuk diajak curhat - 
walaupun Sarah belum pernah pacaran. Kalau kalian butuh 
seorang ayah yang bisa menjadikan booster bagi suasana 
hati kalian yang buruk, Akbar bisa menjadi pelawak 
profesional saat itu. Apa yang kalian butuhkan? Seorang 
ayah yang bisa menjadi panutan? Akbar bisa. Apa pun yang 
kalian butuhkan ada di Akbar. Pokoknya Akbar itu adalah 
seorang ayah serba bisa di hadapan Sarah. Apalagi, 
kehidupan mereka yang hanya berdua membuat hubungan 
mereka sangat dekat. Ibu mereka sudah berpisah sejak 


Sarah kecil, dan Sarah memutuskan untuk bersama ayahnya 
karena alasan itu. 


"Iya, Yah. Kangen ama jajanan Indonesia. Ayah jadi ke 
kantor?" tanya Sarah. 


"Jadi, daripada sendirian di rumah mending Ayah ke kantor 
sekarang," jawab Akbar. 


"Padahal, nanti mau Sarah beliin ketoprak," sahut Sarah. 


Akbar kecewa sepertinya, terlihat dari raut mukanya yang 
murung. "Nanti sore Ayah sudah pulang, kita makan di luar. 
Kangen pecel ayam kan?" tanya Akbar. 


"Banget," sahut Sarah. "Ya udah, Sarah berangkat ya." 


Sarah langsung berpamitan dengan ayahnya dan segera 
keluar rumah. Suasana komplek semakin ramai saat ini, 
orang yang joging juga banyak. Sarah pikir hanya sedikit 
orang yang jogging di Sabtu pagi seperti ini. 


Sambil berlari, Sarah tidak merasakan komplek yang dulu. 
Banyak yang berubah di komplek ini, hanya pos satpam 
kang Agus yang masih sama. Tempatnya tidak berubah, 
bahkan bangunannya juga belum berubah, hanya catnya 
saja yang diganti. Tetapi, itu Kan wajar. Dan ada satu yang 
menghilang dari kawasan itu, area taman yang asri. 
Sekarang sudah menjadi rumah di tempat itu -jahat sekali. 
Padahal warga sekitar senang sekali dengan taman itu, 
tempat yang paling ramai dikunjungi -bukan hanya pemilik 
rumah di sana - orang luar pun banyak yang 
mengunjunginya. Fasilitas gym gratisan, siapa yang 
menolaknya? Daripada menjadi member di gym yang cukup 
mahal, lebih baik menggunakan fasilitas gratis di sana. 


"Sarah!" 


"Astaga!" pekik Sarah. 


Sarah menoleh ke belakang untuk memarahi orang yang 
mengganggu pagi harinya. Baru saja ia ingin berteriak 
mencaci maki orang yang di belakangnya, wajah panik Alvin 
membuat Sarah kebingungan dibuatnya. 


"Lo kenapa, Vin?" tanya Sarah panik. 


Alvin melepas helm-nya dan segera turun dari sepeda 
motornya, menuju trotoar jalan yang di dekatnya. la 
mendudukkan tubuhnya di sana dan menunduk sedih. 


"Ada apa? kok kusam pagi-pagi?" tanya Sarah. 


Alvin belum menjawab pertanyaan Sarah, pemuda itu masih 
mengatur irama napasnya yang tidak teratur. 


"Gua habis dari rumah lo. Om Akbar bilang lo joging, jadi 
gua kejar buru-buru." 


"Udah ketemu sekarang, Kenapa? Kok muka lu kayak orang 
panik?" tanya Sarah. 


"Reval nggak bales whatsapp gua dari semalem, telepon 
gua juga nggak diangkat," sahut Alvin. 


"Lo udah periksa rumahnya belum?" tanya Sarah duduk di 
samping Alvin. 


"Udah, Reval nggak ada di kamar. Bi Fatimah bilang belum 
balik dari semalem -" 


"Lo gimana sih? kan semalem kalian pulang bareng habis 
dari rumah gua. Jangan pikir gua nggak denger suara lo 
berdua ngobrol ya!" sentak Sarah. 


Alvin sangat kaget kalau Sarah memergokinya semalam, 
padahal, Alvin pikir Sarah sudah masuk ke dalam rumahnya. 
"Sar, gua udah nganter dia sampe pertigaan. Masa gua 
harus nganter sampe depan rumahnya juga, ada juga dia 
yang nganter gua. Malah Revan nggak tau adiknya ke 
mana" jelas Alvin. 


"Kok bisa nggak tahu? Kan dia abangnya, gimana sih?" 
"Ya gua nggak tahu. Temenin gua cari Reval hari ini, mau?" 


"Gua harus izin dulu sama papa, nanti papa nyariin kalo 
tanpa pamit." 


"Gua temenin," sahut Alvin. 
"Mau cari kemana?" tanya Sarah. 


Alvin juga bingung mau cari kemana, Reval kan hanya 
punya teman dirinya seorang. Tidak ada yang bisa ia 
kunjungi juga, kalau sudah seperti ini Alvin jadi bingung. 


"Nggak tahu, telusuri jalan aja palingan," jawab Alvin 
murung. 


"Temen kerja kalian yang suka Reval kunjungi siapa?" tanya 
Sarah. 


Alvin hanya menggelengkan kepala membuat Sarah makin 
geram terhadapnya. 


"Tempat yang biasa Reval kunjungi?" tanya Sarah. 


"Banyak, dia gak pernah jadiin satu tempat sebagai 
pelariannya. Terakhir ngilang gua nemuin dia di gedung tua 
deket kantor, sebelumnya di pohon deket danau di ujung 
kota. Harus keliling kota kalau begini." 


"Astaga! Ya udah ayo temenin gua pamit ama papa." 


Alvin segera menaiki sepeda motornya dan diikuti oleh 
Sarah. Alvin langsung melajukan motornya ke arah rumah 
Sarah, tidak jauh karena masih sekitaran komplek. Di 
perjalanan Sarah terus-menerus mengomeli Alvin yang tidak 
bisa menjaga Reval. 


"Sar, yang jago bela diri itu Reval. Gua mah apa, sekali jurus 
juga kalah. Harusnya Reval yang jaga gua." 


"Buat apa latihan kalo nggak ada peningkatan? Vin, inget lo 
itu udah dianggap abang sama Reval, gua yakin lu nggak 
lupa saat lo nguping omongan Reval sama Revan dulu," 
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Mata yang tertutup itu perlahan terbuka, jari tangannya 
mulai bergerak perlahan. Membuat pria di sampingnya 
tersenyum melihatnya. Sangat tidak sabar melihat pemuda - 
Reval - di depannya sadar. Semalaman, bahkan hampir 
seharian juga pria itu menunggu, hanya untuk memastikan 
keadaannya baik-baik saja. 


"Syukurlah, kamu berhasil sadar," ucap pria itu tulus dengan 
senyuman yang terukir di wajahnya. 


Cukup lama Reval mengamati ruangan ini, dan langsung 
sadar ketika merasakan sakit di lengan kirinya, ternyata ada 
infusan di tangannya. Mencoba mengingat kejadian yang 
dia alami sebelumnya, mengapa begitu aneh. Reval ingat 
dia tengah sekarat di bawah pohon tepi jalan, mengapa bisa 
sekarang dirinya telah tidur di ranjang rumah sakit. Apakah 
pria ini yang menolongnya? 


"Ada apa dengan saya?" tanya Reval. 


Reval ingat, pria di depannya adalah seorang dokter yang 
memaksa dirinya untuk memberikan sampel darah dari 
dalam tubuhnya. 


"Kamu sakit," jawab dokter itu. 


Jawaban dokter itu membuat Reval mendecih, ia juga tahu 
bahwa seseorang dengan selang infus yang menempel di 
tangannya bukanlah orang yang sedang biasa-biasa saja. 
Ditambah tenangnya dokter di depannya membuat Reval 
berpikiran bahwa dokternya ini sedang sakit atau tidak, 


mengatakan pasiennya sakit dengan tenang, tanpa ada rasa 
sedih dalam kalimatnya. 


"Reval kamu harus sadar, apa yang saya ucapkan 
sebelumnya bukanlah main-main. Saya tidak mungkin 
membohongi pasien saya," kata dokter di depannya. 


"Saya hanya kelelahan, Anda tidak perlu menakuti saya," 
jawab Reval begitu acuh. 


Reval mulai membalikkan badannya, menghindari tatapan 
dokter di hadapannya. Keadaan yang sangat Reval hindari, 
berlama-lama dengan seorang dokter yang selalu menakuti 
dirinya. Reval hanya kelelahan, Reval tidak seperti yang ia 
pikirkan. Tidak perlu menduga-duga, berikan saja hasil lab 
yang sudah mereka uji, biarkan Reval yang memutuskan 
untuk percaya atau tidak selepas itu. 


"Bagaimana keadaan kamu? Masih sakit kepala kamu?" 
tanya dokter itu. 


"Tidak." 


Bohong jika Reval berkata demikian, sakit itu masih terasa 
sekarang, ditambah lemas pada badannya membuat dirinya 
seperti orang tidak berdaya. 


"Kamu belum makan dari pagi, akan saya ambilkan 
makanan terlebih dahulu," kata dokter itu. 


"Tidak perlu." 


Dokter itu hanya tersenyum melihat pasiennya, 
mengingatkan dirinya dengan pasien-pasien lainnya yang 
sangat berbeda dengan Reval. Dokter itu segera pergi dari 
ruangan dan meninggalkan Reval yang masih merenungi 
harinya ini. 


Reval tidak menyangka, harinya akan seburuk ini. Bangun 
di ranjang kesakitan, dengan selang infus di tangannya 
serta seorang dokter yang mengatakan bahwa dirinya sakit. 
Apa dokter itu tidak waras, sejak kapan seorang dokter 
mengatakan hal yang bisa saja membuat pasiennya 
merasakan jatuh ke dalam jurang penderitaan. 


Reval harus keluar dari sini, Reval harus pergi. Namun, 
tenaganya seperti habis begitu saja. Reval baru saja 
membuat dirinya duduk, tenaganya begitu lemah sekarang, 
padahal baru dipakai untuk duduk. Reval berusaha mencari 
tas miliknya, mengedarkan bola matanya ke setiap sudut di 
ruangan ini, tidak ada tas miliknya di sini. Ke mana dokter 
gila itu membawanya. 


"Mencari ini?" tanya seorang perawat di sana, dengan 
senampan makanan di tangan kiri dan tas di tangan 
kanannya. 


Reval sontak menatap perawat di depannya tidak suka, 
menyita barang miliknya seolah itu adalah hal yang biasa 
saja. Niat Reval untuk pergi tampaknya gagal kali ini, 
perawat di depannya sudah datang dengan sepaket 
makanan orang sakit. Perawat itu tidak mungkin 
membiarkan dirinya makan seorang diri, pasti perawat itu 
akan memaksa dirinya menghabiskan makanan itu. 


"Perkenalkan nama saya Julia, kamu bisa panggil saya 
Suster Julia. Saya diamanahkan merawat kamu di sini 
hingga kamu sembuh, bagaimana keadaan kamu Reval?" 
tanya perawat itu dengan senyuman yang indah di 
wajahnya. 


"Kembalikan barang milik saya!" sahut Reval. 


Perawat itu hanya terkekeh pelan mendengarnya, ia 
langsung melangkah memasuki kamar itu dan meletakan 


tas pasiennya di ujung sudut yang sangat sulit dijangkau. 
Membuat pasiennya mendengus tidak suka sepertinya, 
tatapan matanya saja semakin tajam. 


"Dokter Surya sudah bilang sama saya, kamu bukan pasien 
yang mudah untuk dirawat. Sepertinya dia salah, dia saja 
tidak tau cara merawat pasien nakal seperti kamu," jawab 
Julia. 


"Kamu harus makan, nggak punya tenaga kan sekarang? 
Duduk aja pasti sulit. Iya, kan?" tanya Julia. 


Sial, mengapa benar ucapan perawat itu, Reval sangat sulit 
bahkan untuk sekedar duduk. Ada apa dengan dirinya, ke 
mana perginya Reval yang tidak lemah, Reval tidak ingin 
dirawat oleh sekelompok orang yang menyangka dirinya 
sakit. 


"Mau makan sendiri atau saya suapin?" tanya Julia. 
"Sepertinya boleh saya melihat kamu makan sendiri." 


Julia menempatkan makanan itu di atas tangan Reval, 
melihat reaksi pemuda di depannya yang semakin menahan 
amarahnya. Sontak membuat Julia tertawa, begitu keras 
kepala pemuda di hadapannya. 


"Makanya jangan keras kepala, Dokter Surya itu baik, jarang 
ada pasien yang ditunggu macam kamu, eh malah bersikap 
tidak peduli, ada apa?" kata Julia. 


"Saya jadi makan atau tidak?" sahut Reval. 


Julia sontak tersenyum, melihat pemuda di depannya 
menyerah dengan keadaan. Pemuda itu telah memberinya 
mandat untuk menyuapinya makan, Julia langsung 
menyuapi pemuda di depannya dengan telaten. Begitu sulit 
pemuda itu menelan makanan tak berasa di hadapannya. 


"Kamu parah semalem, ngebuat perawat di IGD panik. 
Denyut nadi kamu juga hampir hilang, kalau sakit itu 
berobat, bukan bertingkah seolah-olah kamu itu manusia 
super yang tidak merasakan sakit. Dokter Surya tidak mau 
memberikan hasil lab kamu, kalau kamu sendiri aja tidak 
percaya kamu itu sakit, itu ngebuat kamu---" 


"Haus. Saya ingin minum." Reval memotong ucapan perawat 
itu dengan cepat, membuat perawat di depannya menatap 
Reval dengan senyuman kembali. Dokter Surya benar, anak 
ini sangat tidak mudah untuk di dekatkan. 


"Ambil dong sendiri," jawab Julia. 


Reval berusaha mengambil air mineral di nakas samping 
tempat tidurnya, lemas sekali badannya hingga tidak bisa 
menggerakkan badan. Alhasil, Reval hanya tertidur dan 
menghela napas kasar. 


"Anda bilang Anda perawat, mengapa Anda tidak merawat 
saya dengan baik?" tanya Reval yang jengkel dengan sikap 
perawat di hadapannya. 


"Kamu bilang kamu nggak sakit, masa mau dirawat sih?" 
balas Julia. 


Gotcha, Reval langsung terdiam dibuatnya. Julia yang 
melihat itu lantas tertawa pelan, lalu memberikan air 
mineral itu dan membantu pemuda di hadapannya 
meminum, 


"Mau sampai kapan kamu mengelak?" tanya Julia. "Kamu 
harus lihat hasil itu agar kamu tahu seberapa bahayanya 
penyakit kamu." 


"Sampai saya mati." 


Ucapan tajam itu membuat Julia diam, apa yang terjadi 
pada pemuda di hadapannya ini. Terdengar seperti orang 
putus asa, bagaimana mungkin anak berusia 16 tahun 
sudah berpikiran seperti itu. 


"Saya tidak tahu apa yang kamu alami Reval, saya juga 
tidak berharap kamu menceritakannya, kamu pasti 
menolaknya. Saya hanya tahu, bahwa Dokter Surya 
menginginkan kesembuhan kamu, menginginkan kamu 
berobat untuk sembuh. Memang berat untuk kamu percayai, 
namun kamu sendiri yang bilang kamu tidak ingin siapa pun 
mengetahui penyakit kamu, kita harus bilang ke siapa 
selain kamu sendiri?" jelas Julia dengan halus, berusaha 
menenangkan pemuda di depannya. 


"Apa penyakit saya ...?" 
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Seharian sudah mereka mencari keberadaan Reval. 
Jangankan menemukan sosoknya, satu pun info tentangnya 
saja tidak ada yang bisa mereka dapatnya. Alvin sudah 
kehilangan cara, Sarah juga sudah lelah. Entah berada di 
mana temannya sekarang, dan entah apa juga yang ia 
lakukan hingga sangat betah membuat Alvin khawatir. 


"Makan dulu, yuk. Dari siang kita belum makan." 


Suara Sarah memecah keheningan malam itu. Mereka dari 
siang memang sibuk mencari Reval sehingga melupakan 
dirinya masing-masing. Mulai menelusuri jalanan yang biasa 
Reval lalui ketika pulang kerja, menelepon ponsel 
pemiliknya walau tidak aktif, sampai mencari info ke teman- 
teman yang mereka ketahui semua itu tidak ada hasil yang 
membuat mereka tenang. 


"Sorry, Sar. Lo sampe pucet gitu. Yuk, makan. Mau makan 
apa?" tanya Alvin. 


Sarah sungguh lemas sekarang, dirinya tidak menyalahkan 
Alvin atas semua ini, justru menyalahkan dirinya yang 
lemah sampai terlihat pucat. Padahal, ia seharusnya bisa 
lebih kuat untuk temannya. 


"Makan nasi goreng, yuk. Sama minum es kelapa kayaknya 
enak," Sarah nyengir. 


Alvin hanya membalasnya dengan senyuman dan 
anggukan. Sarah seperti melihat Alvin yang lain hari ini, 


cerianya hilang ketika Reval juga hilang. Sarah tidak 
mungkin bertanya sekarang, ia harus mencari celah untuk 
memancing Alvin bercerita. 


Alvin dan Sarah sudah berjalan menuju tempat Alvin 
memarkirkan sepeda motornya. Ketika sampai, Alvin 
berhenti sejenak untuk melihat keadaan sekitar. Alvin baru 
sadar bahwa langit sudah sempurna mengubah warna 
cerahnya menjadi gelap. Pemuda itu menepuk jidatnya 
hingga membuat Sarah heran dengan tingkahnya. 


"Kenapa?" 


Sarah sangat heran melihatnya, baru lima menit yang lalu 
pemuda itu gelisah karena tidak menemukan info secuil 
pun. Sekarang pemuda di hadapannya sudah mengubah 
raut wajahnya menjadi kesal. 


"Gua kan kerja hari ini," ucap Alvin. 


"Mau pulang aja?" tanya Sarah. "Nanti gua makan di rumah 
nggak papa, Vin" 


Alvin terlihat berpikir sekarang, Sarah sampai tak enak hati 
membuat Alvin kebingungan seperti itu. Tetapi, buat apa ia 
tak enak hati kalau alasan pemuda itu bingung saja tak 
Sarah ketahui. 


"Gua izin aja, deh. Lagi nggak semangat kerja juga." 


Sarah segera merangkul temannya, menyalurkan semangat 
yang ada pada dirinya. Mungkin bisa membuat Alvin merasa 
tenang seperti itu. Sarah segera menarik Alvin pergi dari 
tempat itu, semakin lama di sana mereka seperti orang yang 
berpacaran pikirnya. 


"Sehari bolos kerja nggak masalah bukan? Bilang aja lagi 
nyari Reval yang ngilang," kata Sarah. 


Alvin bingung, entah apa yang membuat perempuan di 
sampingnya tetap tersenyum disaat seperti ini, sedangkan 
dirinya sudah panik sekali dari siang tadi ketika tidak 
mendapatkan info apapun. 


"Sebentar, gua telpon mba Putri dulu," Alvin tersenyum. 


"Nah! Begitu dong, Alvin itu ceria. Nggak ada sejarahnya 
Alvin itu sedih-sedihan." 


Sarah mencoba tenang, menghalau rasa khawatir yang 
begitu dalam akan kehilangan sosok Reval. Alvin boleh 
melihatnya tersenyum, tenang, bahagia, seperti tidak 
terjadi apa-apa hari ini. Padahal, ia menyembunyikan 
perasaan khawatirnya hanya untuk membuat temannya 
tenang juga. Lagian, kalau keduanya sama-sama tidak 
tenang bisa-bisa makin gawat keadaannya. 


Drrt.... Drrt.... 


Sarah mengambil smartphone-nya yang berada pada 
kantong celananya, melihat panggilan dari nomor yang 
tidak ia kenal sekarang. Ada sedikit keraguan dalam dirinya 
untuk mengangkat panggilan itu, berusaha meyakinkan 
bahwa itu bukanlah hal buruk. Sarah mengangkat panggilan 
itu dan mencoba membuka percakapan pertama kali. 


"Halo!" ucap Sarah. 
"Sarah?" 


Degup jantungnya serasa berhenti sekarang. Tatapan 
matanya sangat kosong dan menatap ke Alvin yang sedang 
melakukan panggilan juga. Sarah kaget, suara di panggilan 


ini terdengar seperti Reval, apakah benar ini Reval? Apakah 
Sarah lupa menyimpan kontak Reval di smartphone-nya? 


"REVAL?!" 


Teriak Sarah, sontak membuat Alvin menatap ke arah Sarah 
yang begitu semangat berteriak. Wajah yang penuh dengan 
kegembiraan sangat terlihat oleh Alvin sekarang, membuat 
Alvin lupa dengan panggilan yang ia lakukan saking 
senangnya. 


"Ini gua Revan," jawab seseorang dalam panggilan itu. 


Pengakuan Revan barusan membuat Sarah malu dengan 
kebodohannya. Lagian, jangan salahkan Sarah jika lupa 
dengan suara mereka berdua. Ralat, bukan lupa, Sarah 
memang belum mendengar suara Revan. Semalam ia hanya 
bertemu dengan Reval dan hanya mendengar suara Reval 
saja tentunya. Lagian, suara mereka berdua tidak berbeda 
dari dulu. Sudah sepantasnya Sarah lupa apakah itu Reval 
atau Revan. Menyusahkan saja, kalau sudah besar nanti 
Sarah tidak mau mempunyai anak kembar, akan susah 
mengurusnya pasti. 


"Gua pikir Reval! kenapa Van?" tanya Sarah. 


"Nggak apa-apa, cuma mau nanya. Boleh ikut nyari Reval?" 
tanya Revan. 


Revan terdengar seperti orang yang ketakutan, ada apa 
dengan Revan. 


"Kok bisa tahu gua lagi nyari Reval? lagian tahu dari siapa 
gua udah di Jakarta? Ngikutin dari tadi ya?!" sentak Sarah. 


"Ya ampun, Sar. Curiga aja sama gua, status lo di instagram 
siang tadi, tag Alvin juga. Alvin kan lagi nyari Revall," Sahut 


Reval. 


Sarah lupa dirinya telah update status di instagramnya, 
pantas saja Revan mengetahui itu semua. Sarah terkekeh di 
teleponnya, "sorry, Van. Kita lagi istirahat, mau makan habis 
ini. Kalau mau ikut nanti ketemuan di Taman Kota aja. Bawa 
motor ya! Gua sama Alvin naik motor soalnya," jawab Sarah. 


Setelah itu Sarah langsung menutup panggilan teleponnya, 
Karena pemuda di sampingnya sudah menarik tangannya 
untuk merebut smartphone miliknya. 


"Apaan, sih? nggak sopan narik-narik gitu! Gua kan lagi 
ngobrol sama Revan." 


"Lo ngapain ngajak dia, sih? Nyusahin yang ada," kata Alvin 
dengan nada yang terkesan tinggi. 


"Kenapa? Revan itu abangnya, kenapa nggak boleh?" 
daa 
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"Apaan, sih? nggak sopan narik-narik gitu! Gua kan lagi 
ngobrol sama Revan." 


"Lo ngapain ngajak dia sih? Nyusahin yang ada," kata Alvin 
dengan nada yang terkesan tinggi. 


Sarah dibuat bingung dengan ucapan Alvin, "kenapa? 
Revan itu abangnya, kenapa nggak boleh?" kata Sarah. 


"Sudah lah! Lo juga udah ngizinin dia ikut. Ayo makan! 
Nanti keburu malam," sahut Alvin. 


Tidak ada yang bisa Alvin lakukan sekarang, Revan juga 
sudah menyetujui ucapan Sarah untuk berjanjian di Taman 
Kota. Sebaiknya Alvin pergi mencari makan untuk mereka 
berdua sekarang, sebelum pencariannya malam ini 
membuat mereka melupakan makanannya lagi. 


Mereka mulai naik ke sepeda motor dan melanjutkan 
perjalanannya, menyusuri jalanan kota ini untuk mencari 
pedagang makanan yang mereka cari. Hingga akhirnya 
mereka berhenti dekat tikungan yang ramai saat ini. Alvin 
memarkirkan sepeda motornya di depan gerobak penjual 
dan langsung menghampiri penjualnya. 


"Pak! Nasi gorengnya dua ya." Alvin memesan makanan 
kepada penjual nasi goreng itu. 


Setelah memesan, Alvin mencari keberadaan Sarah. 
Perempuan itu tidak ada di bangku warung, di sepeda motor 


juga sudah tidak ada. Ke mana perginya Sarah? 
"Min!" 


Alvin menoleh kearah sumber suara, terlihat Sarah yang 
sedang duduk di bangku jalanan samping tenda pedagang 
ini. Alvin segera menghampiri Sarah dan duduk di 
sampingnya. 


"Es kelapanya nggak ada di sini, minum yang lain mau? 
Nanti sambil jalan kita cari es kelapa." 


"Iya, nggak apa-apa, Vin," jawab Sarah. 


Agak gelap memang di sini. Hanya lampu jalanan yang jauh 
dari mereka saja yang menerangi mereka. Alvin menatap 
perempuan itu dalam gelap, membuat Sarah merasa risih 
ditatapnya. Alvin jadi ingat hubungan Sarah dengan 
Hendra. 


"Apa-apaan lo ngeliatin segitunya," kata Sarah tidak suka. 


Alvin tidak menjawab pertanyaan Sarah, mencoba 
mengalihkan pembicaraan yang aneh itu. Hingga akhirnya 
pesanan mereka datang. Kebulan asap di atas tumpukan 
nasi yang masih panas itu sungguh menggoda Sarah untuk 
memakannya. Alvin yang melihatnya hanya bisa terkekeh, 
temannya seperti baru mendatangi Jakarta pertama kali. 
Padahal, hanya tiga tahun Sarah tinggal di Aussie. 


"Maaf ya, seharusnya hari pertama lo di Jakarta bisa lebih 
menyenangkan daripada ini," kata Alvin. "Seharusnya gua 
nggak perlu minta lo untuk ikut nyari Reval juga. Gua juga 
bingung kenapa tadi bisa sampe kepikiran nyamperin lo 
untuk temenin gua." 


"Nggak apa-apa kok, gua justru seneng bisa bantu lo nyari 
tuh cowok nyebelin. Apa yang udah gua lewatin, Vin?" tanya 
Sarah. 


Alvin mencoba untuk tenang terlebih dahulu, meyakini 
dirinya untuk bercerita sekarang. Sarah memang harus 
mengetahui ini semua, sudah lama Alvin ingin bercerita 
dengannya. Jarak yang membentang luas itu membuat Alvin 
kesulitan untuk menceritakan dengan leluasa. 


"Reval kacau, Sar," sahut Alvin. 


Sarah menghentikan kegiatan makannya, mencoba untuk 
mendengarkan apa yang Alvin curahkan dengan sepenuh 
hati. 


"Bocah yang lu inget sebagai bocah polos itu -" Alvin 
menjeda ucapannya. "yang selalu ngumpet di balik ketiak 
Revan kalau nangis." Wajah Alvin mulai terlihat memerah 
sekarang. 


"Bocah yang selalu ngadu ke abangnya kalau gua atau lu 
jahilin dia -" guratan merah di wajah Alvin semakin jelas. 


Alvin tampak menahan emosinya, menahan sesuatu di 
dalam dirinya agar tidak terlalu larut dalam emosi. 


"Sudah nggak bisa lagi lu kenalin, Sar." 


Alvin menatap Sarah dengan tatapan tajamnya, terlihat 
mata itu memancarkan kesedihan dan kemarahan yang 
menjadi satu. Sehingga membuat Alvin tidak sanggup 
menahannya lagi dan meluncur dengan sempurna ke 
wajahnya. 


Sarah yang melihatnya pun ikut tersulut emosi, apa yang 
sebenarnya ia lewatkan selama ini? Apa yang sebenarnya ia 


tidak ketahui selama ini? Ada apa dengan temannya itu? 
Bagaimana mungkin seorang Reval berubah? Banyak sekali 
pertanyaan yang muncul dalam pikiran Sarah saat ini. 


"Berubah? Maksud lo?" tanya Sarah. 


"Reval yang sekarang itu kelabu, lu nggak akan dapetin 
cahaya dari matanya, nggak akan lihat senyum tulusnya 
seperti dulu lagi, Sar." Alvin mencoba untuk menahan 
tangisnya, tidak keren kalau menangis di depan perempuan. 


"Kenapa?...." ucap Sarah lirih. 
"Reval se/fharm sekarang." 
Deg! 


"Bocah bodoh itu udah berani nyakitin dirinya sendiri hanya 
untuk kesenangan di dalam dirinya, Sar! Bocah yang dulu 
selalu nangis kalau lo jahilin, bahkan udah pernah menjadi 
pembunuh bayaran...." jawab Alvin lirih. 


Sarah mencoba menggenggam tangan temannya, mencoba 
menyalurkan ketenangan di dalam dirinya agar Alvin tidak 
terlalu emosi lagi. Padahal, Sarah juga sama tidak kuatnya, 
wanita itu hanya bersikap seolah-olah ia tenang. 


Ucapan Alvin sungguh menampar telak Sarah sekarang. 
Senyuman yang Sarah dapatkan malam itu tidak seindah 
senyum Reval dahulu, senyum yang mampu menyihir orang 
lain untuk memeluknya. Kemarin, senyum itu nampak 
redup. 


"Ada apa dengan Reval?" tanya Sarah. 


Drrt...drrt 


Sarah melupakan pertanyaannya dulu, ayahnya menelpon 
sekarang. Akhirnya Sarah mengangkat panggilan telepon 
terlebih dahulu, Alvin juga terlihat masih menenangkan 
dirinya. 


"Masih nyari Reval? Pulang jam berapa?" kata Akbar. 
"Sorry, Yah. Sebentar lagi Sarah pulang," sahut Sarah. 
"Ya sudah, kalau belum ketemu lapor polisi aja, Sar." 


Sarah terlihat mempertimbangkan omongan ayahnya, ada 
benarnya juga. Tetapi, Reval belum 24 jam hilang, pasti 
polisi hanya menolaknya. Esok mungkin ia akan 
melaporkannya. 


"Ya, nanti Sarah pikirkan lagi. Sarah lagi makan sekarang, 
udah dulu, Yah. Sarah tutup ya, bye!" 


Sarah menutup panggilan itu, dan melihat layar 
smartphone-nya terdapat pesan dari nomor yang sudah ia 
kenali sekarang -Revan. 


“Sorry, gua nyari Reval duluan ya." 
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Anyway, aku suka banget kalau baca cerita-cerita 
begini sambil dengerin lagunya 'Austin Mahone - 
Shadow 


kakak 


Perubahan sikapnya selama ini memang aneh, sorotan mata 
yang membuat Revan takut selama ini memang ada apa- 
apanya, dan ketakutan yang Revan rasakan tentang sosok 
itu perlahan menjadi kenyataan. Hanya satu yang tidak 
Revan ketahui, apa alasan dibalik semua ini? Apa tujuannya 
melakukan ini? Apa yang dia sembunyikan dengan rapi? 
Mengapa dirinya tidak boleh mengetahui? Terlalu banyak 
pertanyaan yang ingin ia tanyakan. Tetapi dirinya tidak tahu 
harus bertanya kepada siapa. 


Tidak mungkin ia bertanya kepada Reval, anak itu pasti 
akan pergi tanpa mendengarkan ucapannya terlebih 
dahulu. Tidak mungkin juga kepada Alvin, ia pasti akan 
menjawabnya dengan berbagai pertanyaan-pertanyaan 
yang selalu Revan hindari. 


Revan akui memang pagi ini dirinya tidak sadar kalau Reval 
tidak ada di kamarnya, dan ucapan pedas Alvin sangat telak 
Revan dapatkan. Bukan Revan tidak peduli dengan Reval, 
bukan Revan tidak sayang dengan Reval, Revan hanya 
belum sempat memeriksanya kemudian dipaksa Rangga 
untuk sarapan. 


Seharian ini ia dilanda kegelisahan. la sudah menanyakan 
Reval kepada seluruh temannya, barangkali mereka lihat 
pikirnya. Bahkan Revan telah memeriksa cctv di rumahnya 


hanya untuk mengetahui apakah adiknya telah sampai di 
rumah lalu pergi atau tidak. Revan benci situasi seperti ini, 
dirinya tidak bisa mendapatkan info sedikit pun tentang 
keberadaan Reval. Nomor ponselnya pun tidak aktif, /ast 
seen whatsapp -nya saja di jam dua dini hari. 


Perlahan Revan merenungi dirinya sendiri, seolah-olah 
dialah yang salah dari semua kejadian ini. Dan seketika 
ucapan Alvin terngiang di kepalanya, bagaikan suara tanpa 
wujud yang terus berteriak kencang. 


"Reval selfharm sekarang, bocah bodoh itu udah berani 
nyakitin dirinya sendiri hanya untuk kesenangan di dalam 
dirinya! Bocah yang dulu selalu nangis kalau kita jahilin, 
bahkan udah pernah menjadi pembunuh bayaran...." 


Aksi menguntitnya yang tidak disengaja membuahkan hasil 
yang sangat Revan syukuri. Pernyataan Alvin sangat tidak 
masuk akal untuk dipercaya, namun tidak bisa juga 
dikatakan kalau Alvin berbohong. Selama ini Reval selalu 
bersama dengan Alvin, bisa saja itu semua nyata terjadi. 
Dan Revan belum siap jika semua itu terjadi, bagaimana 
bisa adiknya yang lugu itu bisa menjadi seorang pembunuh 
bayaran, atau melukai dirinya sendiri. 


Revan sudah tiba di rumahnya sekarang, dengan gontai ia 
bawa langkahnya ke depan pintu kokoh rumahnya. Revan 
mendorong pintu utama rumahnya dan kemudian mulai 
memasuki rumahnya tanpa semangat. Ia dapat melihat jelas 
ada Rangga -ayahnya- di sofa sambil menonton televisi. Ia 
tidak ingin berbicara saat ini, yang ia inginkan adalah 
kamarnya untuk menetralisir pikiran-pikiran negatif yang 
sedari tadi menggentayangi akalnya. Langkah gontainya 
mulai tergerak, membawa tubuh itu mendekat ke arah anak 
tangga sampai suara ayahnya terdengar di telinganya. 


"Kamu dari mana Revan?" tanya Rangga. 


Revan diam di ujung tangga, tampak berpikir untuk 
menjawab pertanyaan ayahnya atau tidak. Revan justru 
membalikkan badan dan mendekat menghampiri ayahnya. 


"Mencari Reval," jawab Revan dengan lesu. 


Jawaban Revan membuat Rangga berdiri dari posisi 
santainya, menatap anaknya tajam dan membuat Revan 
bingung dengan ayahnya. Mengapa ayahnya begitu tersulut 
ketika ia menjawab mencari Reval. 


"Buat apa kamu mencari dia? Diri kamu sendiri saja sedang 
sakit, kamu seharusnya istirahat agar keadaan kamu pulih!" 
sentak ayahnya. 


Revan tidak menyangka, Revan akan dilakukan seperti ini. 
la pikir akan disambut dengan kekhawatiran sang ayah 
karena anaknya yang lain hilang, malah bentakan yang ia 
dapat karena mencari adiknya sendiri. Revan berdecih, 
menatap Rangga yang perlahan menghampiri dirinya. 


"Buat apa? Reval adik Revan, Yah. Salah kalo Revan 
khawatir? Salah kalo Revan nyari adik Revan sendiri? Salah 
kalo Revan -" 


"SALAH!" bentak Rangga, membuat Revan kaget sempurna, 
"kamu tidak seharusnya mencari anak itu! Anak itu tidak 
usah kamu pedulikan! Ia hanya menyusahkan kita! 
Berandal! Pemabuk! Pembuat onar! Dia itu -" 


"AYAH!" bentak Revan balik, tidak menyangka ayahnya akan 
mengatakan hal-hal tidak benar kepada anaknya sendiri. 
Hal yang tidak seharusnya diucapkan dan tidak pantas 
didengar oleh Reval. 


"Dia yang Ayah ceritakan itu anak Ayah sendiri, Reval salah 
apa sampai Ayah tega berkata seperti itu kepada Reval, 
Yah?!" tanya Revan. 


"Kamu mau tahu salah dia apa? Dia seharusnya tidak hidup! 
Tidak seharusnya dia tinggal bersama kita dan 
menyusahkan kita, Revan. Ayah Tidak perduli, Ayah tidak 
perduli dengan dia! Mau dia sakit sekalipun hingga mati! 
Ayah tidak akan perduli -" 


DUG 


Mereka berdua menoleh ke arah dapur, asal suara itu 
terdengar. Terlihat Reval yang baru saja terjatuh karena 
kehilangan  keseimbangannya dan sedang mencari 
pegangan di sekitarnya. Namun, tidak lama Reval langsung 
sadar dan berdiri dari posisi lemahnya. la sadar posisi ini 
tidak menguntungkan baginya, ia segera berlari ke 
kamarnya tanpa memperdulikan panggilan ayahnya. 


"Lihat! dia bahkan nggak sopan pada Ayah, apa itu yang 
kamu sebut sebagai anak?" tanya Rangga. 


Revan hanya berdecih, melihat perlakukan sang ayah di 
hadapannya, "sejak kapan Ayah berbicara sama Reval? 
sejak kapan Ayah mengajarkan sopan santun pada Reval? 
Revan bahkan nggak pernah lihat Ayah berhadapan dengan 
Reval layaknya seorang anak dan ayah!" sentak Revan. 


"Apa yang dia lakukan padamu? Apa yang sudah dia 
katakan sama kamu Revan? Sejak kapan kamu berani 
membantah Ayahmu sendiri?" 


Revan sungguh tidak mengerti, apa yang ayahnya pikirkan 
saat ini. Revan bahkan tidak pernah berbicara banyak 
dengan Reval, bagaimana mungkin ayahnya berpikir 
tingkahnya akibat ajaran dari Reval. 


"Revan nggak ngerti, apa maksud Ayah hari ini juga Revan 
nggak ngerti. Revan bahkan nggak pernah ngobrol banyak 
sama Reval, Yah. Revan nggak ngerti ada apa antara Ayah 
dengan Reval, Revan kecewa sama Ayah." 


Revan segera meniggalkan sang ayah yang berteriak 
memanggil namanya, yang ia perdulikan adalah adiknya 
saat ini. Revan berlari menuju lantai dua dan menghampiri 
pintu kamar Reval. 


Tok Tok Tok 
"Val! buka pintunya, Dek!" kata Revan. 
Tok Tok Tok 


Berulang kali Revan mengetuk pintu itu, mencoba 
memanggil sosok di dalam ruangan untuk membukakan 
pintu. Revan baru sadar usahanya akan sia-sia, Reval tidak 
akan mungkin membukakan pintu jika dirinya yang 
memanggil. Tujuannya sekarang adalah balkon kamar Reval. 
Mudah-mudahan Reval lupa menguncinya, Revan hanya 
takut ucapan Alvin benar dan Reval sedang melakukannya. 


Revan berlari memasuki kamarnya, dan segera meloncati 
balkon kamarnya ke balkon kamar sang adik. Mencari celah 
dari jendela dan mencoba membuka pintu balkon kamar itu 
dengan harap tidak dikunci sang pemilik. Sepertinya Revan 
gagal lagi. Pintu dan jendela kamar Reval juga terkunci. 


"Reval buka pintunya gua mohon...." lirih Revan. 


Tidak ada balasan dari dalam kamar itu, tubuhnya merosot 
di dinding pintu kamar Reval. Ketakutan itu muncul 
seketika, membuat Revan sangat khawatir kepada adiknya. 


"Semua yang lo denger itu salah paham. Please, buka 
pintunya biar gua jelasin...." lirih Revan. 


Revan hanya mendapatkan angin kosong, tidak terdengar 
apapun dari dalam sana, membuat Revan semakin bersalah. 
Bukan ini yang Revan harapkan ketika Reval pulang. 


"Maafin gua, Val...." lirih Revan. "Jangan lukain diri lo, gua 
mohon...." 


Revan kembali sadar, sedihnya saat ini tidak diperlukan, ada 
seseorang yang menunggunya di dalam untuk didekap. 
Revan berusaha menggedor pintu itu, dengan sangat 
kencang kali ini. 


"Kalo lu nggak buka, pintu ini gua dobrak!" ucap Revan. 


Revan menyerah, seseorang di dalamnya tidak akan 
menjawab panggilannya. Revan harus mendobrak pintu ini, 
Revan harus masuk ke dalam sana dan memastikan 
saudaranya dalam keadaan baik-baik saja. 


Percobaan pertama gagal. Pintu ini sangat kokoh, wajar aja 
sulit untuk didobrak oleh Revan. Sakit, bahu Revan sangat 
sakit saat berbenturan dengan pintu itu berkali-kali. Revan 
tidak boleh lemah, Revan harus kuat untuk bisa membuka 
pintu itu. Revan harus mencobanya sekali lagi, berharap 
pintu ini akan menyerah. 


BRAK! 


Pintu itu berhasil terbuka, menampilkan ruangan yang gelap 
tentunya. Revan segera menyalakan sakelar lampu di kamar 
ini, hal pertama yang Revan lihat adalah kekacauan. 


Cermin yang sudah hancur, buku-buku yang berserakan, 
dan Revan dapat melihat dengan jelas bahwa kamar ini 


tidak berpenghuni. Reval sudah pergi. 
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Oh iya, mulmednya bisa di putar ya. 


KKK 


Semua yang telah ia perjuangkan sepertinya akan sia-sia. 
Perkataan yang belum lama ia dengar sudah mampu 
mematahkan semangat yang Reval bangun. Bisa saja Reval 
beranggapan bahwa perkataan itu hanyalah gurauan, atau 
emosi yang tidak bisa ayahnya tahan. Tetapi sepertinya 
anggapan itu tidak akan mampu menjelaskan, bahwa ayah 
mana yang tega berkata seperti itu terhadap anaknya 
sendiri. 


Reval berlari sekuat tenaganya, menaiki anak tangga satu 
persatu dan mengabaikan teriakan ayahnya di bawah sana. 
Pemuda itu sudah berada di kamarnya sekarang, dengan 
keadaan kamar yang gelap tanpa penerangan sedikit pun. 
Jika saja lampu di kamarnya menyala, kalian akan melihat 
keadaan kamar yang sangat berantakan. Reval pikir 
berteriak dan mengancurkan barang-barang di sekitarnya 
mampu membuat ia lebih lega. Nyatanya pemuda itu malah 
duduk terdiam menatapi hidupnya yang sangat suram. 
Tanpa air mata di wajahnya dan tanpa kemarahan di dalam 
hatinya. la hanya diam, merasakan kecewa yang sangat 
mendalam. 


Pintu kamarnya terbuka dengan keras, menampilkan sosok 
tegas yang sedang dilanda amarah. Sosok itu menatap 
tajam Reval yang sedang duduk di samping kasurnya. Reval 
tahu apa yang akan didapat malam ini, Reval tahu malam 


ini akan menjadi malam yang lebih suram. Sosok itu 
perlahan menghampiri Reval. 


DUG! 
DUG! 


Seolah tidak puas dengan perkataannya yang menusuk hati 
Reval, sekarang badan Reval ia tendang dengan sekuat 
tenaga. Reval akhirnya terdorong hingga kepalanya 
terbentur nakas di sampingnya. Tangan Rangga menarik 
tangan Reval hingga berdiri, dan menarik Reval pergi dari 
kamar ini. 


Reval pasrah, apapun yang ayahnya lakukan itu tidak setiap 
hari. Seharusnya Reval bersyukur diperhatikan berbeda 
dengan Revan, tandanya Reval itu special dan Reval harus 
bangga dengan itu. Pikiran itu membuat diriya tersenyum 
bangga dalam diamnya. 


Kini mereka berdua sudah berhadapan di ruang kerja 
ayahnya, Reval hanya menunduk menatap lantai yang 
sudah sangat Reval kenali. Sedangkan Rangga menatap 
anaknya dengan bengis, seakan manusia di depannya 
adalah seseorang yang telah melakukan keasalahan besar 
kepadanya. 


Bug! 
Bug! 
Bug! 
BUG! 


Pukulan itu diterima Reval dengan senang hati, Reval 
pantas mendapatkannya. Reval tahu mukanya telah hancur 


sekarang, bau anyir darah yang keluar dari mulutnya sudah 
mulai tercium. Reval harus menikmati malam ini, Reval 
rindu dengan sosok ayahnya dan hanya dengan cara ini 
ayahnya memberikan kasih sayang padanya. Reval bodoh, 
bukan kasih sayang namanya jika diperlakukan sebegitu 
Kerasnya. 


Tidak puas dengan pukulan itu, Rangga meninggalkan Reval 
yang sedang menggigit bibirnya menahan sakit untuk 
mencari benda yang pantas. Rangga kembali dengan stik 
golf di tangannnya. Reval melihat itu, Reval juga ingat 
bahwa tongkat sialan itulah yang membuat dirinya koma 
seminggu lamanya. 


Tongkat itu seperti sudah bersahabat dengan Rangga, 
membantu pemegangnya memukul manusia di hadapannya 
tanpa rasa kasihan. Rangga seperti orang kesetanan 
sekarang, menyiksa anaknya tanpa henti dan melayangkan 
pukulan tongkat itu ke badan anaknya yang sekarang sudah 
terkulai lemas di lantai. Bisakah Reval menarik ucapannya? 
Sepertinya Reval sudah tidak kuat sekarang. 


Duk! 
Duk! 
Duk! 


Reval sudah menyerah, sakit di kepala dan punggungnya 
seakan bekerja sama membuat dirinya merasakan sakit 
yang lebih sakit lagi. Kaos yang digunakannya pun telah 
menampakkan noda merah darah di setiap titik 


punggungnya. 


Rangga menyudahi itu semua, menginjak punggung itu 
sekali lagi, dan menghampiri wajah anaknya. Wajah Reval 
sudah tak dapat dikenali dengan merah darah yang 


menghiasinya. Pukulan yang Rangga berikan sepertinya 
terlalu keras. Rangga menarik surai hitam itu dengan kasar, 
membuat sang empunya meringis. 


"Itu semua pantas kamu dapatkan! Kamu telah merubah 
anak saya menjadi anak pembangkang! Saya tidak akan 
pernah melupakan apa yang kamu lakukan terhadap isteri 
dan anak saya! Saya tidak akan pernah berhenti 
membencimu! Saya -" 


Tes! 


Rangga menyudahi ucapannya setelah melihat darah yang 
keluar dari hidung pemuda di hadapannya. Rangga tidak 
peduli, Rangga menyudahi aksinya dengan membenturkan 
kepala anak itu ke lantai dengan keras. Rangga langsung 
pergi dari ruangan itu, menyisakan kegelapan yang 
menghampiri Reval dengan kesakitannya. 


Kepala Reval semakin sakit, seluruh badannya juga sakit 
saat ini. Reval harus bangkit, Reval harus kembali ke 
kamarnya, ia tidak ingin menikmati sisa malamnya yang 
suram di ruangan ini. Dengan tenaga yang tersisa, Reval 
mencoba merangkak untuk kembali ke kamarnya, berusaha 
menggapai gagang pintu yang tidak terkunci. Pintu itu 
berhasil terbuka, Reval hanya perlu merangkak untuk 
sampai kamarnya. Tidak sulit, Reval pasti bisa 
melakukannya. Reval mulai merangkak mendekati tangga 
rumah itu, sakit di kepalanya tidak tertahan lagi. Payah! 
Merangkak saja kau lemah, apalagi berjalan. 


"Bantu Reval, Tuhan. Berikan sakit ini saat Reval sampai di 
kamar nanti, Reval mohon," batin Reval. 


"REVAL!" 


Oh tidak! Reval menyesal keluar dari ruangan itu, Revan 
ternyata belum tidur dan Reval melupakan hal itu. Reval 
sudah tidak memiliki jalan lain, tenaganya benar-benar 
habis saat ini. la menyesal pulang ke rumah malam ini, ia 
menyesal keluar dari ruangan itu, dan ia menyesali 
kebodohannya sendiri. Sekarang Revan akan melihat dirinya 
yang tidak berdaya akibat ayahnya, dan pasti akan 
menimbulkan masalah lain. 


Revan berlari dari atas menuruni tangga dengan cepat dan 
menghampiri adiknya. Reval mendengar bunyi gaduh Revan 
menuruni anak tangga. Hati-hati, kau bisa saja terjatuh. 


"Ya Tuhan! Apa yang terjadi sama lo?" tanya Revan panik. 


Reval tidak memperdulikannya, Reval terus berusaha 
merangkak meninggalkan Revan yang berjongkok di 
hadapannya. Tetapi, Revan justru menghalangi Reval dan 
berjongkok membelakangi Reval sekarang. 


Bruk! 


Revan melihat ke belakang, adiknya telah tergeletak 
dengan mata yang telah tertutup. Revan tahu adiknya 
pingsan, Revan segera menggendong tubuh Reval ke 
kamarnya. Revan tidak mungkin membiarkan adiknya 
istirahat di kamarnya yang berantakan. 


Revan merebahkan tubuh adiknya di kasur empuk miliknya. 
Revan segera membuka pakaian adiknya berniat 
menggantikan baju Reval yang telah basah dengan darah. 
Revan tak tahan melihat badan Reval yang tertutup kaos, 
Revan meneteskan air matanya. Begitu banyak luka di 
lengannya, dan punggung sang adik yang masih segar 
dengan darahnya. Revan tidak menyangka, apa yang Alvin 
ucapkan benar sekali. 


Revan segera mengambil kotak P3K dan langsung 
mengobati luka-luka itu dengan telaten, menahan gemetar 
di tangannya yang tidak kuat melihat badan yang tak 
semulus dulu. Berkali-kali tangannya mengelap aliran air 
mata di wajahnya, berusaha tegar di saat dirinya tidak bisa 
tegar. 


Revan salah, seharusnya Revan bisa merasakan yang Reval 
rasakan, seharusnya Revan bisa merasakan sakit yang Reval 
rasakan. Mengapa Revan tidak bisa merasakannya? Dua hal 
yang mungkin terjadi, Reval yang terlalu rapi 
menyembunyikan luka ini atau Revan yang tidak peduli 
dengan Reval. Pilihan kedua lebih tepat sepertinya, Revan 
sangat menyesal sekarang. 


Revan membalikan badan adiknya, berusaha mengelap 
seluruh badan itu agar tidak lengket. Alih-alih mengelapnya, 
yang Revan dapatkan malah ukiran kata-kata yang sangat 
Revan benci di dadanya, ukiran yang sepertinya sudah 
sangat lama membekas. Tulisan 'K/LLER' itu sepertinya 
digoreskan dengan pisau, cutter, atau benda semacamnya. 
Semakin lemas Revan dibuatnya, air matanya juga seakan 
mendukung itu semua. Revan menangis sekarang, 
menangisi kebodohan dirinya yang tidak bisa menjaga 
adiknya sendiri. 


Hingga Revan merasakan lemas di badannya. Revan sudah 
sangat lelah, Revan harus tidur juga, ia bahkan lupa 
meminum obatnya. la mendudukkan badannya di lantai, 
takut adiknya terganggu jika Revan tidur di sampingnya. 


"Gua sayang sama lo, Dek!" 


kakak 


Hai Guys! 


Bagaimana hari ini? aku update part 20 nih, untuk 
teman ngabuburit kalian, hehehe. 


Ceritakan kesan kalian membaca Reval ya di kolom 
komentar hehehe. 


Terima kasih banyak sudah mau membaca cerita ini 


ANA 


Jangan lupa untuk share cerita ini ke teman kalian 
kalau kalain menyukai cerita ini ^^ 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 20 Mei 2020 


siepoet 


REVAL 21 


Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


Oh iya, mulmednya bisa di putar ya. 


BTW, part ini menggunakan point of view Reval yaaa! 


KKK 


Terkadang aku merasa hidupku tidak jauh-jauh dari luka dan 
darah. Entah itu luka dan darah yang kudapat, atau luka 
dan darah yang kubuat, bahkan luka dan darah yang ku 
toreh pada orang lain. Entahlah, mungkin memang 
seharusnya aku tidak pernah hidup di dunia yang 
menyebalkan ini. 


Dulu, ada bunda yang selalu melindungiku saat ayah marah. 
Sekarang semuanya sudah berbeda, bunda sudah pergi ke 
dunia yang belum saatnya aku kunjungi bersama dengan 
adikku -Keisya. 


Dulu, rumah bagiku bukan semata-mata tempat untuk 
pulang atau beristirahat. Melainkan tempat yang selalu aku 
banggakan, selalu kurindukan kapan saja dan dimana saja. 
Kehangatan keluarga di dalam sana sudah menjadi alasan 
paling kuat yang kupegang untuk selalu kembali ke dalam 
sana. Walaupun kategori keluarga yang dimaksud itu tanpa 
diriku yang bahagia. Sekarang pun sama, rumah ini selalu 
menjadi tujuan utama ku untuk kembali. Walaupun alasan 
yang kupunya sudah berbeda. 


Bagiku keluarga itu adalah mutiara, yang harus aku jaga 
dan pelihara. Mempunyai seorang kakak dan adik serta 
kedua orang tua itu merupakan hal yang sangat 


menyenangkan dalam hidupku. Disayang bunda, bermain 
bersama adik, dan selalu mendapat lindungan dari kakak itu 
sudah lebih dari cukup. 


Ini semua memang kesalahanku yang tidak akan pernah aku 
lupakan. Kesalahan yang tidak akan pernah bisa aku rubah 
walau berjuang mati-matian. Kesalahan ini harus ku akhiri 
walau tidak akan pernah kembali mulus seperti semula, 
setidaknya aku sudah berusaha semampuku. 


Semalam diriku tak sadarkan diri di hadapan Revan - 
kakakku. Entah mengapa melihat dirinya semalam dengan 
wajah sembab membuat diriku semakin lemah, membuat 
tenaga yang sudah aku kumpulkan terbuang sia-sia. Jangan 
menangis, Kak, aku tidak mau melihatmu menangis. Cukup 
aku disini yang tersiksa, jangan kakak ikut merasakannya 
juga, Reval minta maaf, kak. 


Sekarang sosok itu berada di lantai, tidur sambil terduduk di 
sebelah kasur yang sedang aku tempati. Maafkan aku, aku 
harus pergi dari kamar ini sebelum ayah melihatku berada 
dalam kamar ini. Aku harus memindahkan tubuh kakak ke 
atas kasur, kalau tidak ia akan semakin kedinginan. Ketika 
aku berada di hadapannya. ada yang aneh dari wajahnya, ia 
terlihat pucat sekarang. Aku segera menyentuh dahinya, 
panas sekali. Aku harus menurunkan panasnya, aku harus 
pergi ke dapur dan mengambil air hangat. 


Sabar kak, aku akan segera kembali untuk mengobatimu. 
Namun aku harus mengangkat tubuh Revan ke kasur 
terlebih dahulu, akan semakin parah kalau ia berada di 
lantai. Sangat berat mengangkatnya, padahal ukuran tubuh 
kami tidak jauh berbeda. Mungkin karena aku masih lemah, 
ralat, memang aku selalu lemah. 


Penyakit ini benar-benar menguras tenagaku. Dasar 
penyakitan. Baru mengangkat tubuh Revan ke kasur saja 
aku sudah lemas seperti ini. Tidak berguna. Aku berdiri dan 
mulai berjalan ke arah pintu kamar ini. Sangat lemas sekali, 
sakit di kepalaku juga belum hilang ternyata. Kau pasti bisa, 
Reval. Revan membutuhkanmu sekarang, janganlah menjadi 
seorang yang lemah saat ini. 


Aku mulai menuruni tangga dengan sangat hati-hati, 
membuat langkah kaki yang sangat pelan agar tidak 
menimbulkan suara. Baru pukul dua dini hari, orang di 
rumah ini seharusnya masih tertidur. Aku sangat berharap 
ayah juga sudah tertidur. 


"Saya pikir kamu sudah mati." 
DEG 


Ayah, yang barusan berbicara itu ayah. Sedang berdiri di 
depan ruang kerjanya dan menatapku dengan nyalang. Aku 
tahu ayah menginginkan kematianku, tetapi apakah tidak 
bisa berbohong padaku saat ini? Reval juga anak ayah, 
bukan? Reval juga seharusnya dikasihi seperti Revan, 
bukan? Reval sedang sakit, yah. 


"S-sudah malam, A-Ayah belum tidur?" tanyaku dengan 
genangan air mata yang sudah siap turun. 


"Esok pasti Ayah kerja seharian. Ayah harus istirahat agar 
nggak kelelahan, nanti Revan sedih kalau Ayah sakit," 
tuturku lembut. "Reval juga...." 


Aku langsung menundukkan kepalaku, menghindari tatapan 
ayah yang masih marah padaku. Kumohon, jawab 
perkataanku walau sekali, Yah. Aku hanya ingin memastikan 
kalau ayah mendengar ucapanku. Tetapi itu semua tidak 
mungkin terjadi sepertinya, aku baru saja mendengar 


langkah kaki yang menjauh dan kemudian diakhiri dengan 
debuman pintu yang keras. 


Selamat malam, ayah. Selamat tidur, semoga ayah mimpi 
indah. Mimpikan aku yang baik-baik ya, jangan mimpikan 
kepergianku. Reval akan menepati janji Reval, yah. Ayah 
tenang saja. 


Aku melanjutkan langkahku menuju dapur, dan langsung 
mengambil baskom. Aku isi baskom itu dengan air hangat 
agar menghangatkan badan Revan. Segera aku bawa 
baskom itu ke kamar Revan. Dengan langkah yang tertatih 
aku berusaha berjalan menahan semua rasa sakit yang ada 
di setiap bagian badan ini. Sakit sekali rasanya, tetapi 
Revan lebih sakit saat ini, aku tidak boleh lemah. Langkah 
pelanku sudah sampai di ruang keluarga saat ini, tetapi aku 
melihat ayah yang masih berdiri di depan kamarnya sambil 
menatapku. Aku hanya terdiam, menunduk menatap air di 
baskom. 


"Sebentar lagi Revan ulang tahun ke tujuhbelas," kata ayah. 
"Saya harap kamu segera menepati janjimu." 


BLAM! 


Pintu kamar ayah tertutup dengan kencang, membuatku 
gemetar mendengarnya. Reval juga ulang tahun yah, Reval 
kan kembar dengan Revan. Ayah lupa ya? Reval ingatin yah, 
Reval juga ulang tahun saat itu. Ayah tenang saja, Reval 
ingat dengan janji Reval, Reval akan berusaha menepatinya. 


Aku langsung menaiki anak tangga dengan cepat, sebelum 
ayah keluar dan berbicara yang tidak-tidak lagi. Aku tidak 
bisa mendengar suaranya lagi, sangat menyakitkan di 
dalam sana. 


Akhirnya aku tiba di depan kamar Revan, aku mencoba 
membuka pintu itu dengan perlahan agar tidak 
menimbulkan kebisingan yang membuatnya bangun. 
Syukurlah, ia masih tertidur sekarang. Aku langsung 
meletakkan baskom di nakas, dan duduk di samping 
badannya serta mengamati wajah Revan dari dekat. 


Sudah lama sekali aku tidak melihat seperti ini, melihat 
wajahmu dari dekat, kak. Maafkan aku yang selalu 
menghindarimu selama ini. Ada alasan yang membuat aku 
seperti ini, yang tidak seharusnya kau tahu. 


Aku tidak boleh terlalu lama, aku langsung mengompres 
dengan robekan bajuku, aku sudah tidak sanggup mencari 
kain atau handuk di kamar ini. Aku letakkan robekan baju 
itu di atas dahinya, dan mengelus pelan tangannya. Hal 
yang selalu aku lakukan ketika ia sakit, atau ketika aku 
kesepian. Lama aku dalam keadaan seperti ini, menunggu 
suhu badannya turun. 


Kantukku tidak terasa lagi, justru digantikan dengan sakit 
yang kurasakan dari kemarin. Sudah pukul dua lewat 
sepertinya sekarang, panas badan Revan belum mereda 
juga. Aku menurunkan tubuhku dari kasur ini, dan duduk di 
lantai beralaskan karpet samping kasur Revan. 


Aku ingin merebahkan badanku, siapa tahu dengan seperti 
ini bisa meredakan sakit yang kurasakan. Senang sekali 
malam ini, bisa berada dekat dengan Revan dan memegang 
tangannya kembali. Hal yang sudah lama aku inginkan. 


Aku teringat satu hal, aku belum mengabari Alvin mengenai 
keadaanku. Haruskah? Tidak, ia tidak boleh mengetahui 
keadaanku yang sebenarnya. Tidak ada yang boleh bersedih 
kecuali aku. Tetapi aku harus mengabarinya kalau aku sudah 
di rumah saat ini, dan dalam keadaan baik-baik saja. 


Aku bangkit kembali dan menuju pintu kamar ini, membuka 
pintu itu dengan lemas dan melangkahkan kaki dengan 
lemah keluar kamar ini. Menutup pintu kamar perlahan 
kembali dan langsung menuju kamarku. 


Kakiku sudah bergemetar, seluruh badanku seperti mati 
rasa saat ini. Aku harus meminum obat itu sekarang, ku 
mencoba berjalan dengan gemetar ke arah kamar. Lemas 
sekali rasanya ke kamar saat ini, aku harus berusaha untuk 
ke sana secepat mungkin. 


Pintu kamar sudah di depanku saat ini, ku berpegangan 
pada gagang pintu karena sudah terlalu lemas. Memasuki 
kamar yang gelap itu, segera aku nyalakan lampu di kamar 
agar mendapat cahaya. Tas itu berada di samping kasur, 
sedangkan diriku sudah lemas sekali. 


Segera mencari ponsel dan obat yang kuinginkan, ponsel ini 
harus diisi ulang dayanya agar bisa hidup. Segera 
sambungkan kabelnya dengan powerbank yang ada di tas 
itu juga, tidak mungkin aku menuju stopkontak yang 
jaraknya lumayan jauh dari tempatku sekarang. Perlahan 
ponsel itu menyala dengan sendirinya dan menampilkan 
layar depan ponselku. Banyak sekali pemberitahuan yang 
muncul, mulai dari telepon dari Revan dan Alvin, serta 
ratusan pesan dari mereka berdua juga. Aku buka pesan 
dari Alvin, ternyata ia mencari keberadaanku kemarin. 
Maafkan aku, aku lupa memberitahu kemarin. Segera ku 
balas pesan itu dan ku letakkan kembali ke dalam tas. 


Aku lupa membawa air, itu artinya obat ini harus diminum 
tanpa air. Sialan. Obat-obatan ini terlalu banyak jenisnya, 
apa dokter itu sudah gila? Pain killer yang ia berikan saja 
sudah sangat pahit. Baiklah, aku harus menenggaknya satu 
per satu. Satu obat berhasil ditelan, pahit sekali rasanya. 
Mencoba untuk kedua kalinya namun kerongkonganku 


sepertinya menolak obat itu, tetapi dengan paksaan sudah 
sepenuhnya tertelan walaupun sangat pahit. Bukannya 
membaik, rasa pahit itu justru membuatku mual sekarang. 
Seharusnya aku mengambil air telebih dahulu, atau 
setidaknya membawa obat itu ke dapur. 


"Obat apa itu?!" 
KK 
Hai Guys! 


Bagaimana hari ini? aku update part 21 nih, untuk 
teman malam kalian. 


Ceritakan kesan kalian membaca Reval ya di kolom 
komentar hehehe. makin kasihan? makin penasaran? 
atau makin apa ? silahkan berkomentar yaaaa 


Terima kasih banyak sudah mau membaca cerita ini 


NA 


Jangan lupa untuk share cerita ini ke teman kalian 
kalau kalain menyukai cerita ini ^^ 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 21 Mei 2020 
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22 


Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


Oh iya, mulmednya bisa di putar ya. 


KKK 


Berita kehilangan Reval sudah menjadi buah bibir siswa- 
siswi seantero Angkasa. Sekarang anak itu sedang dirawat, 
begitulah yang mereka dengan dari sosok Revan -kakak 
Reval. Sore ini Alvin dan Sarah sudah berjanji untuk datang 
ke rumah sakit, ingin menemani Revan katanya. Alvin dan 
Sarah juga sepakat untuk tidak pulang terlebih dahulu, 
karena sudah izin dengan orang tua mereka. Saat ini mereka 
sudah di rumah sakit, sedang mencari letak kamar inapnya 
Reval. 


"Vin, dimana kamarnya?! Udah pegel nih naik turun tangga 
dari tadi. Katanya lo tahu dimana kamarnya," protes Sarah. 


Mereka berdua sudah mencari kamar inap Reval sejak 
beberapa menit yang lalu. Mereka baru saja di lantai lima 
kok, belum sampai lantai sepuluh rumah sakit ini. Sarah saja 
yang lemah, naik tangga ke lantai lima saja sudah 
mengeluh. 


"Lebay, deh. Baru juga lantai lima. Gua lupa area kamarnya, 
Sar," sahut Alvin. "Tadi kata Revan di area Flaminggo apa 
Flamboyan, ya?" tanya Alvin. 


Sarah yang mendengar pertanyaan Alvin langsung kaget. 
Bagaimana anak itu bisa lupa area mana kamar inap Reval. 
Mengapa tidak bertanya kepada resepsionis rumah sakit 
saja kalau begitu. 


"Astaga! Kenapa bisa lupa? Lo kan baru nanya pagi ini, Vin. 
Kecuali lo udah nanya dari kemarin. Lagian kalo lupa, 
kenapa tadi nggak nanya sama -" 


"Bawel! Udah ayo ke bawah, kita nanya sama resepsionis," 
sanggah Alvin. 


Alvin sudah meninggalkan Sarah yang masih marah pada 
Alvin. Akhirnya Sarah mengikuti Alvin dengan kesal ke arah 
lift lantai ini. Alvin yang sadar di belakangnya ada Sarah 
hanya menengok dan mentertawai tingkah gemas Sarah di 
belakangnya. 


"Bacot!!" bentak Sarah. 


Alvin malah makin kencang mentertawainya, bahkan 
sampai memegang perutnya. Tidak lama lift tidak 
berpenghuni terbuka. Mereka pun langsung memasukinya 
dengan Alvin yang masih tertawa dan Sarah yang masih 
menekuk mukanya. 


"Gua lagi nggak mau ribut ya, Vin. Please, jangan usil!" 
bentak Sarah. 


"Galak amat, Mba." 


Setelah itu tidak ada perbincangan lagi diantara mereka, 
sampai mereka tiba di meja resepsionis dan menanyakan 
dimana letak kamar inap Reval. Sekarang mereka sudah di 
depan pintu kamarnya, bersiap untuk membuka pintu itu. 
Alvin mendorongnya dengan perlahan, terlihat Reval yang 
sedang tertidur di sana. 


"Tuh, tinggal naik dua lantai lagi udah sampe kamar Reval, 
kan?" tanya Alvin. 


Sarah yang mendengar ucapan Alvin, memukul bahu 
pemuda itu dengan lumayan keras. Alvin yang dipukul 
hanya tertawa melihat tingkah laku Sarah yang marah. 
Kalau saja Reval tersadar pasti Reval yang menengahi 
mereka. 


"Iya, sayang aja nggak naik dua lantai karena lo udah lupa, 
Alvino Meganta yang pikun!" 


Sarah langsung memasuki kamar itu kemudian disusul oleh 
Alvin. Mereka duduk di sofa yang ada. Sarah sempat heran 
dengan kamar ini, lengkap sekali fasilitasnya. Dan fasilitas 
yang lengkap itu sudah terbuang sia-sia, karena hanya diisi 
oleh badan tak bergerak dengan selang infus di tangannya, 
angin, dan cahaya matahari ruangan ini. 


"Percuma kamar VIP, kalo yang nempatin cuma Reval 
sendirian," kata Alvin. 


"Lo mau nemenin Reval tiap saat biar kamar VIP ini 
berguna?" tanya Sarah. 


"Enak aja, sakit dong jadinya kalo begitu. Maksud gua, 
kamar biasa aja cukup kok. Lagian siapa yang bayar kalo 
kamarnya VIP begini? Gajian Reval mana cukup," jelas Alvin. 


"Ya udah, lo bantu bayar aja! Biar ringan Reval bayarnya. 
Simple, kan?" sahut Sarah dengan candaannya. 


"Terus, lo bantu nggak?" tanya Alvin. 


"Ngapain? Revan kan banyak duit. Udah pasti dia yang 
bayar, Vin. Santai aja," sahut Sarah tersenyum. 


"Bener juga, ya. Kenapa gua nggak kepikiran kesana," sahut 
Alvin. 


Setelah merapikan tas di sofa, Alvin pergi menghampiri 
Reval yang sedang terbaring di kasurnya. Alvin duduk di 
bangku samping kasur dan menatap pemuda di 
hadapannya dengan lekat. Ada sesuatu yang janggal, Reval 
sepertinya sudah sadar, padahal Revan bilang belum sadar 
sejak pertama kali datang. Tetapi kernyitan di dahinya 
membuat Alvin curiga. 


"Ini bocah belum sadar dari Minggu?" tanya Alvin. 
"Kata Revan begitu," sahut Sarah. 


Sarah mengambil remote di dinding kamar dan mulai 
menghidupkan televisi di kamar ini. Sedangkan Alvin masih 
asik melihat keadaan Reval yang sudah Alvin curigai. 


"Bangun! Atau mau gua gelitikin?! Nggak bisa pura-pura 
sama gua, Val!" 


Ucapan Alvin membuat Sarah menghampiri mereka dengan 
cepat. Belum sampai Sarah mendekat, Alvin sudah 
menyerang Reval dengan gelitikan di perutnya. Reval yang 
sedang terbaring sontak menggeliat kegelian dan membuat 
Sarah tertawa. 


"Hei, cumi! Sejak kapan lo sadar?" tanya Alvin. 


Reval membuka matanya dan menatap dua orang di 
hadapannya dengan jahil sambil menahan tawanya. 
Wajahnya sudah memancarkan senyuman sekarang, 
berbeda saat terakhir Alvin dan Sarah lihat waktu di kafe. 


"Dasar! Bisa-bisanya lo ngibulin orang. Jangan-jangan Revan 
juga lo kibulin?!" tanya Sarah dengan tawanya. 


"Iya." Reval berusaha duduk sekarang. Alvin yang di 
dekatnya langsung membantu. Lihat saja, duduknya sudah 


tidak seperti orang kesakitan saat ini. Memang anak nakal, 
bisa-bisanya menakuti kakak dan teman-temannya kalau 
dia belum sadar sampai detik ini. 


"Gua udah sadar dari kemarin. Tapi takut buat ngeliat dan 
ngomong sama Bang Revan," jawab Reval. 


Sarah dan Alvin yang mendengarnya langsung tertawa 
sekeras mungkin. Seorang Reval memanggil Revan dengan 
sebutan 'abang' yang jarang sekali mereka dengar. Lagian 
manusia itu punya rasa takut juga ternyata. 


"Sejak kapan lo takut sama orang?" tanya Alvin. 


"Gua juga manusia, kalo lo lupa. Nanti kalo Bang Revan 
marah karena gua bohongin dia gimana? Kalo Bang Revan 
marah karena gua ngejauhin dia gimana, Vin?" tanya Reval 


"Hei! Sejak kapan lo jadi banyak omong kayak gini? Lagian 
sejak kapan lo panggil Revan dengan sebutan 'abang', 
hah?" tanya Sarah heran. 


Reval pun diam tak menjawab pertanyaan Sarah, sementara 
Alvin dan Sarah malah asik mentertawai temannya yang 
mulai aneh. Reval bingung, mengapa mereka tertawa begitu 
keras. Padahal Reval hanya ingin merubah sikapnya mulai 
saat ini. 


"Val, gimana keadaan lo? Kayaknya udah sembuh." Sarah 
duduk di tepian kasur. 


"Udah baik-baik aja. Dokter bilang malam ini boleh pulang 
setelah infusan gua habis," jawab Reval. 


"Wah, lo udah gila! Bisa-bisanya lo ngibulin abang lo sendiri 
belom sadar, terus tiba-tiba dibolehin balik. Lo nyuruh 
dokter sandiwara juga?" tanya Alvin. 


"Sorry, gua cuma bingung mau ngomong apa sama dia, 
Vin." Reval menatap Alvin dan Sarah. 


Ada benarnya juga ucapan Reval, mana mungkin anak itu 
akan berbicara panjang lebar ketika keadaannya saja masih 
tidak baik. 


"Dia diem aja di sekolah, tahu? Biasanya kan banyak cewek 
yang deketin, terus diladenin sama dia. Secara abang lo kan 
playboy. Kemarin aja gua hampir di modusin!" kata Sarah 
kesal. 


"Kenapa jadi marahnya sama gua? Gua kan nggak ada 
urusan," jawab Reval. 


"Udah-udah! Masih aja dibahas, Sar. Udah gua bilang jangan 
bahas modusan itu di sini!" sahut Alvin. "Sabtu lo kemana?! 
Gua sama Sarah capek nyari lo keliling Jakarta. Kalo pergi 
bilang!" kata Alvin. 


"Gua ketiduran di deket danau. Bangun-bangun udah sore, 
terus balik ke rumah. Sorry, buat kalian capek begitu," 
jawab Reval. 


Setelah itu Reval asik dalam diamnya, entah apa yang Reval 
pikirkan saat ini, Alvin dan Sarah tidak mengetahuinya. 
Alvin dan Sarah justru asik memakan buah yang ada di 
ruangan itu, padahal buah itu punya Reval. 


Sarah bilang kalau buah-buahan di rumah sakit itu 
disediakan buat penjaga orang yang sakit, karena pasien 
tidak boleh memakan makanan sembarangan. Reval hanya 
tertawa mendengar omongan perempuan satu itu, lagian 
Reval juga tidak berniat memakan buahnya. 


"Sayang-sayang banget Apel enak begini lo buang, Val." 
Sarah memakan apel dengan lahapnya. 


"Revan belum sampe juga? Kemana tuh bocah?" kata Alvin. 


"Kalau Revan dateng, jangan bilang gua udah sadar!" ucap 
Reval. 


Reval kembali merebahkan badannya di ranjang, membuat 
Alvin dan Sarah bingung dibuatnya. Mengapa harus 
berbohong kalau malam ini saja dia sudah diizinkan untuk 
pulang. 


"Katanya malam ini lo boleh pulang. Kalau lu sendiri nggak 
jujur, Revan juga bakal curiga, dong. Masa pasien baru 
sadar dibolehin pulang. Mending -" 


"Iya, nanti gua sama Alvin keluar aja nyari es kelapa. Biar lo 
sama Revan bisa ngobrol. Sekali-kali lo ngobrol tanpa 
diawasin raja rimba," potong Sarah dengan tawanya. 


Reval tahu betul yang Sarah sebut raja rimba itu ayahnya. 
Mau diapakan lagi, Reval juga setuju dengan Sarah. Ucapan 
Sarah juga ada benarnya, tetapi Reval sangat berat 
melakukannya. 


"Kalian mau bantu?" tanya Reval. 


"Itu tadi penawaran, Reval. Jelas kita mau, lah. Nanti lo ajak 
Revan ngobrol! Lo bilang mau berduaan sama dia, kan? 
Puas-puasin deh, lo berduaan sama pacar lo," sahut Alvin. 


Reval yang kesal karena sindiran Alvin, melemparnya 
dengan jeruk yang ada di dekatnya. Bisa-bisanya anak itu 
menyebut Reval dan Revan pacaran, Reval kan adiknya. 


"Kafe gimana, Vin?" tanya Reval. 


Alvin menatap Reval sejenak, kemudian menuju sofa dan 
mengeluarkan amplop yang ia bawa dari kafe. Sebenarnya 


Alvin sangat enggak memberitahukannya, namun Alvin bisa 
apa? 


"Ini surat dari Pak Rafi. Katanya lo harus istirahat dulu 
beberapa hari. Tapi gaji lo dipotong tiga perempatnya." 


Alvin memberikan amplop itu kepada Reval, Reval langsung 
melihat dan membacanya. Itu semua sudah cukup, karena 
memang Reval butuh istirahat selama tiga hari lagi. 


"By the way, lo udah jadian sama Hendra belom? Hubungan 
kalian dari dulu kan gitu-gitu aja. Deket tapi nggak ada 
status jelas, friendzone?" tanya Reval. 


Perkataan Reval sontak membuat Sarah melotot terhadap 
Reval dan membuat Alvin menegang di tempatnya. Reval 
yang merasa aneh langsung saja menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya. 


"Kok lo melotot, Vin? Ada apa?" tanya Reval. 
"Val! Jangan ngomong begituan sekarang, bisa? Besok -" 
"Nggak apa-apa," potong Alvin. 


Alvin menatap Sarah di depannya dengan nyalang, 
membuat Sarah ciut dan menundukkan kepalanya. 


"Nggak pacaran, Vin. Jangan marah sama gua, ya? Janji deh, 
nggak pacaran sama Hendra," sahut Sarah degan manja. 


PUK! 


Alvin menatap Reval yang melemparinya dengan jeruk lagi. 
Dasar Reval, suka sekali melempari Alvin dengan jeruk 
terus-menerus. Reval yang ditatap dengan mata nyalang 
Alvin justru menantangnya. 


"Lo nggak ada urusan sama hubungan mereka! Kalo lo takut 
Hendra nyakitin Sarah, itu udah jadi penderitaan Sarah. 
Kenapa masih mau pacaran sama orang yang udah jelas- 
jelas lo ingetin sebelumnya," jelas Reval. 


Alvin mulai menenangkan dirinya, perkataan Reval ada 
benarnya juga. Mengapa Alvin harus menentang hubungan 
mereka? Padahal tidak ada hubungannya dengan Alvin, 
walaupun Sarah itu temannya. 


"Kalo lo berdua udah saling sayang, gua bisa apa?" tanya 
Alvin. "Tapi kalo dia mainin lo, jangan ngadu ke gua! Jangan 
nangis ke gua! Jangan marah ke gua! Ngerti?" 


Sarah yang mendengarnya langsung menganggung senang, 
akhirnya hubungannya dengan Hendra direstui oleh 
adiknya. Kalau sudah begitu, tidak ada halangan lagi untuk 
menerima pernyataan cinta dari Hendra. 


TOK TOK TOK 


KK 
Hai Guys! 


Bagaimana hari ini? aku update part 22 nih, untuk 
teman malam kalian. 


Untuk kalian yang minta Reval nggak disiksa dulu, 
nih di part ini aku nggak siksa. Aku kasih 
kebahagiaan buat Reval dan teman-temannyaaa. 
Hahaha. 


Terima kasih banyak sudah mau membaca cerita ini 


NA 


Jangan lupa untuk share cerita ini ke teman kalian 
kalau kalain menyukai cerita ini * 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 23 Mei 2020 


siepoet_ 


Revan 23 


Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


Oh iya, mulmednya bisa di putar ya. 


By the way, cerita ini dilihat dari sudut pandang 
Revan yaaa ^^ 


KKK 


Terhitung sudah dua malam satu hari pemuda itu terlelap 
dalam mimpi indahnya. Dengan selang infus yang tertancap 
sempurna di pergelangan tangan, dan masker hidung yang 
terpasang di wajahnya. Dokter bilang kondisinya sudah 
mulai stabil, walaupun aku tidak bisa meyakini sempurna, 
setidaknya bisa membuatku lebih tenang dalam 
menghadapi masa-masa ini sendirian. 


Ayah mana mungkin mau mendengarkan ceritaku tentang 
keadaan Reval. Paling-paling ia hanya berkata kalau aku 
sedang membuang waktunya karena membicarakan hal 
yang tidak menguntungkan baginya. 


Aku tahu ayah membenci Reval, terlihat jelas semuanya 
selama ini. Namun aku tidak mengetahui alasan jelasnya 
mengapa. Tidak mungkin ombak enggan menghampiri 
pantai jika tidak ada angin yang menghambat lajunya. 


Keadaan badan Reval yang terlihat di depan mataku malam 
itu, meyakinkanku bahwa Reval menyembunyikan banyak 
hal selama ini. Bi Fatimah juga sudah memberitahukan apa 
yang terjadi, itu juga dengan unsur paksaan pemecatan. 
Kalau tidak mana mungkin perempuan tua itu mau 
memberitahukannya. 


Bi Fatimah bilang Reval sering kena pukul oleh ayah kalau 
melakukan kesalahan, paling-paling kesalahan seperti 
pulang larut dan bolos pelajaran. Adikku yang satu itu 
memang pembuat onar di sekolah, sehari tidak masuk ruang 
BK atau dihukum apapun itu, sepertinya tidak mengasikkan 
baginya. 


Pantas saja dihukum oleh ayah jika itu alasannya. Tetapi aku 
tidak setuju jika harus diperlakukan kasar seperti itu. Aku 
sudah berencana melakukan protes jika ayah sudah kembali 
ke rumah nantinya. Tidak perduli bagaimanapun caranya, 
yang penting tidak boleh ada siapapun yang bisa menyakiti 
adikku termasuk ayahku sendiri. 


Kejadian dini hari waktu itu membuat diriku semakin terlihat 
bodoh, melihat bagaimana adikku berjuang melawan 
sakitnya sekaligus merawat aku yang sedang drop. Aku 
langsung membawanya ke rumah sakit ini malam itu juga. 
Tidak mungkin aku merawatnya di rumah, sedangkan suhu 
badannya sudah lebih dari batas normal. 


Alvin dan Sarah sudah menghubungiku sejak Minggu pagi. 
Dan aku beritahu mereka kalau Reval dirawat di rumah 
sakit. Sebenarnya aku sudah jujur, dan sudah melakukan 
yang terbaik menurutku. Tetapi Alvin tetap saja 
menghajarku di sekolah, untung saja ada Sarah yang 
melerai. Aku selalu saja salah di mata Alvin, padahal aku 
juga tidak ingin berbuat kesalahan. Lagian Reval itu adikku, 
mana mungkin aku tega terhadapnya. 


Pagi tadi Alvin dan Sarah bilang kepadaku bahwa mereka 
ingin bermain ke kamar rawat Reval hari ini. Aku pun tidak 
menolaknya, aku justru senang karena ada yang 
menemaniku untuk menjaga Reval di rumah sakit. Aku 
sudah bilang kepada mereka, kalau ingin membawa stacko 
untuk menghilangkan rasa bete diantara kami. Sarah juga 


bilang kalau ingin membawa sandwich untuk menemani 
kami bermain. 


Waktu pulang sekolah telah lewat setengah jam lalu. Aku 
sudah pulang ke rumah, bahkan sudah mengganti seragam 
sekolahku. Sekarang aku sudah berada di dalam mobil 
menuju rumah sakit. Sebenarnya aku sudah bilang ke 
perawat di sana kalau aku bakalan telat datang sore ini, 
tetapi sangat sulit meninggalkan bayi besar itu. Akhirnya 
aku terburu-buru di rumah tadi sampai lupa membawa buku 
tugasku. Tidak apalah, sekali dihukum kan tidak masalah. 


Letak rumah sakit dengan rumahku hanya berjarak lima 
kilometer, tidak terlalu jauh dan juga tidak dekat. Tetapi 
kemacetan di persimpangan menuju rumah sakitnya yang 
membuatku kesal. Masa jarak lima ratus meter aku tempuh 
dengan waktu setengah jam. 


Akhirnya aku sampai di rumah sakit pada pukul empat sore, 
hanya telat satu jam. Seharusnya Alvin dan Sarah sudah 
datang dan berada di ruangan itu, karena mereka bilang 
akan langsung ke rumah sakit sehabis pulang sekolah. Aku 
jadi bimbang untuk mengetok pintu atau mendorongnya 
saja. Akhirnya kuputuskan untuk mengetuk pintu, 
setidaknya berusaha untuk sopan. 


Pintu itu terbuka, Sarah yang membukanya. Perempuan itu 
menegurku, ia bilang aku seperti orang lain saja untuk 
masuk kamar adikku. Alvin sedang duduk di sofa sambil 
memakan buah-buahan. Aku langsung menghampiri adikku 
dan duduk di kursi dekat kasur. 


"Biasa aja kali natapnya. Naksir lo sama adek lo sendiri?" 


Sialan. Mana mungkin aku naksir dengan lelaki, apalagi 
lelaki itu sangat mirip wajahnya denganku. Dasar manusia 
ceplas-ceplos, tidak bisa hilang cerewetnya dari dulu. 


Padahal aku menatapnya karena aku rindu dengan 
bawelnya Reval. 


"Vin, beli es kelapa, yuk! Lo kan udah janji sama gua dari 
Sabtu, ini udah Selasa," ucap Sarah. 


"Yuk, temenin gua nyari tapi. Ogah kalo sendirian," sahut 
Alvin. 


Sialan. Kalau mereka berdua pergi, aku sendirian dong 
jadinya di kamar ini. Padahal aku baru ingin memulai 
percakapan. 


"Yah, baru mau ngobrol." 


Aku tahu mereka berdua menatapku sekarang, ucapanku 
memang bodoh. Bagaimana mungkin Alvin mau berbicara 
denganku, kalau aku saja selalu membuat Reval tersiksa 
katanya. 


"Kita cuma sebentar kok, Van. Mau nitip apa?" 


Seriously?! Alvin berbicara kepadaku, satu hal yang aku 
syukuri. Gitu dong Vin, idak perlu memarahiku setiap saat, 
aku kan juga korban kalian yang selalu bersandiwara. 


"Mau 1 
"Cincau?" tanya Alvin. 


Aku hanya membalikkan badan dan mengangguk dengan 
kaku, ucapannya masih terdengar aneh di telingaku. 
Bagaimana ia bisa tahu keinginanku, aku belum pernah 
memesan apapun dengannya. Atau jangan-jangan ia 
membuntutiku? Dasar Alvin, diam-diam juga perduli 
padaku. 


"Sama aja lo kayak Reval, nggak jauh-jauh dari cincau," 
sahut Alvin. "Yuk, Sar." 


Ternyata karena Reval. Aku sudah geer saja kalau dia perduli 
denganku. Tidak perlu berharap terlalu jauh, Van! Mereka 
kan hanya berteman dengan adikmu, Reval. 


Akhirnya mereka berdua pergi meninggalkan aku berdua 
dengan kembaranku. Di ruangan yang sama dengan Alvin 
dan Sarah mengingatkan kejadian yang aku perbuat dulu, 
mungkin itu juga permulaan Sarah dan Alvin membenciku. 
Memang aku yang salah sih, membentak adikku sendiri di 
hadapan mereka berdua, tanpa alasan yang benar. 


"Lo juga masih marah, Val? Perihal gua bilang lo yang bunuh 
Bunda dan Keysa?" 


Ucapan itu terlontar begitu saja, aku tidak berniat untuk 
berkata demikian. Tidak apalah, Reval juga tidak bisa 
mendengar ucapanku. Lagian, siapa tahu bisa membuat 
diriku lega dengan cara mengeluarkan unek-unekku. 


"Gua denger kok waktu lo dimarahin ayah habis pulang dari 
makam. Gua yang bodoh udah percaya sama ayah gitu aja. 
Padahal gua tau betul kalau kita nggak ngerti apapun 
tentang permasalahan ayah dan bunda. Ayah emang kasar 
sama bunda, wajar kalau bunda marah sampe mau pisah 
kayak gitu. Yang gua nggak paham kenapa lo yang jadi 
kambing hitam, dek? Apa yang gua lewatin?" 


Lega rasanya bercerita di hadapan Reval, selama di rumah 
sakit baru kali ini aku bercerita tentang hubungan kami. Aku 
lebih sering menceritakan aktivitasku atau keadaan rumah. 
Seperti aku ke kantin dan diajak ngobrol dengan Jenny - 
teman sekelasnya Reval- yang menanyakan kabar Reval, 
kemudian Alvin yang dihukum, Sarah yang menjadi sorotan 
anak sekolah karena cantik, dan yang lain, deh. Banyak 


yang aku ceritakan, sampai berbusa mulutku jika bercerita 
di hadapan Reval. 


"Nggak ada." 
KKK 
Hai Guys! 


Bagaimana Hari Raya tahun ini? Sudah makan 
berapa banyak ketupat? 


Dapat salam dari Reval, katanya selamat hari raya 
Idul Fitri, mohon maaf lahir dan batin 


aku update lagi nih, and for your information, aku 
senang banget cerita ini bisa menjadi nomor 1 di 
#sickstoryarea , semua ini bisa tercapai karena 
kalian selalu menemaniku dalam membaca 
kehidupan Reval. hehehe ^^ jangan pernah bosan 
dengan Reval yaa 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 24 Mei 2020 


siepoet_ 


Revan 24 


Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


Oh iya, mulmednya bisa di putar ya. 


By the way, cerita ini sambungan part kemarin ya, 
jadi dilihat dari sudut pandang Revan^^ 


KKK 


"Nggak ada yang lo lewatin." 


Perkataan itu mengagetkanku. Membuat pandanganku 
beralih menatap Reval yang ternyata sudah membuka 
matanya. Akhirnya, setelah sekian lama menunggunya 
sadar, kini sosok di depanku ini sudah membuka matanya. 


"Lo udah sadar? Perlu gua panggil dokter?" tanyaku 
beberapa saat setelah Reval sadar. 


Reval tidak membalas pertanyaanku, ia hanya 
memandangku dengan senyumannya. Satu hal yang 
membuatku mengembangkan senyuman. Tidak perduli apa 
yang ada di benak Reval, yang penting anak itu tersenyum 
ke arahku. 


Aku langsung berdiri dan ingin memanggil dokter, 
barangkali ada yang ingin disampaikan oleh dokter 
mengenai keadaan Reval. Baru saja aku berdiri, tanganku 
sudah digenggam oleh Reval. Aku menatapnya yang sedang 
menahan tanganku dan Reval yang menatapku dengan 
sendu. 


"Jangan. Di sini aja," pintanya sendu. 


Aku akhirnya kembali mendudukkan badanku di kursi, 
menuruti keinginannya untuk tidak memanggil dokter. 
Mungkin saat ini ia tidak ingin menemui dokter. 


Reval berusaha untuk bangun dari posisi tidurnya -hendak 
duduk di kasurnya. Aku sontak saja menahan tubuhnya. 
Tetapi tetap saja ia menepis tanganku. Akhirnya aku 
membantunya untuk duduk, siapa tahu dengan duduk dia 
bisa lebih cepat memulihkan badannya. 


"B-bagaimana keadaan lo? Masih sakit nggak? Kayaknya 
udah sembuh, nyenyak -" 


Reval tanpa aba-aba menarikku tubuhku dan memelukku. 
Satu hal yang membuatku sangat bersyukur dengan 
kepergian Alvin dan Sarah -aku bisa memeluk adikku dan 
melepas rindu padanya. Aku lupa kapan terakhir kali ia 
memelukku, aku sungguh merindukan Reval yang seperti 
ini. Aku balas pelukannya, menenangkan dirinya yang 
sepertinya sedang menangis. Terlihat dari bahunya yang 
bergetar. 


"Tadi Alvin sama Sarah di sini, sekarang dia lagi beli es 
kelapa," kataku sambil mengendurkan pelukan. Aku rasa 
Reval perlu hiburan. "Lo butuh apa? Mau minum? Atau mau 
makan? Pegel nggak punggungnya?" 


Reval hanya membalasku dengan kekehannya. Aneh. 
Padahal aku tidak sedang melawak, aku juga tidak sedang 
bercanda. Aku kan ingin menawarkan bantuan saat ini. 


"Kok ketawa? Ada yang salah, ya? Kenapa, Val?" tanyaku 
lagi. 


Reval malah semakin tertawa, membuat diriku semakin 
bingung dibuatnya. Perasaan aku hanya menawarkan 
bantuan kepadanya, jangan-jangan adikku sudah gila 


karena kelamaan tidur. Aku benar-benar harus memanggil 
dokter. Langsung saja aku berdiri dan hendak menghampiri 
dokter di ruang jaga. 


"Dasar bawel!" ucap Reval. 


Perkataannya menghentikan langkahku. Sepertinya adikku 
tidak gila, dia hanya mentertawaiku karena aku bawel. 
Sepertinya ia hanya bergurau. 


"Biarin bawel, yang penting idup," gurauku. "Serius! Lo 
butuh apa? Mau minum, nggak? Lo udah dua hari tidur, 
pasti haus." 


Tertawanya perlahan mengecil, berubah menjadi wajah yang 
muram. la sekarang menatapku dengan sendu lagi. 
Mengapa Reval cepat sekali merubah perasaannya, sih? 


"Lo pasti repot ngurusin gua. Sorry, ya..." kata Reval 
dengan sendu di wajahnya. 


Jadi muramnya tadi, karena dia merasa kalau aku direpotkan 
sudah menjaga dan merawatnya di rumah sakit. Aneh-aneh 
saja anak ini. Mana mungkin aku direpotkan dengan adik 
sendiri. 


"Kok gitu? Gua kan abang lo, Val. Mana mungkin ngerasa 
direpotin. Udah sewajarnya gua ngerawat lo, lagian gua 
malah seneng bisa di samping lo beberapa hari ini, bisa 
ngacak-ngacak rambut lo setiap hari juga," sahutku. 


Aku baru sadar dengan perkataanku, Reval pasti tidak suka 
kalau rambutnya aku acak-acak. Anak itu dulu pernah 
bilang, "kepala itu salah satu anggota tubuh terhormat, 
nggak boleh ada yang nyentuh selain diri sendiri. Kalau ada 
yang nyentuh, aku marah sama orangnya." Dan sejak dari 
situ, aku tidak pernah berani mengacak-ngacak rambutnya. 


Paling-paling aku hanya menggelitikinya kalau dia bandel, 
kemudian dia akan tertawa menahan geli di perutnya, lalu 
wajahnya memerah seperti kepiting rebus. Indahnya 
kenangan, sayangnya tidak nyata. 


"Cuma ngacak-ngacak?" tanya Reval. 


Lho, mengapa anak ini malah bersikap sebaliknya? Atau 
jangan-jangan ia ingin menanyakan kesalahan apa lagi 
yang aku buat? Atau jangan-jangan dia hanya bercanda. 


"Maunya? Dipeluk kayak tadi lagi? Atau mau gua cium 
kening lo? Atau -" 


Reval langsung menarik badanku lagi ke dalam pelukannya. 
Ada apa dengannya? Mengapa ia jadi senang memelukku 
sekarang? Tidak apa, lagian momen seperti ini tidak bisa 
kudapatkan setiap hari. Aku biarkan ia memelukku sampai 
aku teringat kalau punggung pria di depanku ini banyak 
luka. Aku melepaskan pelukan itu, karena takut membuat 
punggungnya sakit. 


"Val! Gua minta maaf," kataku. "Gua baru sadar marah lo 
pasti karena bentakan gua di bandara, ya?" tanyaku 
padanya. 


Reval melihatku dengan lekat, kemudian ia tersenyum dan 
tertawa. Sungguh, aku rela mempermalukan diriku di 
hadapan Reval untuk melihat tawanya seperti ini. Tawa 
adikku yang tulus dan menggemaskan seperti dulu, 
sepertinya tidak berubah sekarang. la masih memiliki 
lesung di pipi kirinya, tawanya sambil mengeluarkan 
gingsulnya membuatku rindu dengan Reval yang dulu. 
Beruntungnya aku melihat itu semua kembali sore hari ini. 


"Gua nggak marah, kok. Makasih ya udah mau rawat gua 
selama ini," sahut Reval. "Bang." senyum tulus Reval 


kembali terlihat di mataku. Dia juga memanggilku 'abang' 
kembali. Tidak! Baru sekali, jangan mudah terlena dengan 
kesenangan ini, Revan. 


Lama dengan candaan yang Reval berikan, aku baru ingat 
Reval baru saja terbangun. Aku langsung memberikan 
segelas air pada Reval. Reval menerimanya, tidak, ia 
meminta disuapi minum denganku. Dasar adik manja. 


"Beberapa hari lagi lo ulang tahun, mau kado apa dari gua?" 
tanya Reval. 


la mengingat hari ulang tahun kami. Ralat, Reval memang 
selalu mengingatnya. Hadiahnya masih ku pajang di lemari, 
aku tahu itu hadiah dari Reval. Anak manja itu 
menginisialkan namanya dengan orang lain, padahal aku 
tahu betul itu hadiah darinya. Sedangkan hadiahku malah ia 
tolak, walau aku diam-diam meletakannya di balkon rumah 
tetap saja ia kembalikan ke kamarku. Dasar anak manja 
yang curang. 


"Gua ulang tahun, lo juga ulang tahun. Lo mau kado apa? 
Tahun ini terima kado dari gua, ya?" bujukku. 


Reval menundukkan kepalanya, entah apa yang ia pikirkan. 
Cukup lama ia menundukkan kepalanya, membuatku 
bertanya-tanya apa yang sedang ia pikirkan. Atau jangan- 
jangan ia sedang menimbang untuk mengajakku pergi chill 
time. 


"Kita buat kesepakatan!" kata Reval. 


"Kesepakatan apa? Tinggal terima kado dari gua, dan gua 
terima kado dari lo. Selesai, kan?" tanyaku. 


"Deal?!" tanya Reval mencoba menjabat tanganku. 


Aku langsung saja menyalami tangannya, kapan lagi aku 
bisa kado pemberianku diterima oleh Reval. Lagian ada-ada 
Saja, mengapa harus membuat kesepakatan untuk hal-hal 
seperti itu. Hadiah pemberiannya juga selalu aku terima 
setiap tahun, kecuali hadiah dari aku yang selalu dia tolak. 


Knock! Knock! Knock! 


Kami berdua hanya melihat pintu yang baru saja diketuk, 
tanpa niat untuk membukanya. Aku hanya berteriak untuk 
membuka pintu sendiri saja, agar terdengar sampai balik 
pintu. Kemudian pintu itu terbuka, tampak Sarah dan Alvin 
yang memasuki kamar ini dengan banyak sekali tentengan 
di tangannya. 


"Beli apa aja kalian?" tanyaku setelah mereka meletakkan 
barang-barangnya. 


"Cuma beli beberapa makanan ringan, sama minuman 
kaleng," jawab Alvin dengan santainya. "Lho! Udah sadar lo, 
Val?" tanya Alvin. 


"Eh, temanku yang ganteng udah bangun. Dari kapan, 
Van?" tanya Sarah. 


"Baru beberapa menit yang lalu, baru gua kasih air mineral, 
terus -" 


"Belom lo panggil dokter? Lo bener-bener ya, Van! Kalau 
orang baru sadar itu panggil dokter biar diperiksa 
keadaannya, membaik atau bagaimana! Masa gitu aja harus 
gua jelasin," kata Alvin dengan sewot, 


Aku benar-benar bingung dengannya, padahal aku ingin 
menjelaskannya tadi, dia sudah nyerocos panjang lebar 
sambil melotot ke arahku. 


"Gua yang minta, Vin, lo jangan marah-marah sama abang 
gua!" kata Reval membelaku. 


Sungguh. Rasanya seperti terbang ke langit dengan 
bantuan sayap saja. Senang sekali mendengar Reval 
membelaku, apalagi ia memanggilku abang, lagi. Ingatkan 
aku kalau ini adalah nyata, karena senang dalam keadaan 
bermimpi bukanlah hal yang perlu dibanggakan. 


"Parah lo, Vin. Main nyerocos aja kayak ibu-ibu tukang 
gosip," kata Sarah setelah duduk di ujung lain kasur. 


"Maaf, Van. Gua udah beliin es doger, jangan marah, ya?" 
bujuk Alvin sambil memberikan es doger kepadaku. 


"Nggak marah, kok. Lain kali percaya sama gua, dong. 
Lagian Reval itu adik gua, mana mungkin gua jahat sama 
adik sendiri." 


Aku mengambil es doger itu dan meminumnya perlahan, 
Sarah dan Alvin juga sedang menikmati es kelapanya saat 
ini. 


Akhirnya kami berempat berkumpul kembali, walau di 
ruangan yang tidak pantas disebut ruang kumpul. 
Setidaknya bisa membuatku merasakan nostalgia 
berkumpul dengan mereka. 


Dulu ketika kumpul, pasti Alvin selalu menjahili Reval, 
kemudian Sarah ikut-ikutan menakuti Reval, lalu Reval 
mengadukan semuanya kepadaku. Aku hanya 
mentertawainya, lalu berpura-pura marah kepada Alvin dan 
Sarah. 


KKK 


Sekarang sudah jam delapan malam, Alvin dan Sarah baru 
saja pulang. Tersisa Reval dan aku yang sedang asik 
menonton tayangan berita di televisi. 


Aku sudah tidak lagi duduk di kursi ngomong-ngomong. 
Reval memberikan tempat untukku berbaring di 
sampingnya. Aku hanya menurutinya, lagian nyaman juga 
kasur ruangan ini. Apalagi bersebelahan dengan Reval 
(jangan pernah berpikir aku doyan sesama, ya! Aku hanya 
terlalu senang karena Reval sudah mulai menerima 
kehadiranku). 


Dokter tadi sudah memberitahukan kalau cairan infusnya 
sudah habis, Reval sudah diizinkan untuk pulang. 
Sebenarnya aku tidak percaya sepenuhnya, kok bisa, orang 
yang baru saja siuman beberapa jam lalu sudah diizinkan 
untuk pulang. Tapi jika aku pikir-pikir, buat aku tidak 
percaya. Mungkin saja Reval memang sudah sembuh, atau 
mungkin proses pemulihannya lebih cepat dari yang aku 
bayangkan. 


"Bang, channel-nya ganti dong! Bosen ah liat berita doang," 
kata Reval. 


Aku mulai mengganti channel televisinya. Aku menemukan 
tayangan yang bagus, konser ambyar Didi Kempot, tapi 
sinyalnya malah jelek. Tidak bisa melihat konsernya dengan 
jernih. 


"Payah. Padahal kamar VIP, masa fasilitasnya nggak keren, 
sih?!" protesku. 


Aku juga bingung protes ke siapa, hanya ada Reval padahal 
di kamar ini. 


"Pasti mahal, ya?" tanya Reval. 


Aku sempat menoleh ke arahnya, menatap pemuda yang 
juga sedang menatapku. 


"Apa yang mahal?" tanyaku 


"Biaya rumah sakit ini, apalagi lo sewa kamar VIP. Gua 
nggak punya uang sebanyak itu kayaknya," kata Reval. 


"Udah gua bayar, lo tenang aja. Lagian uang yang ayah 
kasih lebih dari cukup kok untuk ngebayar biaya di sini 
sampai sebulan. Uang lo udah habis?" tanyaku. 


Pertanyaanku sepertinya salah, Reval langsung mengalikan 
pandangannya ke arah atap sekarang. Memang tidak 
seharusnya aku bertanya mengenai keuangan, dasar Revan 
bodoh. 


"Maaf, Val. Gua nggak bermaksud," kataku setelah beberapa 
saat kami berdiam diri. 


"Nggak apa-apa, emang gua yang boros," jawabnya sambil 
tersenyum. "Bulan depan gua ganti, berapa totalnya?" 


"Nggak perlu, cukup jadi Reval yang begini aja...." sahutku 
lirih. "Jangan marah sama gua, jangan ngejauhin gua, 
jangan jadi adik yang jahat, jangan buat gua nangis, jangan 
bentak gua, jangan-" 


Cup! 


Reval mencium pipiku, satu hal yang sering kami lakukan 
dulu. Membuatku sedih saat ini. Aku yang selama ini salah, 
aku yang telah membuat adikku jauh dariku. Kecupan itu 
membuat aku menangis sekarang, sudah lama aku 
merindukan momen ini. 


"Jangan nangis, maafin gua, Bang." 


Aku menatap Reval sekarang, membalasnya dengan 
mencium keningnya (Ingat, jangan pernah berpikir kalau 
aku doyan dengan adikku sendiri, apalagi dia cowok) lalu 
dia tersenyum. 


"Infusannya udah mau habis, jadi pulang malam ini?" tanya 
Reval. 


Aku menghapus air mata yang membasahi mata dan area 
wajahku. Aku baru sadar infusan di tangannya sudah hampir 
habis, mungkin sebentar lagi akan habis. 


"Sebentar, gua panggil Julia dulu," sahutku sambil berdiri. 


Aku berjalan keluar menghampiri Julia yang sedang 
berbincang dengan temannya. Julia itu seperti perawat 
jahat, senyumannya yang sampai telinga itu membuat aku 
ngeri ketika melihatnya tersenyum. Apalagi seringainya, 
entah kenapa perawat itu senang sekali menyeringai 
kepadaku. Padahal perawat lainnya malah senyum-senyum 
melihatku -wajar sih, aku kan pemuda tampan yang pernah 
mereka lihat. 


Aku menyuruh perawat itu memeriksa infusan adikku. Dia 
hanya mengikutiku sambil membawa beberapa obat-obatan 
di tangannya. Banyak sekali jenis obatnya, aku suka heran 
mengapa obat yang Reval konsumsi harus sebanyak itu. 


Kemudian kami kembali ke kamar inap Reval. Sementara 
Julia melepaskan infusan dari tangan Reval, aku sibuk 
merapikan barang-barang bawaan ke dalam tas. Sebenarnya 
tidak banyak, hanya beberapa pakaian kotor Reval. 


"Sudah boleh pulang. Dokter Surya bilang harus diminum 
obatnya, kalau nggak -" 


"Iya, gua minum nanti." 


Reval memotong omongan Julia dengan sedikit bentakan. 
Aku melihat Reval sekarang, anak itu sedang menatap tajam 
ke arah Julia yang sedang tersenyum kepadanya. Aneh, 
giliran ke Reval, Julia malah tersenyum. Apa jangan-jangan 
suster itu naksir dengan adikku? 


"Ya sudah, silahkan pulang!" 


Aku langsung mengajak adikku untuk pulang. Aku papah 
dia untuk menuju mobilku di parkiran. Lama-kelamaan 
Reval meminta untuk berjalan sendiri, sepertinya memang 
ia sudah sembuh kalau bisa berjalan sendiri dengan santai. 


KK 
Hai Guys! 


Bagaimana kabar kalian? Mudah-mudahan dalam 
keadaan sehat semuanya yaa. kalian harus stay safe 
di rumah aja yaa, jangan lupa bahagia ^^ 


Dapat salam dari Alvin, kata Alvin, "jangan bosen- 
bosen ya sama bawelnya Alvin, karena hidup Reval 
akan datar tanpa bawelnya Alvin." 


Terima kasih ya sudah membaca Reval, jangan lupa 
share certia ini ke teman-teman kalian ya ^^ 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 24 Mei 2020 


siepoet_ 


REVAL 25 


Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


By the way, cerita ini dilihat dari sudut pandang 
Reval. 


KKK 


Sudah terhitung kurang lebih empat hari aku berbaring di 
ranjang rumah sakit. Pertama ketika pingsan di tengah jalan 
dan ditemukan oleh dokter muda itu, kemudian ketika 
Revan menemukan diriku yang sedang collapse di kamar 
seorang diri. 


Aku rasa diriku semakin lemah sekarang. Sakit di kepalaku 
saat ini benar-benar tidak bisa di tolerir jika sudah kambuh. 


Sudah sehari sejak aku keluar dari rumah sakit, aku 
memang belum merasakan gejala penyakit itu kembali. Tapi 
perkataan dokter itu masih terngiang jelas di benakku. 


"Penyakit kamu itu langka, Val. Tidak banyak yang memiliki 
penyakit seperti kamu, dan mereka semua gagal dalam 
pengobatan. Saya tidak mau gagal dalam kasus kamu, 
tolong kita kerjasama." 


Hari ini Alvin dan Sarah akan datang ke rumah, sekalian 
membawa poker untuk kami mainkan. Lumayan untuk 
menghilangkan kesuntukanku di kamar. 


Sebenarnya bisa saja aku pergi sekolah, tapi pagi hari ini 
aku merasa malas. Aku ingat hari ini Pak Rizal ingin 
memberikan ujian harian ekonomi, daripada aku harus 


pusing-pusing mengerjakan, lebih baik aku santai di rumah 
dengan alasan pemulihan diri. 


Karena aku memutuskan untuk tidak hadir malam ini, Alvin 
langsung marah-marah saja di telepon, karena tidak ada 
yang membantunya mengerjakan buku besar ketika ujian 
nanti. Anak itu kan memang selalu mencontek buku besarku 
ketika ujian atau tugas. Lagian Alvin itu aneh, minat kerja di 
bagian keuangan perusahaan, tapi tidak menyukai 
pelajaran ekonomi. Bagaimana keuangan perusahaannya 
bisa surplus, kalau dia saja tidak bisa membedakan mana 
debit dan kredit di dalam buku besar. 


By the way, hubunganku dengan Revan mulai membaik. 
Aku sudah mulai menyepakati dengan diriku kalau aku 
harus membuat kenangan indah dengannya terlebih 
dahulu. Walaupun hanya beberapa hari, jika itu 
mengesankan pasti akan membuat Revan sulit 
melupakannya. Setidaknya ada foto kami berdua di meja 
belajarnya. Hal ini bisa aku lakukan hanya karena ayah 
sedang di Pangkal Pinang dalam beberapa minggu ini. 


Aku sudah memutuskan untuk berhenti bekerja di kafe. 
Alasannya simple, aku hanya ingin memanfaatkan waktu 
malam dengan kakakku di rumah. Meskipun hanya 
menonton film, atau bermain video game di kamarnya. 
Setidaknya aku bisa merasakan bagaimana hangatnya 
memiliki saudara. 


Di rumah hanya ada aku dan Revan. Bi Fatimah meminta 
izin untuk pulang ke kampung halamannya. Anaknya yang 
perempuan ingin melahirkan, katanya. 


Suara mobil Revan sudah terdengar dari kamar. Tandanya 
Revan sudah pulang, dan berarti aku bisa melihatnya lagi. 


Aku segera berlari ke bawah dengan terburu-buru, seperti 
menyambut kepulangannya di pintu rumah. 


Setelah sampai di pintu, aku membuka pintu itu dengan 
lebar dan melihat Revan menghampiriku. Revan membawa 
kantung belanjaan dari minimarket. 


"Mana es dogernya?" tanyaku. 


Bukan ucapan 'Selamat Datang' atau 'Akhirnya kamu 
pulang' yang aku ucapkan, aku malah menagih es doger 
yang aku pesan pagi tadi. Revan yang mendengar ucapanku 
langsung saja merubah tatapan cerianya menjadi tatapan 
tidak suka. Membuatku mengembangkan senyumku dengan 
lebar. 


"Lo baru sembuh, curut! Nggak akan gua beliin lo es doger," 


kata Revan. "Ini!" Revan memberikan belanjaannya 
kepadaku. 
Setelah memberikan belanjaannya, Revan pergi 


meninggalkanku di depan pintu, langsung saja aku tutup 
pintu rumah ini dan berniat kembali ke kamar untuk 
membuka belanjaannya Revan. Baru saja anak tangga 
ketiga aku pijak, Revan sudah memanggilku. 


"Val! Mau kemana?" tanya Revan. 
"Mau ke kamar, mau liat lo beli apa aja," sahutku. 
"Ya elah, lihat aja di sini!" perintah Revan. 


Aku diajak untuk duduk di sofa ruang keluarga, apa pantas? 
Aku terdiam melihat Revan yang sedang menungguku di 
sofa itu. Sekilas perkataan ayah menggema di kepalaku. 
Tapi tidak mungkin aku menolak ajakan Revan kalau sudah 
begini keadaannya. 


Aku langsung meghampiri Revan yang sudah melepaskan 
seragam sekolahnya, kini ia hanya mengenakan kaos putih. 
Aku langsung duduk di sampingnya, merasakan empuknya 
sofa ini, dan melihat keadaan rumah yang bisa dilihat 
keseluruhan dari ruangan ini. Pantas saja di sini ayah selalu 
tahu kalau aku hendak kabur, ayah pasti melihatnya. 


"Begini, ya? Rasanya duduk di sofa ruangan ini." 


Percayalah, pertanyaan itu terlontar begitu saja tanpa 
keinginanku. Aku hanya ingin berkomentar mengenai 
perasaanku pertama kali duduk di sini. Aku langsung salah 
tingkah, merasa malu dengan perkataanku barusan. 
Sementara Revan malah menatapku dengan sendu. 


"Sorry, Val, gua -" 
"Abaikan! Anggep aja gua ngigo," potongku. 


Sialan. Suasananya menjadi canggung saat ini. Dasar mulut 
tidak tahu waktu, bisa-bisanya mengatakan hal itu di depan 
Revan. Kalau saja aku bisa memutar waktu, pasti aku akan 
mengunci mulutku sejak duduk. 


Aku harus berusaha mengubah atmosfer ruangan ini. Tidak 
seru kan, kalau kami hanya diam-diaman. Aku membuka 
barang belanjaan yang Revan beli, siapa tahu ada hal yang 
bisa aku jadikan hal-hal lucu saat ini. 


Padahal aku berharap isinya makanan enak, ternyata isinya 
malah makanan orang sakit. 


"Susu, roti, buah potong, madu, biskuit, gandum, lo pikir 
gua masih sakit?" tanyaku. 


Revan yang ditanya seperti itu malah menatapku kesal. 
Berhasil, jika seperti ini kan tidak ada lagi keheningan di 


ruangan ini. 


"Masih untung gua beliin, lu mau makan pakai mie tiap 
hari? Bi Fatimah kan baru balik bulan depan, Val," sahut 
Revan. 


"Beliin gua rice bowl, kek. Atau bisa beliin gua sate buat 
makan." Aku mencoba protes kepadanya, siapa tahu dia 
terpancing untuk marah. Kemudian aku bisa 
memberitahunya kalau aku hanya bercanda. 


Revan mau beranjak pergi sekarang, untung saja sempat 
aku tahan tangannya. Padahal aku hanya bercanda, 
mengapa anak ini jadi ngambek. Aku paksa dia untuk duduk 
kembali, seraya aku merebahkan kepalaku di pangkuannya. 
Kalau sudah begini, kami serasa pasangan yang sedang 
kasmaran. Aku mengelus-elus pipinya seraya berkata, 
"makasih Bang Revan yang ganteng, yang pinter, yang baik, 


yang playboy, yang -" 


"Apa lagi? Gua suka mainin perempuan, gua suka jahatin 
perempuan, iya, kan? Lo mau ngomong gitu, kan?" 
tanyanya. 


"Emangnya nggak begitu?" tanyaku sambil menarik 
tanganku dari pipinya. 


"Ya nggak, lah. Mereka aja yang kegatelan sama gua, mana 
mungkin gua seburuk itu. Lo percaya aja lagi sama 
omongan anak sekolah," sahutnya. 


Perkataannya membuat aku tertawa terbahak-bahak. 
Akhirnya aku bisa melihat Revan yang tukang ngambek 
lagi. 


"Jangan ngambek dong, masa gitu aja ngambek," sahutku 
sambil mencubit pipinya. 


Knock! Knock! Knock! 


Aku menghentikan omonganku dan melihat ke arah pintu 
yang telah diketuk. Revan juga, aku berharap bukan ayah 
yang datang. Lagian mana mungkin ayah mengetuk pintu. 
Atau jangan-jangan Alvin dan Sarah? 


"Siapa?" tanya Revan ke Reval. 


"Kayaknya Alvin sama Sarah, deh. Mereka janji mau main 
sore ini," sahutku 


"Ya, udah, sana bukain pintunya!" perintah Revan. "Jangan 
seolah-olah kayak pacar gua, deh. Tidur di paha gua," kata 
Revan. 


"Kenapa, sih? Nggak boleh?" tanyaku sambil bangun dari 
pangkuan Revan. "Ya, udah, maaf." 


Tadinya aku hendak pergi ke arah pintu, tetapi tanganku 
malah di pegang oleh Revan. Aku menatapnya, aku masih 
melihatnya dengan muka kesal. Aku mau tahu, apa reaksi 
Revan ketika melihatku yang kesal. 


"Kenapa?" tanyaku 
"Jangan ngambek, dong. Kan, cuma bercanda, Dek." 


Sekarang justru Revan yang memelas untuk dimaafkan 
olehku. Enak saja, aku tidak akan memaafkannya. Lagian 
siapa yang marah dengannya, aku hanya ingin menjahilinya 
saja. Aku melakukan gerakan seolah-olah aku marah 
padanya, aku hentakan tanganku dari pegangannya dan 
langsung pergi meninggalkannya. 


Ketika aku tiba di depan pintu, baru saja ingin membuka 
pintu, Revan menahan pintu itu agar tidak terbuka. 


Pandanganku beralih padanya yang sudah memandangiku 
dari tadi. Seolah-olah tahu, Revan langsung berkata, 
"jangan marah, dong. Bercanda doang, serius." 


Aku tidak memikirkannya, langsung saja pintu itu aku buka 
dengan sedikit mendorongnya untuk menyingkir dari dekat 
pintu. Setelah terbuka, terlihat Sarah yang sedang berdiri 
dengan Alvin di belakangnya. 


"Hai!" sapa sarah. 


"Ayo masuk! Kamar gua aja, males ke kamar sebelah," 
sahutku. 


Sarah langsung memasuki rumah dan diikuti oleh Alvin di 
belakangnya. Aku tahu mereka berdua melihat keadaan 
Revan yang sedang memasang wajah bersalahnya di dekat 
pintu. Biar saja, aku juga tidak marah padanya, aku hanya 
ingin menjahilinya. 


Kami sudah di kamarku, beserta Revan yang masih saja 
meminta maaf kepadaku sambil mengikuti arah jalanku. 
Lama-lama aku risih juga diikuti seperti ini, tetapi aku masih 
ingin menjahilinya. 


"Ada apa, sih? Kalian berantem lagi?" tanya Sarah. 


"Apaan, sih, Van? Kayak anak kecil aja ngintilin gua kemana, 
pun," kataku sambil menghindar darinya. 


"Ya abisnya, lo gitu aja ngambek, kan bercanda." 
"Siapa yang ngambek? Lo aja yang baperan," sahutku. 


Keadaan sempat sunyi dalam beberapa saat. Kami masih 
asik dengan kegiatan kami. Sarah yang bermain social 
media, Alvin yang masih setia dengan video game-nya, 


Revan yang tertidur di kasurku, dan tinggal aku sendirian 
yang masih memandangi mereka satu-persatu. 


"Val, tadi Pak Imron ngasih kasusnya ribet banget. Lo 
harusnya dateng tadi, biar gua bisa nyontek," kata Alvin 
setelah beberapa saat. 


"Lo gimana, Vin. Katanya cita-cita mau jadi bendahara 
perusahaan, masalah kasus buat ujian buku besar aja lo 
udah kelimpungan," kata Revan. 


"Emang lo ngerti?" tanya Alvin ke Revan. 


"Ngerti, jangan lupa kalau lintas jurusan gua ekonomi, gua 
juga belajar begituan," sahut Revan tak kalah sengit. 


Di sekolah kami memang ada yang namanya lintas jurusan. 
Kalau siswa IPA bisa mengambil satu dari sekian banyak 
mata pelajaran IPS, seperti ekonomi, geografi, dan sosiologi 
untuk dipelajari selama di sekolah itu, sebaliknya juga 
untuk siswa IPS. 


"Ya udah ajarin dong, Van. Adik lo itu nggak mau ngajarin 
gua, katanya nyontek aja sama dia," kata Alvin sambil 
memanyunkan bibirnya. 


"Bukannya nggak mau, kali. Lo, kan, kalo diajarin malah 
bengong terus," kata Sarah. 


"Dia emang nggak bisa ngerti ekonomi," sahutku. 


"Ngerti! Tanya coba satu hal tentang pelajaran ekonomi di 
sekolah, gua bisa jawabnya, kok." 


"apa yang biasanya dibuat pada akhir periode akuntansi 
untuk mengalokasikan pendapatan dan pengeluaran?" 
tanya Revan. 


Jadi belajar ekonomi, padahal Alvin hanya protes kepadaku 
Karena tidak masuk sekolah. Lagian Alvin juga, sih, segala 
banyak protes. 


"Ayat jurnal penyesuaian. Bener, kan?" 
"Bener," kata Revan. 


"Gua kira lo nggak ngerti, lo kan mahir di pelajaran 
ngegombal doang, Vin." 


Sarah nyeletuk bilang begitu dan kemudian di dengar oleh 
kami semua. Alvin yang mendengarnya malah tertawa. Alvin 
sebenarnya cowok tukang gombal, tapi habis ceweknya 
jatuh cinta, ditinggal gitu aja sama Alvin. Kalau kalian 
pernah mendengar istilah "buaya darat' mungkin itulah 
sebutan anak sekolah kami kepadanya. 


"Nggak apa-apa, yang peting babang Alvin yang tampan ini 
baru punya fans club di SMA Angkasa, namanya 'Alvinois'. 
Kalian nggak punya, kan?" 


Gawat, siswi SMA Angkasa benar-benar sudah tidak jelas 
pikirannya. Masa orang seperti Alvin -yang suka bolos, yang 
selalu dihukum guru, yang bandel, yang gesrek otaknya 
kalau berbicara sexsual-memiliki penggemar. Kalau aku jadi 
perempuan, aku tidak akan mungkin menggemarinya. 


kakak 


Enak saja Revan mau tidur di kamarku malam ini, aku tidak 
mau. Lagian kamarnya jauh lebih besar dan lebih nyaman 
dari kamarku. Seharusnya Revan betah untuk tidur di 
kamarnya, bukan malah ikutan tidur di kamarku. 


Sudah lelah aku berusaha membangunkannya. Anak itu 
benar-benar terlelap dalam tidurnya. Akhirnya aku 
membangunkannya dengan kasar, menggelitiki perut Revan 
sampai bangun. 


Jam sudah menunjuk angka satu sekarang, dan aku malah 
belum tidur. Aku sedang merasakan sakit di kepalaku yang 
mulai muncul, atau mungkin ini hanyalah sugesti karena 
aku kepikiran lagi dengan dokter itu. 


Aku sudah lelah meminum obatnya. Dokter sialan itu 
memberikanku duabelas jenis obat yang aku sendiri tidak 
mengetahui apa namanya, apa manfaatnya, dan apa efek 
sampingnya. Aku hanya tahu kalau obat itu akan 
menyembuhkanku secara perlahan, kata dokter itu. 


Mengingat penyakitku, aku sampai lupa kalau aku ada janji 
dengan Revan. Janji untuk bertukar kado dengannya. Aku 
sebenarnya sudah tahu apa yang akan aku berikan 
padanya. Aku hanya harus bersiap diri menghadapi semua 
itu. 


Setengah jam yang lalu ayah menelponku, melalui ponsel 
Revan tentu saja. Mana mungkin ayah sudi menyimpan 
nomor ponselku. Ayah bilang kalau ulang tahun Revan 
duabelas hari lagi. 


Aku tidak mungkin lupa dengan ulang tahun kembaranku. 
Tanggal itu selalu tercatat di setiap sudut memori otakku. 


Malam ini adalah malam yang menyenangkan bagiku. Tanpa 
ada bentakan, cacian, makian, pukulan, dan tendangan 
untukku. Melainkan malam ini banyak sekali gurauan, 
senyuman, kehangatan, dan kebahagiaan di kamar ini. 


Aku juga sudah mencetak momen Revan dan aku yang 
sedang tertawa. Sarah yang memotretnya, anak itu memang 


berbakat menjadi photographer. 


Duabelas hari lagi, ya? Apa yang bisa aku lakukan lagi 
untuk membuat kenangan untuknya. Sepertinya aku harus 
membuat daftar untuk hal yang akan kami lakukan. Kami - 
Revan dan aku-akan melakukan hal-hal yang bagiku 
menyenangkan untuk membuat kenangan indah 
bersamanya. 


Memikirkan hal itu, kepalaku justru semakin sakit. Padahal 
kemarin tidak sakit walaupun tidak minum obat, sekarang 
justru sakit ketika minum obatnya. Jangan-jangan obat itu 
yang membuat diriku semakin sakit. 


Sakit itu semakin menjadi, aku memejamkan mataku 
berusaha menghilangkan sakit di kepalaku. Rasanya seperti 
ditusuk jutaan paku di bagian belakang kepalaku. 


Aku menggigit bantalku, mencoba menahan sakit yang 
semakin menggila di kepalaku. Tidak tahan 
menghadapinya, aku harus apalagi, bunda? 


Tubuhku meluruh ke lantai, sambil menggigit bantal yang 
sudah mulai robek karena gigitanku. Aku benar-benar tidak 
menyangka sakitnya akan seperti ini. 


Erangan sakit mulai terdengar di telingaku, terlepas begitu 
saja dari mulutku. Sungguh, ini benar-benar sakit. Apa 
rencamu kali ini, Tuhan? Aku ingin menyerah saja kalau 
seperti ini. 


Dug! 
Aku benar-benar ingin menyerah saat ini juga. 


Dug! 


Bunda, bantu Reval melawan penyakit ini, Bun. 
Dug! 

Rasanya sakit sekali bunda. 

Dug! 

Bang Revan, sakit, bang. 

Dug! 

Alvin, gua butuh lo saat ini. 

Dug! 

Ayah, Reval sakit sekali, yah. 

Dug! 


END! 


Nggak, ini bohongan wkwkwkwk 


KKK 


Hai Guys! 


Bagaimana kabar kalian? Mudah-mudahan dalam 
keadaan sehat semuanya yaa. kalian harus stay safe 
walaupun di rumah aja ya 


Dapat salam dari Sarah, kata Sarah, "terima kasih 
sudah mau membaca REVAL', jangan bosan untuk 
menunggu author-nya update, ya." 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 28 Mei 2020 


siepoet_ 
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Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


KKK 


*Sudut Pandang Reval* 


Hari ini kami -aku dan Revan-berangkat dengan menaiki 
mobil Revan. Mobil yang diberikan oleh ayah waktu ulang 
tahunnya yang ke limabelas, lalu. Diriku? Jangan ditanya, 
jangankan hadiah, ucapan selamat ulang tahun saja tidak 
ada. Miris kan? Tidak, itu belum seberapa dari sekian 
banyak perilaku ayah yang berbeda diantara aku dan 
Revan. 


Pagi tadi Revan menggedor pintu kamarku dengan sangat 
keras, membuatku bangun dari tidur yang nyenyak di lantai. 
Semalaman aku tidur di lantai yang hanya beralaskan 
karpet. Sakit kepala malam tadi benar-benar tidak bisa aku 
anggap remeh, kepala bagian belakangku serasa ditusuk 
oleh ribuan, atau bahkan jutaan paku. Sehingga aku berpikir 
kalau membenturkan kepalaku dengan lantai dapat 
mengurangi sakitnya. Walaupun pagi ini aku harus 
menempelkan perban di dahiku karena lukanya sangat 
kentara. 


Pagi ini Revan memaksaku untuk berangkat bersama, aku 
menolaknya. Selama di SMA Angkasa, kami belum pernah 
berangkat sekolah bersama. Kami bahkan tidak pernah 
bertegur sapa di sekolah. Seperti musuh bebuyutan 
memang, namun hanya itu yang bisa aku lakukan untuk 
menjaganya tetap didekatku. 


Jadinya pagi ini aku menolaknya dengan alasan, "gua lebih 
suka naik motor, Van. Besok aja, ya?" Revan hanya 
membalasnya dengan ucapan, "hari ini aja, kok. Janji, deh, 
besok-besok berangkat sendiri lagi." 


Akhirnya aku menerima ajakannya, itu pun dengan syarat 
kalau kami harus berpencar ketika turun dari mobil. 
Setidaknya tidak banyak orang yang melihat kalau kami 
berangkat sekolah bersama. Revan setuju, mungkin, karena 
tidak tahu apa yang terjadi ketika di parkiran nanti. 


Di sepanjang jalan, Revan terus saja mengoceh masalah 
dahiku yang diperban. Ia terus memaksa untuk melihatnya, 
padahal aku sudah bilang kalau itu luka karena kepalaku 
terantuk ujung kasur. Tetap saja dia tidak percaya. Terus saja 
dia mengoceh panjang lebar, sementara aku hanya 
memandangi jalanan yang masih macet di pagi hari. 


Sekarang kami sudah sampai parkiran. Sudah ramai mobil- 
mobil guru yang terparkir, ada juga beberapa siswa yang 
baru sampai dan baru saja memarkirkan mobilnya. Aku 
sengaja untuk tidak keluar dari mobil dulu, mempersilahkan 
Revan untuk turun. 


"Ayo, turun!" ajak Revan. 


Aku menengok ke arahnya, melihatnya pantulan badanku 
dengan bingung. Perasaanku, pagi tadi ia telah sepakat 
untuk berpisah di parkiran. Sekarang ia malah mengajak 
keluar bersama. 


"Perjanjiannya gimana?" tanyaku. 


Revan sudah paham dengan apa yang aku ucapkan 
sepertinya, ia langsung keluar dari mobil. Tersisa aku di 
mobil ini, sendirian. 


Keheningan di dalam mobil mulai menyelimutiku. 
Membuatku kembali memikirkan hal yang harus aku 
lakukan ketika ayah pulang nanti. Aku tidak mau kembali 
seperti dulu, tidak mau berjauhan dengan Revan. Namun 
apa yang bisa aku tukar sebagai perjanjian itu. 


Dering ponselku berbunyi, panggilan masuk dari orang yang 
belum pernah aku simpan nomornya. Biasanya ini adalah 
job. Aku langsung mengangkat panggilan itu. 


"Malam ini gua ada tawaran menggiurkan. Lo bisa dapet 
uang banyak kalau terima tawaran ini." 


Benar saja, orang yang menelponku adalah Reihan. Orang 
yang punya banyak musuh untuk dihabiskan, dan dia selalu 
meminta bantuan orang-orang sepertiku. Aku sudah lama 
berurusan dengannya, sejak usia limabelas tahun. Usia yang 
sangat muda untuk pekerjaan sulit seperti itu. 


"Nggak. Gua udah berhenti. Gua -" 


"Gua yang mutusin lo udah berhenti atau belum! Lo nggak 
mau Revan kenapa-napa, kan?" 


"Sialan! Lo nggak perlu bawa dia dalam urusan ini. Kalo lo 
nyentuh dia, lo yang bakalan gua cari!" ancamku. 


"Yakin masih mau hidup kalau semuanya udah gua bongkar 
ke abang lo?" 


"Bangsat! Lo nggak perlu bawa dia dalam segala urusan 
gua!" bentakku. "Mao lo apa?" 


"Gua cuma mau lo bunuh orang itu, dia hampir ngalahin 
bisnis ayah gua, Val. Gua nggak mau jadi miskin," 


Aku menutup panggilan itu, tanpa menjawab sepatah kata 
pun permintaannya. Lagian dia juga sudah tahu apa 
hasilnya. Pria pemaksa seperti dia, selalu mendapatkan 
keinginannya. 


KKK 


Sudut Pandang Author. 


Hari ini Alvin sengaja berangkat lebih awal. Pelajaran 
pertama pada hari Kamis itu sejarah. Dan orang seperti Alvin 
mana mungkin mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu 
Sumiti. Akhirnya dia harus mencontek kepada temannya - 
yang ia yakini sudah mengerjakan. 


Seperti saat ini, Alvin sudah mendapatkan buku tugas dari 
Satya. Satya itu jagonya dalam pelajaran mengingat masa 
lalu, makanya dia belum bisa move on dari mantan- 
mantannya. 


"Si Reval katanya udah sembuh, Vin?" tanya Satya yang 
duduk di hadapan Alvin. 


Bukan karena tempat duduk mereka berdekatan. Satya 
duduk di depan Alvin untuk melindungi bukunya, agar tidak 
diambil oleh oknum-oknum jahat tukang contek, seperti 
Bima dan kawan-kawannya. Kalau Alvin, Satya mengizinkan, 
karena Alvin itu sering mentraktirnya bakso. Orang seperti 
Satya itu pelit masalah contek-mencontek, kecuali ada 
bayarannya. 


"Udah," jawab Alvin sekedarnya. 
"Hari ini masuk?" tanya Satya kembali. 


Alvin melihat Satya di depannya, lalu mengalihkan 
pandangannya ke pintu kelas ini. Menunjuk ke arah pintu 


dengan telunjuknya. Satya langsung menengok dan 
menatap Reval yang baru saja memasuki ruang kelas ini. 


Reval menghampir Alvin yang sedang mengerjakan 
tugasnya, lalu meletakkan tas nya di pojokan meja. Reval 
menidurkan kepalanya di lipatan tangannya. 


"Val, gua udah ngerjain tugas sejarah. Kalau lo mau lihat, 
gua mau es buah yang di kantin. Gimana?" tanya Satya 
kepada Reval. 


Alvin yang mendengarnya hanya mendegus, lalu tertawa 
kecil seraya melanjutkan aksi menconteknya. Reval 
menegakkan badannya, menatap Satya yang ketakutan saat 
berbicara dengan Reval. 


"Tugas apa?" tanya Reval. 


"Tugas merangkum pergerakan nasional pada masa 
pendudukan Jepang. Gimana keadaan lo?" 


Yang menjawab itu Cantika, ketua kelas di XI IPS 5. Seorang 
perempuan dengan kekanakan kalau sudah berhadapan 
dengan Reval. Padahal Cantika adalah anggota osis yang 
paling berwibawa. Entah mengapa kalau dengan Reval, 
sikap wibawanya menghilang begitu saja. 


Reval tidak menyauti dengan anggukan atau ucapannya. la 
langsung kembali ke posisi tidurnya, dan melupakan tugas 
yang baru saja diberitahu oleh Cantika. 


"Aduh!" 


Itu suara Satya yang didorong oleh Cantika. Biasa, Cantika 
akan agresif kalau di depannya ada Reval. Perempuan itu 
memang naksir sama Reval, namun Reval tidak suka 
dengannya. 


"Maaf, kemarin belum sempet nengokin lo di rumah sakit. 
Temen lo itu nggak ngasih tau di rumah sakit mana dan 
kamar rawatnya di mana, Val. Jangan marah, ya?" kata 
Cantika. 


"Ganggu aja, sih. Gua mau minta es buah sama Reval, Can. 
Lo kalau mau ngerayu, modal dikit, kek," cetus Satya yang 
masih mengelus-elus bokongnya yang sakit, karena jatuh 
dari bangku yang didorong Cantika. 


"Ganggu aja, sih. Mendingan lo balik ke bangku lo. sana!" 
Cantika baru saja menegur Satya dengan dingin. Membuat 
Satya bergedik ngeri. 


Alvin sudah selesai dengan aksi mencontek rangkuman 
Satya, dia langsung mengembalikan buku sejarah Satya. 


"Jangan lupa, Vin." 


Alvin tidak menyahutinya, ia langsung menatap Cantika 
yang sedang memandangi Reval. Padahal Reval sedang 
tertidur, perempuan itu muka badak sekali dengan 
perlakuan Reval. 


"Val! Itu Cantika mau ngobrol sama lo," kata Alvin sambil 
menggoyang-goyangkan badan Reval. 


Reval yang merasa diganggu langsung duduk dengan posisi 
tegak, menatap intens ke arah Cantika dengan tatapan 
tajamnya. Cantika malah merubah raut mukanya seperti 
orang yang ketakutan. 


"Apa? Gua udah bilang, nggak suka sama perempuan tengil 
kayak lo! Jauh-jauh dari gua, bisa?" tanya Reval. 


"Nggak bisa. Aku itu mencintai hidupku, dan hidupku itu 
kamu, Reval." 


Reval sepertinya jijik dengan ucapan Cantika, terbukti 
dengan tingkah seolah-olah muntah di hadapan Cantika. 
Reval langsung memposisikan tubuhnya seperti semula. 
Tidur di lipatan tangannya. Alvin justru tertawa terbahak- 
bahak, karena ucapan Cantika tidak digubris oleh Reval. 


"Udah, mending lo sama kakaknya, aja. Revan itu nggak 
beda jauh sama Reval. Lagian Revan itu welcome sama 
perempuan kayak lo," kata Alvin. 


"Nggak mau, maunya sama Reval. Lebih macho, lebih kuat, 
lebih tampan, lebih manis, lebih pinter, lebih -" 


"Selamat Pagi, anak-anak!" 


Cantika langsung berlari ke bangkunya, yang berada di 
depan kelas. Sementara Alvin langsung bersikap seolah siap 
belajar, padahal tidak sama sekali. Reval? Masih lanjut 
dengan tidurnya. 


"Reval, masih mau tidur di kelas atau di toilet?" tanya Bu 
Sumiti. 


Reval menegakkan tubuhnya, bersikap seolah siap belajar. 
Padahal kantuk masih menyerangnya. 


"Semua tugas di kumpulkan, cepat!" 


Semua siswa langsung menyerahkan buku tugasnya, dan 
menumpuk buku-buku itu di meja guru. Sementara Reval 
masih saja duduk sambil menatap lurus ke arah pintu. 


"Yang tidak mengumpulkan hanya Reval, ya?" 


Semua siswa serentak tidak menjawabnya. Biarkan guru 
genit itu berurusan dengan Reval. 


"Reval, sebutkan pergerakan-pergerakan nasional pada 
masa pendudukan jepang yang kamu ketahui!" 


"Gerakan Tiga A, Putera, Jawa Hokokai, Masyumi, Chou 
Singi-In," jawab Reval yang masih menatap lurus ke arah 
pintu. 


"Mengapa Jawa Hokokai dibentuk?" 
"Karena perang sudah semakin meningkat," jawab Reval. 
"Kapan Putera dibentuk? Dan oleh siapa saja?" 


"1 Maret 1943, oleh Insinyur Soekarno, Doktor Mohammad 
Hatta, Ki Hajar Dewantara, dan Kiyai Haji Mas Mansyur." 


Semua siswa sudah biasa kalau Reval menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan mudah. Siswa IPS 
tercerdik itu sudah seringkali lolos dari kenakalannya, hanya 
karena ia pintar. Sedangkan Alvin selalu kena apesnya. 


"Oke, sepertinya kamu sudah meguasai sedikit tentang 
subbab ini. Kamu bebas dari hukuman tidak mengerjakan 
tugas, jadi -" 


"Bu! Kok, curang, sih? Kalau nggak ngerjain tugas, dihukum, 
dong! Biar adil semuanya," kata Alvin memotong ucapan Bu 
Sumiti. 


"Kalau yang nyontek dihukum juga, nggak, Bu?" tanya 
Reval. 


Alvin menengok ke arah Reval dengan tidak percaya, bisa- 
bisanya dia membocorkan aksi Alvin pagi ini. 


"Siapa yang mencontek, Reval? " tanya Bu Sumiti. 


"Beberapa siswa di kelas ini menyontek dengan -" 


"Bu, kalau kita mulai pelajaran sejarah sekarang bagaimana, 
Bu? Sepertinya sudah tidak sabar mendengarkan dampak- 
dampak pendudukan Jepang di Indonesia," sahut Satya 
yang terancam omongan Reval. 


KKK 


*Sudut Pandang Reval* 


Senja sudah hadir beberapa jam yang lalu, membawa pergi 
mentari dari pandangan manusia di daerah Jakarta. Senja 
itu jahat, menghadirkan kegelapan bagi orang yang takut 
dengan kesendirian. Namun senja itu baik, menghilangkan 
keramaian bagi orang yang senang dengan kesunyian 
malam. 


Bagiku, senja adalah hal yang selalu aku benci. 
Menghadirkan kesendirian di dalam hidupku, dan 
melenyapkan keramaian teman-temanku. Aku hanya bisa 
berdiam diri di kamar sendirian, ditemani oleh buku-buku di 
hadapanku. 


Sekarang sudah jam duabelas lewat. Aku kembali ke rumah 
dari danau jam delapan tadi. Pulang ke rumah saja belum. 
Tadi langsung ke danau untuk menghilangkan rasa kesalku. 


Revan marah melihatku baru pulang, dia bilang sudah 
menunggu di parkiran hampir satu jam. Aku tidak tahu 
kalau dia menungguku. Lagian aku sedang malas bertemu 
dengannya saat ini. Omongannya saja aku hiraukan, aku 
langsung pergi ke kamar dan mengunci pintu dari dalam. 


Aku yakin Revan menungguku di depan kamar cukup lama, 
suara pintu kamarku yang digedor olehnya membuktikan 
anak itu hampir setengah jam menungguku membuka 
pintu. Aku sengaja tidak membukanya, aku sedang malas 
bertemu dengannya. 


Kata-kata Reihan sore tadi masih menghantui benakku. 
Anak itu kembali menghubungiku, mengingatkan tentang 
tugasku malam ini. Bagaimana aku bisa lupa, kalau anak itu 
selalu saja mengirimi pesan singkat setiap jamnya. 


"Lo nggak mau, kan, kalau Revan merasakan timah panas 
dari gua?" 


Semua ini salahku. Andai saja aku tidak berurusan dengan 
anak itu sejak awal, mungkin Revan tidak akan terancam 
bahaya. Tapi aku membutuhkannya saat itu, orang bilang, 
kan, apapun bisa terjadi kalau sudah kepepet. 


Aku sudah siap untuk melaksanakan tugasku. Dengan 
pakaian serba hitam di badanku, masker hitam, sarung 
tangan hitam, dan juga hoodie hitam yang biasa aku pakai. 
Tak lupa aku menyimpan pisau lipat di balik lengan hoodie- 
ku, serta pistol yang sudah menemaniku mengerjakan tugas 
ini selama tiga tahun. 


Aku sudah memeriksa keadaan rumah. Revan sepertinya 
sudah terlelap, satpam rumah juga sedang ngopi di dapur. 
Kalau sudah begini, akan semakin mudah aku keluar dari 
rumah. 


Aku harus lompat dari balkon, karena tidak mungkin aku 
lewat pintu rumah. Bisa ketahuan oleh satpam rumah. 
Kemudian mendorong motorku pelan-pelan, agar tidak 
ketahuan oleh siapapun di rumah ini. 


Aku sudah menaiki sepeda motorku sekarang, menuju lokasi 
yang diberikan oleh Reihan. Jaraknya lumayan jauh, bisa 
ditempuh dalam waktu setengah jam. Beruntung sudah 
malam hari, dan keadaan jalanan sepi. Aku bisa 
mengemudikan sepeda motorku dengan sangat cepat, agar 
mengurangi waktu tempuhku. 


Saat tiba di dekat lokasi, aku memarkirkan sepeda motorku 
agak jauh dari lokasi. Lokasinya memang di jalanan, Reihan 
mana pernah membuat kerjaanku mudah, dengan setting 
lokasi di gedung tua, atau apapun itu. Dia selalu saja 
membuatku seolah-olah seperti pembegal. 


Reihan menelponku, sebenarnya sudah malas mengangkat 
panggilan darinya. Tapi harus aku angkat, agar tidak 
mengoceh anak itu. 


"Sudah di lokasi?" 
"Hmm," gumamku. 


"Well done! Bunuh lelaki tua bangka di dalam mobil itu. 
Mereka bawa senapan" 


DEG! 


Senapan. Hal yang sangat aku hindari kalau ayah sudah 
marah. Ayah pasti akan menodongkan senapannya ke arah 
wajahku, lalu ayah kembali membentakku dengan kata-kata 
kasarnya. 


"What? Are you mad? Gua nggak mungkin bunuh orang 
yang bawa senapan, Rei. Lo mau bunuh gua?" gertakku. 


"Calm down, Val. Gua nggak mungkin ngebuat lo mati. Gua 
masih butuh lo! Rombongan itu isinya cuma lelaki tua 
bangka, dengan pelindungnya yang banci dan supirnya. Lo 
bisa tembak supir dan pelindungnya dulu, baru lo bisa main- 
main dengan hasrat ngebunuh lo." 


Reihan menutup panggilannya sepihak. Membuatku makin 
aneh dengan sikapnya. Tidak biasanya Reihan begini, 
biasanya dia selalu mengucapkan kalimat-kalimat 
penyemangat untukku. 


Aku tidak mau memikirkannya, aku harus menyiapkan 
strategi untuk membegal mobil yang sudah terlihat dari 
jauh. Mobil sedan berwarna perak yang sedang melaju 
kencang ke arahku. Pistol sudah ku arahkan ke pelindung 
orang itu, dan bersiap aku tembak. 


Dor! 


Suara desingan peluru menyeruak ke telingaku. Pelatuk 
pistol sudah ku lepas, dan sepertinya mengenai tepat 
sasaran di kepala pelindung orang itu. 


Mobil itu mulai berjalan pelan sekarang, sepertinya mulai 
panik karena salah satu orang di dalam mobil itu tertembak. 
Hal ini membuatku berjalan santai ke tengah jalan, sambil 
menodongkan pistol ke arah pengemudi mobil ini. 


Semakin dekat, aku pasti melepaskan pelatuk pistol ini jika 
pengemudinya ingin menabrakku. Sayangnya, mobil itu 
perlahan berhenti dengan jarak yang lumayan jauh dariku. 


Lama orang di dalam sana berdiam diri. Aku melihat tidak 
ada pergerakan dari kedua orang di dalam mobil itu. Sampai 
pengemudi itu keluar dari mobilnya, dan menodongkan 
senapan ke arahku. 


Aku pikir akan menjadi pertarungan sengit dengan senapan 
malam ini. Ketika tahu tembakan dari pengemudi itu 
meleset jauh, langsung saja aku tembak kepala pengemudi 
itu. 


Kemudian pengemudi itu mati di tempat, menyisahkan 
target yang Reihan beri padaku. Aku berlari mengejar orang 
itu, dia berusaha melarikan diri ketika pengemudinya 
terbunuh. Lemah sekali. Kalah dengan anak muda berusia 
enambelas tahun. 


Grab! 


Aku memegang tangannya, menahan targetku untuk tidak 
kabur lagi dariku. 


"Berapa banyak yang kamu inginkan? Izinkan saya hidup, 
saya akan memberikan uang banyak untukmu." 


Gawat. Aku mengenal suara ini. Langsung aku putar badan 
orang di hadapanku. 


DEG! 
KKK 
Hai Guys! 


Bagaimana kabar kalian? Mudah-mudahan dalam 
keadaan sehat semuanya yaa. kalian harus stay safe 
walaupun di rumah aja ya 


Dapat salam dari Revan, kata Revan, "jangan marah 
sama Revan, ya. Revan nggak tahu apa-apa masalah 
Reval dan ayah." 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 29 Mei 2020 
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Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! Happy 
Reading ^^ 


KKK 


Langkah tegap itu mulai mendekati pria yang terduduk di 
pojok ruangan ini. Pria itu -target Reval malam ini- sedang 
tidak sadarkan diri. Sepertinya pukulan Reval sangat kuat, 
hingga membuat pria itu tak sadarkan diri sangat lama. 


Terhitung hampir setengah jam lebih Reval menyeretnya 
hingga ke gedung tua -tempat Reval memarkirkan sepeda 
motornya. Mobil sedang yang pria itu pakai telah Reval 
rekayasa. Reval menabrakannya ke tebingan dekat sana, 
membuat mobil itu hancur tak berbentuk. 


Reval mulai bosan, pria ini benar-benar membuatnya 
menunggu begitu lama. Waktu tidur Reval terganggu karena 
ulahnya. Reval mengeluarkan botol minum dari kantung 
hoodie-nya. Meminum air di dalam sana. Reval sadar masih 
airnya masih tersisa. 


Byur! 


Pria itu bangun dengan gelagapan, mencari udara yang 
terhambat karena air yang Reval siram. Tersadar dirinya 
berhadapan dengan orang yang telah membunuh supir dan 
bodyguard-nya. Pria itu menggerak-gerakan badannya, 
tetapi tidak bisa karena tali yang mengikat seluruh 
badannya. Dirinya sangat mirip dengan mumi sekarang, 
namun dengan tali yang menutupi badannya, bukan lapisan 
kain. Hanya bagian wajah saja yang tidak diikat oleh pria di 
hadapannya. 


Reval masih saja menatap orang itu dengan intens, dengan 
masker dan penutup hoodie yang masih terpakai. 
Tangannya mulai memegang dagu pria itu, mengangkat 
wajahnya agar menatap Reval sekarang. 


"S-siapa.... a-a-anda?" tanya orang itu 


Reval menyeringai dibalik maskernya. Tangan Reval beralih 
ke rambut orang itu, menjambaknya dengan keras hingga 
orang itu berteriak. 


Bug! 


Reval memukul wajah orang itu dengan keras. Membuat 
hidungnya bengkok dan mengeluarkan banyak darah. 
Darah itu mengalir ke seluruh badan orang itu, membuatnya 
gemetaran karena ketakutan. Sepertinya Reval senang 
sekali membuat orang itu ketakutan. 


"A-apa.... yang a-anda inginkan?" tanya orang itu. "S-saya.... 
akan memberikan semuanya." 


Reval tidak menjawab pertanyaan orang itu, ia bahkan 
masih asik menghiasi wajah orang itu dengan darahnya 
sendiri. Sarung tangan hitam miliknya sekarang makin 
basah, mungkin saja darah orang itu sudah meresap ke 
dalamnya. 


"Saya hanya melaksanakan tugas," jawab Reval dengan 
nada beratnya. la memberatkan suaranya kali ini, entah apa 
tujuannya memberatkan suara. 


Pria itu semakin menegang sekarang, mematap lekat ke 
wajah orang yang berhadapan dengannya. Mencoba 
menangkal pikirannya, bahwa orang di hadapannya 
bukanlah orang yang ia kenal. 


"S-siapa....s-siapa....siapa kamu?" 


Pria itu semakin gemetaran di tempatnya. Berusaha berkata 
dengan lancar, namun semakin terbata-bata. 


Reval mulai membuka maskernya sekarang, membiarkan 
orang itu mengetahui siapa dirinya sebenarnya. Lalu 
melepas penutup hoodie-nya, agar semua dapat terlihat 
orang itu. 


"Apa kabar?" tanyaku. "Husein Lesmana!" 


Reval menyeringai di hadapan orang yang bernama Husein 
Lesmana. Seorang kakak dari Rangga Pratama, ayahnya 
Reval. Husein adalah pamannya Reval, tetapi paman yang 
sama sekali tidak menyukai Reval. 


Husein yang paling membencinya, Husein yang paling 
depan untuk mengusir Reval dari rumah setelah kematian 
ibu dan adik Reval, Husein yang selalu menyiksa Reval dulu, 
Husein yang selalu membuat luka di badan Reval, dan 
Husein yang membuat semua rekayasa ini. 


"Bangsat! Gua itu Paman lo! Lo -" 


Dipegangnya pipi Husein dengan kesar, Reval bahkan 
mencengkeramnya dengan sangat kuat. Membuat Husein 
juga ketakutan kembali, walau sudah mengumpulkan 
keberanian, bahwa yang dihadapinya adalah keponakan 
yang dulu selalu ia siksa. 


"Lo nggak perlu banyak omong! Nyawa lo di tangan gua 
sekarang," sahut Reval dengan nada dingin. 


"Argh!" 


Dug! 


Reval meninju dinding belakang Husein, membuat dinding 
itu retak seketika. Husein pun semakin ketakutan dibuatnya. 
Reval mundur perlahan-lahan, duduk agak berjauhan 
dengan Husein. 


"Puas?" tanya Reval. 


Reval mengalihkan pandangan dari bawah kakinya ke arah 
Husein. Menatap Husein dari tempat duduknya dengan 
kejam. 


"Puas dengan apa yang udah lo lakuin terhadap gua?" 
"Maafkan saya, Reval. Saya menyesal telah -" 
"Hahaha!" 


Reval tertawa dengan sangat kencang. Bukan, itu lebih 
mirip dengan suara tertawa orang jahat. Tertawa dengan 
seringai mulutnya yang tak bisa lepas dari wajahnya. 


Reval mulai melangkah lagi, mendekat ke arahnya hingga 
jarak yang sangat tipis. Menatap netra legam yang sendu 
itu dengan bengis, seperti melihat mangsanya yang sudah 
terkapar lemah. 


"Lo masih inget sama gua?" tanya Reval. "Lo inget gua 
sebagai keponakan lo? Atau sebagai anak kecil yang sering 
lo siksa dulu, Hah?!" 


Reval mulai kehabisan kesabaran, emosinya memuncak 
sekarang. Tangannya kembali memegang kepala Husein, 
kemudian membenturkannya ke dinding belakang 
kepalanya. Membuat Husein menangis sekarang, 
mengeluarkan air mata kesakitan. 


"Bagaimana kabar lo?" tanya Reval sedikit basa-basi 
dengannya, sambil membelai dengan halus kulit wajahnya 
yang berlumuran darah. 


"Ampun...." lirih Husein. 


Reval beralih menyentuh bola mata Husein, membuat pria 
itu memejamkan matanya. Reval tidak kehabisan akal, ia 
keluarkan pisaunya dan menusuk pelan-pelan kelopak mata 
Husein hingga robek dan terlepas dari kulitnya. Membuat 
Husein berteriak sangat kencang dan terus saja menangis 
kesakitan. 


"Husein!" panggil Reval. 


"Reval, saya mohon maafkan saya. Beri saya kesempatan 
untuk hidup," pintanya sendu. 


Dering pada ponsel Reval menghentikan aksinya. Reval 
mengambil ponsel dari sakunya dan melihat layar. Ternyata 
Reihan yang menghubungiya. Reval mengangkat panggilan 
itu. 


"Seharusnya orang itu sudah habis. Tapi gua belom denger 
secara langsung dari mulut lo." 


"Gedung tua deket jalan tadi, gua tunggu sekarang." Aku 
memutuskan panggilan itu. 


Reval menyimpan ponselnya kembali, kemudian beralih 
menatap Husein yang semakin menangis ketakutan. 


"Lo mau gua maafin?" tanya Reval sambil mendekatkan 
pisau lipat ke arahnya. 


"Lo pernah buat gua hampir mati, sepuluh tahun yang lalu. 
Lo pukul gua pakai stik golf, dan lo jedotin kepala gua ke 


tembok." 


Husein semakin menangis, gemetar, dan ketakutan. 
Membuat Reval semakin bersemangat melihatnya. Reval 
menyeringai menatap Husein. 


"Gua mao lo ngerasain ini." 


Reval menggoreskan pisaunya di pipi Husein, membuat 
Husein kembali berteriak kesakitan. Reval malah tersenyum, 
ia terlihat sangat bahagia dengan Husein yang tak berdaya 
seperti ini. 


"Gimana? Kurang, ya?" 


Reval berpindah dari wajah Husein. la mulai menggoreskan 
pisaunya ke kulit kepala Husein, membuat goresan 
melingkar menyesuaikan bentuk kepalanya. Darah yang 
segar mulai keluar dari balik kulitnya yang sobek itu, 
sebagian bahkan mengenai tangan Reval. Hal itu membuat 
Reval semakin tersenyum dan bahagia. Sementara Husein 
sedang menahan kesakitan dengan menggigit bibirnya 
dalam-dalam. 


"Jangan digigit bibirnya," kata Reval dengan lembut sambil 
melepaskan gigitan Husein dari bibirnya. "Teriak aja, ya?" 


Reval menarik bibir Husein sekarang, memotong bibir 
dengan pisau tumpul miliknya. Sulit sekali sepertinya pisau 
tumpul itu memotong bibir milik Husein. Membuat Husein 
berteriak sangat kencang karena kesakitan. Setelah bibir itu 
terlepas dari mulut Husein, Reval memainkannya seperti 
agar-agar berwarna merah. Reval makin asik memainkan 
bibir itu. Reval mulai menempelkan bibir itu ke hidung 
Husein, menginginkan Husein mencium wangi darahnya 
sendiri. 


"Wangi, ya? Lo laper, nggak?" tanya Reval. 


Reval memaksa Husein membuka mulutnya. Kemudia ia 
memasukkan bibir itu ke mulut Husein, mengingingkan 
Husein menelan bibir milik sendiri. 


"Telen!" 


Reval menahan mulut Husein agar tidak terbuka, membuat 
Husein mau tidak mau menelan bibirnya sendiri. Setelah 
Reval melihatnya, Reval menjauhkan tangannya dari mulut 
Husein. Husen tampak sudah menyerah sekarang, ia hanya 
menangis tanpa berteriak seperti sebelumnya. 


"Ayo, dong, teriak lagi! Atau setidaknya mohon ampun sama 
gua, Om Husein." 


Husein sudah mulai kehabisan tenaga. Sepertinya dia 
memang sedang sekarat, karena ulah Reval yang sangat 
kejam. 


"Udah nggak bisa ngomong, ya, sekarang?" tanya Reval. 


Husein mengeluarkan air matanya sekarang. Reval pikir kali 
ini ia menangis sungguhan, sangat jelas kesakitan itu 
terbaca dari tatapannya. 


"Kok, nggak jawab pertanyaan gua?" 


Reval menyentuh wajah Husein dengan pisau tumpulnya 
kembali. Mengangkat dagunya dengan ujung pisau itu, 
hingga membuat Husein ketakutan dan makin menangis. 


"Om Husein, aku ini keponakanmu. Jangan takut kepadaku, 
bisa?" 


Pisau itu perlahan Reval tusuk ke arah lehernya, menembus 
kulit tipisnya dengan mudah dan semakin dalam. Darah 
kembali muncul dari leher Husein, kali ini semakin deras. 


"Kenapa kamu nuduh aku sebagai pembunuh?" tanya Reval. 


"Lo yang udah gunting rem mobil Bunda! Dan lo nuduh gua 
atas segala perbuatan lo!" teriak Reval sambil merobek 
lehernya dengan pisau yang masih menancap di sana. 


Reval mengelus wajahnya dengan tangan yang berlapis 
sarung tangan. Mengelusnya dengan perlahan dari pipi, dan 
kemudian ke belakang kepala yang sudah Reval sobek 
kulitnya. Lalu Reval mengelus lagi pipi merah darah itu 
sebelum Reval tepuk dengan pelan. 


"Husen Lesmana....Minta maaf!" 


Husein semakin menangis setelah mendengar teriakan 
Reval.. 


"Minta maaf ke gua, bangsat!" teriak Reval makin kencang. 
"Nggak denger, ya? Atau kuping lo sudah tidak berfungsi?" 


Reval letakkan pisau itu di dekat kupingnya, lalu Reval 
mainkan ujungnya dengan daun telinga Husein. Husein 
nampak pasrah dengan apa yang Reval buat. 


Reval tusuk pisau itu ke dalam lubang telinganya. Perlahan- 
lahan pisau itu sukses melebarkan lubang kecil telinganya. 
Reval putar pisaunya di dalam sana, lalu Reval iris daun 
telinganya sampai lepas dari kepalanya. 


"Maaf, pisaunya tumpul. Nggak bisa nusuk cepet, harus 
pelan-pelan. Sakit, nggak?" 


Reval mulai memundurkan badannya, mengambil kain yang 
sudah ia bawa dari rumah. Membersihkan darah yang 
menempel di pisaunya seraya berkata, "lo harusnya bunuh 
gua dulu." 


Setelah itu, Reval menyumpal mulutnya dengan kain yang 
penuh darah itu. Padahal Husein belum tentu bisa bersuara 
dengan keadaan seperti ini. 


"Mau mati, nggak boleh nangis, nggak boleh teriak. 
Nikmatin aja, ya." Reval berkata sambil tersenyum tulus 
padanya, membuat Husein semakin pasrah. 


Reval mulai menancapkan pisaunya di bagian dada kiri 
Husein. Menusuknya perlahan hingga seluruh bagian pisau 
itu masuk ke tubuhnya. Guncangan akibat tangisannya 
mulai berhenti, sepertinya dia sudah mati. 


Reval tak mau membuang waktu lagi. la langsung 
merapikan seluruh kekacauan ini. Menyimpan semua barang 
kesayangannya di kantung hoodie miliknya. Sampai Reihan 
tiba dengan muka paniknya. 


"Shit! Lo gila! Gua suruh bunuh, bukan nyiksa dia," kata 
Reihan. 


"Lo ngasih mangsa yang gua tunggu, Rei. Kirim uangnya 
segera, atau lo yang jadi target gua berikutnya," sahutku 
sambil menghampirinya di ujung pintu. 


"Thanks, udah bawain target emas buat gua malam ini," 
kataku sambil menyeringai. 


kakak 


Hai Guys! 


Bagaimana ini teman-teman? seru nggak bacanya? 
tulis komentar kalian, dong! aku mau tau perasaan 
kalian baca part ini gimana. hehehe 


Kalian harus stay safe walaupun di rumah aja. Dapat 
salam dari Reval, kata Reval, "terus baca kelanjutan 
kisahku, ya! Jangan bosan-bosan! Vote and comment 
juga, hehehe." 


Happy Reading ^^ 
Jakarta, 30 Mei 2020 
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Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! 
Happy Reading ^^ 


Ps : siapkan tisu sebelum membaca! Dengar lagu 
yang saya sarankan untuk menambah feel 


Bad Liar - Anna Hamilton (cover) 


kakak 


Teriakan keras Rangga dari bawah sana langsung membuat 
pemuda 16 tahun itu bangun dari ranjangnya. Teriakan itu, 
sama seperti teriakan ketika bunda dan adiknya meninggal 
tiga tahun lalu. Entah mengapa jemarinya sekarang 
gemetaran, membuat Reval mengepalkan tangan untuk 
menghentikannya. Dengkulnya juga ikut melemah 
sekarang, tak mampu menopang badan Reval, sehingga ia 
memegang pinggiran kasur untuk berdiri. Teriakan itu 
mengingatkan kenangan buruknya, membuat Reval 
ketakutan sekarang. 


Reval berharap itu hanyalah mimpi, kemudian ia terbangun 
di tengah malam saja. Namun harapannya tidak akan 
pernah menjadi kenyataan saat ini, teriakan itu terdengar 
jelas walau Reval tidak tertidur. Reval tidak bermimpi, ia 
masih tersadar. 


Perlahan mulai terdengar suara langkah yang sangat keras 
dari luar kamarnya, dilanjutkan dengan pukulan pintu 
kamarnya yang sangat keras, membuat Reval kaget di 
dalam kamarnya. Reval perlahan-lahan mendekat ke arah 
pintu, lalu memegang kenop pintu itu erat-erat. Ia 
memejamkan matanya, mencoba untuk membuat dirinya 
setenang mungkin. 


la membuka pintu itu perlahan-lahan hingga terbuka lebar. 
Reval melihat Rangga dengan kemeja kusutnya dan wajah 
yang sangat merah karena emosi. Napasnya benar-benar 
tidak teratur, kepalan tangannya terlihat sangat keras 
hingga membuat kulit telapak tangannya memerah. 


Reval menundukkan kepalanya, ia tahu pasti ada sesuatu 
yang terjadi pada Revan. Walaupun ia tidak mengetahui apa 
sesuatu yang terjadi itu, Reval sudah bersiap untuk 
menerima hukumannya. 


"Ada ap 1 
Bugh! 


Kaki Rangga sukses mengenai bagian dada Reval, 
membuatnya terhuyung dan jatuh hingga kepalanya 
terantuk ujung kasur. Reval sama sekali tidak siap untuk 
menerima tendangan dari ayahnya. Reval meringis 
kesakitan, kedua tangannya memegang dada yang sakit, 
sementara ia membiarkan kepalanya yang sudah 
mengeluarkan darah. 


Rangga mulai mendekat ke arahnya, dan menarik kerah 
baju Reval yang masih terbaring kesakitan. Ditariknya kerah 
baju itu, membuat sentakan kecil pada badan Reval. 


"Revan masuk rumah sakit!" kata Rangga dengan penuh 
penekanan. 


Reval menegang di tempat, menatap lekat mata ayahnya 
dengan rasa takut menyelimutinya. Reval mulai 
memberanikan dirinya untuk berkata, "Maafkan Reval ...." 


Rangga langsung menarik tangan Reval dengan kasar, lalu 
ia membawanya ke ruang kerja miliknya. Pegangan 


tangannya sangat erat sekali, kuku-kuku Rangga yang tajam 
menusuk kulit halus Reval. 


la dorong Reval dengan paksa hingga membentur dinding 
ruangan itu. 


"Saya benci kamu!" teriak Rangga di dekat telinga Reval. 
membuat Reval semakin ketakutan saat ini, ia juga semakin 
gemetar. 


Rangga mulai membenturkan kepala Reval dengan sangat 
keras, menyebabkan kepala Reval kembali mengeluarkan 
cairan merah. Reval menerimanya dengan pasrah, tanpa 
niat untuk melakukan penolakan atau pemberontakan. 
Entah sudah berapa banyak benturan yang Rangga buat, 
Reval tidak menghitungnya, Reval hanya merasakan perih 
di pelipis kanannya. 


Rangga melepaskan pegangan tangannya di kepala Reval, 
lalu beralih memegang baju Reval dan melempar Reval ke 
lantai yang lain, membuat anak itu jatuh dengan posisi 
tengkurap. Rangga buru-buru mengambil stik golf miliknya - 
benda yang sering sekali ia pakai untuk memukul anaknya. 


la memukul punggung lemah itu tanpa ampun. Keras, keras, 
semakin keras sampai Reval memejamkan matanya dan 
menangis dalam diamnya. la tidak berani melakukan apa- 
apa, sekali lagi, Reval menerima semuanya dengan pasrah 
tanpa penolakan. 


Reval terima semua ini, Yah. batin Reval 


Sepertinya Rangga sangat asik membuat punggung lemah 
itu menjadsamsaknya. Punggung itu sudah merah dengan 
darah, kaos putih polos yang Reval kenakan sudah berubah 
menjadi kaos merah polos. Sakit sekali pasti, Reval sangat 
kuat menahan semua itu tanpa erangan yang keluar. 


Rangga melempar anak itu sekali lagi ke dinding tembok 
ruangan ini dengan sangat kasar. Ia meninju wajah Reval 
berkali-kali dengan sangat keras, tanpa ampun, dan bengis. 
Hidung Reval sudah patah sekarang, mungkin karena terlalu 
keras pukulan itu. 


Sakit, malam ini sangat sakit bagi Revalio Adha Pratama. Di 
ruangan yang penuh dengan berkas-berkas serta beberapa 
peralatan kantor milik ayahnya. Ia terduduk lemah di pojok 
ruangan itu, dengan lidah yang kelu untuk berbicara. 
Pemuda itu kembali lagi berhadapan dengan pahitnya 
kehidupan. 


"Mengapa kamu selalu menyusahkan saya? Anak sial!" 
Ctar! 


Reval menerima pecutan gesper itu dengan senyumannya. 
Punggungnya sudah merah dengan darahnya sendiri, 
wajahnya pun sudah tak terbentuk. Hidungnya terus 
mengeluarkan darah akibat pukulan ayahnya yang sangat 
kuat. 


"Selalu aja sial jika ada kamu!" 
Ctar! 
Ctar! 


Rangga mendekat ke arah Reval yang masih saja 
meringkuk, kemudian memegang surai hitam itu dengan 
kasar. Reval mendangak dengan paksaan ayahnya, menatap 
wajah ayahnya dengan jarak sangat dekat. Mencoba 
tersenyum walau ayahnya selalu saja menyeringai. 


"Maaf Sar 


Reval mengatakannya dengan lirih sekali, terdengar seperti 
rintihan orang kesakitan. Sementara Rangga semakin 
menatapnya dengan bengis, seperti orang yang hendak 
membunuhnya. 


Bug! 
Bug! 
Bug! 


Pelipis kanan Reval benar-benar sakit sekarang, darah segar 
mulai mengalir kembali akibat ayahnya yang 
membenturkan kepalanya begitu kuat. Reval mencoba 
untuk terpejam, menghalau rasa sakit di tubuhnya. 


Rangga berdiri di hadapan anaknya, lalu menatap tubuh 
yang sudah lemah karena ulahnya tanpa rasa bersalah. 
Tubuh itu semakin melemah ketika darah mulai keluar dari 
mulutnya, bahkan mata Reval sudah tidak bisa lagi terbuka 
sempurna. 


"Pergi!" 


Reval mendengar perintah ayahnya yang begitu jelas 
terdengar. Reval mengolah ucapan ayahnya, memejamkan 
matanya lagi sebelum berucap, "Maksud Ayah?" 


"Saya rasa kamu cukup pintar untuk memahami ucapan 
saya. Pergi dari rumah ini dan tidak perlu kembali! Lupakan 
tentang perjanjian kita, karena saya sudah menemukan 
pendonor yang cocok untuk anak saya," kata Rangga 
dengan intonasi suara yang menurun dari sebelumnya. 


"K-kenapa? ... Reval minta maaf ... jangan jauhkan Reval 
dengan Revan, Yah ... Reval minta maaf," Matanya sudah 


berkaca-kaca sekarang, ia menatap sendu ayahnya yang 
berada di hadapannya. 


"Saya tidak perduli. Lupakan semua perjanjian kita dan 
pergi dari rumah ini." 


Pertahanannya mulai hancur, matanya mulai mengeluarkan 
air mata yang dari tadi ia tahan. la memejamkan mata untuk 
mengurangi rasa sakit dari dalam sana yang terus melebar. 
"Untuk apa Reval dilahirkan?" tanya Reval. 


Lama Reval menanti jawaban dari ayahnya. la berharap 
kalau masih ada secercah harapan dari jawaban ayahnya, 
bukan jawaban yang membuatnya semakin benci dengan 
kehidupan. 


"Sesuai perkataan saya, untuk jaminan hidup Revan. Saya 
merawatmu karena saya butuh dengan jantungmu, bukan 
karena kamu sebagai anak saya." 


Hancur sudah harapan Reval pada ayahnya. Mungkin inilah 
yang dinamakan kecewa semakin dalam pada kehidupan. 
Reval tidak mengetahui kesalahannya apa, tetapi dia 
berharap untuk dimaafkan, itu saja. 


Reval semakin kelu dibuatnya. Air matanya mengalir begitu 
saja, tanpa ada ekspresi sedih di wajahnya. Sakit di 
tubuhnya benar-benar tergantikan dengan rasa sakit di 
rongga hatinya yang semakin melebar. Ternyata perjuangan 
mendapatkan kata 'maaf' dari ayahnya itu sia-sia. 


"Saya tidak pernah mengharapkan kelahiranmu. Kalau 
Diana mengizinkan saya untuk membunuhmu saat masih 
bayi, saya akan melakukannya." 


Tega sekali, seorang ayah mengucapkan hal seperti itu 
kepada anaknya. Derai air mata sudah mengaliri wajah 


Reval, ia menangis sejadi-jadinya. 


"Maafin Reval. Reval sayang sama Ayah ...." Reval berbicara 
dengan sangat lirih. 


"Jangan pernah kembali ke rumah ini lagi! Jangan pernah 
menemui Revan walaupun sedetik!" 


"Reval mohon, Yah ...." 
"Atau saya akan membawanya pergi dari kehidupanmu." 


Reval benar-benar kecewa sekarang. Waktu yang telah ia 
berikan untuk memenuhi janjinya dengan ayah terbuang 
sia-sia. Semua harapan tentang kehidupan indahnya nanti, 
benar-benar sudah dibuang jauh-jauh oleh ayahnya. 


Reval mulai merangkak mendekati ayahnya, sedangkan 
Rangga hanya menatapnya. Reval menundukkan kepalanya 
di hadapan sang ayah, mencium kaki itu walau tendangan 
yang Reval dapatkan. 


Reval tidak menyerah begitu saja, ia merangkak lagi dan 
lagi sampai ia berhasil bersimpuh di hadapan Rangga. 
Menunduk lekat, menangis dan mencium kaki Rangga. 


"Reval mohon," kata Reval, "Jangan jauhkan Reval dengan 
Revan. Apapun yang Ayah butuh dari Reval, ambil saja, 
Ayah. Reval tidak ingin jauh dari kakak Reval sendiri. Ayah 
butuh darah untuk Revan sekarang? Ambil saja dari tubuh 
Reval, berapa kantung darah pun yang Ayah butuhkan, 
ambil saja dari tubuh Reval, Yah." 


Rangga kembali menendang tubuh lemah anaknya, "Jangan 
pernah berpikir kalau saya menginginkan kehidupanmu! 
Kemasi seluruh barang-barangmu secepatnya, lalu pergi 
sejauh mungkin!" 


Setelah itu Rangga pergi dari sana, menyisakan Reval yang 
masih kelu dengan ucapan ayahnya. Netra legam miliknya 
sekarang menatap pintu yang baru saja dibanting oleh 
ayahnya. Ia sudah kehilangan kata-kata untuk mengucap, 
yang paling parah, ia sudah kehilangan harapannya. 


KKK 


Deras hujan malam ini menemani kepergian Reval dari 
rumahnya sendiri. Semesta nampak tidak mendukung 
kepergian Reval dari sana, menangis dengan deras seakan 
berkata kalau ia tidak perlu pergi dari rumah yang selama 
ini ia tempati. Namun Reval seperti tidak menyadarinya, ia 
tetap melaksanakan perintah ayahnya untuk pergi dari 
rumah. Walaupun luka lebam di wajahnya belum ia perban, 
sobekan kulit di punggungnya masih mengeluarkan darah, 
dan sakit di kepalanya yang mulai bereaksi. 


Dengan sepeda motor pemberian bundanya dan dibaluti 
hoodie hitam pemberian Revan, Reval menyusuri jalanan 
ibukota yang masih saja diguyur hujan. Guyuran hujan pun 
mengajak dirinya untuk menumpahkan kesedihannya pula. 
Reval menangis. 


Selama kurang lebih setengah jam pemuda itu mengendarai 
sepeda motornya, tak berniat singgah di tempat apapun. 
Hingga akhirnya pemuda itu memasuki area rumah sakit 
tempat Revan dirawat. Mencari-cari keberadaan orang 
kesayangannya, berharap dapat bertemu malam ini dan 
dapat bercerita keluh kesahnya selama ini. 


Pemuda itu masih terbaring lemas, dengan selang infus 
yang menancap di lengan kirinya. Perlahan Reval memasuki 
kamar itu, takut sekali aksinya diketahui ayahnya. Reval 
menatap wajah kakaknya sangat lekat, menggenggam 


tangannya lalu menangis tersedu-sedu sambil mencium 
tangan kakaknya. 


Tak ada kalimat yang keluar dari mulutnya, hanya isak 
tangis yang dapat Reval keluarkan. Tidak perduli keadaan 
dirinya yang sangat kacau, ia terus saja menangis untuk 
menumpahkan kesedihannya. Bangun, Bang! Ayah pukul 
Reval lagi malam ini. batin Reval. 


Reval kembali menatap wajah kakaknya yang damai, 
kemudian mengecupnya di bagian dahi. Sangat lama, 
menyadari kalau momen-momen seperti ini tidak akan ia 
dapatkan kembali, mungkin. 


"Bangun! Tolongin Reval, Bang!" lirih Reval. 


Tangisannya semakin menjadi ketika mendengar suara 
monitor meningkat. Buru-buru ia memencet nurse call 
button agar Revan ditangani oleh perawat-perawatnya, 
sementara Reval langsung keluar dari kamar itu. 


Reval mengendarai sepeda motornya kembali. Tujuannya 
masih belum jelas, air matanya juga masih belum berhenti, 
padahal hujan sudah mulai berhenti. Reval benci dengan 
hidupnya, yang selalu melakukan kesalahan. 


Hingga Reval memilih danau -tempat biasa Reval 
menyendiri- sebagai tempat menyendirinya malam ini. 
Dirinya semakin lemah, langkahnya saja sudah sangat 
gontai, tenaganya juga sudah semakin habis. Sementara 
sakit di rongga hati dan kepalanya masih saja meronta-ronta 
untuk diobati. 


Reval berjalan ke jembatan kayu di pinggiran danau , 
kemudian duduk di pinggirannya. Ia menatap pantulan 
bulan di permukaan danau yang gelap, dengan tangis yang 
masih saja menemaninya. Sekarang ia mengerti, 


kehadirannya memang tidak pernah diharapkan, dan 
memang tidak akan pernah bisa dianggap. 


Reval menumpahkan tangisannya sambil terseguk-seguk. 
Menutupi kedua wajahnya dengan lututnya, kemudian 
memeluk lututnya. Lama sekali Reval menangis, ditemani 
hembusan angin yang semakin dingin. Akhirnya Reval 
mengadahkan kepala, menatap langit yang hitam. 


"ARGH!" teriak Reval sangat kencang. 


Perlahan tangisannya berganti dengan raut wajah 
kesakitannya. Reval kembali merasakan sakit itu, sakit yang 
selalu membuatnya melukai kepalanya. Tangannya beralih 
memegang kepala bagian belakangnya, mencengkeram 
rambutnya sangat keras. 


"Ambil nyawaku Tuhan!" teriak Reval saat merasakan sakit 
itu lagi. 


Reval mencari suatu barang di dalam tasnya. la merogoh 
tasnya sambil menahan rasa sakit yang ia rasakan. Reval 
mengeluarkan pistol yang ia bawa dari rumah. 


"ARGH!" teriak Reval sambil menangis kesakitan. 


Reval mengarahkan pistolnya ke pelipis kanannya. gemetar 
tangannya menahan sakit di kepalanya, isak tangis masih 
mengiringinya. Mungkin ini yang terbaik. batin Reval. 


"Maafin gua, Bang!" 
DOR! 


KKK 


Hai Guys! 


Bagaimana ini teman-teman? seru nggak bacanya? 
tulis komentar kalian, dong! aku mau tau perasaan 
kalian baca part ini gimana. hehehe 


Kalian harus stay safe walaupun di rumah aja. Dapat 
salam dari Sarah, kata Sarah, "Mau sad ending atau 
happy ending?" 

Happy Reading ^^ 
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Pemuda itu memejamkan matanya, melepaskan pelatuk 
yang ia tahan sejak awal. Timah panas itu melesat kencang 
ketika pelatuk itu dilepas, melesat kencang ke arah depan 
wajah dia. la merasakan angin kencang ketika peluru itu 
ditembakkan. Ternyata pistol itu tak lagi mengarah ke 
kepalanya, dibelokkan beberapa derajat ke arah depan 
wajahnya. 


"Lo gila?!" 


Alvin -pemuda itu yang membuat arah pistolnya berubah- 
menatap kesal ke arah Reval yang sedang duduk tak 
berdaya. Temannya benar-benar sudah gila, Alvin tidak 
menyangka kalau Reval akan berpikir pendek untuk 
membunuh dirinya sendiri. 


Aksi menatap Alvin tergantikan dengan raut wajah 
ketakutan yang hadir di wajahnya. "Val, tolong buang 
pikiran negatif di diri lo sekarang... lo bukan Reval yang gua 
kenal." 


Reval berdiri dan menjauh dari Alvin, kemudian ia 
menodongkan  pistolnya ke pemuda yang telah 
menggagalkan aksi bunuh dirinya. Alvin langsung 
mengangkat kedua tangannya sebatas dada, mencoba 
menahan tindakan Reval yang semakin gila. 


"Lo bukan temen gua!" 


Alvin menggeleng kencang, terus saja ketakutan karena 
pistol itu tepat mengarah ke tubuhnya. Namun, Alvin 
mencoba menahan ketakutannya, ia mencoba berjalan 
mendekat ke arah temannya. 


"Mundur!" 


Alvin terus saja mendekatinya, membuat Reval semakin 
ketakutan juga. "Gua bilang mundur, Vin!" 


Dor! 


Reval berteriak sambil melepaskan pelatuknya ke arah 
kanan Alvin, membuat Alvin semakin gemetaran 
mendengarnya. "Oke," ucap Alvin seraya menurunkan 
tangannya. "Lo mau tembak gua pakai pistol itu?" tanya 
Alvin sambil terus mendekat ke arah Reval. 


Semakin dekat hingga Alvin bisa menendang kuat pistol 
yang ada di genggaman tangan Reval, sehingga pistol itu 
terlempar jauh ke arah ujung jembatan. Alvin berniat lari ke 
arah pistol itu, ingin menendangnya ke arah danau. Namun, 
langkahnya terhenti ketika Reval menarik kerah bajunya 
dan membantingnya hingga punggung Alvin bertumbukan 
dengan kayu jembatan. 


Alvin meringis sambil menatap Reval yang berdiri di 
hadapannya. Reval menarik kembali kerah baju Alvin, lalu 
meninju wajah itu dengan sekuat-kuatnya. Alvin 
menerimanya, ia tahu kalau Reval butuh pelampiasan. Terus 
menerus Reval meninju wajah Alvin hingga berlumuran 
darah dari hidungnya yang patah. 


"Reval!" 


Reval menghentikan aksi meninjunya setelah mendengar 
teriakan seorang perempuan di sekitarnya. Napasnya masih 
terengah-enggh, menatap pemuda di depannya dengan 
bengis, tangannya masih saja mengepal di atas wajah Alvin. 


Sarah, gadis itu tengah menangis melihat kejadian di depan 
matanya. Kedua temannya berkelahi hingga separah ini. 


"Sar! Buang pistolnya!" 
Dug! 


Reval kembali meninju Alvin terakhir kalinya, lalu berlari 
menuju Sarah yang ingin membuang pistol milik Reval. 


Terlambat, Sarah sudah menendangnya ke arah danau, dan 
pistol itu tenggelam sempurna. Reval menatap bengis ke 
arah Sarah yang berada di hadapannya, membuat Sarah 
ketakutan sekarang. 


"Mal?" 


Reval langsung meraih tubuh Sarah, lalu mencekiknya 
hingga Sarah kesulitan untuk bernapas. Alvin ingin sekali 
membantunya, ia berusaha berjalan walau tertatih ke arah 
mereka. Namun, langkahnya benar-benar berat, membuat 
pemuda itu tergeletak lagi di atas kayu dingin 


"Val!" Alvin berteriak sekencang-kencangnya, beharap 
orang yang ia panggil mendengarnya lalu melepaskan 
tangannya di leher Sarah. 


Sarah berusaha meraih oksigen di sekitarnya dengan sekuat 
tenaganya. Tidak bisa, ia pasrah sekarang, Sarah kembali 
meneteskan air matanya lalu memegang lembut wajah 
Reval yang masih basah dengan darah. 


"Kita sayang sama lo... bukan ini akhir hidup lo... lo nggak 
tau apa yang ada di depan nanti, Val!" Alvin berusaha 
mengucapkannya dengan lemas, ia tahu suaranya tak 
cukup kencang untuk didengar oleh Reval. 


"Ng-nggak ap-a apa, Val. Gu-a ikhlas." 


Sarah mengelus pipi itu dengan lembut, menghapus jejak 
air mata yang ada di bawah kantung matanya. Membuat 
bibir yang mengkerut itu tersenyum. 


Berhasil, Reval mengendurkan cekikan tangannya. Sarah 
tergeletak lemas, menghirup napas kuat-kuat seperti baru 
merasakan bernapas pertama kalinya. 


aaa 


Dinding putih, atap putih, selang infus di lengan Kirinya, 
dan bau antiseptic yang sangat menyeruak di ruangan ini. 
Revan tahu betul ia sedang berada di kamar inap rumah 
sakit, entah rumah sakit mana Revan tidak mengetahuinya. 


Sepi, ia membuka matanya dan tidak melihat seorang pun 
kecuali dirinya di ruangan ini. Menatap sendu sekeliling 
ruangan, mencari keberadaan ayah atau adiknya di sini. 
Nihil, hanya ia seorang diri ternyata. Revan kecewa, baru 
pertama kali ia merasakan kesendirian saat dirinya terpuruk. 


la mengingat semuanya, cerita bagaimana ia bisa terbaring 
di ranjang kesakitan ini dan bagaimana dirinya pingsan di 
hadapan sang ayah. Ia sudah lemas ketika mendapati kabar 
pamannya meninggal, apalagi dengan cara yang sangat 
tidak baik. 


Revan mulai menggerakan badannya, mencoba untuk 
mendudukan badannya. Namun, badannya masih sangat 


lemah. Penyakitnya kambuh lagi setelah beberapa tahun 
tidak kambuh. 


Akhirnya ia hanya bisa menatap ke luar jendela ruangan ini, 
melihat pohon yang bergerak mengikuti hembusan angin di 
luar sana. Sudah sore, Revan tahu karena arah bayangan 
dan warna langit yang semakin memerah. Menatapnya 
dengan teliti, membuatnya hanyut dengan perasaan damai. 


Hingga pintu kamar itu terbuka, mengalihkan tatapan 
Revan ke arah pintu yang baru saja terbuka. Revan berharap 
yang datang Reval atau ayahnya. Perlahan pintu itu 
terbuka, memperlihatkan Alvin dengan buah-buahan segar 
yang disusun sedemikian rupa sehingga terlihat indah di 
atas keranjang yang ia bawa. 


Alvin melangkah memasuki ruangan ini, dengan senyuman 
di wajahnya. Revan yang melihat itu langsung tersenyum -- 
temannya datang untuk menjenguknya. 


"Nggak sama Reval?" tanya Revan. 


"Gua kira dia di sini sama lo," sahut Alvin sambil duduk di 
bangku samping ranjang Revan. 


Revan berusaha untuk mendudukkan badannya, nahas, 
tenaganya masih belum kuat juga untuk menopang 
badannya. Alvin yang melihatnya langsung berdecih dan 
berkata, "Serius mau duduk? Udah kuat? Kalau belum, 
rebahan aja dulu, Van." 


Revan menatap Alvin dengan penuh harap, ia ingin sekali 
untuk duduk sekarang. Punggungnya pegal sekali, mungkin 
karena terlalu lama tidur di ranjang ini. "Serius, pegel 
banget, Vin." 


Akhirnya Alvin membantunya untuk duduk, kemudian 
mengatur posisi ranjang itu agar Revan dapat bersender. 


"Wajah lo kenapa?" 


Alvin menggelengkan kepalanya, lalu menyodorkan botol air 
minum untuk Revan minum. Revan meminumnya dengan 
bantuan sedotan yang Alvin bawa juga. 


"Kapan sadar? Sekarang gimana keadaan lo?" tanya Alvin. 


"Beberapa jam yang lalu, mungkin ... Begitu, deh... udah 
nggak terlalu lemes," sahut Revan, "Sekarang hari apa?" 


"Hari Minggu," jawab Alvin dengan nada suara yang 
terkesan dingin. 


Revan menatap dinding di hadapannya, raut mukanya 
berubah menjadi kecewa. "Reval nggak ada di sini waktu 
gua bangun, Vin... Padahal gua pengen ada dia waktu gua 
sadar... nyatanya nggak. Tega banget dia sama gua." 


Alvin terkekeh pelan menanggapi ucapan Revan. 
"Bokap lo kemana?" tanya Alvin. 


Revan menggelengkan kepalanya, ia juga tidak tahu 
kemana ayahnya pergi. Ketika Revan tidak sadarkan diri, 
semuanya pergi darinya, tidak ada yang menemani bahkan 
adiknya sendiri. 


"Kenapa ketika gua dirawat... Reval malah nggak nemenin 
gua, Vin? ... Saat dia sakit kemarin, gua nemenin dia sampai 
sadar," celoteh Alvin. "Om Husein meninggal aja, dia nggak 
mau ikut ke pemakaman." 


Alvin tahu kalau Revan berharap Reval ikut ke pemakaman, 
seperti keponakan pada umumnya. Namun, Revan tidak 
mengetahui kebenarannya, sama sekali tidak mengetahui. 
Alvin tidak ingin membocorkannya juga, ia hanya ingin 
menjenguknya hari ini. 


"Lo kecewa?" tanya Alvin. 


Revan mengalihkan tatapannya ke arah Alvin, mencoba 
untuk memikirkan jawaban yang ia berikan. 


"Nggak tahu," kata Revan sambil memberikan botol minum 
itu ke Alvin. "Terlalu banyak teka-teki dalam hidup Reval, 
Vin. memperlakukan gua seakan musuh terbesarnya, nggak 
mau ketemu bahkan nggak mau ngobrol, terus bersikap 
seolah-olah biasa aja ketika bangun dari pingsannya, itu 
semua aneh bagi gua." 


Alvin sedikit mengetahui perasaan Revan sekarang. Pemuda 
di hadapannya ini tidak benar-benar mempercayai sikap 
Reval yang baik kepadanya begitu saja. 


"Apa benar dia yang membunuh bunda dan Keisya, Vin?" 


Alvin menegang di tempatnya, menatap mata Revan 
dengan datar. Pertanyaan yang Revan berikan benar-benar 
tidak masuk akal bagi Alvin. Seketika Alvin langsung 
tertawa pelan, baru menjawabnya, "Van!" kata Alvin, "Dia 
kan adik lo, kembaran lo, masa lo nggak tahu benar atau 
bohongnya dia?" 


Alvin melihat arlojinya, sudah jam lima sore sekarang. Ia 
harus pergi, sebelum ayah Revan datang ke ruangan ini, 
dan membuat suasana semakin gawat. 


"Sudah semakin sore, gua mao izin balik, Van." 


Revan menimbang ucapan Alvin, katanya, "Siapa yang 
nemenin gua di sini kalau lo pergi?" 


"Telepon Reval aja!" kata Alvin sambil berdiri dari kursi itu. 
"Gua pulang sekarang, lo cepet sembuh, Van." 


Setelah itu Alvin berjalan keluar ruangan ini, dan kemudian 
hilang dari balik pintu. Sekarang tersisa Revan sendirian, di 
ruangan yang sepi tanpa ponsel di tangannya. Berdiam diri 
sampai senja tiba dan menggantikan sang mentari yang 
terang dengan cahaya indah dari bulan. 


Ceklek! 


Pintu ruangan itu terbuka, menampilkan sosok Rangga 
dengan tentengan donat yang menggiurkan. Langsung saja 
Revan bangun dari posisi tidurnya, hendak menyambut 
ayahnya. Rangga tersenyum melihat keadaan Revan yang 
sudah sadar, ia langsung meletakkan bawaannya di meja 
samping kasur lalu duduk di kursi sana. 


"Sudah sadar rupanya, dari kapan?" tanya Rangga setelah 
duduk. 


"Tadi sore... Ayah kemana? Nggak di sini waktu Revan 
bangun," sahut Revan. 


Rangga mengelus puncak rambut anaknya dengan halus, 
sambil menunjukkan senyumannya. "Maaf, Ayah tadi harus 
meeting sama temen. Ayah janji malam ini nemenin kamu di 
sini," sahut Rangga. 


Revan tersenyum. Namun, masih ada seseorang yang ia 
tunggu kehadirannya. la menantikan seseorang yang 
mampu membuatnya tersenyum lebih lebar dari sekarang. 
la menunggu kehadiran Reval, adiknya. 


"Ayah tau Reval kemana?" tanya Revan setelah memakan 
donat yang dibawakan ayahnya. 


"Reval pergi dari rumah," jawab Rangga setelah lama 
berdiam diri memikirkan pertanyaan anaknya. 


"Maksud Ayah? Pergi ke mana?" tanya Revan dengan raut 
muka serius. 


"Revan! Ayah ingin berbicara sesuatu sama kamu." 


Perkataan Rangga mulai serius saat ini. Sehingga pemuda di 
hadapannya menatap dengan lekat sosok ayahnya. "Ada 
apa?" tanya Revan. 


Rangga menghela napasnya dengan berat, seolah-olah 
omongannya nanti adalah keputusan yang sangat berat 
untuk diucap. 


"Mulai sekarang kamu harus menjaga jarak dengan Reval -" 
H" Why?" 


"Reval adalah orang yang membunuh bunda dan Keisya!" 
kata Rangga sebelum menjeda perkataannya. "Reval yang 
sudah menggunting rem mobil bunda, sehingga mobil 
bunda blong dan akhirnya mengalami kecelakaan. Ayah 
tidak ingin sesuatu hal buruk menimpa kamu juga." 


Perkataan Rangga benar-benar membuat Revan kehilangan 
kesadarannya. Jantung yang semula berdegup pelan, mulai 
meningkat seiring detik berjalan. Wajahnya pun berubah 
menjadi kecewa, seperti kehilangan kepercayaan dari 
adiknya sendiri. 


"Nggak mungkin ... nggak mungkin Reval begitu! Reval 
masih SMP waktu itu, sejahat apa Reval sampai segitunya 


dengan bunda? Reval sayang sama bunda, Revan sangat 
tahu itu, Yah." Revan mengatakannya dengan menggebu- 
gebu, intonasi suaranya mulai meningkat sekarang. 


Rangga hanya menatapnya dalam diam, mencoba mengatur 
suasana agar tidak terjadi apa-apa dengan anaknya sendiri. 
Anaknya baru saja sadar, tidak mungkin Rangga merelakan 
hal sepele seperti ini, membuat Revan kembali tak sadarkan 
diri. 


Setelah Revan dapat mengatur napasnya, dapat 
mengondisikan emosinya, Rangga baru berkata, 
"Kenyataannya seperti itu... Reval seorang pembunuh, dan 
Ayah mengetahuinya. Ayah tau kemana dia pergi setiap 
malamnya. Reval itu adalah seorang pembunuh bayaran, 
Van. Dia bukan adikmu yang baik lagi, bukan adikmu yang 
lugu lagi. Dia adalah seorang psikopat!" jelas Rangga penuh 
dengan keyakinan. 


Perkataan Rangga sangat meyakinkan, membuat Revan 
goyah akan pikiran baik tentang adiknya. Revan sampai 
bingung, harus percaya kepada ayah atau adiknya. 


"Kamu bisa melihat tayangan ini." 


Rangga memberikan ponsel yang sedang memutar rekaman 
video, terlihat Revan begitu fokus menontonnya. Setelah 
rekaman itu berakhir, Revan menatap ayahnya dengan 
intens, mencari kebenaran dari tatapannya. 


la mengalihkan pandangannya ke dinding di depannya, 
menghela nafas dengan berat, kemudian berkata, "Revan 
ingin istirahat." 


kakak 


Hai Guys! Sepertinya update Reval harus aku 
jadwalkan setiap Selasa dan Sabtu, atau kalian mau 
nambah setiap hari apa aja? 


Kalian harus stay safe walaupun di rumah aja. 
Happy Reading ^^ 
Jakarta, 4 Juni 2020 


siepoet_ 


30 
Jangan lupa untuk vote yaa teman-teman! 
Happy Reading ^ 


Bad Liar - Anna Hamilton (cover) 


KKK 


Setelah kejadian di danau itu, Reval pikir dirinya sudah 
benar-benar pergi dari dunia ini. Ternyata tidak, itu adalah 
permulaan dari kehidupannya yang lebih menyakitkan. 


Reval sudah menyerah, satu-satunya orang yang ia harap 
bisa menyatukannya kembali dengan orang yang ia 
sayangi, benar-benar tidak mengharapkannya sama sekali. 


Malam itu Reval pingsan dan tidak tahu apa-apa sampai ia 
bangun dengan infus yang menusuk di lengan kiriya di 
ruangan serba putih dan bau antiseptic yang sangat 
menyengat. Entah bagaimana caranya ia bisa terbangun di 
ranjang kesakitan ini, dengan Alvin dan Sarah yang berada 
di hadapannya sambil menangis. Pastinya ada keterkaitan 
dengan dua orang di hadapannya. 


Reval bingung sekarang, harus sedih karena tidak bisa pergi 
sesuai keinginan ayahnya, atau harus senang karena 
memiliki teman yang begitu perduli terhadapnya. Sampai 
saat ini, mereka berdua masih saja menemani Reval yang 
terbaring di ranjang rumah sakit. Tubuhnya ia tutupi penuh 
dengan selimut rumah sakit, tanpa ada celah sedikit pun. 
Beribu kali Alvin mencoba untuk menariknya, tetap saja 
ditahan oleh Reval. Akhirnya, Alvin hanya meminta celah 
sempit agar oksigen bisa masuk ke balik selimut itu, untung 
Reval menyetujuinya. 


Tersisa Reval dan Sarah di kamar ini, membuat keheningan 
begitu menusuk telinga Sarah. Alvin sedang mengunjungi 
Kamar Revan yang juga dirawat di rumah sakit ini -atas 
permintaan Reval. Sarah sudah mengajak Reval untuk 
berbicara dari tadi, namun yang diajak tidak membalasnya 
sama sekali, bahkan tidak mendengarnya mungkin. 


"Val! Makan, yuk. Dari pagi lo belum makan, Iho." Sarah 
mencoba membujuk, sambil mencoba menarik selimut yang 
menutupi badannya. "Emangnya nggak gerah begitu 
terus?" 


Sayang sekali, hanya keheningan yang menjawab 
pertanyaan dan ucapan Sarah. Membuat Sarah semakin 
jengkel, dan kasihan juga melihatnya. Kalau saja dia punya 
keberanian untuk menolak keinginan Reval, mungkin 
selimut itu sudah ia tarik dengan paksa. Sayangnya, Sarah 
tidak memilikinya, ia lebih takut kalau Reval akan marah 
padanya dan enggan untuk ditemui lagi nanti. 


"Alvin udah nurutin keinginan lo buat jenguk Revan. Masih 
aja ngumpetin diri... Seenggaknya lo makan, deh, biar ada 
tenaga buat ngambek." 


Ceklek! 


Pintu kamar itu terbuka, menampilkan sosok Alvin yang 
baru saja hadir. Sarah menatap pemuda itu dengan sendu, 
seolah mengadu kalau sosok di dekatnya saat ini masih 
enggak membuka suara. Alvin mengerti, ia hanya bingung 
harus berbuat apa. 


"Val! Gua udah jenguk Revan sesuai keinginan lo, masa 
masih selimutan gitu? Nggak gerah apa begitu terus?" Alvin 
mendekat ke ranjang itu, lalu duduk di ujung kasur. 


"Revan udah sadar." 


Reval menyibakkan selimutnya dengan kencang, membuat 
Alvin dan Sarah kaget, lalu Reval duduk dan menatap kedua 
teman yang ada di sekitarnya. 


"Giliran info Revan sadar semangat 45, deh," sindir Sarah. 
"Sejak kapan?" 


Pertanyaan itu dibiarkan saja oleh Alvin, membuat Reval 
menunggu jawaban dengan muka jengkel. Lalu Alvin berdiri, 
menuju laci samping kasur dan mengambil nampan 
berisikan makanan rumah sakit khusus untuk Reval. 


"Makan dulu baru gua ceritain. Gimana?" 
"Baiklah." 


Akhirnya Reval memakan hidangan rumah sakit yang tidak 
akan pernah ada rasanya, dengan dibantu oleh Sarah yang 
menyuapinya. Sarah yang memaksa, kalau tidak, pasti 
Reval akan mengaduk-ngaduk makanannya seperti pagi 
tadi. 


"Telen! Lo belom ada makanan buat dimuntahin, mau 
muntahin lambung lo sendiri?" 


Decakan kesal keluar dari mulut Reval, tak suka kalau 
dinasehati layaknya bocah yang tidak ingin memakan 
makanannya. Padahal, Reval hanya tidak bisa memakan 
makanan tak berasa. 


"Lo cobain makanan nggak pake garem, enak, nggak?" 
"Ya makanya jangan sakit!" 


Alvin hanya tertawa melihat tingkah laku Sarah yang seperti 
ibu-ibu mengomeli anaknya. Cara menyuapinya juga seperti 


ibu-ibu yang kesal dengan anaknya, memaksakan sendok 
itu masuk semua ke dalam mulut Reval sehingga semua 
makanan di sendok masuk semua, tak ada yang tersisa. 


"Udah dong Sar, rasanya hambar." 


Sarah meletakkan makanan itu ke laci kembali, tak mungkin 
juga ia paksakan Reval menelan semuanya. 


"Obatnya udah diminum, Sar?" 


"Belom, lah. Sejak lo keluar pergi beli buah buat jenguk 
Revan, gua cuma ngomong ama tumpukan daging yang 
berselimut rumah sakit. Jangankan dijawab, didenger juga 
nggak kayaknya." 


"Nggak usah nyindir." 


Sarah menatapnya jengkel, kemudian menyilangkan 
tangannya. "Lo kesindir?" 


Reval menghela napasnya, mengalihkan pandangan ke arah 
Alvin dan berkata, "Haus." 


Alvin mengambil botol minum di kresek belanjaannya, 
menyerahkan air mineral berukuran dan langsung 
ditengguk sampai setengah dari isi penuh botolnya. Reval 
kembali menyerahkan botol itu ke Alvin, lalu berniat untuk 
melepaskan infus di tangannya. Alvin langsung saja 
menghentakan tangan pemuda itu dengan kasar, bisa- 
bisanya berpikiran untuk melepaskan selang infus disaat 
kondisinya belum stabil. 


"Nggak usah tengil bisa, nggak?" 


Reval kembali menatap pemuda yang tak jauh duduk di 
hadapannya, lalu terkekeh melihat perubahan wajah 


pemuda itu. 
"Make up lo bagus, Vin" 
"Ndas-mu." 


Sarah sangat geregetan sekali melihat tingkah Reval sepert 
ini, ia mencubit lengan anak itu dengan keras dan membuat 
sang empunya meringis kesakitan. 


"Sakit," kata Reval sambil mengelus-elus letak Sarah 
mencubit lengannya. 


"Sakitan mana dicekik ampe mao mampus?" 
"Maaf... gua salah waktu itu." 

"Mau cerita?" Sarah mencoba untuk bertanya. 
"Mungkin ngga sekarang." 

"Ya, istirahat aja dulu. Sebenarnya sakit apa, sih?" 


Alvin benar-benar ingin tahu penyakit Reval sekarang, 
selama ini temannya sakit tetapi tidak pernah 
memberitahukannya sakit apa yang ia derita. 


"Cluster headache." 


Alvin dan Sarah salin menatap satu sama lain, bingung 
penyakit apa itu sebenarnya hingga membuat temannya 
kesakitan. 


"Apaan itu?" 
"Nama penyakit, Alvin, masa makanan!" 


"Tau, Sarah, penyakit apaan maksudnya? Main bentak aja." 


KKK 


REVAL POV 


Malam ini aku memutuskan untuk menyelinap dari 
pantauan Alvin, hendak mengunjungi kamar inap Revan. 
Aku tahu ini keputusan yang bodoh, namun memang harus 
aku lakukan. Setelah berkutat dengan pikiranku untuk 
membawa kantung infus atau tidak, aku memutuskan untuk 
membawa kantung infusku. 


Punggungku masih saja terasa sakit, sepertinya pukulan itu 
memang terlalu keras, padahal aku sudah beristirahat lebih 
dari 24 jam. Aku tidak merasa punggungku di perban, atau 
diberikan obat luka, sepertinya mereka tidak menyadarinya. 
Sudahlah, aku tidak mau memikirkannya lagi. 


Alvin sedang tertidur di sofa kamar saat ini, pulas sekali 
sampai ranjangku berbunyi saja ia tidak mendengarnya. Aku 
mulai menuruni ranjangku dengan perlahan, lalu melangkah 
keluar dengan memindik-mindik, berjaga-jaga agar tidak 
ketahuan oleh Alvin. 


Aku sudah di luar sekarang, sudah berjalan menyusuri 
lorong lantai yang sepi dan gelap. Aku tahu di mana letak 
kamar Revan, aku sudah pernah mengunjunginya dua hari 
lalu. Mudah-mudahan saja tidak pindah. 


Aku mengintip dari celah kaca pintu ini, melihat di dalam 
kamar hanya ada Revan seorang diri. Mungkin ayah sedang 
keluar untuk sebuah alasan. Kesempatan bagiku untuk 
mendekatinya sekarang, aku bisa melihat Revan dari jarak 
dekat lalu pergi sebelum ayah datang. 


Aku dorong gagang pintu ini pelan-pelan, agar tidak 
menimbulkan decitan walau sangat kecil. Setelah itu, aku 
masuk dengan mengendap-endap. Sangat aneh 


kedengarannya, seorang adik yang mengunjungi kakaknya 
dengan cara mengendap-endap karena ketakutan. 


Aku sudah melihat Revan dengan jelas sekarang, ia sedang 
tertidur pulas. Selang infusnya sudah dilepas, aku rasa dia 
akan pulang besok. Aku tidak berani duduk di kursi itu, 
takut kalau dia terbangun dan melihatku. Sudah cukup 
dengan jarak sedekat ini, aku bisa melepaskan kerinduanku 
padanya. 


Andai saja aku berani untuk berbicara sekarang, 
menceritakan yang terjadi kemarin dan kemarinnya lagi, 
atau hanya untuk mengatakan kalau aku tidak ingin 
menjauh darinya. Sayang sekali, aku terlalu takut untuk 
berkata, bahkan untuk menghela nafasku dengan kasar. 


Setelah memikirkan hal tidak jelas dalam pikiranku, aku 
menyudahi menatap kembaranku sekarang. Berjalan ke 
arah pintu dan keluar dari ruangan ini. 


"Mal?" 


Gawat, aku membangunkannya. Tidak mungkin aku 
berbalik dan berbicara kepadanya, akan lebih gawat kalau 
sampai ayah mengetahuinya. 


Aku harus apa sekarang? Menjawabnya? Tidak, tidak 
mungkin. Aku harus bertindak seolah tidak mendengarnya. 
Aku yakin dia sudah duduk sekarang, suara decitan ranjang 
itu yang membuatku berpikir beigtu. 


"Buktiin kalo omongan Ayah salah tentang lo! Kalo lo nggak 
bisa buktiin, gua yang akan menjauh dari lo, sejauh 
mungkin sampai lo nggak bisa nemuin gua." 


"Nggak perlu." Aku membalikkan badanku, menatap Revan 
yang sudah duduk sekarang. "Lo bisa benci gua selamanya, 


bisa ngejauh dari gua selamanya, bisa lupain gua 
selamanya, dan bisa menganggap gua nggak pernah ada 
juga. Gua juga akan benci orang yang membunuh bunda 
gua, sama seperti lo." 


Aku sudah tidak tahan, ucapan Revan benar-benar 
menyakitkan. la percaya semua kebohongan yang ayah 
buat, namun tidak percaya sedikit pun kepadaku. 


"Selamat! Lo berhasil menemukan alasan gua." 


"Ya, lo juga berhasil nipu gua.... Seorang bangsat bermuka 
dua! Gua nggak pernah nyangka kalo gua sudi minta maaf 
ke lo padahal selama ini lo yang melakukan kesalahan." 


Aku tidak berani menatapnya, kilatan amarah sangat 
muncul di matanya. Aku menundukkan kepalaku, menatap 
lantai dingin yang aku pijak. 


"Kenapa?" Revan bertanya, namun aku tidak mengerti ke 
arah mana pertanyaannya. "Kenapa lo ngelakuin semua 
ini?!" 


Revan berteriak kepadaku, tidak ku sangka ia bisa semarah 
ini. Aku enggan menjawab pertanyaan itu, tidak mungkin 
aku menjawabnya dengan jujur. semuanya pasti dianggap 
omong kosong olehnya. 


"Lihat gua, Brengsek!" 


Aku tidak menyangka, teriakan Revan membuatku berjengit 
kaget. Apa ini yang dinamakan trauma dengan teriakan? 
Keringat dingin mulai muncul dari kulit tanganku, ada apa 
ini? 


"Pengecut!" 


"Ya... gua emang pengecut." Aku mulai menatapnya dengan 
kecewa. 


"Gua pengecut untuk bilang yang sejujurnya selama ini... 
gua tau lo kecewa, gua tau lu marah... sesuai omongan gua, 
lo boleh anggap gua -" 


"Suatu saat gua akan balas perbuatan lo!" 
"Sekarang aja.... bunuh gua sekarang!" 


Aku melepas selang infus yang dari tadi aku genggam, 
kemudian melemparnya asal. Aku mendekat ke arahnya, 
lalu kutarik tangannya untuk mencekikku. 


"Ayo! lI 


Revan tidak melakukan apa-apa, dia hanya menatapku 
penuh dengan amarah. Dia menarik tangannya dengan 
kasar, lalu menekan nurse call button di belakangnya. 


"Tenang aja... lo nggak perlu menjauh... gua yang pergi... lo 
jalanin peran yang ayah berikan lalu bunuh gua!" 


KKK 


Hai Guys! Sepertinya update Reval harus aku 
jadwalkan setiap Selasa dan Sabtu, atau kalian mau 
nambah setiap hari apa aja? 


Kalian harus stay safe walaupun di rumah aja. 
Gracias 


Salam hati 
Jakarta, 7 Juni 2020 
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Jangan lupa untuk vote dan komen cerita ini. 


KKK 


Sudah hampir empat hari sejak kepergian Reval, membuat 
Rangga bisa tenang dalam menjalani hidup, tetapi membuat 
kegelisahan bagi putra bungsunya. Sementara Revan, mulai 
terbiasa dengan keadaan ini. 


Awalnya Alvin menawarkan Reval untuk tinggal di 
rumahnya saja, tidur di kamarnya, tetapi anak itu menolak. 
Akhirnya Alvin memberikan apartemen milik Hendra untuk 
dipakai beberapa hari, sampai anak itu menemukan 
pekerjaan untuk menyewa tempat tinggal. Itu awalnya, 
karena kenyataannya tidak seperti perjanjian awal mereka. 
Reval menghilang tanpa sepengetahuan Alvin dan Sarah, 
dan tidak dapat dicari dimana pun. 


Malam hari itu, Reval mulai membuka dirinya untuk 
bercerita kejadian yang ia alami dengan ayahnya. Alvin dan 
Sarah tidak dapat berkata apa-apa selain membuat Reval 
tenang dan senang. Namun, ketenangan itu hilang ketika 
Alvin terbangun dengan ranjang rumah sakit yang kosong - 
tidak ada Reval di atas sana. Sarah sampai marah besar, 
Alvin sebegitu nyenyaknya tidur sampai tidak mengetahui 
kemana Reval pergi. 


Sampai detik ini, Alvin dan Sarah tidak mengetahui 
keberadaannya. Mereka sudah mencari hingga daerah yang 
tidak pernah mereka kunjungi, hasilnya tetap nihil. Akhirnya 
Alvin dan Sarah hanya bisa pasrah, ia menyerahkan kasus 
kehilangan Reval kepada pihak berwajib. padaha 


Alvin dan Sarah sudah memberitahukan Revan mengenai 
kehilangan adiknya. Revan tidak membalas perkataan 
mereka, pemuda itu hanya menampilkan raut wajah 
ketidaksukaan, lalu masuk ke kelasnya tanpa sepatah kata 
yang keluar dari mulut mereka. 


Sarah jengkel karena sikap Revan, seolah tidak perduli 
dengan kehilangan adiknya. Padahal, selama ini mereka 
tahu betul siapa yang berusaha membuat hubungan 
keduanya membaik, Revan sendiri. 


Hari ini Revan mendapati pesan dari orang yang tidak 
dikenal, katanya orang itu ingin bertemu dengannya. 
Sebenarnya, pesan itu bukan hanya hari ini, melainkan 
sudah tiga hari orang itu mengirimi pesan setiap jam. 
Akhirnya dengan sangat berat hari, Revan membalas pesan 
itu hanya untuk memastikan nomor siapa ini. 


Revan pikir orang itu hanya berani mengirimi pesan singkat, 
ternyata orang itu malah menelponnya. Revan sebenarnya 
tidak mau mengangkat panggilan itu, tetapi karena risih, 
Revan mengangkatnya. Sepuluh detik pertama, orang itu 
tidak bersuara, Revan juga tidak mengeluarkan suara. 
Kemudian orang itu bersuara setelah Revan berkata akan 
menutup panggilan jika masih diam. Orang itu berbicara 
dengan sangat pelan, suaranya juga sangat berat terdengar, 
seperti memakai pengubah suara. 


Orang itu memperkenalkan dirinya sebagai teman lama 
Revan, namanya Julion. Revan tidak mengingat ada teman 
lama yang bernama Julion, akhirnya Revan tidak 
menanggapi ucapan itu dengan serius. Walaupun pada 
akhirnya Revan menyetujui untuk bertemu. Karena Revan 
penasaran apa yang ingin Julion berikan, sehingga membuat 
Julion rela mengirimi pesan setiap jam dalam tiga hari 
belakangan ini. 


Belum lepas dari teror orang itu, Revan juga dikejutkan 
dengan aksi Sarah yang menamparnya di depan kelas. Tak 
habis-habis sepertinya masalah dalam hidupnya, membuat 
Revan heran dengan hidup yang ia jalani. 


Saat ini Revan sudah berada di gedung tua dekat sekolah, ia 
sengaja tidak mengendarai mobilnya ke sini, agar 
mengurangi kebisingan, pikirnya. Sudah jam empat 
sekarang, Revan telah menunggu di sini sejak setengah jam 
lalu, berdiri sambil memainkan ponselnya. la sedikit takut 
sebenarnya, gedung ini benar-benar sepi dan tidak ada 
yang berani datang. Apalagi setelah tragedi teriakan 
misterius yang terdengar sampai sekolahnya. 


Merenung, mengamati gedung sekolah yang terlihat kokoh 
dari bangunan tua tempatnya berdiri. Ponselnya sudah ia 
simpan di dalam sakunya, tatapannya tidak lepas dari 
gedung sekolahnya. 


"Lo kemana? Orang-orang nyariin lo." Kalimat itu terlontar 
dari mulut Revan, dengan intonasi yang sangat lirih. 
Termasuk gua, batin Revan. 


Revan mendengar langkah orang berjalan dari belakangnya, 
dengan langkah yang sengaja ia seret. Revan menolehkan 
kepala ke belakang, melihat orang dengan pakaian serba 
hitam sampai maskernya pun hitam. Tangannya memegang 
balok kayu yang besar, Revan yakin kayu yang ia pegang 
untuk memukulnya. 


"Siapa lo?" tanya Revan dengan raut wajah ketakutannya. 


"Hai, Revan!" jawab orang itu sambil membuka penutup 
hoodie-nya. "Masih ingat?" tanya orang itu kembali sambil 
membuka maskernya. 


Revan menatap orang itu dengan tegang, kaget dengan 
orang di hadapannya. Tangannya mengepal keras, wajahnya 
menampakkan raut muka kemarahan. "Penipu!" 


Orang itu tertawa dengan sangat kencang, kemudian 
melempar sebilah balok itu jauh dari jangkauannya, 
membuat bising gedung itu. 


"Kenapa? Lupa sama nama Julion?" tanya orang itu. 


"Gua nggak akan pernah lupa dengan orang yang udah 
ngedorong adik gua jatuh ke danau," kata Revan penuh 
penekanan. 


Julion tertawa dengan keras membuat lantai itu dipenuhi 
oleh tawanya yang sangat jelek. Revan semakin mendekat 
Ke arah tepian gedung ini yang tidak ada pembatas tembok. 
Jika saja ia ingin loncat untuk melarikan diri dari orang gila 
di hadapannya, bisa saja, namun resikonya akan lebih besar. 
Loncat dari lantai tiga gedung tua dengan kisaran tinggi 12 
meter bukanlah suatu pilihan yang bagus, melainkan 
mengantarkan nyawanya pada sang pencipta. 


"Gua mau ngasih unjuk sesuatu sama lo." 


kakak 


REVAN POV 


Aku pikir aku sudah mati, benda tajam itu menembus kulit 
leherku, lalu beberapa detik kemudian aku merasakan 
tubuhku tidak dapat digerakan dan diakhiri dengan 
badanku yang mulai tumbang di hadapan Reihan. Orang itu 
tidak aku ketahui kedatangannya, benar-benar muncul di 
belakangku lalu menyuntikkan sesuatu yang aku yakini 
sebagai obat tidur, lalu kemudian aku terlelap. 


Sekarang aku terbangun dengan pandangan yang sedikit 
mengabur, dan tangan yang terikat kencang oleh tambang 
yang besar diameternya, lalu pergelangan kakiku juga ia 
ikat dengan tambang yang aku yakin itu tambang yang 
sama. Penglihatanku masih saja buram, mungkin efek obat 
bius yang orang itu suntikkan ke dalam tubuhku. 


Hal pertama yang aku lihat ketika pandanganku jernih, 
ruangan luas tak berpenghuni tanpa lubang udara satu pun. 
Tak ada pencahayaan dari luar, atau mungkin memang 
hanya cahaya bohlam lampu kecil itu saja yang menerangi 
ruangan ini. 


Aku mengedarkan pandanganku di ruangan ini, mencoba 
mencari seseorang yang membuat keadaanku begini. Orang 
itu, Reihan Julion. Pasti dia yang mengikatku dan aku tidak 
yakin kalau dia yang menyuntikan obat bius kepadaku. 
Tidak mungkin, aku melihat dengan bola mataku sendiri, 
Reihan berdiri di tempat yang sama ketika suntikkan itu 
menembus kulitku. Pasti ada orang lain yang membantunya, 
dan orang itu yang menyuntikku dengan obat bius. 


"Tidur nyenyak hari ini?" 


Sialan, anak ini benar-benar sudah gila, untuk apa dia 
memegang pistol di tangannya, apakah dia ingin 
membunuhku? Tidak mungkin, Reihan tidak segila psikopat 
di luar sana, anak itu tidak akan mungkin berani menembak 
seorang pun. 


Ngomong-ngomong, orang yang membantunya tidak ada di 
ruangan ini, hanya Reihan seorang diri yang sedang duduk 
di sampingku. Kemana perginya dia? Apakah orang itu 
hanya suruhan Reihan? Ataukah orang itu bersembunyi? 
Entahlah, sekarang lenganku tidak bisa begerak, dan lagi 
kaki juga sama keadaannya. Aku harus melepaskan ikatan 


ini, tetapi bagaimana caranya saja aku tidak tahu. 
Sebenarnya bukan tidak bergerak yang aku kesali, badanku 
gatal dan aku tidak bisa menggaruknya. 


Reihan mulai menengok ke arahku, melihatku yang tidak 
berdaya dengan seringainya yang sangat ingin aku robek. 
Aku sudah seperti orang yang kalah saat ini. Memang benar, 
sih, aku tawanannya, tetapi aku lebih senang disebut 
Korban yang mencoba melarikan diri dibanding tawanan. 


"Diem aja... kenapa?" 


Sial, dia menodongkan pistolnya ke arahku. Aku kira dia 
tidak akan berani menembakku, atau jangan-jangan dia 
hanya mengancamku. Aku tidak boleh kelihatan ketakutan 
sekarang, aku harus memasang raut muka berani padanya. 


"Apa mau lo?" tanyaku setelah diam menatap ujung pistol di 
depan wajahku. 


Reihan mulai menurunkan pistolnya. Benar sekali, dia hanya 
menggertakku. "Gua hanya mau ngasih lihat ini." 


Setelah itu, dia mengeluarkan ponselnya dan memutar 
sebuah video cctv di sebuah ruangan yang hanya terdapat 
sedikit cahaya. Aku melihatnya, seseorang yang sama 
keadaannya denganku, diikat oleh tambang besar di kaki 
dan tangannya. Aku tidak dapat melihat wajahnya, ditutupi 
oleh orang yang sedang ia hadapi, memakai baju serba 
hitam dengan tangan kanannya yang memegang sebilah 
pisau. 


Tidak mungkin, orang itu menusuknya dengan pisau yang ia 
genggam. Aku tidak berani melihatnya, namun tayangan itu 
berada tepat di hadapanku. Sialan Reihan, apa niatnya 
menunjukkan tayangan ini? Kemudian orang pemegang 


pisau itu berbalik, dan aku dapat melihat kedua orang di 
dalam rekaman itu. 


"How is it? Can't you imagine how dangerous him?" 
"Itu pasti editan." 


"Van, gua nggak sepintar editor di luar sana... lo nggak perlu 
percaya sekarang, yang penting gua udah memberitahukan 
satu hal yang sangat penting buat lo," celoteh Reihan 
sambil menyeringai, 


"Lepasin gua! Kalau lo hanya mau ngasih unjuk video itu, 
nggak perlu sampai ngikat gua, dan nggak perlu sampai 
nyuntikkin cairan aneh ke tubuh gua!" 


Reihan masih menatapku dengan seringainya, dan aku 
sangat membenci keadaanku yang tak bisa membalasnya. 
Lalu aku mendengar suara gaduh dari kejauhan, aku yakin 
itu orang yang membantunya. 


Reihan masih saja menyeringai kepadaku, lalu dia berkata, 
"Pertunjukkan akan dimulai." 


kakak 


Hai Guys! Jangan lupa baca ceritaku yang lain ya, 
bisa di cek di profilku. 


Romance nih ceritanya hehehehe 


Kalian harus stay safe walaupun di rumah aja. 
Gracias 


Salam hati 


Jakarta, 9 Juni 2020 
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REVAL POV 


Aku pikir keputusan yang kupilih sudah tepat, bisa 
membuat ketenangan bagiku atau pun yang lain. Ternyata 
tidak tepat sama sekali. Jika ada pilihan untuk memilih 
keputusan paling bodoh, aku rasa ini salah satu contohnya. 
Aku lebih memilih melarikan diri dari semuanya dibanding 
tinggal di apartemen milik Hendra. Bodoh, sangat bodoh. 
Jika saja aku tinggal di sana, mungkin aku tidak perlu 
khawatir dengan keadaan Revan. Sekarang aku sangat 
khawatir dengan keadaannya, aku juga mengkhawatirkan 
Alvin dan Sarah. 


Setiap malam aku harus memastikan keadaan mereka 
semua aman, dan sudah terlelap dengan tidurnya. Aku 
harus mendatangi rumah mereka satu per satu untuk 
mengucapkan selamat malam dan semoga mimpi indah di 
balik jendela kamar mereka masing-masing. Padahal aku 
bisa saja bertanya ke Hendra, tetapi lebih percaya kalau 
melihatnya langsung. 


Semalam aku mengunjungi kamar Revan dengan waktu 
yang lebih lama dari biasanya. Malam tadi seperti 
merasakan rindu yang sangat mendalam bagiku, dan aku 
memandangi lelapnya sampai aku terlelap juga di balkon 
kamarnya. Beruntung aku bangun lebih awal dari dia, telat 
beberapa menit saja, Revan akan melihat penyusup 
berpakaian hitam yang sedang tidur di dekat jendela 
kamarnya. 


Sejujurnya aku sangat lelah dengan bertindak demikian. 
Menyelinap bukanlah suatu masalah bagiku, melainkan 
berjauhan dengan mereka dan membuatku tidak bisa 
menjaga mereka, itu kelelahan yang harus aku terima. 
Menyesal sekali melarikan diri dari Alvin dan Sarah, tetapi 
aku tidak ingin mereka lebih repot untuk mengurusku, lagi. 
Sungguh menyebalkan. 


Hubunganku dengan Reihan semakin memburuk, apalagi 
setelah percakapan kami empat hari lalu. Reihan memintaku 
untuk menjalankan misi yang ia berikan padaku, aku 
menolaknya karena kondisiku yang tidak memungkinkan. 
Lagian aku juga sudah lelah menjadi budaknya, dan aku 
sangat lelah dengan semua ancamannya. 


Aku tahu semua itu akan berdampak pada orang terdekatku, 
terutama Revan. Reihan selalu mengancamku kalau Revan 
akan berada dalam masalah dalam waktu dekat. Aku selalu 
berusaha menghiraukannya, melupakan semua omong 
kosongnya sampai pagi ini ia mengirimkan pesan suara. 
Suara itu sangat aku kenali, suara Revan yang sedang 
berbicara dengan Reihan. 


Terlambat, Reihan sudah tidak lagi mencoba untuk 
menghubungiku. Bahkan nomor ponselnya mungkin ia 
buang atau semacamnya sehingga aku tidak bisa 
menghubunginya. Jalan satu-satunya untuk menyelamatkan 
Revan hanyalah dengan mencarinya lalu menuruti 
keinginannya. 


"Alvin lagi on the way ke sini." 


Aku sedang di Staxo saat ini, ditemani dengan secangkir 
espresso latte yang kubuat sendiri serta Hendra dan Niko di 
hadapanku. Aku sungguh bingung harus pergi ke mana 


selain menginap di kamar karyawan kafe ini, beruntung 
Hendra tidak membocorkan keberadaanku. 


"Seharusnya lo nggak perlu kabarin dia, Hen, dia akan 
marah karena gua kabur -" 


"Kalau lo tahu dia bakalan marah, kenapa lo kabur seperti 
ini?" tanya Niko sambil menatapku jengkel. 


Sudah lelah rasanya menjawab pertanyaan mereka, selalu 
bertanya seperti ini setiap membicarakanku. "Udah gua 
bilang, gua nggak ada tempat untuk pulang." 


"Lo bisa pakai apartemen gua, lo nggak perlu kabur-kaburan 
lagi seperti kemarin. Lo nggak capek datengin kamar Revan, 
Alvin, dan Sarah setiap malam?" kata Hendra. 


Sesungguhnya aku sangat lelah dengan keadaan ini, tetapi 
memang ini kehidupan yang Tuhan buat untukku. Menjadi 
seseorang yang terus hidup untuk menjamin kehidupan 
orang lain. Bohong kalau aku sebut orang lain, karena orang 
itu adalah kakak aku sendiri, Revan. 


Bukan sekali atau dua kali aku harus rela menjadi korban 
kegilaan ayah. Bahkan waktu bunda masih hidup, ayah 
sudah membuatku sebagai alat pembantu hidup Revan. 
Ayah sering meminta berkantung-kantung darah dari 
tubuhku hanya untuk membuat Revan sadar, sementara aku 
harus terlelap di ranjang rumah sakit berhari bahkan 
berminggu seorang diri tanpa seseorang yang menemaniku, 
kemudian tersadar dengan keadaan sunyi sepi, dan hanya 
terdengar suara monitor yang menyebalkan di telingaku. 


Aku ingat sekali, aku pernah tidak diberikan kamar untuk 
beristirahat setelah mendonorkan empat kantung darah dari 
tubuhku. Ayah mengantarku ke depan ruang jenazah, lalu 
menyuruhku duduk di bangku depan ruangan itu sambil 


seorang perawat menyuntikan infusan kepadaku. Lalu 
mereka berdua pergi meninggalkanku yang sedang lemah 
sendirian, sampai larut malam bahkan sampai keesokan 
harinya ketika bunda mencariku. Aku ingat sekali, wajah 
Keisya yang menangis karena melihat tubuhku yang putih 
pucat seperti mayat hidup. Mungkin jika aku tidak membuka 
mata dan berkedip, perawat di sana akan menyangka aku 
adalah mayat yang dipindahkan. 


Revan terlahir tidak terlalu baik, dengan jantung yang tidak 
berfungsi normal pada keadaan tertentu, ginjal yang lemah, 
dan sistem imun yang bisa di bilang tidak bagus. Beruntung 
Revan adalah anak yang ayah harapkan, sehingga ia tidak 
perlu menanggung apapun seperti aku. 


Aku sudah pernah mendonorkan ginjalku untuk Revan, 
semua itu dengan paksaan ayah tentunya. Aku hanya bisa 
menangis ketika ayah memarahi bunda yang membelaku, 
aku tidak bisa apa-apa selain menuruti keinginannya. 
Hingga sekarang aku hanya memiliki satu ginjal sedangkan 
Revan memiliki ginjal yang lengkap. 


Lamunanku terhenti ketika melihat pemuda yang sudah 
lama tidak melihatku, tatapannya kesal sekali dengan 
kepalan tangannya yang sangat erat. Aku mengangkat 
tubuhku, berdiri dan menatapnya dengan sendu. Kemudian 
pemuda itu melangkahkan kaki lalu memukul wajahku. Aku 
tahu Alvin sangat kesal karena tingkahku, tidak apa, aku 
juga akan bersikap sama kalau ada di posisinya. 


Aku kembali menatapnya sambil tersenyum, lama sekali 
sampai aku tidak tahu harus berkata apa dan Alvin 
memelukku dengan erat. Entah apa yang ia pikirkan untuk 
memelukku, apakah dia sudah menggeser haluan otaknya 
ke bagian penyuka sesama jenis atau memang hanya rindu 
sebagai teman. Aku tidak terlalu memikirkannya, aku 


membalas pelukan itu sambil berbisik kata maaf padanya. 
Sungguh aku sangat menyesal telah pergi selama ini. 


"Pergi kemana aja lo selama ini, Brengsek?!" 


Aku tertawa melihatnya raut wajah Alvin sekarang, basah 
dengan air matanya yang mengalir dari tadi. Aku semakin 
tertawa setelah dia menyeka air matanya seperti anak kecil 
yang sedang merajuk. 


"Dia selama ini tidur di kafe -" 


"Kenapa lo nggak bilang sama gua?" kata Alvin memotong 
ucapan Niko yang sedang menjelaskan semuanya, 
ucapannya tertuju kepada Hendra. 


"Temen lo yang nyuruh, bukan keinginan gua." Hendra 
membela dirinya sendiri. 


"Duduk, Vin, lo pasti capek abis nangis," kata Niko sambil 
tertawa. 


Akhirnya, pertemuanku dengan Alvin tidak serumit yang 
aku bayangkan. Aku pikir dia akan memukulku sampai ia 
puas, lalu berakhir di rumah sakit untuk mengobati semua 
luka-luka di wajah dan badanku. 


Kesenanganku baru saja hadir, lalu dilenyapkan oleh Reihan 
yang mengirimi foto Revan yang sudah terikat dan sedang 
pingsan. Sepertinya aku harus menghampiri mereka 
sekarang, tidak mungkin aku rela menjadikan Revan 
sebagai sandera atas kesalahanku. 


"Going somewhere?" 


Aku menghentikan langkahku, menunggu perkataan orang 
itu lagi. 


"Udah cukup sandiwaranya, lo mau pergi kemana 
sekarang?" 


Apakah aku harus jujur dengan Alvin sekarang, dan 
membuatnya dalam masalah yang aku yakin akan rumit 
sekali? "Biar ini jadi masalah gua, Vin." 


"Oh, iya? Revan di sandera sama seseorang lalu lo mau 
nyelametin dia, iya?" Bagaimana Alvin bisa mengetahuinya, 
aku tidak memberikan info apapun ke mereka semua. 


"Gua juga dapet pesan yang sama." Alvin merebut kunci 
motorku, lalu menarikku ke mobilnya. Tumben sekali anak 
ini membawa mobil ke sekolah. 


"Kita harus punya rencana, Val." 


Benar, kami harus punya untuk menghadapi seorang Reihan 
yang licik. Tetapi tidak ada waktu untuk berpikir sekarang, 
sungguh otakku tidak bisa dipakai untuk berpikir sekarang. 


"Ngalahin Reihan, itu rencana gua." 


Alvin memarkirkan mobilnya di dekat sekolah, aku yakin itu 
untuk meminimalisir suara kedatangan kami. 


"Lo muncul setelah gua panggil, lepasin Revan pakai pisau 
ini." Aku memberikan pisau lipat kepadanya, Alvin heran 
mengapa ada pisau lipat di balik lengan bajuku. 


"Val, gua nggak yakin kalau Reihan sendirian." 


Benar juga, Reihan tidak mungkin berani menghadapiku 
seorang diri. Pasti ada seseorang yang memantau kami 
berdua, dan aku tidak tahu siapa dan di mana pemantau itu. 


"Betul, bisa jadi pemantau itu sudah ngeliat kita dari tadi, 
Vin." 


"Kalau begitu kita harus hati-hati. Revan ada di lantai dua, 
gua yakin ada seseorang yang menjaganya di lantai 
pertama." 


Benar ucapan Alvin, pasti ada orang yang menjaga mereka 
di lantai pertama. Berarti kami harus berpisah untuk 
memecah keyakinan mereka kalau aku sendirian. 


"Lo manjat ke lantai tiga." 
"Gila! Tinggi, Val, mana berani gua." 


Gawat, semuanya menjadi sulit sekarang. Memang harus 
ada yang memanjat ke lantai tiga agar tidak ketahuan. 
Tetapi Alvin tidak berani, kalau aku tidak mungkin, karena 
siapa yang akan menghadapi Reihan? tidak mungkin Alvin, 
aku tidak ingin membuatnya dalam masalah lebih besar. 


"Vin, lo naik pohon itu, lalu loncat ke tebing lantai tiga. 
Jaraknya deket banget, lo harus bisa!" 


Alvin sempat ragu dengan ucapanku. Tidak ada yang berani 
meloncat dari pohon ke tebing lantai tiga suatu gedung, 
walaupun jaraknya hanya sekiat satu sampai dua meter. 


"Oke. Tapi lo harus berhasil ngalahin Reihan!" 


Akhirnya kami berpisah sejak keluar dari mobil, aku yakin 
Alvin bisa melakukannya, aku harus menjalani peranku 
sebaik mungkin agar semuanya aman. Gedung ini lumayan 
jauh dari parkir mobil tadi, dan keadaannya begitu sepi 
sekarang, ditambah hari mulai gelap menambah kesan 
angker gedung ini saja. 


Tidak sesuai dugaan kami, lantai satu gedung ini tidak ada 
sama sekali yang menjaganya. Aku bisa leluasa berjalan 
menaiki tangga menuju lantai dua. Karena keadaan yang 
sepi begini, aku bisa mendengar suara Reihan tertawa 
dengan kencang. Benar, anak itu sedang ada di lantai dua, 
apakah aku harus mengabari Alvin atau menunggu kabar 
darinya saja? 


Aku bingung ingin muncul sekarang atau nanti, aku harus 
menunggu kabar Alvin terlebih dahulu. Aku hanya duduk di 
tangga sekarang, menunggu waktu yang tepat untuk 
muncul. Tetapi sangat lama menunggunya, apakah Alvin 
terjatuh? 


Aku memutuskan untuk bergerak sekarang, menaiki tangga 
dengan langkah keras hingga membuat suara langkah yang 
kencang. Aku yakin mereka semua termasuk Alvin 
mendengar langkahku, aku berharap Alvin sudah di lantai 
tiga gedung ini sehingga aku dapat leluasa melawan 
Reihan. 


Aku sudah tiba di lantai dua, dan melihat Reihan yang 
sedang berjongkok menghadap Revan. Mengenaskan, Revan 
terikat dengan erat sekali sepertinya. 


"Lepasin dia!" gertakku. 


Gawat, Reihan benar membawa pistol di tangannya. 
Sekarang dia menodongkan pistolnya ke arahku dan 
mendekat perlahan. Aku tidak mungkin mundur, akan 
membuat anak itu semakin berani terhadapku kalau begitu. 


"Gua kira lo nggak akan hadir." 
Seringai Reihan sangat aku benci, bibir tipisnya sangat ingin 


aku robek agar tidak membuat seringai kembali. "Gua udah 
bilang jangan libatkan dia dalam urusan gua sama lo!" 


"Dan gua udah bilang untuk nurutin semua keinginan gua, 
Mal!" 


Anak ini benar gila. Dia pikir dia siapa ingin mengatur 
kehidupanku? Aku tidak akan membiarkannya, lagian anak 
curut satu ini sangat penakut. 

"Gua udah berhenti." 


"Gua yang mutusin lo udah berhenti atau belum!" 


Sungguh aneh, mengapa dia begitu marah sekarang. 
Padahal aku mendengar tawanya yang hambar beberapa 
menit lalu, apakah dia sedang ketakutan sekarang? 


Dor!! 


kkk 


Teman-teman terima kasih ya sudah baca ceritaku 
sejauh ini. Kemarim ada yang bilang bingung, 
bingung karena apa? Hehe. 

Sarang 

Jakarta, 16 Juni 2020 
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Peluru itu menembus kulit bahuku, sakit. Aku kira Reihan 
hanya menggertak, aku tidak berpikir kalau dia akan berani 
melakukannya. Pistol itu harus kusingkirkan, harus aku 
rebut darinya agar tidak menembak ke arah yang lebih 
mengancam nyawaku. 


Aku mendekatinya dengan tingkah kesakitan, aku yakin dia 
tidak akan mundur karena aku bertingkah kesakitan. 


Benar sekali, Reihan tetap di posisinya dan aku semakin 
mendekat padanya. 


"Mundur!" 
Dug! 


Aku tendang lengannya, pistol itu seketika terlempar jauh 
dari jangkauan kami, bahkan hampir mendekati Revan. 
Seharusnya ini momen yang tepat untuk membuatnya tak 
berkutik, tetapi bahuku benar-benar sakit. 


Akhirnya aku hanya bisa menendang bagian dadanya. Aku 
rasa itu cukup menyakitkan, karena Reihan langsung 
memuntahkan darahnya sekarang. Aku langsung berusaha 
mengunci pergerakannya. Aku jatuhkan badannya, dan 
tangannya aku tarik ke belakang kemudian aku tahan 
dengan satu lenganku. 


"Brengsek lo, Val! Lepasin gua!" 


Tenaga Reihan sangat kuat, aku tidak boleh melepaskannya. 
Sesekali aku lihat lenganku yang tertembak, darah sudah 
mulai merembah ke pakaianku. Sakit, sepertinya peluru itu 
terlalu dalam masuk ke bahuku. 


Sungguh aku tak dapat menahannya lagi. Bahuku sudah 
benar-benar sakit, dan aku tak dapat menahannya lebih 
lama. Aku harap Alvin sudah di lantai tiga dan sudah siap 
membantuku. 


"Vin! Sekarang!" 


Syukurlah, Alvin labgsung berlari setelah aku berteriak 
kencang. Alvin berlari menuju Revan yang terikat di ujung 
ruangan. Aku melihat pergerakan Alvin yang melepaskan 
Revan dari ikatan tambang yang besar. Aku harap dia bisa 
dengan cepat melepaskan tambang itu. 


Aku melihat Revan sudah lepas dari ikatan itu sekarang, dia 
sudah berdiri dan menatap ke arahku sekarang. 


Duagh! 


Tendangan Reihan sukses mengenai ujung kepalaku. Sakit 
sekali, aku sampai memejamkan mata untuk menahan 
sakitnya. Akhirnya aku melepaskan Reihan dan mundur 
beberapa langkah darinya. 


"Min! Pergi dari sini, buruan!" 


Aku mendengar derap langkah tergesa-gesa, aku harap 
mereka berdua pergi dari sini. Agar aku bisa menghadapi 
Reihan tanpa ada orang yang harus terluka karena aku. 


"Van! Lepasin pistolnya!" 


Teriakan Alvin membuatku membuka mata. Revan 
menggenggam pistol itu dengan erat dan mengarahkannya 
tepat ke arahku. Aku tidak ingin melihat peluru itu 
menembus badanku. Bukan karena aku takut, aku tidak mau 
melihat akhir hidupku yang mengenaskan. Dibunuh oleh 
kakakku sendiri. "Brengsek! Lo juga yang udah bunuh Om 
Husein?" 


Benar, Reihan tidak mungkin tutup mulut tadi. Pria itu pasti 
membocorkan semuanya, bahkan bisa jadi membuat 
perkataan tidak nelas tentangku. 


"Sorry." Hanya itu yang bisa aku ucapkan padanya, tidak 
ada hal lain selain memejam dan menunggu ajalku datang. 


Aku mendengar suara perkelahian. Aku tidak ingin Revan 
terluka karena Reihan. Aku memberanikan diri dengan 
membuka mataku. 


Dor!! 


Aku melihat ke arah badanku, ternyata bagian perut. Aku 
tersenyum menatap Revan. 


kakak 


Author POV 


Peluru yang Revan tembakan berhasil masuk ke rongga 
perut milik Reval, membuat sang empunya memejam dan 
menahan sakit yang amat mendalam. Reval memegangi 
perutnya yang tengah mengeluarkan banyak darah, lalu 
terjatuh ke dinding di belakangnya. 


Alvin merebut pistol dari Revan yang sedang lengah, setelah 
itu berlari menuju ke arah temannya dan berjongkok di 
dekatnya. Alvin tidak tega melihat darah yang begitu 


banyak mengalir dari perut temannya. Alvin mencoba 
membantu menahan laju darah yang keluar, namun tetap 
saja darah itu tidak mau berhenti. 


"Hold on...." Ucapan Alvin berubah menjadi sangat lirih, air 
matanya telah jatuh ke pipinya. "Please, hold on! I beg 
you... jangan tutup mata lo gua mohon... keep breathin, Val! 
jangan tinggalin gua." 


Alvin mulai mengangkat tubuh temannya dengan hati-hati, 
kemudian ia berdiri dan menatap Revan dengan tajam, 
matanya memerah, dan bibirnya bergetar. Alvin sangat 
marah dengan perlakuan Revan sebelumnya. "Seharusnya 
lo bisa menggunakan akal sehat lo buat mencari tahu apa 
yang udah terjadi sama orang yang seharusnya menjadi 
adik lo, bukan malah menjadi musuh terbesar sampai mau 
membunuhnya. Gua kecewa sama lo!" 


Terkadang apa yang kalian harapkan tidak harus menjadi 
kenyataan. Bisa jadi hanyalah sebuah harapan yang akan 
menjadi angan-angan atau bahkan sebuah harapan yang 
akan menjadi suatu kenyataan. Tetapi, semua harapan 
tidaklah harus kalian jadikan patokan untuk masa depan. 
Karena apa pun yang akan terjadi di masa depan sudah ada 
Tuhan yang mengaturnya. 


Semua orang percaya dengan bualan itu, Reval sendiri juga 
percaya. Tetapi tidak semua orang mampu menjadikan 
harapan sebagaimana bualan tersebut berbunyi, tidak harus 
dijadikan sebagai patokan di masa depan. Masih banyak 
orang yang berandai-andai dari sebuah harapan, dan terlalu 
berharap untuk dijadikan sebuah kenyataan. Ketika harapan 
itu hanyalah angan-angan yang tak bisa digenggam, orang 
itu akan merasakan kecewa yang amat besar. 


Tidak jauh berbeda dengan Reval. Pemuda itu terlalu 
berharap kalau semua yang ia harapkan akan menjadi 
kenyataan, dan setelah itu ia akan tersenyum setelah 
harapannya terkabul. Sayang sekali, harapan yang ia 
percaya dulu tidak bisa terwujud sekarang. Semuanya 
hancur setelah hari ia pergi dari rumah. 


Harapannya tidak terlalu rumit, hanya dianggap sebagai 
keluarga dan menjadi adik dari seorang Revan. Ironi, saat 
banyak pemuda seusianya hidup dengan ruang lingkup 
keluarga yang hangat, ia justru harus menerima kepahitan 
untuk hidup tidak dianggap oleh ayahnya sendiri. 


"Kenapa bisa Reval seperti itu?!" 


Sarah, gadis itu tengah marah kepada Alvin yang telah 
gagal menjaga sahabatnya sendiri. Malam hari ini ia 
mendapati kabar kalau Reval sedang ditangani oleh dokter 
di rumah sakit, Reval terkena luka tembak di bagian 
perutnya. 


"Maaf, Sar... gua akui kesalahan gua." 


Tak ada yang mampu Alvin lakukan selain mengakui 
kesalahannya. Walaupun Alvin sama sekali tidak melakukan 
kesalahan. 


"Siapa yang nembak?" 
"Kakaknya sendiri." 


Tak ada gading yang tak retak. Tidak ada satu pun yang 
sempurna. Sama seperti Reval, sekuat-kuatnya ia membuat 
persepsi bahwa kakaknya sayang padanya, semua itu telah 
dipatahkan oleh kenyataan pahit yang harus Reval alami 
sendiri. 


Mereka tahu bagaimana pengorbanan Reval untuk 
mewujudkan keinginannya. Mereka tahu bagaimana Reval 
tersiksa selama ini hanya karena keinginannya yang belum 
terwujud. 


"Gua udah coba untuk rebut pistol itu, Sar, tetap saja Revan 
bisa menahannya dan mengeluarkan tembakan itu." 


Mereka berdua tidak bisa saling menyalahkan. Alvin juga 
sudah mengusahakan yang terbaik. Akhirnya gadis itu 
menyerah, bulir-bulir air matanya sudah turun sejak ia 
terduduk di senderan dinding. 


"Gua takut kalau Reval nyerah lagi, Vin." 


Alvin membawa Sarah ke dekapannya. Sarah sangat takut 
kehilangan sosok Reval. Walaupun anak itu pendiam, tetapi 
Sarah mengetahui bagaimaa pedulinya Reval kepada 
dirinya dan Alvin. 


"Reval nggak akan begitu, percaya sama gua." 


Hanya ada dua kemungkinan yang terjadi setelah kejadian 
ini. Reval akan kembali hidup dengan perasaan yang sangat 
kacau, atau Reval akan menyerah dengan hidupnya. 


Alvin lebih memilih pilihan kedua sekarang, karena sudah 
banyak juga pemuda itu terbebani luka yang tidak pernah 
diobati. Alvin tidak ingin ia terluka kembali. 


Tetapi Sarah tidak ingin pilihan kedua terwujud, karena 
Sarah sangat nyaman berteman dengan Reval. Sarah tidak 
ingin Reval menyerah hanya karena masalah ini, Sarah 
yakin kalau pelangi yang Reval tunggu akan datang 
padanya sebentar lagi. 


"Keluarga Reval?" 


Alvin dan Sarah menghampiri perawat yang memanggilnya. 


"Reval selamat, hanya butuh donor darah dan beruntungnya 
stok darah masih ada hari ini." 


Sarah tidak mampu berkata, gadis itu hanya bisa menangis 
dan memeluk pemuda di sampingnya. 


KKK 


Di tengah remah-remah cahaya dari lampu pijar yang 
tergantung, kedua pria itu masih bergemetar. Kejadian 
beberapa belas menit lalu masih saja terngiang di kepala 
mereka. Reihan, pria yang mendalangi penculikan sore ini, 
masih bersandar di dinding beton belakangnya. Masih saja 
termangu menatap tempat kejadian perkara. 


Sementara di sisi lain, Revan, matanya masih menatap lekat 
lantai ini. Sakit menimpa, sesal terlambat. Mungkin itu yang 
bisa menggambari isi hati Revan. 


Revan tidak berniat menarik pelatuk itu, semuanya terjadi 
karena ketidaksengajaan dan kebetulan mengarah ke perut 
adiknya sendiri. Kemudian dia hanya bisa termangu sampai 
tidak menyadari kalau Reval sudah tidak lagi di ruangan ini. 


"Gua nggak mau tanggung jawab." 


Reihan memang tidak sepenuhnya bersalah. Dia bukan 
orang yang menembak Reval, dia hanya seseorang di balik 
kasus penculikan dan berujung penembakan. Revan hanya 
melihat Reihan yang berlari ketakutan meninggalinya 
sendirian di gedung yang tidak berpenghuni. 


Dirinya masih saja diam saat keheningan begitu menusuk 
telinganya. Sampai ia tersadar kalau yang ia lakukan adalah 
sebuah kesalahan, dan dia harus bertanggung jawab. 


Langkah tegasnya membawa dia pergi dari gedung itu. 
Tujuannya sekarang adalah mencari keberadaan orang yang 
baru saja ia lukai. 


"Sial!" 


Revan memukul stir mobilnya berkali-kali, lalu dia 
menyembunyikan wajahnya di balik stir itu. Di dalam 
mobilnya yang sepi, isak tangisnya terdengar jelas. Berkali- 
kali ia menghentakan kepalanya di stir ittu, berusaha 
mengurangi behan pikirannya sekarang. Panggilannya 
selalu ditolak oleh Alvin, bahkan Sarah juga ikut menolak 
panggilan yang Revan ajukan. 


la mencoba menghubungi kedua kontak itu kembali, namun 
yang ia dapat masih penolakan. Dirinya sudah kehabisan 
akal, dia tidak ingin mrmbuang-buang waktu untuk 
memeriksa satu per satu rumah sakit di kota ini. 


Benar apa yang peribahasa bilang, nasi sudah menjadi 
bubur. Mungkin Reval sudah terluka, mungkin Reval sudah 
kesakitan sekarang. Tetapi Revan sangat ingin 
mengobatinya, sungguh ia tidak sengaja sebelumnya. la 
hanya ingin mengetahui alasan mengapa Reval melakukan 
hal gila kepada Om Husein, Revan percaya kalau semua ini 
tidaklah tanpa alasan. 


Pemuda itu kembali menekan tombol panggilan ke Alvin. 
Berharap penuh panggilan ini akan diangkat oleh seseorang 
di sana. Revan berjanji akan melakukan apapun untuk 
menebus kesalahannya. 


"Alvin?" 


Deru napas sesegukan yang terdengar di telinga Revan 
sudah menjawab bahwa orang di seberang sana sedang 
menangis. "Mau apa lagi?" 


Perkiraan tidak selalu tepat pada jawaban, seseorang yang 
mengangkat panggilan Revan ialah Sarah. "Gua minta 
maaf." 


"Lo pikir dengan lo minta maaf bisa mengubah semuanya?" 


Suara itu terdengar sangat lirih di telinga revan, membuat 
relung hati Revan kembali sakit. "Biarkan gua bertemu dia, 
Sar...." 


"Seharusnya lo sadar, lo udah banyak nyusahin dia, Van. Lo 
udah banyak buat dia tersiksa. Sekarang lo malah buat 
orang yang paling sayang sama lo ngerasain sakit yang lo 
ciptain sendiri?" 


Dalamnya laut tak dapat terukur. Sama seperti Reval dan 
Revan, tidak ada yang mengetahui isi hati mereka masing- 
masing. Revan menyesal, sangat menyesal. 


"Gua harus minta maaf sama dia, Sar." 
"Berdoa agar dia mau berjuang untuk buka mata lagi!" 


kakak 


Teman-teman terima kasih ya sudah baca ceritaku 
sejauh ini. By the way, bagaimana part ini? Komen 
yuk! 


Sarang 
Jakarta, 20 Juni 2020 


lutvhiiii 
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Hai! Selamat membaca, dan jangan lupa untuk 
menekan tombol bintang! 


Tulus - monokrom 


KKK 


Mungkin saya salah, mungkin saya benar, atau mungkin 
keduanya. Ketiga hal yang selalu terpatri di dalam pikiran 
seorang Revan. Mungkin ia akan merasa senang kalau 
jawabannya mudah ditemukan. Namun, yang terjadi 
sekarang adalah kebalikannya. 


Hari ini ia habiskan untuk berdiam diri di kamar dengan 
pintu terkunci, tanpa ingin menjawab panggilan dari siapa 
pun. Di balik pintu terdapat tulisan untuk tidak 
mengganggunya hari ini. Tentu saja tidak dapat diterima 
oleh Rangga. Berulang kali Rangga membujuk anaknya agar 
bercerita, hanya angin kosong saja yang ia dapat. 


Revan menyangkal kalau ia benar, ia mengaku salah karena 
melakukan hal kejam kepada adiknya. Akan tetapi, 
perkataan ayah dan adiknya seolah-olah menyetujui kalau 
perlakuan yang ia buat adalah benar. Hal itu tidak bisa 
Revan akui kalau dirinya benar. Membuat adik kembarnya 
terluka dengan sebuah timah panas itu bukanlah tindakan 
yang benar. Akhirnya ia terpaku pada pilihan ketiga, ia salah 
dan benar pada kondisi tertentu. 


Terhitung sehari sejak kejadian di gedung dekat sekolahnya. 
Hari ini ia sudah berjanji untuk bertemu dengan Reval, 
bagaimana pun caranya hari ini ia harus melihat kondisi 
adiknya. Revan sudah tiba di kafe yang mereka sepakati 
beberapa menit lalu, sebelum matahari tenggelam. Lalu 


beberapa menit kemudian Alvin tiba dengan muka 
datarnya. Ia duduk di hadapan Revan tanpa menyapa 
terlebih dahulu, hanya tatapan tidak senang yang Alvin 
berikan. 


"Gua nggak punya banyak waktu, apa yang mau lo 
katakan?" kata Alvin dengan nada ketus. Ia sangat segan 
sebenarnya berbicara dengan Revan. 


"Gua mau tahu keadaan Reval, Vin." 


Alvin berdecih ketika mendengar jawaban Revan, tangannya 
memijat pelipisnya perlahan. "Untuk apa? Untuk 
memastikan apakah lo berhasil membunuhnya atau belum?" 


"Jangan salah paham dulu -" 


"Bagaimana gua nggak salah paham? Lo sendiri yang 
nembak adik lo, Van." Alvin mulai menegakkan badannya, 
"Pakai otak lo!" kata Alvin sambil menunjuk pelipisnya. 


Revan langsung tertunduk malu, perbuatannya kemarin 
memang salah. Dilihat dari sudut pandang mana pun 
memang dia salah. "Gua akui gua salah, tetapi tolong 
jangan jauhin gua dari -" 


"Van, bisa nggak usah berpura-pura perduli dengan Reval?" 
Revan sukses termangu dengan ucapan Alvin. Kata-kata 
Alvin menyinggung dirinya, dan itu tidak benar sama sekali. 
Revan perduli dengan adiknya. 


"Kalau lo tahu segalanya tentang Reval, kenapa nggak lo 
beritahu gua?" 


Alvin tertawa mendengar jawaban Revan. "Lo mau tahu 
apa? Mau tahu siapa yang udah menyebabkan kecelakaan 
bunda dan Keisya?" 


"Semuanya, Vin. Lo tahu sahabat lo itu nggak pernah 
terbuka sama gua. Bagaimana gua bisa dapetin info dengan 
sikapnya begitu?" Omongan Revan mulai melirih. Alvin 
mendengar getaran dalam bicaranya, terdengar sepintas. 


"Gua bukan orang yang tepat untuk bicara hal ini, Van... 
peluru yang lo tembakin ke perut Reval sudah diambil, tapi 
Reval belum juga sadar sampai detik ini." 


Kecewa kembali hadir di dalam diri Revan. Padahal baru saja 
dirinya senang karena ingin mendapatkan info yang lebih 
jelas. Dirinya juga tidak percaya kalau Reval yang 
melakukan hal buruk ke ibunya sendiri, tetapi omongan 
Reval di kamar inapnya membuat Revan percaya. 


"Kalau lo mau melihat keadaan Reval, ayo bareng sama 
gua." 


Pertemuan singkat yang mereka lakukan pada akhirnya 
selesai. Revan senang sekali dapat melihat Reval sebentar 
lagi, dia tidak perlu mengiktui Alvin untuk mengetahui 
kamar Reval sesuai rencananya. 


Di kamar rawat Reval, sudah ada Sarah yang duduk di sofa 
sambil menonton televisi. Tidak jarang ia berbicara, 
mengajak Reval untuk kembali sadar ke kehidupan yang 
sebenarnya. Sarah tahu, usahanya tidak akan berhasil. 
Lebih baik berusaha daripada tidak sama sekali. 


Pintu ruangan ini terbuka, menampilkan sosok Alvin yang 
diikuti Revan di belakangnya. Sarah langsung berdiri dan 
berjalan tergesa-gesa ke arah pintu. 


Plak! 


"Io tahu apa yang lo lakuin? Hah?! Lo anggap Reval itu adik 
lo apa musuh lo, Van?" 


Revan masih saja tertunduk, malu sekali ditanya begitu oleh 
orang yang tidak sedarah dengan Reval. Sedangkan ia, 
yang sudah jelas kakak kembarnya malah menjadi dalang 
permasalahan Reval. 


"Kalau lo emang benci sama dia, buat apa lo lukain di 
perutnya? Kenapa nggak di kepalanya aja? Biar dia lebih 
cepat mampus ketimbang sadar lagi terus ngehadepin 
manusia busuk seperti lo!" 


"Sar, ikut gua!" kata Alvin mengajak Sarah untuk 
meninggalkan ruangan ini. 


"Dan meninggalkan Reval berduaan sama orang yang sudah 
jelas ingin membunuhnya?" Sarah benar-benar geram sekali 
saat ini. 


Akhirnya Sarah menuruti Alvin untuk pergi. Berat hati sekali 
Sarah meninggalkan Reval, tetapi apa boleh buat. Sarah 
tidak ingin memisahkan Reval dengan Revan, hal yang 
Rangga lakukan. 


Ruangan ini kembali hening. Televisi sudah dimatikan oleh 
Sarah sejak kehadiran Revan dan Alvin. Revan mulai 
mendekati Reval dengan ragu. la membawa langkahnya 
perlahan, lalu duduk di kursi samping ranjang Reval. 


Aneh, ia merasakan hal yang sama dengan kejadian Reval 
yang pingsan beberapa minggu lalu. Hatinya mendadak 
sakit melihat keadaan Reval, matanya mulai memanas, dan 
mulutnya sangat kelu untuk berbicara. 


Isakan tangis mulai terdengar kecil. Revan sangat tidak 
tahan dengan situasi sekarang, hingga akhirnya 
tangisannya pecah. Ia mengelus tangan Reval lalu 
mengecunya sambil menangis. Kata maaf terus saja ia 
ucapkan, isakannya semakin menjadi. 


"Kenapa lo buat gua jadi orang paling bodoh, Val? Kenapa lo 
jadi orang yang paling pintar untuk menyembunyikan 
perasaan lo?" Revan masih mengeluarkan air matanya, 
tangannya masih menggenggam tangan adiknya. 


"Maafin gua... gua bodoh, gua jahat, gua kejam, gua 
brengsek, gua adalah kakak yang nggak tahu diri. Buka 
mata lo, Val, bilang kalau lo maafin gua." 


Mungkin ini yang orang bilang dengan menyesal. Revan 
sangat menyesal melakukannya, bahkan Revan sangat 
membenci dirinya kemarin. la terua saja merutuki dirinya 
yang sangat bodoh percaya dengan Reihan dan ayahnya, 
tanpa melihat Reval, adiknya sendiri. 


Revan terus saja menangis dengan mendekap tangan 
adiknya. la tidak bisa menahan kekesalan pada dirinya. 


"Kalau lo mau balas dendam, bukan seperti ini caranya. 
Bangun terus lo pukul gua, atau lo mau bales tembak gua 
itu bukan masalah." 


kakak 


la sangat membenci keadaan yang mengenaskan seperti 
saat ini, bangun dan membuka mata dengan wangi 
antiseptik khas rumah sakit yang menyengat 
penciumannya. Reval tahu kalau ia sedang di rumah sakit. 
la sudah hapal, baunya, rasanya, perasaannya, dan 
kondisinya. Justru ia tidak paham mengapa masih bisa 
terbangun sekarang. 


Kecewa. Hatinya kembali sakit saat mengingatnya. 
Bagaimana teganya orang yang selama ini ia butuhkan, 
malah menjadi seseorang yang turut andil dalam 
menginginkan kepergiannya. Mungkin benar kata ayahnya, 


ia tidak harus terlahir, atau mungkin seharusnya mati sejak 
dulu. 


Seringkali Reval berpikir, buat apa dia hidup kalau hanya 
menjadi parasit di dalam keluarganya. la selalu saja 
menyalahkan dirinya sendiri ketika melihat kekacauan yang 
terjadi. Padahal seseorang tidak bisa memilih, apakah akan 
menjadi orang yang menyusahkan atau tidak. 


Mulai dari kecelekaan itu, kemudian perjanjian dirinya dan 
Rangga, dan dilanjutkan dengan Revan yang melukainya. 
Semuanya tidak menganggap Reval sebagai manusia yang 
memiliki hati, semuanya menganggap Reval adalah sosok 
parasit yang harus dimusnahkan. 


la sudah pasrah, ia tidak ingin membuka matanya kembali. 
Tetapi hari ini, detik ini, Reval kembali dikecewakan oleh 
takdir. 


Reval teringat dengan kejadian beberapa tahun lalu, 
terbangun sendirian tanpa ada orang yang menemani. Reval 
sangat sedih, semua yang ia lakukan sepertinya memang 
tidak akan pernah membuatnya bahagia. 


Pemuda itu berpura-pura ketika Sarah datang. Reval tidak 
membuka matanya, dan tidak melakukan gerakan apapun 
agar tidak diketahui oleh siapa pun. Reval juga tahu ketika 
Revan menangis di sampingnya, sambil menyalahi dirinya 
sendri. Reval sangat sedih melihat kakaknya menangis, 
ingin sekali dia berkata kalau semua ini bukanlah salahnya, 
ini adalah salah dia yang sudah membuat keluarganya 
berantakan. 


Revan sudah tertidur sekarang, sambil mendekap tangan 
Reval. Reval mulai membuka matanya, lalu menatap mata 
Revan yang tertutup rapat. Sekarang ia bisa bebas 
menumpahkan air matanya, sekarang ia bisa bebas 


memandangi orang yang selama ini ia rindukan dengan 
bebas. Bahkan ia bisa memegang tangannya. 


"Tangan lo dingin, Van. Jangan terlalu banyak mikirin gua, 
nanti penyakit lo kambuh, gua lagi nggak bisa nemenin lo." 


Mata Reval semakin memanas, air matanya sudah tidak 
dapat lagi ia bendung. Pada akhirnya Reval kembali 
menangis karena kakaknya, ia tidak bisa membenci 
kakaknya yang telah melukai dirinya. 


"Lo nggak salah, gua yang salah. Jangan salahin diri lo 
sendiri." 


Lirih sekali ucapan itu terdengar. Reval berusaha menahan 
isakannya agar tidak terdengar oleh Revan. Pipinya yang 
mulai basah ia seka dengan tangannya yang satu lagi. 


"Bagaimana kabar lo? Gua kurang baik, Van. Gua kangen 
sama lo, gua pengen meluk lo seperti dulu, pengen cerita 
sama lo seperti dulu, pengen bilang kalau kepala gua sakit 
setiap malam, dan mulai akhir-akhir ini pinggang gua sakit 
banget, Van. Tetapi gua nggak diizinin untuk bertemu 
dengan lo, gua harus apa?" 


Beberapa isakan mulai keluar dari mulut Reval, dan Reval 
yakin itu sangatlah keras jika terdengar. Biarlah, Reval tidak 
ingin menahannya kali ini. Biarkan Revan mengetahui apa 
yang Reval rasakan, biarkan Reval mengutarakan semua isi 
hatinya. 


"Lo semalam nggak tidur, ya? Nyenyak banget sekarang 
tidurnya. Jangan begadang, nanti lo lemes terus sakit, terus 
kalau lo sakit, nanti siapa yang menjaga? Tunggu gua sehat 
dulu kalau mau sakit, jangan buat gua makin sakit, Van." 


Deru nafasnya mulai tersengal-sengal. Dengan keadaan 
tubuhnya yang berbaring, Reval kesulitan untuk bernapas 
Karena tangisannya. "Kalau gua pergi nanti, jangan benci 
sama gua, Van. Jangan ikut ayah ke Pangkal Pinang terus 
ninggalin gua di tanah Jakarta... Boleh peluk gua nanti kalau 
lo bangun? Gua kangen sama lo." 


Knock! Knock! Knock! 


Pintu itu terbuka lebar, menampilkan Alvin dan Sarah yang 
baru tiba dari perginya. Mereka sengaja keluar agar 
memberikan waktu untuk Revan berdua dengan adiknya. 


"Malah tidur si Revan. Bagus, deh... tadi lo beli bubur buat 
nih bocah kembar nggak, Vin?" 


"Gua beli tiga doang, si Reval belum bangun lagian." 


Makan malam berat memang tidak bagus, tetapi mereka 
sedang lapar. Makanya Alvin mengusulkan makan malam 
yang tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan, buburlah 
pilihannya. 


"Si Revan ngomong apaan, ya? Reval sampai nangis gini," 
keluh Sarah sambil menyingkirkan tangan Revan yang 
menggenggam tangan Reval. 


"Masa, sih?" 
"Lihat aja pipinya sampe basah." 


Alvin yang penasaran langsung melihatnya dengan jelas. Ia 
menelisik penuh tanya, "Kalau lagi pingsan emang bisa 
nangis?" 


Sarah menjawabnya dengan menggeleng, ia belum pernah 
mendengar kasus orang menangis ketika pingsan. Alvin 


juga tidak percaya, bagaimana mungkin orang yang sedang 
pingsan dapat menangis karena mendengar ucapan orang 
yang berbicara padanya. "Mungkin ikatan batin, Vin." 


Alvin menggeleng keras sambil menyeringai. "Lo nggak bisa 
bohongin gua, Val!" 


Sarah yang sedang merapikan barang-barang mereka yang 
berserakan langsung buru-buru menghampiri kedua 
temannya. Tangannya menepuk pipinya pelan, tidak ada 
pergerakan. "Coba cubit tangannya, Sar!" 


Reval memberikan wajah kesakitannya dengan mata 
tertutup. Alvin dan Sarah langsung tertawa terpingkal- 
pingkal.Reval membuka matanya, dan tertawa pelan setelah 
aksi dramanya ketahuan keduatemannya. "Jangan keras- 
keras, dia lagi tidur." 


kakak 


Hai semuanya, bagaimana part yang ini? Jangan lupa 
untuk komen mengenai part ini yaaaa. Terima kasih 
sudah membaca sampai part ini ^^ 

Sarang 

Jakarta, 23 Juni 2020 
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Jangan lupa untuk klik tombol vote, ya! Selamat membaca 


KKK 


Temaram lampu jalan menemani perjalanan pulang pemuda 
dengan sepeda motornya. Sepimya jalanan membuat Revan 
semakin memacu laju sepeda motornya. Angin malam yang 
dingin menyapa kasar kulit tangannya yang tak memakai 
jaket. 


Revan lupa untuk menggunakan mobilnya hari ini, ia juga 
melupakan jadwal meminum obatnya. Sepertinya hari ini 
belum cukup berat, sampai Revan merasakan sakit di 
perutnya. la memang belum memakan apapun sejak pagi 
hari. Perutnya hanya diisikan kopi di kafe sore hari tadi. 


Pemuda ini kehilangan nafsunya, ia juga kehilangan 
semangat untuk menjalani hari. Kalau saja Sarah tidak 
memaksa Revan untuk pulang dan meminum obat, Revan 
pasti akan setia menjaga Reval sampai adiknya terbangun. 
la tidak perduli dengan keadaannya sendiri, lagipula yang 
membuat Reval tidak sadarkan diri juga ia sendiri. la tidak 
merasa direpotkan, tidak merasa kesusahan. Justru ia 
melakukannya dengan senang hati, untuk menebus 
kesalahan yang ia buat. la berencana untuk meminta maaf 
setelah Reval sadar, tetapi Reval belum sadar juga. 


Rumah yang dulu terasa nyaman, sudah berubah menjadi 
rumah yang tidak ada penghuninya. Penghuninya saling 
menjauhkan diri satu sama lain. Revan sampai lupa kapan 
terakhir kali ia tertawa di ruang keluarga. Lamunannya 


berlanjut ke masa-masa bunda dan Keisya masih di sini, di 
sampingnya. Ia baru mengingatnya. 


"Ayah tadi ke kamar aku, terus pukul punggung aku, Kak." 


Revan masih ingat bagaimana Reval mengeluh kepadanya. 
la berbicara sambil menutupi wajahnya diantara badan dan 
lututnya. Revan tidak ingin mengangkat wajahnya, ia hanya 
menangis. 


"Ayah bilang Kakak sakit karena aku. Aku minta maaf, Kak." 


Revan mengingat bagaimana badan ringkih Reval bergetar 
di hadapannya. Menangis sesegukan tanpa suara. Revan 
mengingat betul bagaimana kacaunya kamar Reval saat itu. 
Bahkan Revan mengingat lengan adiknya yang merah 
akibat darah yang keluar daru kulitnya. 


"Jangan sakit lagi, Reval sudah cukup lemah sekarang." 


Revan tersadar dari lamunannya. Air mata sudah 
membasahi pipinya. la mengingat hal itu. Kejadian saat 
Reval baru pulang setelah beberapa hari pergi ke rumah 
neneknya. Pemuda itu menyeka air matanya, bersiap untuk 
memasuki rumahnya dengan tenang. 


"Dari mana kamu?" Rangga menunggu kehadiran anaknya 
di ruang keluarga. Beberapa makanan sudah tersedia di 
sana, pria itu ingin mengajak anaknya bersantai sambil 
menonton film bersama. 


"Dari rumah teman. Revan buru-buru," ucapnya sambil 
berlari ke kamarnya. 


Lagi, Revan melihat perbedaan antara dirinya dan Reval. 
Revan ingat ketika Reval pulang larut, ayahnya tidak akan 


menunggu sambil menyediakan beberapa makanan. Reval 
justru tidak pernah ditunggu. 


la terburu-buru menyiapkan keperluannya. Pemuda itu 
menelan beberapa pil dan memasukannya ke dalam ransel 
dengan tergesa-gesa. Tidak lupa ia membawa pakaian yang 
banyak, Reval pasti membutuhkan pakaian ganti. 


Revan berlari menuruni anak tangga rumahnya. 
"Mau ke mana kamu?" 
"Revan akan menginap malam ini." 


Rangga menatap anaknya penuh selidik. "Menginap di 
mana hingga kamu membawa ransel besar?" 


"Di rumah sakit." 


Rangga menatap anaknya dengan selidik. Ia tahu ke arah 
mana tujuan pembicaraannya. Pria itu berusaha merebut 
ransel anaknya, tetapi Revan yang terlalu sigap untuk 
menahannya sehingga gagal. 


"Kamu mau ke rumah sakit karena anak itu dirawat?" 


Revan mendecih, "Siapa yang Ayah maksud anak itu? 
Reval? Dia punya nama." 


"Kalau kamu berani keluar untuk menemui anak itu, Ayah 
tidak akan segan-segan untuk membuatnya lebih sakit." 


Revan tertawa hambar mendengarkan ucapan ayahnya. 
"Reval itu adik Revan, kembaran Revan. Mengapa Revan 
tidak boleh merawat adik Revan sendiri?" 


Tidak ada jawaban dari Rangga. Pria itu menatap tajam ke 
arah Revan, lalu mengepalkan tangannya. 


Reval melangkahkan kakinya keluar dari rumah, 
meninggalkan ayahnya yang masih menatap tajam ke 
arahnya. Tidak perduli, Reval lebih penting saat ini pikirnya. 


KKK 


Reval kembali membuka matanya. Temaram cahaya bulan 
memasuki ruangan yang ia tempati. la melihat Sarah yang 
sedang tertidur di sofa dan Alvin yang tertidur di kursi. 


la kembali merasakan sakit di kepalanya. Sepertinya takdir 
memang belum mengizinkan Reval untuk bahagia. Baru 
saja ia senang mendengar kakaknya yang tertawa riang 
bersama Alvin dan Sarah, sekarang ia sudah merasakan 
sakit di kepalanya. 


Jangan sekarang, mereka sedang tertidur, aku tidak ingin 
membangunkan mereka yang kelelahan, batin Reval. 


Reval menjambak kepalanya, berharap sakitnya akan 
berkurang. Namun nihil, sakitnya tidak berkurang sama 
sekali, justru semakin bertambah sakit. 


Reval mulai gelisah, badannya mulai bergerak tidak karuan 
karena sakitnya. Akhirnya Reval mengangkat tubuhnya 
dengan kasar, selang infusnya terlepas. Incarannya hanya 
satu, dinding tembok di dekatnya. 


la melakukan hal yang menghilangkan rasa sakitnya. 
Membenturkan kepalanya berkali-kali ke tembok, tanpa 
memperdulikan kulit kepalanya yang robek hingga 
mengeluarkan darah. 


Alvin sudah terbangun sejak tadi. Pemuda itu tidak berusara 
agar Sarah tidak terbangun. la memeluk Reval dari 


bekakang, lalu mengelus kepala temannya agar tidak 
membenturkan kepalanya kembali. 


"Gua panggilin dokter, jangan benturin kepala lo lagi," bisik 
Alvin dengan suara bergetar. 


Tampaknya Reval tidak memperdulikan ucapan Alvin. Reval 
terus saja membenturkan kepalanya. Alvin memindahkan 
tangannya ke tembok, hingga kepala Reval membentur 
tangannya bukan ke temboknya. 


Beberapa saat kemudian dokter dan perawat tiba di kamar. 
Pintunya ia buka kasar hingga Sarah terbangun. Gadis itu 
memekik hebat melihat Reval yang berlumuran darah. 


Baru kali ini Sarah dan Alvin melihat Reval kambuh. Mereka 
tidak percaya jika akan seperti itu jadinya jika Reval 
kambuh. Reval bahkan nekat membenturkan kepalanya 
untuk mengurangi rasa sakitnya. Mungkin mengurangi rasa 
sakit di dalam kepalanya, tetapi luar kepalanya malah 
terluka. 


Pemuda itu sudah terlelap kembali sekarang. Setelah 
menyuntikkan obat, dokter menyuntikkan obat penenang 
agar Reval tertidur. Tersisa seorang suster yang mengobati 
luka di dahi Reval. 


"Apa yang terjadi?" 


Revan muncul dan melihat suasana kamar yang ramai. 
Pemuda itu melemlar ranselnya dengan kasar, lalu melihat 
keadaan adiknya yang sedang diperban. Darah yang masih 
segar tercium oleh hidungnya. la menatap heran ke arah 
adiknya. 


"Reval kenapa?" tanya Revan setelah perawat tadi keluar 
dan menutup kamar ini. 


"Reval kambuh, Van." Alvin menjawab dengan tenang. 


"Kambuh. Dia sakit apa, Vin?" tanya Revan yang 
kebingungan. 


"Reval memiliki cluster headache sejak beberapa bulan 
yang lalu." 


Revan mengadagkan kepalanya, menahan agar bulir air 
matanya tak turun kembali. la sudah mulai lemas ketika 
datang tadi, jangan sampai ia kambuh ketika adiknya 
membutuhkannya. 


"Sudah malam, Van, kita semua harus tidur. Reval juga 
sudah tidur." 


KKK 


Perlahan matanya terbuka, terik cahaya mataharu yang 
terlalu terang membuatnya memejamkan matanya kembali. 
la merasakan tangannya yang terikat, kakinya juga, dan 
badannya seolah berjalan. Ila membuka matanya kembali, ia 
sadar kalau dia sedang berada di dalam mobil yang 
berjalan. 


Reval paham kalau dirinya sedang diculik. la tidak mungkin 
melepaskan diri sekarang. la tidak bisa mengeluarkan suara 
apa pun, karena mulutnya terlakban. Reval ingat kalau 
masih menyimpan smartphone di kantungnya. Perlahan ia 
menggapainya, walaupun sangat sulit dengan keadaan 
tangan diikat ke belakang. Sekuat tenaga ia meredam 
suaranya, agar tidak ketahuan oleh kedua orang berbadan 
besar di depannya. 


Setelah ia mengeluarkan ponselnya, ia berusaha mengintip 
layar ponsel itu agar tidak melakukan hal yang 
membuatnya ketahuan. la membuat ponselnya menjadi 
silent, agar semua pemberitahuan tidak berbunyi dan 
membuatnya ketahuan. Setelah itu ia mengirimkan lokasi 
berlangsungnya kepada Alvin dan Sarah. Ia berharap kedua 
temannya mencarinya, lalu menyelamatkannya. 


Buru-buru ia masukkan kembali ponselnya ke kantung 
celananya. Kemudian ia memejamkan matanya kembali, 
bertindak seolah-olah ia belum sadarkan diri. 


Reval tidak tahu ia dibawa ke mana, yang jelas cahaya 
matahari berkurang sejak mobil ini berbelok. Reval mengira- 
ngira kalau ia dibawa ke suatu gedung, karena bising mesin 
mobilnya terlalu keras dipantulkan oleh dinding. 


Beberapa menit sejak mesin mobil ini dimatikan, Reval 
mulai membuka matanya. Ia menatap keadaan sekitar, ia 
tidak mengenali gedung yang ia datangi sekarang. Cukup 
lama ia memikirkan tempat apa yang ia kunjungi, sampai 
dua orang yang tadi datang dan menarik tubuhnya dengan 
Kasar. 


"Kita bawa dia ke atas aja? Tapi bapak itu belum datang," 
Kata seseorang dengan suara yang ringan. 


Reval merasakan tubuhnya diangkat. Reval merasakan ia 
menaiki tangga, entah sampai lantai berapa Reval tidak 
mengetahuinya. 


"Sedikit lagi tiba, kita tinggal saja." Reval yakin ini orang 
yang satunya lagi, karena suaranya lebih berat. 


Mereka belum di lantai lima. Reval paham dirinya akan 
sendirian di sini, tetapi apa tujuannya Reval tidak 
mengetahui. 


Kedua orang itu melepaskan ikatan di tangan dan kakinya. 
Setelah itu ia mendengar derap langkah menjauh dari 
kedua orang tadi. Setelah dirasa sudah aman, ia membuka 
matanya dan melihat ruangan yang tidak terlalu luas dan 
sangat gelap. Tidak banyak cahaya yang masuk ke dalam 
ruangan yang ia tempati sekarang. 


Reval mengangkat tubuhnya, berniat untuk berdiri dan 
berjalan ke luar. Ia tidak ingin berada di sini untuk waktu 
yang lama. Ia tidak berani melawan karena sakit di perutnya 
masih terasa. 


"Akh." Reval memekik ketika berhasil berdiri. 


Baru saja ia membuka pintu, ia sudah melihat seseorang 
yang sangat ia hindari beberapa hari belakangan ini. 
Ayahnya. 


Duak! 


KKK 


Hai semuanya! Bagaimana hari ini? Jangan lupa 
tersenyum ya :) 


Aku mau tahu, dong, kalian lebih setuju cerita ini sad 
ending atau happy ending? Karena sedikit lagi 
bakalan ending, nih. 


#aku sudah buat endingnya, kok, hehehe. 


Sarang 
Jakarta, 27 Juni 2020 
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Jangan lupa klik tombol vote ya teman-teman! 
Selamat membaca ^^ 


KKK 


Pagi ini tampak berbeda dari yang Revan bayangkan 
semalam. Pikirnya ia akan kehilangan Reval setelah 
mendengar ancaman ayahnya. Tetapi sekarang Reval masih 
tertidur pulas di hadapannya, enggan bangun dari indahnya 
dunia mimpi dan menyapa Revan yang sangat ingin 
meminta maaf sekaligus rindu padanya. 


Tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia yang 
sempurna di muka bumi. Sama seperti Revan. la juga 
memiliki kesalahan dalam hidupnya, termasuk 
perbuatannya dua hari lalu kepada Reval-adiknya. 
Penyesalan tidak akan mampu menyelesaikan masalah, 
tetapi penyesalan selalu datang di pikirannya setiap ia 
memandangi wajah yang serupa dengannya. Seperti kata 
orang, tidak ingin memikirkannya, tetapi kepikiran. 


"Lo udah bangun, Van?" 


Revan terkesiap, ia membalikkan badannya menatap Alvin 
yang baru saja terbangun. Satu senyuman terlontar dari 
wajahnya, "Sudah." 


Pemuda itu bersilat lidah, dan memainkan perannya dengan 
sangat baik. la tidak tidur sama sekali sejak Alvin 
memerintahkan untuk tidur. Pikirannya asik melayang tak 
terarah, mengingat semua kenangan buruk tentang Reval, 
bahkan memikirkan penyakit Reval yang semalam Alvin 
lontarkan padanya. 


Alvin terdiam menatap jam dinding yang menunjuk angka 
tujuh, ia mengusap sebelah bola matanya sambil sesekali 
menguap, ia masih mengantuk. "Temani gua ke rumah, mau 
ambil sarapan untuk Sarah." 


Revan yang masih canggung. la menggaruk tengkuk 
kepalanya yang tidak gatal. "Apa nggak sebaiknya beli 
makanan di luar aja?" 


Alvin menghela napasnya dengan kasar, lalu menatap 
Revan yang sedang membelakanginya. "Ayo ikut, ada yang 
mau gua omongin sama lo. kepo, nggak?" 


Revan mengangguk sambil tersenyum. Pemuda itu 
tersenyum mendengar ucapan Alvin. la berharap kalau hari 
ini akan mendapat semua yang ia ingin ketahui. la 
beraharap semua pemikirannya tidaklah benar. 


Terlalu lama Revan berdiam diri, ia tidak menyadari kalau 
Alvin sudah bergegas merapikan dirinya dan siap untuk 
pergi. Revan berjingkat lalu menyusul Alvin yang sudah 
hilang di balik pintu. Mereka berdua meninggalkan Sarah 
yang masih tertidur pulas. 


"Rumah lo masih yang lama?" tanya Revan ketika di dalam 
lift. Suasananya sangat canggung, berbeda jika ada Sarah 
yang membuat suasana menjadi lebih hangat. 


"Masih, lo udah lupa?" Alvin menatapnya dengan kerutan di 
dahinya. 


"Masih." Revan kembali menatap dinding lift di hadapannya. 


"Gua kira lo masih lupa ingatan," ujar Alvin terkekeh, ia 
mencoba mencairkan suasana. 


Revan kembali menatap teman di sampingnya. Dahinya 
mengernyit, matanya mulai menyipit. la memikirkan 
perkataan Alvin tentang lupa ingatan. "Maksud lo?" 


"Ya mungkin aja lo kepentok pintu terus lupa sama rumah 
gua yang sering lo datengin sama Ayah lo," sahut Alvin 
sambil keluar dari lift setelah pintu lift terbuka. 


Tidak ada pembicaraan lagi setelah mereka berdua 
memasuki mobil Revan. Alvin masih setia dengan 
permainan di ponselnya, sementara Revan fokus dengan 
jalanan di sekitarnya. Sabtu pagi yang menyenangkan bagi 
Revan, tidak ada kemacetan di sepanjang perjalanan 
mereka. 


"Lo masuk juga, sekalian mandi. Nanti pakai kaos gua aja, 
muat pasti." Alvin mendahului Revan yang masih duduk di 
belakang setir mobil. 


Revan mulai keluar dari mobil sejak Alvin berdiri dengan 
tangannya yang bersidekap dan tatapannya yang jengkel. 
Alvin kesal karena Revan masih saja diam di dalam mobil. 


"Buruan! Nanti keburu siang." 


Revan mengikuti langkah Alvin memasuki rumahnya. Ia 
masih enggan untuk memasuki rumah ini, namun, ia harus 
melakukannya. 


"Alvin pulang!" pekik Alvin setelah membuka pintu utama 
rumah. 


Mereka berdua memasuki rumah dengan santai. Sesekali 
Revan mengedarkan pandangannya, seakan bernostalgia 
dengan rumah yang ia tapaki sekarang. Rindu rasanya 
bermain di sini bersama Reval, sebelum Alvin kembali ke 
Indonesia. 


"Alvin, langsung mandi habis itu sarapan!" kata Ibunya yang 
berteriak dari dapur. Alvin mengajak Revan untuk ikut ke 
kamarnya. 


"Lo pakai kamar mandi kamar sebelah aja, Bang Hendra 
nggak akan marah -" 


"Vin, gua malu." Revan mengeluh sambil bersender di pintu 
lemari. 


"Yah, masa malu. Ya, udah, lo pakai kamar mandi gua, biar 
gua yang di kamar Bang Hendra." Alvin mengambil 
beberapa kaos dari dalam lemari untuk ia kenakan nanti, 
kemudian mengambil beberapa kaos untuk Revan. 


Revan melongo setelah mendapati kaos di tangannya yang 
ia kenal. la menatap Alvin dengan bingung, "ini?" 


"Kaos yang lo kasih waktu ulang tahun kalian kemarin. 
Bohong kalau Reval buang ke sungai, dia pakai untuk 
salinan di sini," kata Alvin lalu mengambil handuk di dalam 
lemari, "sudah buruan mandi!" 


Revan menatap kaos di tangannya dengan heran. Ia 
mengingat kembali perkataan jahat adiknya tentang hadiah 
pemberiannya yang ia buang ke sungai, karena tidak suka 
memakai hadiah pemberian darinya. 


"Sudah gua buang ke sungai, nggak akan sudi gua nerima 
hadiah dari lo." 


Perkataan itu yang membuat Revan uring-uringan. Ia 
kecewa dengan tindakan dan perkataan adiknya. la bahkan 
sempat ingin membuang juga hadiah dari orang asing yang 
Revan ketahui itu dari Reval. 


Revan tidak mau membuang waktunya, ia bergegas masuk 
ke kamar mandi dan membersihkan badannya. Tetapi Revan 
adalah Revan, manusia perfectionist yang sangat rapi 
hingga membuat adegan mandinya lebih dari satu jam. 


Alvin sangat geram dengan tingkah Revan. Ia benar-benar 
jengkel karena Revan terlalu lama membersihkan dirinya. 
Setelah Alvin menggedor pintu dengan keras, barulah 
Revan keluar. 


"Lo mandi apa ngapain? Lama banget, sih?" 


"maaf, kemarin gua nggak mandi soalnya," sahut Revan 
sambil mengeringkan rambutnya dengan handuk yang ia 


pegang. 
"Jorok!" 


Alvin meninggalkan Revan yang masih menyisir rambutnya. 
la takut kalau merapikan dirinya juga lebih lama, akhirnya 
Alvin memilih untuk sarapan terlebih dahulu. 


"Vin! Tungguin, dong." Revan berlari menuruni anak tangga, 
menyusul Alvin yang meninggalkannya di kamar. 


"Revan, ya? Apa kabar?" kata Reisya menghampiri Revan 
yang baru memasuki dapur. Wanita itu merentangkan 
tangannya, memeluk Revan yang masih diam di posisinya. 
Jauh dari lubuk hati Reisya, ia sangatlah merindukan Revan. 


"Sudah besar juga, sama seperti Reval -" 


"Anak kembar, Mah, jangan lupa." Hendra menyela ucapan 
Reisya sambil duduk di hadapan Alvin. 


"Kebetulan Tante masak banyak, makan yang banyak, ya?" 
Reisya menuntun Revan agar duduk di samping Alvin. 


Hendra sudah menunggu di sana sambil menyendok 
beberapa lauk di hadapannya. 


"Hai, Van, apa kabar lo?" tanya Hendra setelah Revan dan 
Alvin duduk. 


"I-iya Tante. Baik, Kak," kata Revan tersenyum canggung. 


"Mau makan apa, Van? Ayam atau daging suwir?" kata 
Reisya sambil menuang nasi di piring untuk Revan. 


"Eeeh _" 


"Dua-duanya, dong, Ma. Revan kangen ngerasain makanan 
Mama," sahut Hendra setelah menelan makanan di 
mulutnya. 


"Oke, deh. Mau susu atau teh hangat? Atau mau jus jeruk 
aja biar segar?" tanya Reisya setelah meletakkan piring di 
depan Revan. 


"Eeeh 1 


"Jus jeruk aja, Ma. Revan pasti capek nemenin Reval di 
rumah sakit." 


"Lo ngapain repot, sih? Revan yang makan, malah lo yang 
ngatur mau makan apa aja. Biarin aja dia milih mau apa -" 


"Alah, iri kamu nggak ditanya sama Mama begitu?" potong 
Reisya sambil menoel pipi Alvin yang sedang kesal. 


"Mama apaan, sih?" protes Alvin. 


"Masa gitu aja iri. Perasaan sama Reval juga Mama begitu." 
Hendra tersenyum jahil ke arah Alvin. 


"Bacot, ah. Makan buruan, Van. Rumah ini ada setannya 
sampe pada kerasukan." 


Revan iri dengan situasi ini, anak dan mama yang saling 
bercanda dan menjahili satu sama lain. Dulu ia pernah 
merasakannya, ketika Bunda dan Adiknya-Keisya-masih 
berada di dunia. Dulu ia sering bercanda, menjahili Keisya 
hingga menangis, dan membuat Bundanya kesusahan 
karena Keisya yang tidak kunjung berhenti. Satu lagi yang 
Revan ingat, ia ingat kalau Reval tidak pernah berada di 
sampingnya ketika ada ayahnya. Satu lagi momen yang 
Revan ingat, dan Revan sangat beruntung mengingatnya. 


"Makan, Van, jangan dilihatin gitu makanannya! Nggak akan 
kenyang," tegur Hendra yang menyadari kalau Revan 
mematung di tempatnya. 


Revan tersenyum kikuk lalu memakan sarapannya perlahan- 
lahan. Ada rasa tidak enak ketika memakan sarapannya. la 
merasa aneh jika dirinya makan masakan enak sedangkan 
Reval malah makan makanan tidak berasa. Padahal Reval 
begitu akibat Revan. 


Suasana ruang makan semakin hening. Hanya dentingan 
sendok dan piring yang terdengar, sesekali suara Hendra 
yang bawel menghiasi ruangan. 


"Bagaimana keadaan Reval?" suara Hendra memecah 
hening. 


Revan meletakan sendoknya di atas piring. Pikirannya 
kembali merasa bersalah atas kesakitan adiknya sendiri. 


"Sudah sadar semalam. Untungnya peluru sialan itu nggak 
sampe ke ginjalnya, hanya sedikit melukai ususnya. Masih 
bisa disembuhin sama dokter, mungkin akan sakit selama 
beberapa saat." Alvin menjelaskan panjang lebar, dan itu 


adalah kalimat yang ingin Revan dengar sejak kemarin. 
Syukurlah ia berada di sana sekarang. 


"Sudah mama siapkan untuk Sarah, kalian jangan ngebut- 
ngebut bawa mobilnya." Reisya memberikan rantang 
sarapan untuk Alvin bawa. 


"Alvin berangkat, ya? Malam ini nginep di sana lagi." 


"Hati-hati, Alvin! Kamu juga, Revan, hati-hati di jalan, ya? 
Jagain adiknya, sampai ketembak gitu coba. Kamu pasti 
jauh-jauh dari Reval, ya? Nggak jagain adiknya, ya?" celoteh 
Reisya seakan memarahi Revan yang teledor menjaga 
adiknya. "Kalau Tante tahu siapa yang nembak, Tante pukul, 
deh." Reisya tertawa setelah mengakhiri ucapannya. 


Revan dan Alvin justru terdiam tanpa kata. Revan senang 
sekali kalau banyak yang sayang kepada adiknya, tetapi 
Revan sedih sekali karena dirinya sendiri yang membuat 
adiknya terluka. 


Alvin menyudahi pembicaraan dengan menarik tangan 
Revan untuk menjauh dari sana. Alvin mengambil alih posisi 
mengemudi, ia paham kalau Revan sedang tidak dalam 
keadaan baik-baik saja. 


"Alvin!" 
Alvin menjawab tanpa menoleh, "Apa?" 


Revan menunduk, tangannya mencengkeram kursi dengan 
erat. "Apa benar kalau Reval bukan yang bunuh Bunda dan 
Keisya?" 


"Dia sayang sama kalian semua." Alvin memelankan laju 
mobilnya. 


"Berhenti dulu! Gua mau lo jujur sama gua, Vin!" 
"Sarah -" 
"Please..." Revan memohon dengan lirih. 


Alvin menepikan mobil di pinggiran jalan. la menarik rem 
tangan lalu menghela napas kasarnya. "Gua udah jujur. 
Reval sayang sama kalian semua." 


Revan menatap tangannya yang bertautan erat. Kukunya 
sampai memutih. Ada perasaan sedih ketika mendengar 
ucapan Alvin. 


"Semua yang dia lakuin selama ini hanya sandiwara ... dia 
nggak bener-bener benci sama lo, justru sebaliknya, dia 
bener-bener sayang sama Kakaknya sendiri." 


Revan mulai sakit mendengar ucapan Alvin, ada relung 
hatinya yang tergores ketika Alvin mengatakannya. 
"Kenapa?" 


Ucapan Revan membuat Alvin mengulas masa lalunya ... 


kakak 


Hai kalian, bagaimana part ini? Kaliam semua dapat 
salam dari Reval. Dia bilang begini, "kalian mau aku 
mati atau aku hidup di ending-nya?" 


#akusudahbuatendinglho 


Intinya kalian komen aja lah yang kalian mau 
utarakan di cerita ini, hehe ““. Love you guys 


Saranghae 
Jakarta, 30 Juni 2020 
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Selamat Pagi! Selamat membaca ^^ Jangan lupa klik 
tombol vote, ya! 


Ps : harap membaca dengan seksama, agar tidak 
membingungkan! 


Someone like you - Adele 
Hampir 17 tahun yang lalu..... 


Suara tangisan bayi terdengar oleh semua orang yang 
berada di ruangan bersalin, termasuk Rangga yang 
menemani istrinya, Sekar. Mata Rangga berbinar melihat 
anak keduanya telah lahir, ia mencium istrinya yang baru 
saja melahirkan anak keduanya. la menggenggam tangan 
istrinya dengan erat, menyalurkan tenaga dan 
kesenangannya agar istrinya tidak lagi lemah dan kesakitan 
sehabis kelahirannya. 


"Selamat, keduanya laki-laki." Kedua perawat kembali 
setelah membersihkan bayi dari Sekar dan Rangga. 


Mata Sekar menatap lamat kedua bayinya, mulutnya 
tersenyum senang, tangis haru meluncur melihat kedua 
anaknya. la terus memeluk tangan Rangga yang berdiri di 
sampingnya. 


"Mas, kamu sudah menyiapkan nama untuk anak kita?" 
tanya Sekar kepada suaminya. 


"Maaf, Sus, ini yang pertama lahir, ya?" tanya Rangga 
kepada perawat yang menggendong bayi pertama yang 
lahir. 


Perawat itu mengangguk dan memberikan bayi di 
tangannya kepada Rangga. Rangga mengambil bayinya, 
menimangnya sambil tersenyum dan tertawa melihatnya, 
"Aku menamakannya Revan, Revanio Adha Pratama." 


"Bagaimana yang ini?" tanya Sekar kepada suaminya. 


Perawat itu memberikan bayi Sekar yang satu lagi ke tangan 
Sekar. Sekar menimangnya dengan pelan, tersenyum 
melihatnya. Rangga tidak menjawab, ia asik menggendong 
Revan dengan senyum yang masih merekah. Sekar 
kebingungan dengan sikap Rangga. 


"Bagaimana kalau Reval, Mas?" 
"Terserah." 
"Ya sudah, Revalio Adha Pratama." 


Revan dan Reval tumbuh di rumah yang sama, tetapi di 
lingkungan yang tidak sama. Revan selalu diperhatikan oleh 
kedua orang tuanya. Semua keinginannya selalu Rangga 
wujudkan, sangat berbeda dengan Reval. 


Awalnya Sekar pikir karena Revan berbeda, anaknya yang 
satu itu memiliki fisik yang tidak terlalu sehat, berbeda 
dengan Reval adiknya. Jantung Revan lemah, kekebalan 
imun tubuhnya juga tidak bagus. Tetapi semua yang Sekar 
kira dari awal ternyata salah besar. 


Awal mula kemarahan dan amukan Rangga terjadi ketika 
Reval berusia 5 tahun. Revan terjatuh dari sepedanya, 
lututnya berdarah dan Rangga menyalahkan Reval yang 
menjadi penyebab anaknya terjatuh. 


"Saya bunuh kamu!" pekik Rangga sambil membawa sebilah 
pisau di tangannya. Langkahnya terburu-buru menaiki anak 


tangga menghampiri kamar yang selalu tertutup setiap saat. 


"Mas, bukan salah Reval," bujuk Sekar menahan tangan 
Rangga agar tidak terlalu emosi. 


"Diam!" Rangga mendorong Sekar hingga istrinya terjatuh 
di lantai. "Sudah dari dulu saya ingin memusnahkan anak 
itu, Kamu jangan pernah menahan saya! Sudah saya bilang 
saya menginginkan anak lelaki dan perempuan, bukan 
lelaki dua-duanya, wanita sialan!" 


Rangga memaksa masuk pintu kamar yang dikunci. 
Wajahnya memerah dan matanya nyalang menatap bocah 
empat tahun yang sedang meringkuk di atas kasur dengan 
gemetar. 


"Brengsek!" Rangga melempar pisau di tangannya dan 
menarik tubuh Reval hingga terjatuh. la mengambil bingkai 
foto di nakas Reval lalu memukul kepala Reval hingga 
mengeluarkan banyak darah. Reval ketakutan. Tidak berani 
berbuat apa-apa selain menangis dan melindungi kepalanya 
yang mengeluarkan darah. 


"Sudah berapa kali saya ingatkan untuk menjaga anak saya! 
Mengapa kamu lalai?!" Rangga mengambil lampu tidur dari 
kayu di dekatnya dan memukul badan Reval berkali-kali. 


Reval meringkuk di lantai sambil menangis. Ingin rasanya ia 
berlari kencang meninggalkan rumah, tetapi ia tidak ingin 
kehilangan orang yang ia sayangi. 


"Mas, sudah cukup, Mas! Jangan pukul anak kita. Reval tidak 
bersalah, pukul saja Sekar yang lalai menjaga Revan .... 
Sekar mohon, Mas." 


Suara Sekar melirih, begitu menyakitkan didengar oleh 
Rangga. Lelaki itu keluar dari kamar Reval dan membanting 


pintunya dengan keras. 


"Reval maafkan Bunda," ujar Sekar yang sudah memeluk 
Reval dalam dekapannya. "Ke rumah sakit kita obati luka 
kepala Reval, ya? Ikut Bunda sekarang." 


Sekar mencoba menggendong anaknya tetapi Reval 
menolak dengan melepaskan tangan Sekar dari tubuhnya. 
Pandangan Reval kosong, tidak ada lagi tangisan di 
wajahnya. Wajah itu terlihat sangat kosong bahkan tidak 
ada kedipan di matanya. 


Reval bangkit lalu merebahkan tubuhnya di kasur dan 
menyelimuti seluruh tubuhnya dengan selimut. Ia 
membelakangi Sekar. Rona merah mulai menyebar ke 
bagian selimut yang menutupi kepalanya. Tampaknya darah 
yang keluar semakin banyak. 


"Bunda mohon maafkan Bunda ... Bunda janji tidak akan 
membuat Reval dalam keadaan seperti ini lagi, Reval ikut 
Bunda ke rumah sakit, ya?" 


Dalam hidup Reval, ia tidak pernah tersenyum karena 
ayahnya. la selalu bersedih dan murung jika dengan 
ayahnya. Tidak, memang tidak ada senyum di hidupnya. 
Selama ini ia hanya dijadikan alat untuk pelampiasan emosi 
ayahnya atau menjadi tempat kesalahan Revan. 


Kejadian itu menyebabkan trauma di hidupnya. la berjanji 
pada dirinya sendiri akan menuruti keinginan ayahnya. 
Reval tidak akan membiarkan seorang pun menyakiti Revan, 
karena ia tidak ingin orang yang ia sayang menangis dan 
tidak ingin mendapatkan hukuman kembali. 


Di umur tujuh tahun, Reval semakin paham kalau 
kehadirannya tidak pernah diharapkan oleh ayahnya. 
Terlihat betul perbedaan-perbedaan perlakuan antara 


dirinya dan Revan. Reval tidak akan pernah ada di 
kehidupan Rangga. 


Suatu malam yang mencekam, Revan memaksa agar Reval 
ikut makan malam bersama. Revan tidak pernah merasakan 
makan bersama dengan Reval, selalu ada alasan yang 
bunda atau ayahnya berikan kepadanya. Sekar menyetujui 
karena Rangga tidak akan pulang cepat malam itu, tetapi 
sayangnya Rangga justru pulang lebih cepat dan melihat 
Reval di meja makan. 


Rangga kalut dan melempar semua makanan di atas meja 
hingga berantakan. Reval berlari sekuat tenaga 
meninggalkan ruang makan, tatapan matanya begitu 
ketakutan melihat wajah Rangga yang memerah. 


Sekar menahan emosi Rangga dengan memeluknya. la 
berusaha meredamnya agar tidak ada keributan bahkan 
tangisan. Karena baru saja ia melihat Reval tertawa bersama 
Revan, dan ia tidak ingin membuat Reval kembali menangis. 


"Mas! Reval tidak salah, aku yang memintanya agar makan 
di sini. Aku mohon maaf," bujuk Sekar sambil memeluk 
Rangga. Wajahnya sungguh ketakutan. 


"Aku sudah katakan anak itu tidak boleh muncul di hadapan 
kalian." 


"Mengapa? Reval juga anak-" 


"Anakmu! Bukan anakku! Aku tidak menginginkannya." 
Rangga melepaskan pelukan Sekar hingga terlempar. 


Sekar muak dengan sikap Rangga. la tidak menyukai semua 
yang Rangga lakukan terhadap Reval. la mengikuti Rangga 
yang tergesa-gesa menaiki anak tangga menuju kamar 


Reval. Mereka melupakan Revan yang menatap tidak 
percaya perbuatan ayahnya. 


Plak! 
"Mas Rangga!" 


Sekar menghampiri anaknya yang ketakutan setelah 
ditampar oleh suaminya. Ibu mana yang tidak marah jika 
anaknya diperlakukan kasar. Ia rengkuh tubuh kecil di 
hadapannya, berusaha melindungi sekuat tenaga dari 
Rangga yang emosi. 


"Jangan pernah lagi kamu menginjak ruang makan kalau 
ada saya! Saya tidak ingin makan di hadapanmu, anak sial!" 


Sekar berdiri dan melindungi anaknya di belakangnya, "Jaga 
ucapanmu! Apa salah Reval sampai kamu marah padanya?" 


"Salah dia karena telah lahir di dunia ini!" teriak Rangga 
yang menggelegar. Mereka tidak menyadari kalau Revan 
sedang menguping pembicaraan mereka di luar kamar 
Reval. 


Rangga menyeret Sekar untuk keluar dari kamar Reval, 
mendorongnya dengan kasar lalu mengunci pintu kamar. 
Rangga tidak memperdulikan teriakan Sekar yang meminta 
agar tidak mengunci pintunya dan tidak melukai Reval. 


Rangga berjalan ke arah Reval yang terduduk di sudut 
ruangan. Air matanya berlinang, tubuhnya gemetar, dan 
tangannya masih memegang pipinya yang panas. Rangga 
menarik tangan kecil itu dengan kasar, lalu mendorongnya 
keras hingga kepala Reval membentur tepian tempat tidur. 


"Dengar!" pekik Rangga sambil menjambak rambut Reval. 
"Saya tidak pernah mengharapkan kelahiranmu! Jangan 


pernah membuat saya kesal kalau kamu mau hidup tenang! 
Jangan pernah ganggu kehidupan saya dan anak saya! 
Jangan pernah dekati Revan! Jangan pernah kau muncul di 
hadapan saya! Jangan pernah kau dekati keluarga saya 
termasuk istri saya! Jangan pernah kau menampakkan 
dirimu di hadapan saya!" 


Bug! 


Rangga membenturkan kepala Reval ke sudut kasur yang 
tajam. Kepala Reval mengeluarkan darah tetapi tidak 
diperdulikan oleh Rangga. 


Reval menangis. "Ma-af ... Reval juga anak Ayah." 
"Kau bukan anakku!" teriak Rangga di wajah Reval. 


Mulai dari situ, Reval benar-benar menuruti keinginan 
ayahnya. la tidak pernah keluar dari kamarnya. la selalu 
mengunci diri, ia selalu melakukan aktifitas apa pun di 
kamarnya. la benar-benar melakukan perintah ayahnya 
walau sangat menyakitkan baginya. 


Seminggu kemudian, Reval masih belum keluar dari 
kamarnya. 


"Reval nggak makan lagi, Bun?" tanya Revan yang melihat 
kursi kosong di sampingnya. 


Sekar menatap Rangga yang sudah mencengkeram 
sendoknya dengan erat. "Reval sedang sakit, nanti kamu ke 
kamarnya bawa makanan, mau?" 


"Sekarang aja, bagaimana? Kasihan kalau nanti Reval makin 
lapar. Biar Revan makan di kamar Reval -" 


"Revan! Habiskan makananmu cepat!" sergah Rangga dan 
membuat Revan dan Sekar berjengit kaget. Revan akhirnya 
makan dengan terburu-buru. 


"Pastikan Reval makan, ya? Jadilah kakak yang baik untuk 
Reval." Sekar memberikan senampan makanan dan 
minuman ke Revan untuk diantar ke kamar Reval. 


Revan terus mengetuk pintu dengan keras, tidak ada 
jawaban dari dalam kamar. Namun Revan mendengar 
langkah kaki dari dalam kamar, hatinya bersorak, dalam 
hatinya ia merasa senang karena Reval membuka pintunya. 
la langsung mengambil nampan yang ia letakkan di atas laci 
depan kamar Reval. 


Pintu itu terbuka sedikit, melihatkan sebagian kecil dari 
wajah Reval, hanya menampilkan sebelah matanya dan 
beberapa bagian wajahnya. Tidak ada omongan diantara 
keduanya. Revan terdiam melihat Reval yang enggan 
membuka pintunya. Dalam hatinya ia bertanya mengapa 
mata Reval membengkak. 


"Kamu sakit apa? Aku bawakan kamu makanan," kata Revan 
yang berusaha mendorong pintu kamar Reval agar terbuka. 
Sayang sekali, Reval menahannya dari dalam agar tidak 
terbuka. 


"Kenapa nggak buka pintunya? Aku ingin masuk dan 
menemanimu makan." 


"Pergi!" Reval mengucap dengan lirih. Suaranya seperti 
habis. 


"Aku harus memastikan kamu menghabiskan makanan ini, 
Val." 


"Tidak perlu. Bawa saja makanan itu lagi .... " 


Revan menyadari kalau suara Reval bergetar. "Jangan 
menangis, ayo ke dokter kalau kamu sakit banget." 


Blam! 


Selalu seperti itu jika Revan atau Sekar yang mengantarkan 
makanan. Sampai Sekar menemukan cara agar membuat 
Reval makan, Fatimah yang mengantarnya. Sekar sampai 
gila memikirkan cara itu berhari-hari, dan berhari-hari juga 
Reval tidak memakan apa pun. 


"Reval muntah-muntah, Mba. Mungkin karena tidak makan 
selama beberapa hari ini," ucap Fatimah setenang mungkin. 


Sekar menangis mendengarnya. la benar-benar gagal 
menjadi ibu bagi Reval. "Bujuk agar mau ke rumah sakit, 
Bi." 


Terima kasih telah membaca part ini, akan ada 
sambungan part kilas balik di part selanjutnya. 
Nantikan ya! 


Saranghae 
Jakarta, 6 Juli 2020 
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Selamat Pagi! Selamat membaca ^^ Jangan lupa klik 
tombol vote, ya! 


Ps : harap membaca dengan seksama, agar tidak 
membingungkan! 


Someone like you - Adele 


Sekar tidak mengetahui apa yang Rangga ucapkan pada 
Reval hingga membuat Reval menjadi begini. Sekar tidak 
mendapatkan jawaban apa-apa ketika menanyakan pada 
suaminya, hanya bentakan dan ketidakperdulian pada 
Reval. 


Reval sudah berumur sembilan tahun, namun Rangga masih 
membenci anaknya. Sering kali perdebatan muncul diantara 
Rangga dan Sekar, tetapi jawaban Rangga selalu sama, 
"Berikan aku anak perempuan! Aku akan memberikan ruang 
untuk Reval setelah itu." 


Di umur Reval yang ke sebelas, Sekar melahirkan bayi 
perempuan. Sekar benar-benar berharap kelahiran Keisya 
membawa kebaikan bagi Reval. Sekar menangis bukan 
karena sedih, ia menangis karena takut yang terjadi tidak 
sesuai dengan harapannya lagi. 


Setelah Sekar melahirkan Keisya, Reval benar-benar keluar 
dari kamarnya dan bermain dengan Revan kembali. Anak itu 
tidak bisa melupakan masa kelamnya, tetapi Reval masih 
bisa bersandiwara di hadapan Revan. 


Reval berubah menjadi anak yang mudah sedih dan 
menangis ketika berhadapan dengan temannya yang nakal 
atau bercanda padanya. Reval menjadi sering memeluk 


Revan untuk menyalurkan kesedihannya, "Jahat ... jahat ... 
dia jahat nggak bolehin Reval main sama Revan." 


"Reval lagi main sama Revan sekarang. Mereka hanya nggak 
suka Reval diam terus," sahut Revan yang menenangkan 
Reval di pelukannya. 


"Jahat ... Reval mau meluk Revan aja seperti ini." 


Trauma dengan bentakan, pukulan, pecutan, tendangan 
yang Rangga berikan membekas di ingatan Reval. Setiap 
orang yang membentaknya, Reval selalu menangis dan 
memeluk Revan. 


"Reval! Ayah mau ajak kita makan di restoran, ganti bajumu 
cepat!" Revan mendorong Reval, namun hanya tolakan dari 
Reval. 


Revan menatap Reval dengan alis yang bertaut. "Bungkusin 
aku sate, ya? Aku tidak bisa ikut," ujar Reval lesu, matanya 
kembali sayu. 


"Kenapa? Ayo ikut saja." 
"A-aku ada pekerjaan rumah, kalian bersenang-senanglah." 


Reval tidak ada pekerjaan rumah. Ia hanya menangis di 
pojok kamar karena merasa iri dengan kakaknya. Reval 
tidak bisa melakukan apa-apa selain menangis di kamar 
karena iri dengan Revan dan Keisya yang selalu senang di 
rumah ini. 


Akan tetapi, Reval sangat menyayangi kedua saudaranya. 
Walaupun Rangga selalu memarahi dan menyiksa dirinya 
ketika Revan atau Keisya sakit, Reval selalu menyayangi 
mereka berdua. 


"Ikut saya!" pekik Rangga menarik lengan Reval dengan 
kasar. 


"Mas, jangan Reval, aku mohon. Kita buat pengumuman saja 


"Terlalu lama! Revan sangat membutuhkannya segera." 


Rangga menyerahkan Reval ke dokter yang bernama Akbar. 
la berniat mengorbankan Reval untuk mendonorkan 
darahnya karena golongan darah mereka sama. 


"Reval belum cukup umur untuk donor darah, Rangga," 
tukas Akbar. 


"Lakukan perintahku! Atau aku akan menarik promosi 
jabatan untukmu!" 


"Lakukanlah, aku tidak perduli dengan pekerjaanku kalau 
harus mencelakai anakmu yang lain." Akbar menolak 
perintah Rangga. 


"Jangan membuatku melukai anakmu, Akbar!" 


"Bajingan!" Akbar menarik napas panjang, lalu menarik 
Reval dengan pelan ke ruang operasi. Reval menurut, tetapi 
tatapannya sendu. 


"Sakit, ya, Dok?" tanya Reval setelah merebahkan tubuhnya 
di kasur. 


Dokter Akbar tersenyum simpul, namun tatapannya sedih, 
"Sedikit, kenapa?" 


"Reval nggak akan mati, 'kan?" tanya Reval yang menunduk 
sedih. 


"Maksud kamu?" 


"Apa Sarah sering Dokter pukul hingga berdarah?" 


Pertanyaan itu membuat Akbar meneteskan air mata. la 
merengkuh tubuh kecil di hadapannya dengan kasih 
sayang. Memeluknya dengan erat sampai menangis. Akbar 
heran mengapa anak sepolos Reval bisa berbicara seperti 
itu. 


Dokter Akbar menyuntikan jarum ke lengan Reval untuk 
mengambil darahnya. la meringis, kesakitan karena baru 
pertama diambil darahnya. Reval merasa ini suatu pertanda 
ia akan diterima oleh ayahnya, ia rela agar ayahnya tidak 
marah kembali padanya. 


Reval tidak sadar kalau darahnya sudah diambil tiga 
kantong oleh Dokter Akbar. la hanya merasakan lemas yang 
tidak tertahan ketika darah itu terus-menerus keluar dari 
jarum. 


Setelah empat kantung darah berhasil diambil, Dokter Akbar 
menuntun Reval yang sudah sangat lemas keluar dari 
ruangan. Dokter Akbar memberikan infus cairan agar Reval 
bisa bertahan hidup. 


Sesampainya Reval di depan ruangan, Rangga langsung 
menyuruh seorang perawat menemaninya mengantar Reval 
ke depan ruang yang tidak Reval ketahui. Reval 
ditinggalkan di kursi tunggu, ia hanya diberikan sebotol air 
mineral. 


Reval menangis dalam diam. Air matanya mengalir, namun 
wajahnya tetap datar. la sungguh merasakan lemas 
sekarang. 


"Ce-pat sembuh, Revan," lirih Reval. 


Setelah itu Reval tidak tahu apa yang terjadi, sampai ia 
membuka matanya dan melihat kamar rumah sakit yang 
sempit. la mengedarkan pandangannya dan tidak melihat 
siapa-siapa di dekatnya. Reval lupa kalau ia memang tidak 
diharapkan, seharusnya ia senang karena diberikan fasilitas 
pengobatan yang layak. 


Reval diantar pulang oleh seorang om yang mengaku teman 
ayahnya, tetapi Reval mengenal Alvin, anak dari om yang 
mengaku teman ayahnya. Akhirnya Reval menyetujuinya, ia 
ikut bersama mereka. 


Reval memasuki rumahnya dari pintu dapur, ia enggan 
menyapa keluarganya. Ia menyusuri jalannya dan menaiki 
anak tangga dengan perlahan. Lalu masuk ke kamarnya dan 
menguncinya. Ia kembali merebahkan badannya dengan 
posisi tengkurap sambil menangis. Hatinya sakit, ia selalu 
berpikir mengapa ia tidak dibiarkan mati ketika sehabis 
dilahirkan. 


Reval kembali sadar, kalau ia hidup hanya untuk Revan 
sekarang, bukan untuk kebahagiaannya seorang. Mulai saat 
itu Reval berjanji akan membuat Revan bahagia, agar ia 
mendapatkan kebahagiannya juga. Padahal Reval paham, 
kebahagiaan Revan adalah siksaan bagi Reval. 


"Reval, kamu di dalam, Nak?" 


Pintu itu terus diketuk oleh Sekar. Reval enggan 
mengangkat tubuhnya untuk membuka pintu. "Reval 
maafkan Bunda. Bunda tadi membeli susu untuk keisya, 
Reval buka pintunya, ya?" 


"Kalian semua jahat. Kenapa tidak bunuh Reval waktu kecil? 
Kenapa buat Reval mengerti perasaan sedih dan sakit lalu 
membuat Reval merasakannya?" keluh Reval sangat lirih. 


Reval mengobati dirinya dengan hal bodoh. Ia mengobati 
dirinya dengan melukai tubuhnya yang lain. Reval 
mengenal selfharm di umurnya yang masih belia. Herannya, 
tidak ada yang sadar karena Reval selalu menggunakan 
kaos lengan panjang kemana pun. 


Diumurnya ke-13, Reval semakin menjadi pribadi yang 
sangat aneh di mata semua orang. Reval tidak pernah 
berbicara, Reval selalu mengunci dirinya di kamar. Ia keluar 
kamar dan bertemu dengan keluarganya ketika jadwal 
Revan cuci darah. Reval yang akan menjadi penolong Revan 
ketika stok darah di rumah sakit habis, dan kemudian Reval 
akan tersadar di kamar rumah sakit sendirian. Atau yang 
paling jahat, ia akan merasakan lemas tubuhnya di koridor 
rumah sakit sambil tangannya bergemetar memegang botol 
air mineral. 


"Reval, ikut Bunda dan Revan ke taman, yuk! Kita main di 
sana," kata Sekar setelah melihat Reval yang hendak kabur 
dari dapur. Sekar sengaja berlari dan menahan lengan Reval 
agar mau berbicara dengannya. 


"Tidak mau." 
"Bunda janji, Ayah nggak akan marah." 
"Tidak mau." 


"Bunda, ayo! Revan sudah masukin scooter ke dalam 
mobil." Revan berteriak dari luar. 


"Tidak mau!" Reval melepaskan tangan bundanya dan 
segera berlari dari hadapan Sekar. 


Sekar segera menangkapnya, dan menarik Reval yang 
berontak agar tidak ikut. Reval menangis karena melihat 


kilatan marah dari ayahnya yang berdiri di ruang tengah. 
Reval paham akan ada siksaan lagi untuknya malam ini. 


"Bunda jahat! Bunda jahat! Bunda jahat!" 


Reval menangis setelah duduk di kursi tengah mobil. Revan 
yang melihatnya merasa sedih, Revan tahu kalau Reval 
takut dimarahi oleh ayahnya kembali. 


Reval diam di dalam mobil. Tidak ada ucapan yang keluar 
dari mulutnya, tidak ada ekspresi dari wajahnya, dan tidak 
ada pergerakan dari bola matanya. la menatap luar mobil 
dengan tatapan kosong. 


Brak! 


Mobil itu menabrak pohon yang besar. Sekar tidak bisa 
mengimbangi kecepatan mobilnya, sedangkan remnya tidak 
berfungsi. Reval menabrak kursi di depannya, kepalanya 
pusing. Sedangkan Revan, Keisya, dan Sekar terbentur 
bagian depan mobil yang penyok. 


Reval terbangun dengan pinggang yang dijahit. la tidak 
tahu apa yang terjadi, ia hanya kesakitan di area 
pinggangnya. la malas melihat sekeliling kamar rumah sakit 
kali ini, ia paham pasti ia sendirian lagi. 


"Sudah bangun?" 


Reval terkesiap, ia menengok ke kanannya dan melihat 
teman jauhnya, Alvin. la malu, ketika ia sakit justru orang 
lain yang menunggunya. 


"Pinggang lo sakit, ya? Kata Ayah gua, ginjal lo di ambil." 


Reval tidak menyahut, hatinya kembali sedih mendengar 
ucapan Alvin. Reval teringat ucapan ayahnya, kalau suatu 


saat akan ada organ tubuhnya yang diambil untuk Revan. 


"Ginjal Revan rusak karena tertusuk besi di mobil, sehingga 
ginjal lo sebagai gantinya. Ayah lo aneh, bagaimana dengan 
lo yang memiliki satu ginjal? Mengapa tidak Revan saja 
yang memiliki satu ginjal?" 


Tidak ada ucapan yang keluar dari mulut Reval, ia hanya 
menatap malas tangannya yang tertusuk jarum infus. 


"Tante Sekar dan Keisya sudah meninggal." 


Reval menangis, ia mengeluarkan air matanya dan menutup 
matanya dengan satu lengannya yang bebas. Ia 
menumpahkan kesedihannya. Orang yang paling ia sayangi 
meninggal. la bahkan belum meminta maaf setelah marah 
di mobil. 


Reval makin menyadari, bahwa kehadirannya di rumah 
megah itu tidak akan bertahan lama. Reval tahu kalau 
bundanya yang menjaga agar Reval tetap tinggal di 
rumahnya. 


Reval pulang sendirian, berjalan kaki dan menolak tawaran 
Alvin dan berlari meninggalkannya. Ketika Reval kembali ke 
rumah, ia disuguhkan pemandangan Revan yang bermain 
basket di halaman depan dengan ayahnya. Mereka berdua 
sangat gembira bermain, hingga mengabaikan Reval yang 
datang dengan kesusahan. Beruntung bola itu terlempar ke 
arah Reval hingga membuat Revan menyadarinya. 


"Ayah, aku punya kembaran?" 


Reval teringat ucapan Alvin yang mengatakan bahwa Revan 
mengalami amnesia. 


Revan berlari dan memeluk Reval sangat erat. Nyaman, 
hangat, Reval senang. Ia tidak ingin melepaskan 
pelukannya, sudah lama ia menunggu Revan memeluknya. 
Tetapi sesaat kemudian Rangga melepaskan dan 
memerintahkan Revan untuk masuk ke dalam. 


Reval ditarik ke arah gudang bawah tanah, ia dilempar ke 
sudut ruangan hingga kepalanya terbentur dinding kasar. 


"Mau apa kamu?" 


"Reval tahu akan diusir malam ini," ucapnya lirih, "Izinkan 
Reval tidur di rumah ini untuk terakhir kalinya." Reval 
menunduk, matanya berair dan tangan yang mengait satu 
sama lain dengan erat. "Maafkan, Reval. Reval paham kalau 
kecelakaan itu salah Reval." 


"Bagus kalau kamu sudah paham. Saya tidak perlu susah 
payah menjelaskannya padamu." 


Tumpah sudah pertahanan Reval. ia menangis, sesegukan, 
dan badannya bergetar. Ia tidak bisa menahan rasa sakit di 
relung hatinya ketika ayahnya sendiri menyalahkan apa 
yang tidak Reval buat. 


"Saya mau kamu tinggal di rumah ini! Rawat jantungmu dan 
ketika umurmu tujuh belas akan saya ambil untuk Revan." 


Reval mengusap air matanya dengan kasar, "Kenapa?" 


Rangga mendekat, menjongkokkan tubuhnya hingga sejajar 
dengan Reval. "Karena Revan membutuhkannya." 


"Reval juga butuh -" 


"Saya tidak perduli. Kamu mau Revan hidup sehat, bukan?" 


Pertanyaan yang sangat sulit bagi Reval untuk 
menjawabnya. la sangat membutuhkan jantungnya untuk 
hidup dan bisa berjuang mendapatkan kata maaf dari 
ayahnya. Tetapi ia sangat sayang pada kakaknya, ia tidak 
ingin Revan kesakitan karena penyakitnya. 


"Reval sudah kasih ginjal untuk Revan ...." Revan berucap 
sangat lirih. la masih menangis. 


"Saya akan memaafkanmu kalau kamu setuju." 


"Sungguh?" tanya Reval berbinar melihat Rangga yang 
menatapnya dengan tulus. 


Rangga menganggukkan kepalanya. 
"Boleh Reval peluk Ayah?" 


Reval tahu keinginannya sangat sulit dikabulkan, ia paham 
kalau ayahnya akan memukul atau bahkan menendangnya. 
Tetapi Rangga justru menganggukkan kepalanya. Segera 
Reval peluk ayahnya dan menangis. Rangga tidak tersadar 
kalau pipinya sudah basah dengan air matanya juga. 


"Kamu harus tetap ingat kata-kata saya dulu! Jangan pernah 
membuat Revan kesusahan dan jangan pernah 
mendekatinya! Atau Revan akan saya bawa ke Pangkal 
Pinang." 


"Jangan ... jangan pisahkan Reval dengan Revan ... Reval 
janji akan menjaga Revan, Reval janji akan jauh dari Revan 
tetapi jangan bawa Revan pergi, Reval mohon." Reval 
semakin mengeratkan pelukannya. 


Terima kasih telah membaca part ini. Adakah yang 
ingin kalian sampaikan? Mudah-mudahan kalian 
senang membaca part ini. 


Jangan bosan-bosan tunggu cerita ini ya, kalian 
sungguh berarti bagiku :) 


Saranghae 
Jakarta, 6 Juli 2020 
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Halo semuanya! Selamat membaca bagian ini ““ Jangan 
lupa untuk vote, ya! 


KKK 


Seandainya alat canggih pemutar waktu milik doraemon 
benar-benar ada di dunia, mungkin aku akan mencarinya 
sampai dapat. Aku benar-benar membutuhkan alat itu untuk 
mengembalikanku ke masa lalu dan menyelamatkan adikku, 
Reval. Aku ingin sekali membawanya berlari dari rumah, 
mendekapnya erat-erat jika ada yang ingin menyelekainya, 
dan menjadi sosok pelindung baginya. Tetapi sayang sekali, 
alat itu hanyalah fiktif yang mungkin tak bisa kudapatkan. 


Aku sudah mengingat semuanya berkat bantuan Alvin. Sial, 
aku melupakan masa lalu tentang kami berdua selama ini. 
Kejadian terakhir benar-benar berbeda dari yang bunda dan 
aku harapkan. Tidak, tidak ada niatan sedikitpun kalau aku 
dan Bunda ingin membahayakan Reval. Justru aku ingin 
membuat Reval bahagia karena saat itu Reval akan pergi 
jauh dariku dan aku tidak akan bisa bermain dengannya lagi 
setelah hari itu. 


Aku ingat sekali pertengkaran Bunda dan Ayah di ruang 
tengah. Aku melihat Ayah yang begitu marah karena Bunda 
membela Reval. Saat itu aku mengetahui alasan mengapa 
Ayah membenci Reval, tetapi menurutku alasannya tidak 
dapat diterima. 


"Aku ingin pisah!" 


"angan macam-macam denganku, Sekar!" 


"Aku akan membawa Reval, silahkan kamu mengurus anak 
kesayanganmu. Tetapi aku minta izin untuk membawa Reval 
bermain terakhir kalinya dengan Revan." 


Ucapan Bunda saat itu terdengar menyakitkan di telingaku. 
Selama ini dugaanku benar. Ayah membuat Reval tersiksa 
karena Ayah tidak pernah sedikit pun mengharapkan 
kehadiran Reval. Berbeda denganku yang sangat 
diharapkan. Tidak adil. 


Itu pertemuan terakhirku dengan Reval yang baru saja aku 
ingat. Benar sekali, bukan Reval yang membunuh Bunda 
dan Keisya. Sama sekali bukan Reval pelakunya. Reval 
berada di dalam mobil bersamaku, tidak mungkin juga Reval 
yang membuat rem mobil Bunda blong. Aku sudah salah 
selama ini. Aku justru mempercayai Ayah yang jelas-jelas 
membenci Reval. 


"Revan!" Aku terkesiap karena teriakan dan tepukan yang 
Alvin lakukan kepadaku. Aku lupa kalau aku sedang di 
dalam mobil yang berhenti di pinggiran jalan. 


Seketika napasku tersengal-sengal disertai bahuku yang 
bergerak naik turun. Walaupun udara di mobil sudah dingin, 
keringat di dahi dan telapak tanganku tetap saja keluar. Aku 
tengok Alvin, wajahnya memerah, mungkin ia sedih, atau 
mungkin juga kesal kepadaku. 


"Are you okay?" Alvin menatapku dengan sendu. Aku dapat 
melihat genangan air di matanya. 


Dengan suara bergetar aku berusaha menjawab 
pertanyaannya, "Gua baru inget kalau gua amnesia setelah 
kecelakaan itu, Vin." Aku mulai kesal pada diriku sendiri 
setelah menjawab pertanyaan Alvin. 


"Syukur kalau lo sudah ingat semuanya...." 
"Reval, Vin...!" 


"Kenapa Reval?!" Alvin menegakkan tubuhnya 
menghadapku. 


Aku bingung harus mulai dari mana, tetapi aku memang 
harus mengatakan apa yang aku dengar dulu. Tidak ada 
perkataan yang keluar dari mulutku. Pikiranku masih 
menimang harus mengatakannya atau tidak. 


"Van!" Pekikan keras terdengar di telingaku. Seketika aura di 
mobil ini menjadi mencekam, ditambah wajah Alvin yang 
memerah. Sepertinya aku memang harus mengatakan yang 
sebenarnya. 


"Apa yang lo tahu selama ini salah!" Oke, ini terkesan kalau 
aku mengetahui segalanya dibanding Alvin. Tetapi memang 
benar, Reval pasti menceritakan hal yang berbeda dari 
kenyataan. 


"Apa maksud lo?!" 


"Reval bilang kalau dia selalu dimarahi Ayah karena nakal 
dan selalu balik malam, kemudian dia bilang ke lo kalau dia 
bersiteru dengan Ayah karena dia sudah membunuh Bunda 
dan Keisya aja, benar?" 


Alvin terlihat seperti bocah polos yang hanya bisa 
menganggukkan kepala dengan mulut terbuka. Reval benar- 
benar gila, dia bisa bersandiwara di depan semua orang. 
"Dia bilang kalau dia harus jauh dari lo agar lo aman, gua 
pikir Ayah lo berbuat begitu agar menghindari kejadian 
Reval membunuh lo." 


Oke ini benar-benar kenyataan yang salah. Aku tahu 
seberapa besar rasa sayang Reval padaku, aku tahu itu dari 
tatapan matanya dulu. Gelengan kepalaku membuat Alvin 
semakin lemas. Tubuhnya meluruh ke sandaran kursi dan 
menatapku dengan sendu. 


"Ayah kami nggak pernah nganggep Reval, Vin. Ayah kami 
hanya nganggep gua dan Keisya sebagai anaknya, tetapi 
tidak untuk Reval." 


"Jelasin sejelas-jelasnya, Van!" Suara Alvin mulai melemah. 
Aku yakin dia terpukul karena merasa dibohongi 
sahabatnya. 


"Ayah kami hanya mengharapkan satu anak laki-laki dan 
satu anak perempuan. Saat Ayah tau kalau anak kembarnya 
laki-laki, dia hanya menganggap gua anaknya." Aku 
berusaha menjelaskan dengan tenang, walaupun tanganku 
bergemetar. 


"Keparat!" 
"Ayo ke rumah sakit, gua ngerasa ada yang aneh saat ini." 


Alvin melajukan mobil dengan cepat, lebih cepat dari 
sebelumnya. Tidak ada yang bisa aku lakukan selain 
berdiam diri dan menatap kosong jalanan di depanku. 
Pikiranku kembali melayang ke masa lalu, ketika Reval 
selalu memeluk dan menangis padaku. Aku tahu satu hal, 
Reval tidak benar-benar menangis karena teman, adikku 
menyampaikan pesan yang tidak bisa aku terima saat itu. 
Tetapi sekarang aku mengetahuinya, Reval berusaha 
mengatakan kalau ayah tidak mengizinkan aku bermain 
dengannya, tidak mengizinkam aku bertemu bahkan 
berdekatan dengan Reval. 


Setelah berlama-lama di dalam mobil yang berjalan, 
akhirnya Alvin memarkirkan mobilnya di rumah sakit. Aku 
langsung berlari kencang, mungkin Alvin mengikutiku. 
Firasatku mengatakan akan terjadi hal buruk pada Reval, 
tetapi aku tidak tahu apa hal buruk itu. Semoga saja bukan 
Reval yang semakin melemah, semoga bukan Reval yang 
berteriak kesakitan, semoga bukan Reval yang menangis, 
semoga hal buruk yang aku pikirkan hanyalah halusinasiku. 


Sialan, lift rumah sakit ini benar-benar lambat. Aku tidak 
menyangka membutuhkan waktu lima menit untuk 
mengantre dan tiba di lantai 7. Padahal waktu pagi kami 
turun tidak selama ini, apakah berat badanku bertambah 
setelah makan di rumah Alvin? 


Aku dan Alvin langsung berlari menuju kamar Reval. 
Suasana lorong masih sama, sepi dan hening. Memang di 
lorong ini hanyalah Reval penunggunya. Tidak, bukan 
penunggu, melainkan pasien. Terlalu buruk kalau dipanggil 
penunggu, seperti hal supernatural saja. 


Dengan beberapa gerakan aku dorong pintu kamar dan 
langsung terlihatlah keadaan kamar. Tubuhku melemas 
ketika melihat ruangan yang baru saja aku buka. Ranjang 
rumah sakit yang sudah terbalik, sofa yang berada di 
tengah ruangan, barang-barang kami yang berserakan, dan 
yang paling membuatku gemetar adalah Sarah yang 
berusaha berteriak di balik lakban yang menutupi 
mulutnya. Keadaannya sungguh mengenaskan, ia diikat 
oleh tambang sehingga tubuhnya sudah mirip seperti ulat. 


"Brengsek!" Alvin masuk ke dalam kamar dan langsung 
menghampiri Sarah yang terikat. Aku melihatnya yang 
sedang berusaha membuka tali pengikat tubuh Sarah. 
Sebenarnya aku ingin membantu mereka, tetapi lututku 


sungguh lemas melihat keadaan kamar yang hanya 
berisikan Sarah dengan keadaan yang kacau. 


"Reval dibawa kabur sama dua orang, gua nggak tahu 
dibawa kemana. Maafin gua yang nggak becus jaga dia...." 
Sarah mulai menangis setelah lakban di mulutnya terbuka. 


Tubuhku meluruh di dinding kamar. Aku bingung harus 
melakukan apa sekarang. Pikiranku benar-benar kacau. 
Cukup sudah Reval menderita, jangan lagi tambah 
penderitaannya. Aku janji akan membuatnya bahagia 
setelah ini. 


"Reval ngirimin lokasi ke hp lo, Sar." 


Aku melihat Alvin yang memegang ponsel Sarah dengan 
cepat. Tetapi napasku mulai melemah, sepertinya penyakit 
lo akan muncul kembali. 


"'Van...!" 


Aku masih mendengar Sarah yang berteriak dan 
menghampiriku dengan sigap. Pandanganku mulai kabur, 
bahkan tubuh Sarah tidak bisa aku ketahui bentuknya. 
Sialan, mengapa penyakit ini harus muncul saat aku harus 
bergegas menyelamatkan adikku? Aku melihat Sarah yang 
memberiku aba-aba untuk benapas perlahan-lahan. Alvin 
juga mulai mendekat ke arahku. 


Aku tidak boleh lemah. Aku harus kuat. Dengan sekuat 
tenaga aku berusaha mengatur irama napasku, kemudian 
menenangkan diriku. Mulai sekarang aku harus mengatur 
emosiku, aku tidak mungkin menambah beban Alvin dan 
Sarah yang akan menyelamatkan Reval nanti. 


Entah berapa lama aku berusaha mengatur napas dan 
menenangkan diriku sendiri. Tahu-tahu aku sudah tersadar 


di mobil yang Alvin setir. Sarah di sampingku sambil 
memberikan aroma minyak kayu putih di dekat hidungku. 
Syukurlah, aku bisa bernapas lega. 


Aku lihat Sarah tampak lega melihatku tersadar. Aku baru 
sadar kalau Hendra berada di mobil ini, apa itu artinya aku 
pingsan terlalu lama hingga melewatkan banyak hal? 


"Kita menuju lokasi Reval, lo tahan sebentar bisa?" Sarah 
berkata seolah mengerti apa yang aku pikirkan. Aku tahu 
kondisiku sangat lemah sekarang, tetapi aku tidak bisa 
memperlihatkan kelemahanku sekarang. Bisa-bisa aku 
hanya menyusahkan mereka semua. Tapi kenapa Hendra 
sampai harus ikut? Kehilangan Reval seperti adegan 
penculikan yang mencekam saja. Walaupun memang seperti 
itu kejadiannya, paling tidak kami mengetahui kalau yang 
menculik Reval adalah Reihan. Dasar bocah tolol, dia masih 
saja marah kepada Reval. Aku pastikan akan memberinya 
satu pukulan di hidung besarnya nanti. Walaupun itu juga 
belum cukup membalas segala perbuatannya. 


"Sori kita nggak sempet ngobatin lo, kita takut terjadi apa- 
apa sama Reval. Terus kalau kita tinggalin lo begitu aja di 
rumah sakit, pasti lo akan marah." Hendra menengok ke 
belakang untuk berbicara padaku. 


Udara di mobil ini serasa panas sekali, padahal suhu di ac- 
nya sudah paling tinggi. Jangan-jangan ini ulah kecemasan 
kami semua. 


"Pasti, gua nggak mau kehilangan momen untuk tonjok 
hidung besar si Reihan. Lagian gua nggak masalah kalau 
nggak harus diobati, biar jantung gua tau diri sekali-sekali, 
jangan dimanja terus-terusan." 


Sarah menatapku dengan senyum. Aku tahu kalau aku 
tampan, tetapi aku tidak akan pernah berbalikan dengan 
mantan. Lagian Sarah sudah berpacaran dengan Hendra, 
sependengarku. Siapa juga yang tidak mengetahui desas- 
desus Sarah si cewek-baru-di-Angkasa-yang-cantik sudah 
berpacaran dengan anak kuliahan. Bukannya aku sering 
bergosip dengan pria-pria yang berbelok haluan ke arah 
perempuan, atau dengan wanita-wanita yang hobinya 
menggosip di pojokan kantin-asal kalian tahu, mereka 
sampai buat akun instagram gosip untuk SMA Angkasa- 
kabar itu memang dibicarakan oleh seluruh penghuni 
sekolah. Apalagi Sarah yang dasarnya murid baru cantik, 
semua lelaki hidung belang termasuk guru olahraga kami 
yang suka tebar pesona juga kepincut sama auranya. 


Kenapa aku jadi kepikiran sama Sarah si mantanku? 
Sudahlah, aku sedang tidak ingin berpikir macam-macam 
sekarang. Mungkin tidur adalah langkah yang tepat, tetapi 
aku tidak mungkin tidur di saat teman-temanku berjuang 
menyelamatkan Reval. 


"Masih jauh, Vin?" Hendra sepertinya sudah tidak sabaran 
berada di dalam mobil yang menyusuri jalanan tidak rata 
sekarang. 


Aku baru menyadari, jalan ini benar-benar tidak pernah aku 
kenal sebelumnya. Aku tidak pernah melewatinya. 
Jangankan melewati, sepertinya memang aku belum pernah 
melihat pemandangan seperti ini di dalam hidupku. Reihan 
memang maniak tidak tahu diri, bisa-bisanya menjebak 
adikku sampai ke pelosok daerah. 


"Memangnya kita di daerah mana, sih?" tanya Sarah dengan 
muka lelahnya. Kasihan, wanita itu pasti belum makan sejak 


pagi. Malah bayangan pohon-pohon di sekitar kami sudah 
mengarah ke Timur, itu berarti sudah mendekati sore kan? 


"Kita udah di daerah Bogor." 


Astaga, Maniak tidak tahu diri yang satu ini memang sudah 
tidak waras. Atau jangan-jangan otaknya sudah bergeser 
sehingga membuatnya makin tidak waras? Dia bisa sejauh 
ini membawa adikku. Pertanyaan besar yang muncul di 
benakku, dan kurasa juga muncul di benak teman-temanku 
adalah, "Apa yang Reihan lakukan sekarang? Apa Reval 
masih hidup?" 


Tidak heran lagi mengingat Reval yang sudah tidak 
berdaya. Keadaan Reval semalam sudah sangat lemah, dia 
bahkan tidak bisa menggenggam gelas dengan kuat. 
Jangankan disuruh melawan Reihan yang begeng, disuruh 
berdiri saja sepertinya Reval tidak kuat. 


"Gila! Itu anak mau apa sebenarnya dari Reval?" Sarah 
melupakan telingaku yang berada di dekat mulutnya. 
Telinga kananku berdengung keras akibatnya. Dasar 
mantan, kalau bukan mantan, sudah aku balas teriak di 
mulutnya. 


"Reval nolak permintaan dia buat ngebunuh." Aku heran 
Alvin bisa menjawab dengan tenang. Padahal kata "bunuh" 
terdengar lebih menyeramkan daripada nama Reihan. 


"Ngebunuh? Maksud lo?!" tanya Sarah. 


"Reval itu pembunuh bayaran...," Alvin masih berusaha 
fokus pada jalanan walau menjawab pertanyaan Sarah. "Tapi 
lo jangan salah sangka kalau Reval jahat. Reval butuh duit 
untuk makan dan biaya sekolah, hanya dengan cara itu dan 
balap liar untuk mendapatkan uang banyak." 


"Terus kerja di kafe maksudnya apa?" tanya Sarah lebih 
serius, ia kembali menguak informasi lebih dalam. 


"Kerjaan di kafe itu hanya alibi dia buat ngehindari Revan." 


Oke, jawaban Alvin memang membuatku semakin sakit hati. 
Walaupun aku tahu kalau aku tidak mengharuskan Reval 
seperti itu, tetapi aku yakin alasan Reval adalah untuk 
berada dekat denganku. 


"Dasar pembohong ulung, bisa-bisanya kita ditipu selama 
ini sama dia," kata Sarah dengan muka malasnya, ia lalu 
menatapku dengan muka bete. "Lo juga! Sebagai Kakak 
harusnya jagain adik lo, masa adik lo jadi pembunuh 
bayaran lo terima aja." 


KKK 


Halo semuanya! Maaf kelamaan update :) gimana 
kabar kalian? Mudah-mudahan pada baik yaaa! 
Gimana part ini? Lumayan gantung? Hehehehe. 
Ditunggu komen-komennya yaa 


Saranghae 
Jakarta, 14 Juli 2020 
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Hello semuanya! Selamat membaca ^^ 


aaa 


Seharusnya aku memang tidak perlu melakukan semua itu. 
Karena percuma kalau ujungnya akan seperti ini sekarang. 
Mungkin semuanya sudah berlalu, mungkin semuanya tidak 
akan bisa berubah, dan mungkin semuanya akan berakhir 
hari ini. Tetapi terlepas dari kemungkinan lainnya, 
kenyataannya adalah penolakan keras lagi yang 
kudapatkan. 


Semuanya percuma, tidak akan ada yang bisa merubah 
kenyataan sekarang, walaupun sekuat tenaga aku 
mencegahnya. 


Bunda, semua perkataan yang keluar dari mulutnya tidak 
akan pernah bisa kupercaya. Karena pada kenyataannya 
bukan Bunda yang memutuskan, melainkan Ayah. Setiap 
tutur kata yang keluar untuk menenangkan diriku tidak 
akan pernah bisa berguna dalam penyembuhan diriku, 
karena semua itu justru akan lebih menyakitkanku. Namun 
di saat seperti ini, aku justru merindukan dekapan Bunda. 


Revan juga. Semua hidupku tidak lebih dari mengejarnya, 
dan mendekapnya dengan erat. Tetapi keinginan itu tidak 
mungkin bisa aku wujudkan hanya dengan membalik 
telapak tanganku. Di saat semua sudah berjalan semestinya, 
justru aku yang membuat kesalahan hingga proses 
berikutnya terabaikan. 


Orang di depanku tidak menatapku dengan damai, seperti 
biasanya. Sorot mata yang aku paham sejak dulu tidak 
pernah berubah jika menatapku, selalu sama, memerah dan 


terbuka lebar. Baru kali ini aku dapat menatapnya dengan 
lama, mungkin karena aku tahu kalau ini adalah momen- 
momen terakhirku menatap mata indah di depanku. 


Entah sudah berapa banyak darah yang kukeluarkan dari 
tubuhku yang ringkih. Rasanya sakit sekali ketika Ayah 
menghujami pukulan ke seluruh badanku. Aku benci 
ruangan yang mendukung untuk menyiksaku. 


Ruangan yang aku tempati sekarang terdapat banyak sekali 
balok yang tidak terpakai dan masih tertancap paku runcing 
di sana. Awalnya balok itu masih berwujud balok, dengan 
ukuran yang sedang dan kokoh. Sekarang balok-balok itu 
sudah tidak memiliki bentuk yang bagus. Kebanyakan dari 
mereka telah patah setelah terkena badanku. Bukan karena 
badanku yang kebal, melainkan pukulan Ayah yang terlalu 
keras ke badanku (jangan lupakan paku yang masih 
menancap sehingga ikutan menancap di beberapa bagian 
badanku). 


"Masih belum nyerah?" 


Pertanyaan yang tidak pernah bisa aku jawab dari tadi. Aku 
ingin sekali menyerah karena tidak akan mungkin menahan 
sakit ini lebih lama. Namun aku tidak ingin pergi dalam 
kondisi mengenaskan. Bukan mengenaskan badanku, 
melainkan batinku yang mengenaskan. 


"Saya tidak akan segan membunuhmu!" jerit Ayah di dekat 
telingaku. 


Tidak ada air mata yang aku keluarkan. Karena berjam-jam 
menangis hari ini membuat air mataku habis. 


"Reval nggak pernah minta dilahirkan." 


"Kurang ajar!" 


Balok-balok itu kembali menghujam badanku tanpa 
perasaan, menambah rasa sakit di punggungku. Bibir 
bawahku juga sudah robek karena terlalu sering aku gigit. 
Rasanya aku ingin sekali disuntik mati sekarang juga, lalu 
melepaskan sakit yang sedang menimpaku. 


"Reval nggak pernah minta dilahirin untuk jadi anak Ayah... 
Reval juga nggak pernah minta hadir di dunia ini... kalau 
Ayah masih anggap Reval adalah sebuah kesalahan, kenapa 
Ayah nggak pernah ngehapus kesalahannya agar tidak 
terlihat lagi? Ayah malah jadiin Reval sebagai alat 
pemanjang umur buat Revan... menjanjikan setelah semua 
ini berhasil Reval akan dimaafkan dan diizinkan dekat 
dengan Revan." 


Aku ragu untuk mengatakan semuanya. Tetapi tidak 
mungkin aku memohon kepadanya lagi, karena pasti 
penolakan lagi yang kudapatkan. 


"Reval nggak pernah minta macem-macem, termasuk minta 
dipanggil Reval sama Ayah... Reval cuma minta maaf aja 
dari Ayah, apa itu sulit dikabulkan?" 


"SULIT!" 


Aku tersentak dengan jeritan Ayah di depanku. Posisi aku 
yang dipaksa duduk dan dijambak membuatku tidak bisa 
lepas dari sorot mata yang kian memerah. 


"Bohong!!!" 


Satu tamparan keras berhasil mengenai pipi kiriku, 
membuatku terpental hingga membentur dinding di 
sebelahku. Samar-samar aku mendengar langkah kaki Ayah 
yang mendekatiku lagi. Ayah memegang kepalaku dan 
membenturkannya kembali dengan lebih keras. 


"Kalau gitu kenapa nggak biarin Reval pergi dulu? Kenapa 
minta Reval tinggal di rumah bersama Revan dan Ayah 
kalau akhirnya akan sama seperti dulu... Reval minta maaf 
kalau ada salah sama Ayah, tolong maafkan Reval... itu saja, 
Reval nggak minta yang lain." 


Semuanya sudah jelas. Ayah tidak pernah bersungguh- 
sungguh dalam berjanji kepadaku dulu. Semua ini hanyalah 
permainan Ayah. 


"Ayah mau Reval mati?" 


Sorot matanya tidak pernah berubah. Walaupun aku 
menangis darah, sepertinya sorot mata kemarahan itu tidak 
akan pernah berubah jika berhadapan denganku. 


"Akan Reval ikutin...." 
"Sudah gila kamu?!" 
"Lepasin! Ayah yang minta, kan?" 


"Tidak dengan menusukan paku itu ke kepalamu! Lepas 
paku ini!" 


"Lepasin, Yah!!!" 
"REVAL!!!!" 


Paku digenggamanku seketika berpindah ke genggaman 
Ayah. aku langsung terdiam ketika Ayah menyebut namaku. 


Seperti ini rasanya dipanggil nama oleh Ayah? sebesar ini 
pengaruh panggilan nama padaku sekarang? Akhirnya aku 
merasakannya. Meskipun aku tahu waktuku tidak akan lama 
lagi. 


"Panggil lagi... lebih nyaman daripada dipanggil "Anak Sial" 
atau semacamnya." 


"Maafkan Ayah...." 
daa 
Bagaimana part ini? Semoga kalian suka! 


Salam 
Jakarta, 20 Juli 2020 


Lutvhi 


REVAN 41 


Hai semuanya! Selamat membaca ^-^ dan jangan 
lupa untuk vote! 


KKK 


"Emang gua bukan kakak yang baik, gua sadar yang gua 
lakuin selama ini cuma ngebuat dia susah, ngebuat dia 
kesakitan, ngebuat dia menderita, ngebuat dia lelah sama 
dunia. Tetapi gua bisa apa sekarang? Teman kalian memang 
jagonya ngumpetin kesakitan, dia mana pernah nunjukin 
kalau dia sakit," celotehku. 


Aku sebenarnya ingin bercerita lebih banyak lagi, tetapi 
mobil ini akan menjadi panas. Lagi pula seharusnya kami 
memikirkan strategi yang kami gunakan untuk menangkap 
Reihan si maniak tolol. Aku sangsi kalau Reihan tidak 
memberi seorang atau bahkan dua orang untuk berjaga- 
jaga di luar gedung. 


Perlu kaliah ketahui. Reihan adalah teman lama kami. Kami 
yang aku maksud adalah aku dan Reval. Reihan adalah 
tetangga kami yang tinggal di samping rumahku. 
Sebenarnya aku kasihan dengan Reihan, selama hidup pasti 
tidak pernah merasakan kasih sayang orang tua. Bukan apa- 
apa, rumah Reihan adalah rumah termegah di kawasan 
komplek rumahku. Sayangnya rumah itu hanya ditinggali 
Reihan dan beberapa pembantu serta satpam. Orang tuanya 
tidak tahu kemana. Banyak yang bilang kalau dia adalah 
anak yang tidak diharapkan. Tetapi apa tidak berlebihan 
kalau ia menyandang gelar anak yang tidak diharapkan 
sedangkan rumahnya megah dan mewah? Dari dulu aku 
merasa ada hal yang tidak beres dengan Reihan, tetapi aku 


tidak memiliki urusan apapun dengannya. Jadi, aku lebih 
baik diam saja. 


Kemudian kami berteman. Reihan tidak seperti anak yang 
kesepian. Biasanya kalau anak kesepian akan menyendiri, 
atau menyibukkan dirinya dengan hal lain yang 
membuatnya sibuk. Reihan malah biasa saja, tidak pendiam, 
tidak terlalu aktif juga. Awalnya Reihan baik-baik saja, 
sampai kejadian aku membentaknya karena ia selalu 
meledek Reval yang terlalu cungkring. Kemudian aku baru 
menyadari kalau Reihan ternyata selalu melakukan hal jahat 
kepada Reval yang aku yakin kalian tidak akan pernah mau 
mendengarnya. Hal jahat terakhir ketika Reihan mendorong 
Reval ke danau tempat biasa kami bermain. Untungnya aku 
ada di sana. Kalau tidak, Reval sudah mati karena kehabisan 
napas. Biar jagoan, Reval tetap saja Reval, seseorang yang 
tidak menyukai air dan tidak bisa berenang. Pertemanan 
kami berhenti karena aku melarang Reval mendekati maniak 
itu, dan Reihan memutuskan pindah karena tidak memiliki 
teman. 


Balik ke topik. Saat ini kami sedang berada di jalanan yang 
kanan-kirinya hutan. Aku mulai yakin kalau saat ini kami 
sedang berada di tengah hutan. 


"Vin, sepertinya udah nggak jauh lagi dari sini," kata Hendra 
yang menatap layar ponselnya. 


Akhirnya, aku bisa menyelamatkan Reval. Satu hal yang 
akan aku lakukan terhadap Reihan adalah memberinya satu 
atau dua bogeman keras sampai dia tak sadarkan diri. Inti 
dari pekerjaan Reval kan si maniak keparat itu. Kalau saja 
Reihan tidak memaksa Reval, mana mungkin Reval mau 
memuruti keinginanya. 


"kalau begitu kita sembunyiin mobil kita aja gimana? Kalau 
sampe kedengeran bisa-bisa gagal rencana penyergapan 
kita," Kataku. 


Tanpa menjawab semua perkataanku, sepertinya mereka 
semua menuruti keinginanku. Alvin langsung mencari celah 
agar mobilnya bisa terparkir rapi di pinggir jalan. Mungkin 
sekitar 10 menit Alvin mencari tempat aman, kini kami 
semua sedang menutupi mobil Alvin dengan daun-daunan 
pisang agar tidak dilihat siapapun. 


"Gedung tua di sebelah sana. Gua yakin di situ!" seru Sarah 
yang dari tadi asik menatap gps tanpa memperdulikan 
Kami. 


"Ya sudah, gue sama Sarah, Alvin sama Revan. Kita 
berpencar, ada yang lewat belakang dan depan. Gimana?" 
tanya Hendra sambil berjalan mendahului kami. 


Kami langsung mengikutinya. "Gue sama Alvin lewat depan 
aja." 


Semuanya setuju dan langsung melancarkan misi 
pembebasan Reval. Reval, I'm coming. 


Hendra dan Sarah sudah melangkah ke belakang gedung. 
Sementara kami-Aku dan Alvin-berjalan ke bagian depan 
gedung. Aku yakin ini gedung untuk kantor dulunya. 
Gedung tinggi dengan taman di depan /obby kalau aku 
bayangkan. Sudahlah, tidak penting membayangkan 
gedung ini. 


"Ada 2 mobil, Van." Aku terkejut melihat dua mobil terparkir 
asal-asalan di samping gedung. Kalau memang Reihan 
membawa penjaga, seharusnya penjaga itu memakai mobil 
yang lebih besar dong, bukan sedan mewah. Aku jadi tidak 
yakin. 


"Aneh nggak, sih?" tanyaku. 


Alvin menoleh ke arahku dan menganggukkan kepalanya. 
"Kalau bawa pengawal kenapa gak pakai mobil jeep atau 
apv yang besar? Kenapa dua mobil ini sedan mewah 
semua?" kata Alvin yang menganalisa kondisi. Tepat sekali, 
pemikiran kami berdua sama. Mudah-mudahan sejalan 
sampai rencana ini berakhir. 


"Mobil Reihan bukannya vios? Kenapa sekarang camry?" 
tanyaku. 


Alvin tampak berpikir keras. Aku bisa melihat alisnya yang 
bertaut. Wajar saja, dia kan tidak suka mikir. Aku langsung 
mendahului Alvin untuk berjalan pelan ke arah gedung itu. 
Hawa dingin mulai menyentuh kulitku. Aduh, kenapa jadi 
merinding di saat seorang psikopat mengintai kami, sih? 
Harusnya aku gemetaran, bukannya merinding. 


"Van!" desis Alvin yang menahan tanganku. "Nggak ada 
penjaga." 


Benar juga, kami sudah berjalan sampai masuk ke gedung 
tidak ada penjaga yang terlihat. Atau jangan-jangan ini 
semua tipuan, kami dipaksa menyetujui kalau tidak ada 
penjaga lalu penjaga itu muncul dan menangkap kami 
semua. 


"Tetap waspada," sahutku yang kemudian menghela napas 
kasar. "Omong-omong, Reval di mana?" 


"Yang jelas bukan di lantai ini. Tapi kita harus naik tangga 
darurat, nih?" tanya Alvin yang mulai melihat-lihat sekitar. 


"Sepertinya, lift pasti mati karena nggak ada listrik. Itu 
pintunya!" sahutku yang mulai berjalan menuju pintu 
tangga darurat. 


Setelah aku pikir, sepertinya kami harus memeriksa tiap 
lantai untuk memastikannya. "Gawat, nggak mungkin kita 
naik sampai lantai paling atas, kan? Tinggi banget cuy, 
lagian...." 


Aku dan Alvin terkesiap setelah mendengar letupan senjata 
api di tangga darurat yang bergema. Aku buru-buru 
melepas sepatuku dan memasukkan ke dalam tas yang 
ternyata diikuti oleh Alvin. Yah, ini kan langkah efektif agar 
tidak menimbulkan derap langkah kami. Kemudian kami 
berdua langsung berlari menaiki anak tangga dan 
memeriksa tiap lantai apakah ada suara atau tidak. 


Awalnya memang rencana yang bagus, memeriksa tiap 
lantai kemudian menyergap Reihan. Tetapi semuanya sia-sia 
karena pintu tangga darurat lantai 2 sampai 4 terkunci. 
Akhirnya kami hanya mengandalkan ketajaman indera 
pendengaran kami untuk melacak lokasi Reval. 


Akhirnya aku bersandar di pintu lantai 5 dengan muka 
malas untuk hidup. Setelah beberapa saat keheningan, 
Alvin memperlihatkan ponselnya kepadaku. 


Hendra : 

Gue dan Sarah di lantai 5, tadi denger tembakan di 
sini. Gue lewat tangga darurat Timur, lo jangan lewat 
Barat! Pintunya terkunci semua. 


Gawat, sms dari Hendra benar-benar menghilangkan 
semangatku dan Alvin. Walaupun kami sudah di depan 
pintu darurat lantai 5, tetap saja kami tidak bisa membuka 
pintunya. Kalau sudah begini rasanya aku ingin turun saja 
lalu naik lewat tangga darurat Timur. 


"Van!" seru Alvin yang melihat ke arah kaca tebal di pintu. 


Kaca itu tebal, kamu tidak mungkin memecahkan dengan 
kencang karena pasti terdengar oleh Reihan. "Walaupun lo 
coba untuk pecahin, itu kaca nggak akan pecah." 


"Dasar tolol! Di atas pintu ada kaca yang bisa digeser," 
sahut Alvin yang mulai melompat untuk menenggerkan 
tangannya di atas pintu. 


Aku membantunya dengan mengangkat badannya. Tidak 
apa wajahku diinjak oleh kakinya, asal kami bisa bebas 
dengan cepat. Aku tidak bisa melihat apapun ke atas, hanya 
menatap lantai saja karena pandangan di atasku sangat 
menggelikan. 


"Badan kita muat, tapi abis lompat muka kita pada ancur 
Karena nyium lantai duluan." Alvin melempar kaca yang 
berhasil dia lepas ke tangga darurat. Beruntung suaranya 
tidak terlalu keras karena tangga ini lumayan kedap suara. 


"Tolol! Kaki dulu yang masuk baru badan dan kepala. Kalau 
kepala duluan bakalan mati kita." 


Alvin tidak menyahutiku dan langsung saja melompat 
sesuai dengan perintahku. Aku mendengar suara Alvin yang 
berbisik kalau dia sudah berdiri dengan nyaman sekarang. 
Tinggal aku yang harus melompat. Aku tinggalkan tas yang 
kugendong. Aku segera memegang atas pintu dan berusaha 
memanjatnya. Aduh, energiku sudah habis karena naik ke 
lantai 5, sekarang disuruh angkat badan begini. Alvin sih 
enak, aku bantu angkat. Tetapi aku tidak boleh menyerah, 
aku harus melompat agar bisa menyelamatkan Reval. 
Dengan sekuat tenaga dan kemampuan aku mulai bisa 
mengangkat badanku dan sekarang aku memasukkan 
kakiku ke celah itu. 


Tenagaku habis, tidak mungkin aku menggeser badanku 
untuk berhasil lolos. Sepertinya aku harus istirahat sejenak 


dengan kondisi kaki yang bergantung di luar sana. Tetapi itu 
kan niatku, si Alvin justru menarik kaki sehingga badanku 
ikut tertarik dan jatuh ke lantai. 


"Sialan! Sakit badan gue!" 


"Maaf, kalau lo mau istirahat nanti aja, gua nggak mau 
nungguin lo yang bergelantungan di sana." 


Tidak perduli sakit di punggungku, deh. Yang penting aku 
berhasil menginjakkan kaki di lantai 5 dan bisa mencari 
Reval. 


Dilihat dari ruangan yang ada, sepertinya gedung ini pernah 
terbakar. Tembok hitam bekas terbakar sangat nyata terlihat 
di depanku. 


Tanpa buang waktu, kami berdua berjalan membungkuk 
karena tembok yang bisa menutupi kami hanya setinggi 
dada kami, sisanya diisi oleh kaca. Kalau kami berjalan 
santai bisa ketangkap basah. 


"Van, gue yakin ada di ruang itu. Tapi Hendra sama Sarah di 
mana?" 


"Mana gue tahu, kan lo ada di samping gua dari tadi kecuali 
lo yang ninggalin gua di tangga darurat." 


Satu persatu ruangan kami intip, tetapi hasilnya nihil. 
Berikutnya ruangan sebelah yang membuat kami berhenti 
dan berjongkok ke pinggiran temboknya. 


"Lepasin pistolnya!" kata seseorang yang aku yakin suara 
Hendra. Tetapi aku tidak bisa tenang karena ternyata ada 
yang membawa pistol. 


"Terus kamu akan menembak kami? Jangan harap!" Suara 
ini mengingatkanku dengan seseorang. Seseorang yang aku 
yakin betul dia tidak mungkin ada sekarang. "Reihan, 
tuntaskan pekerjaan kita lalu pergi dari tempat ini!" 


"Kenapa kamu melakukan ini semua?" Aku yakin ini suara 
Ayah. Tetapi mengapa ada Ayah? Apakah Ayah ikut bekerja 
sama dengan Reihan? Tetapi mengapa nada bicaranya tidak 
menunjukkan kalau Ayah di pihak yang menculik Reval, 
justru terdengar ketakutan dan marah. 


"Kamu bodoh, Rangga! Mana mungkin saya ingin menerima 
keputusan Ayah yang menjadikan kamu pewaris seutuhnya 
dari perusahaan Ayah. Aku tidak sudi! Semua yang kamu 
dengar dari mulutku hanyalah omong kosong! Mana 
mungkin Reval pembawa sial? Mana mungkin Reval menjadi 
jahat untuk mencelakai keluargamu? Dasar bodoh! Reval 
hanyalah anak ingusan yang aku jadikan kambing hitam 
dalam rencanaku." 


"Termasuk kecelakaan itu?" 


"Kamu pikir dia sepintar apa sampai mengetahui letak rem 
mobil? Dasar bodoh!" 


Setelah perkataan itu tidak ada yang suara orang berbicara 
lagi. kami hanya mendengarkan suara orang berkelahi di 
dalam kamar. aku dan Alvin saling menoleh dan sepertinya 
pemikiran kami sama, kami tidak perlu masuk sampai 
Hendra berhasil mengalahkan musuh kami. 


Kami kembali berjingkat karena pintu di dekat kami 
terlempar disertai badan yang aku yakini itu badan Reihan. 
Rasakan itu maniak sialan. Alvin langsung menerjangnya 
dan memberikan pukulan bertubi-tubi agar dia tidak 
bergerak sama sekali, sementara aku langsung masuk ke 
dalam ruangan. 


Ini semua tidak nyata! Ini semua tipuan! Ini semua tidak 
mungkin terjadi! Orang yang aku lihat dengan perban yang 
menutupi sebagian wajahnya aku yakin sekali sudah mati. 
Husein, dia sudah terkubur waktu itu. 


Aku mengalihkan pandangan dan melihat Ayah yang sudah 
tertembak dan mengeluarkan darah di perutnya. Tangannya 
terikat. Sementara di sampingnya Reval sudah tidak 
berdaya dengan beberapa paku tertancap di badannya. 


"Jadi selama ini Om yang udah ngerencanain ini? Bahkan 
Om yang memutus rem mobil Tante Sekar...?!" tanya Hendra 
yang tersulut emosi. 


"Bajingan kau!" teriak Ayah. 


"Om sudah mati! Aku melihatnya sendiri! Kenapa sekarang 
ada di sini?!" 


"Dasar bocah tolol! Saya mana mungkin mati! Saya yang 
membuat semua skenario ini, sampai Ayahmu berhasil 
membenci anaknya sendiri! Setelah semua ini berhasil, saya 
akan mewarisi perusahaan Rangga dan semakin kaya!" 


"Jangan harap! Dengan keadaan lo yang mengenaskan 
mana mungkin lo berhasil melawan kami semua jadi satu?! 
Dasar pengecut bermulut iblis! Lo nggak tahu penderitaan 
Reval selama ini bagaimana?! Sekarang mending lo diam di 
tempat daripada gua bikin bonyok lagi wajah lo yang masih 
belum sembuh itu," oceh Hendra yang langsung menahan 
tangan Husein dan mengikatnya dengan tali seadanya. 


Aku semakin tidak mengerti apa yang terjadi. Aku langsung 
berlari memeluk Reval dan menatap matanya yang semakin 
melemah untuk terbuka. Aku menangis melihat wajahnya 
yang seakan-akan mengucapkan selamat tinggal. Dan yang 


paling kubenci adalah senyumnya yang muncul ketika 
kondisinya yang mengenaskan. 


"Te-terima kasih... gue minta...." 
"Sabar, Val! Lo pasti selamat!" 


Baru aku ingin menggendong tubuh Reval, Ayah sudah 
mendorongku dan menggendong Reval sambil berlari. Aku 
lihat Husein sudah diikat oleh Hendra sementara Alvin tidak 
bisa menahan Reihan. Permasalahannya sekarang, Ayah 
membawa lari Reval. 


Aku buru-buru mengejarnya sebelum Reval disiksa lagi oleh 
Ayah. Mungkin mereka akan lewat tangga Timur. Aku berlari 
sekencang mungkin dan membuka pintu tangga darurat. 
Hal yang pertama kali aku lihat adalah hal yang paling aku 
benci dan ingin sekali aku berteriak. 


Revalyang tengkurap di lantai dekat celah antar tangga, 
yang di bawahnya sudah pastitidak ada apa-apa sampai 
dasar gedung. 


daa 
Akhirnya bisa cepat update! Bagaimana part ini? 


Terima kasih kalian semua sudah membaca dan 
menunggu kehadiran cerita ini, hehehe. Tanpa kalian 
saya bukan apa-apa. I Love you. 


salam 
Jakarta, 24 Juli 2020 


Lutvhi 


REVAL ENDING 


Halo semuanya! Selamat membaca! Jangan lupa vote 
ya 


kakak 


Hari ini, menit ini, detik ini, menjadi saksi kejahatan dunia 
kepadaku. Aku semakin tidak mengerti dengan keinginan 
dunia yang terlalu banyak mengubah jalan hidupku. 
Rasanya baru beberapa menit aku memutuskan untuk 
menyerah dan mengakhiri hidupku di hadapan orang yang 
aku sayang, tetapi sekarang justru orang itu yang 
menahanku. 


Intonasinya mulai berubah, tatapan matanya juga mulai 
melunak. Tidak sekeras teriakan beberapa saat lalu yang 
menginginkan kematianku, tidak semerah beberapa menit 
lalu saat menatapku dengan mata yang melotot. 


Semua ini aneh sekali. Aku bahkan tidak bisa menyadari 
apakah aku sedang bermimpi atau justru sudah memasuki 
alam setelah kematian. Memang aneh, dan tidak pernah aku 
bayangkan sebelumnya. Ayah memanggil namaku, hal yang 
sangat aku tunggu sejak aku kecil. Aku bahkan tidak sangka 
kalau Ayah mengetahui namaku, mengingat panggilan 
kasar yang selalu ia lontarkan kepadaku. Kemudian Ayah 
meminta maaf kepadaku. Hal yang sama sekali tidak pernah 
dan tidak akan pernah terlintas di dalam pikiranku. 


Aku tidak tahu harus senang atau sedih. Keduanya tidak 
bisa menjawab hal yang akan terjadi lagi nanti. Jika aku 
senang, aku takut kalau semua inu hanyalah tipuan dan aku 
akan menderita lebih lama lagi. Aku tidak ingin semakin 
menderita, aku hanya ingin bertemu bunda sekarang. Tetapi 


jika aku sedih dan tidak percaya, aku takut kalau aku telah 
menyia-nyiakan kesempatan emas. 


Sekarang aku mencoba menatap matanya yang menatapku 
sendu. Aku bisa melihat air mata ayah yang membasahi 
kelopaknya. Apakah semua ini sungguhan? Atau hanya 
bagian dari sandiwaranya...? 


"Kenapa...?" tanyaku dengan suara yang mulai serak. 
"Kenapa Ayah minta maaf...?" 


Ayah menggenggam tanganku dan kemudian mendekapku. 
Hangat, nyaman. Aku tidak mau melepaskannya untuk 
beberapa saat, biarlah paku itu semakin menancap, yang 
penting aku merasakan pelukan ayah dalam hidupku yang 
mengenaskan ini. 


Aku tidak mengerti apa yang aku lakukan. Aku mendorong 
ayah dengan sisa tenagaku. Mengapa hati dan logikaku 
tidak bisa selaras dalam kondiai sekarang? 


"Maafkan Ayah...." 
"Untuk apa? Untuk mempercepat kematianku?" 


Sial. Mulutku mengikuti logikaku. Aku benar-benar menyesal 
mengatakannya. Ayah menggeleng dengan wajah yang 
semakin basah karena air mata. 


"Cukup, jangan sebut kematian lagi!" 


"Dari awal Ayah yang menggiring Reval! Perjanjian itu juga 
akhirnya adalah kematian Reval! Reval nggak bodoh untuk 
menyadari kalau jantung Reval diambil, Reval akan mati. 
Anak sialan Ayah memang paling bodoh untuk menolak 
perjanjian itu hanya karena kata maaf...." 


Ayah mulai menangis sambil menundukkan wajahnya. 
Mungkin memang saatnya aku mengikuti logikaku. Hatiku 
terlalu lemah dalam permasalahan ini, selalu saja mengalah 
dan berujung kesakitan. 


"Reval juga nggak ngerti kenapa Reval harus terobsesi 
dengan kata maaf dari Ayah. Reval boleh ngeluh?" tanyaku 
yang langsung dijawab dengan tatapan mata Ayah yang 
semakin sendu. "Reval lelah, Yah. Tujuh belas tahun, tanpa 
ada sosok Ayah di hidup Reval padahal jelas wujud Ayah ada 
di dekat Reval. Tetapi wujud itu bagaikan iblis yang selalu 
membenci Reval, apapun yang Reval lakukan tanpa 
mengetahui kebenarannya... Reval salah apa sebenarnya? 
Apa yang sudah Reval renggut dari Ayah sampai....:" 


Aku tidak sanggup lagi berbicara. Tenagaku benar-benar 
habis. Sepertinya darahku juga sudah mulai habis. 


"Maafkan Ayah... maafkan Ayah... maafkan Ayah...." Ayah 
mengecup punggung tanganku terus-menerus hingga noda 
merah darahku mengotori wajah Ayah. Rasanya aku ingin 
sekali menarik tanganku lalu bilang kalau Ayah tidak pernah 
salah. Tetapi tenagaku sudah benar-bemar habis. 


Aku terkejut dengan kedatangan Reihan dari balik pintu. 
Benar-benar dunia yang kejam. Belum selesai dengan 
permasalahan keluarga, permasalahan yang lain sudah 
muncul. Dan peliknya lagi, Reihan memukul ayah kemudian 
mengikatnya dengan kencang di sampingku. Sekarang kami 
terlihat pasangan ayah dan anak yang menyedihkan. 


"Lo terlalu naif, Om Rangga!" 
"Reihan?! Lepaskan saya!" 


"Ternyata masih ingat. Gue nggak sendirian malam ini, gue 
bersama Ayah gue." Datang lagi seseorang dengan perban 


yang menutupi sebagian wajahnya. Postur tubuhnya sangat 
aku kenal, dan aku yakin dia sudah tiada. 


"Apa kabar... Rangga?" 


Kami-aku dan ayah-terkesiap mendengar suara orang itu. 
Dia adalah Husein, orang yang sudah aku bunuh beberapa 
hari yang lalu. Tidak mungkin dia bisa hidup kembali, aku 
yakin aku sudah menusuknya di dada, atau bergeser 
sedikit? Tetapi aku sungguh yakin dia sudah tewas saat itu. 
Dan yang lebih mengagetkanku adalah, Reihan berkata 
kalau Husein ayahnya? Sungguh, kenyataan gila apa lagi 
sekarang? 


"Nggak mungkin...." 


"Lo terlalu bodoh!" pekik Reihan kepada ayah. Aku berjanji, 
kalau aku berhasil hidup setelah ini, aku akan menampar 
mulutnya yang tidak sopan kepada ayahku. 


"Lo belum nikah, mana mungkin punya anak. Lo juga sudah 
mati! Gua lihat sendiri." 


Husein tertawa keras sekali, seperti iblis yang baru saja 
memenangi sebuah keadaan-walaupun aku belum pernah 
mendengar suara iblis. 


"Memiliki anak tidak melulu harus nikah! Lagian lo bodoh 
sekali, percaya kalau itu adalah gue, padahal itu mayat 
yang dirias sehingga persis sama seperti gue," kata Husein 
dengan pongah. 


"Untuk apa?" tanya ayah yang mulai bingung dengan 
keadaan. Aku juga bingung, tetapi luka di badanku terlalu 
parah hingga membuatku lupa dengan kenyataan yang lain. 


"Semuanya untuk merebut perusahaan ayah! Gue jadikan 
Reihan sebagai perusak imej Reval supaya semakin 
membuat lo membenci dia-" 


Belum sempat Husein meneruskan perkataannya, Sarah dan 
Hendra muncul. Aku semakin membenci dunia yang tidak 
pernah ada habisnya menjahatiku. 


"Reihan? Siapa lo?!" tanya Hendra dengan nada agak keras. 


Reihan langsung mengacungkan pistolnya kepada Hendra 
dan Sarah. Tidak, jangan libatkan mereka berdua dengan 
urusanku. Aku tidak ingin ada korban yang jatuh lagi, cukup 
aku saja yang tersiksa. 


"Lepasin pistolnya!" pekik Hendra sambil menodong Husein 
dengan balok miliknya. 


"Terus kamu akan menembak kami? Jangan harap!" kata 
Husein sambil merebut pistol dari Reihan. Melihat dari 
Keadaannya, aku yakin Husein lebih lemah daripada Reihan. 
Pasti lebih mudah melempar pistol dari Husein. "Reihan, 
tuntaskan pekerjaan kita lalu pergi dari tempat ini!" 


"Kenapa kamu melakukan ini semua?" tanya Ayah yang 
sepertinya kecewa dengan Husein. 


Perlahan kesadaranku mulai lemah. Pandanganku mulai 
kabur. Tidak, jangan sekarang. 


"Kamu bodoh, Rangga! Mana mungkin saya ingin menerima 
keputusan Ayah yang menjadikan kamu pewaris seutuhnya 
dari perusahaan Ayah. Aku tidak sudi! Semua yang kamu 
dengar dari mulutku hanyalah omong kosong! Mana 
mungkin Reval pembawa sial? Mana mungkin Reval menjadi 
jahat untuk mencelakai keluargamu? Dasar bodoh! Reval 


hanyalah anak ingusan yang aku jadikan kambing hitam 
dalam rencanaku." 


"Termasuk kecelakaan itu?" tanya ayah. 


"Kamu pikir dia sepintar apa sampai mengetahui letak rem 
mobil? Dasar bodoh!" 


Setelah itu aku benar-benar tidak melihat apa yang terjadi. 
Aku hanya mendengar pistol yang jatuh dan dilanjutkan 
dengan suara pinto yang roboh. Pandanganku benar-benar 
Kabur sekarang. 


"Jadi selama ini Om yang udah ngerencanain ini? Bahkan 
Om yang memutus rem mobil Tante Sekar...?!" Aku 
mendengar suara Hendra yang tertahan. Sepertinya dia 
mulai emosi. 


"Bajingan kau!" teriak Ayah. 


"Om sudah mati! Aku melihatnya sendiri! Kenapa sekarang 
ada di sini?!" 


Aku terkesiap dengan suara Revan yang baru saja aku 
dengar. Apa benar Revan di sini? Syukurlah, aku ingin sekali 
mengucapkan maaf kepadanya sekali lagi. Mumpung aku 
masih bernapas. 


"Dasar bocah tolol! Saya mana mungkin mati! Saya yang 
membuat semua skenario ini, sampai Ayahmu berhasil 
membenci anaknya sendiri! Setelah semua ini berhasil, saya 
akan mewarisi perusahaan Rangga dan semakin kaya!" 


"Jangan harap! Dengan keadaan lo yang mengenaskan 
mana mungkin lo berhasil melawan kami semua jadi satu?! 
Dasar pengecut bermulut iblis! Lo nggak tahu penderitaan 
Reval selama ini bagaimana?! Sekarang mending lo diam di 


tempat daripada gua bikin bonyok lagi wajah lo yang masih 
belum sembuh itu," oceh Hendra. 


Aku melihat Revan jelas di depanku. Wajahnya penuh 
dengan peluh, mungkin ia kesusahan menghampiriku tadi. 
Dia memelukku dengan erat. Nyaman, aku tidak ingin 
melepaskannya sampai aku menutup mata terakhir kalinya. 
Tidak apa paku di badanku semakin menyiksaku, yang 
penting aku bahagia untuk terakhir kalinya. 


Tetapi harapanku sirna. Revan melepaskan pelukannya, lalu 
menangkup wajahku dengan kedua tangannya. Aku melihat 
dia menangis. Untuk apa kau menangis? Untukku? Atau 
untuk kepergianku? 


"Te-terima kasih... gue minta...." 
"Sabar, Val! Lo pasti selamat." 


Aku meraskan tubuhku yang digendong dan dibawa berlari 
oleh seseorang. Aku ingin sekali yang menggendongku 
adalah Revan, tetapi justru ayah. Apa aku ingin dilempar 
hingga tubuhku hancur di bawah sana? 


"Maafkan Ayah, kita ke rumah sakit sekarang, lalu obati 
semua luka di badanmu. Kita mulai semua dari awal, ya? 
Ayah berjanji tidak akan mengulanginya lagi. Ayah sayang 
sama Reval" Ayah berkata sambil berlari. 


Aku percaya. Aku percaya kalau ayah sudah berubah. 
Senang sekali. 


Tetapi dunia memang jahat. Baru saja aku merasakan 
kesenangan dengan ayah yang mulai menyayangiku, ayah 
justru kesandung sesuatu hingga dia masuk ke sela-sela 
tangga. Beruntung aku berhasil menangkap tangannya. 


Posisiku sudah tengkurap, dengan satu tangan memegang 
erat tangan ayah. Aku seperti mendapat kekuatan lebih 
sekarang, padahal tadi aku benar-benar lemah. 


"Bertahan! Ayah nggak boleh jatuh! Ayah harus buktiin janji 
Ayah! Jangan buat Reval sedih lagi, dong." 


Aku menangis sejadi-jadinya. Tanganku sungguh sakit 
menahan tubuh Ayah yang berat. Sementara Ayah sudah 
menangis juga dengan posisi bergelantung. 


"Ayah minta maaf, Ayah menyesal, Ayah sayang sama Reval. 
Lepaskan kalau tangan Reval sakit!" 


Aku menggeleng lemah. "Please, proove it! Reval mau peluk 
Ayah lagi, Reval mau dipanggil lagi sama Ayah, Reval...." 


"Reval!" Ayah memotong perkataanku. "Maafkan Ayah." 


Peganganku terlepas. Aku melihat tubuh Ayah yang jatuh 
dengan kepala dan tubuh yang terbentur tebing dan besi 
penahan tangga. Hingga akhirnya aku melihat tubuh ayah 
yang mulai mengeluarkan darah di bawah sana. 


Aku ditarik oleh seseorang, dan dia memelukku. Aku yakin 
ini Revan. Aku tidak ingin memeluknya sekarang, aku ingin 
melihat ayah. Aku melepaskannya, tetapi Revan 
menahannya dan mengelus punggungku yang membuat 
aku semakin nyaman 


"Ayah, Van! Ayah jahat!" 
"Tenang, Val!" 


"Van, Ayah maafin gue! Ayah bilang maaf sama gue dan 
Ayah manggil nama gue...!" 


Revan hanya mengelus punggungku. Aku semakin percaya 
kalau ini bukanlah mimpi. Ini semua adalah kenyataan. Dan 
satu lagi kenyataan yang telah aku ketahui, ayah sudah 
tewas. 


KKK 


Halo semua! Ini adalah ending dari cerita Reval! 
Adakah yang ingin berkomentar? 


Oh iya, cerita ini masih punya epilog, nantikan ya! 


Terima kasih saya ucackan kepada kalian para 
pembaca Reval. Tanpa kalian, aku tidak akan pernah 
sesemangat ini menulis. 


Apapun yang kalian harapkan dan tidak tercapai 
pada ending, aku minta maaf sebesar-besarnya 
yaaaa. 


Aku cinta kalian yang sudah rela membaca cerita 
pertamaku ini. 


I really thank you! 
Saranghae 


Jakarta, 27 Juli 2020 


Lutvhi 


Epilog 


Halo semuanya! Selamat membaca ^^ 


aaa 


Semua ini terlalu cepat. Tidak pernah disangka kalau 
akhirnya akan kehilangan. Semua ini takdir, aku tidak bisa 
menyangkalnya. 


Banyak hal yang terjadi setelah aku membuka mata 
pertama kalinya. Ditolak, diacuhkan, disingkirkan, disiksa, 
diperlakukan layaknya sampah. Tidak pernah sedetik pun 
aku berpikir kalau semua adalah kesalahannya, bahkan 
tidak pernah terlintas kata-kata itu dalam hidupku. 


Selama ini, aku mencoba mewujudkan keinginannya, hanya 
dengan harap semua akan berubah. Tidak lagi ditolak, tidak 
lagi diacuhkan, tidak lagi disingkirkan, tidak lagi disiksa, 
justru diperlakukan layaknya anak. Tidak apa kalau 
terlambat, setidaknya aku bisa merasakannya walau 
sebentar. 


Itu semua pemikiran bodoh. Sampai kapanpun takdir tidak 
akan pernah memihak kepadaku. 


Pertama, tidak mungkin aku merasakan kasih sayang 
keluarga jika alat hidup satu-satunya diambil. Detik itu juga, 
aku akan mati. Kedua, ketika semua hal tidak berjalan 
sesuai rencana, ayah justru pergi untuk waktu yang sangat 
lama. Tidak akan pernah kembali. 


Aku ingat betul dekapan hangat rubuhnya, dan juga ingat 
suaranya yang lembut ketika memanggil namaku. Waktu itu 
ayah membisikkan kata maaf, berkali-kali sampai aku lupa 
bagaimana cara bernapas. 


Seandainya aku tidak lemah saat itu, ayah tidak perlu 
menggendong tubuhku dan terjatuh di dekat tangga. 
Semua ini memang salahku. Dilihat dari sudut pandang 
mana saja memang kesalahanku. Andai saja ayah tidak 
terjatuh. 


Maafkan aku. 
"Sudah bangun? Ayo rapi-rapi! Gue tunggu di luar." 


Aku tidak menjawabnya, hanya menatap orang itu tanpa 
ada niat untuk berbicara. Rasanya sulit untuk menjalani hari 
ini. Tetapi kata-kata Revan selalu berputar terus-menerus 
jika rasa bersalah kembali muncul, "Apapun yang terjadi, lo 
masih bernapas. Itu artinya lo harus tetap menjalani hidup 
lo!" 


Seminggu tanpa kehadiran ayah rasanya begitu sepi. Tak 
ada lagi tatapan bengisnya, tak ada lagi kemarahan, dan tak 
ada lagi teriakan yang membuat tubuhku bergemetar. 
Walaupun hanya kenangan menyakitkan yang kupunya, 
tetap saja rasa rindu dengannya selalu ada. 


Mungkin sudah seharusnya aku melepaskan kepergian 
ayah. Atau bukan "mungkin" kata yang tepat, melainkan 
harus. Karena ayah tak dapat lagi kembali hidup. 


"Gue buatin susu, ya?" Aku kembali menatap sosok Revan 
yang sedang berdiri di pintu kamarku. 


Di samping itu, Revan selalu bersikap selayaknya saudara 
kepadaku. la tidak akan pernah meninggalkanku sendiri, 
walau hanya sedetik. Seminggu hidup berdua dengannya 
benar-benar menyenangkan. Ternyata seperti ini rasanya 
memiliki keluarga. Aku dapat merasakan hangatnya sikap 
Revan padaku. 


Maaf, aku sudah jahat padamu dulu. 


Setiap malam aku merenungi semua kesalahanku pada 
Revan. Dulu aku begitu tega untuk bersikap jahat padanya. 
Aku tega memukulnya, tega membentaknya, tega melukai 
fisik dan hatinya. Mungkin orang yang seharusnya pergi 
adalah aku. Karena Revan akan mendapatkan kebahagiaan 
jika orang yang paling jahat padanya telah mati. 


"Maaf..." Suaraku terdengar lirih. Masih pagi, air mataku 
kembali mengembun karena Revan. 


"Untuk?" 


Aku kembali menundukkan wajahku. Rasa bersalahku 
kembali muncul ketika melihat wajah Revan yang damai. 
Begitu jahat diriku sampai membawanya ke dalam 
kesakitanku sendiri. Mungkin, aku tidak akan pernah 
memaafkan kesalahan yang telah kubuat. Kalau aku saja 
tidak pernah memaafkan, bagaimana dengan Revan? 


"Everything..." 


Waktu seakan berhenti sementara padaku. Aku tidak dapat 
merasakan hal lain selain pelupuk mataku yang mulai 
memanas. Kini sosok orang yang telah kulukai ada di 
hadapanku, duduk dan menepuk pundakku dengan pelan. 
Terkadang ia usap, mungkin berniat menenangkan aku. 


"Lo nggak seharusnya mengurus gue yang udah penyakitan 
begini, Van. Lo bisa hidup lebih lama dan lebih nyaman 
ketika gua mendonorkan jantung gue-" 


Pertahananku mulai hancur. Air mataku meluruh setelah 
Revan memeluk hangat tubuhku yang ringkih. Hangat, 
nyaman, rindu, puas, senang, banyak lagi perasaan yang 


muncul. Ingin rasanya menahan posisi ini sampai batas 
waktu yang tidak aku tentukan. 


Aku tahu dia hanya menenangkan diriku. Aku juga tahu 
kalau dia sebenarnya terluka karena kehilangan ayah. Dan 
semakin aku mengetahui, semakin sakit pula rasanya. 
Sungguh, ini tidak akan bisa dimaafkan, tidak akan bisa 
ditolerir.... 


"Lo itu ngomong apa, sih? Pagi-pagi masih aja ngigau. Cepat 
mandi!" 


"Sebentar." 


Aku beralih ke laci. Sudah terlambat, tetapi tidak masalah. 
Aku ambil kotak hitam dengan stiker bintang di atasnya. 


"Happy birthday!" aku memberikan kotak itu kepada Revan. 
"Jangan lihat dari harganya, lo akan bilang itu murahan 
pasti." 


"Ini kan basket yang gue minta ke ayah, kok lo bisa tahu?!" 
tanya Revan setelah membuka kotaknya. "Ini kata-kata 
siapa yang buat? Lo bisa puitis juga ternyata," sambung 
Revan sambil tertawa. 


Syukurlah. Aku pikir dia akan kecewa dengan hadiah itu. 
Atau mungkin lebih buruk, dia akan membuangnya. 


"Ini foto waktu gue sakit, muka gue jadi pucet. Lo payah, 
kenapa nggak ambil foto waktu gue sehat, sih?" 


Menyebalkan. Dia pasti sudah tahu jawabannya. 


Aku langsung menyibak selimut dari tubuh lalu berjalan ke 
arah kamar mandi. Tidak memperdulikan permintaan 
maafnya yang berisik di telingaku. 


Omong-omong, selama ini kami tinggal di apartemen milik 
Revan. Ternyata kembaranku orang yang kaya, dia bisa 
membeli apartemen dari hasil tabungannya. Tidak 
sebanding denganku yang paling hanya bisa membeli 
rumah keong di penjual keong sekolahan. 


Setelah rapi, aku bergegas keluar dari kamar dan menuju 
ruang makan. 


Hari ini merupakan pertama kalinya kami pergi ke sekolah, 
setelah semua serangan psikis di hidupku tentunya. Seperti 
ucapanku, Revam tidak pernah memgalihkan 
pandangannya walau hanya sedetik. Kecuali saat-saat 
pribadi. 


"Eh, gue juga punya hadiah untuk lo." Revan pergi ke dalam 
kamar. 


Sebenarnya, kondisi saat ini merupakan hadiah yang paling 
besar bagiku. Apalagi Revan sedang berusaha menjadi 
kakak yang baik. Aneh sekali dia. 


"Ini pasti lebih keren dari hadiah lo!" kata Revan yang sudah 
keluar dari kamar. 


Perlahan dia mendekat ke arahku. Tetapi tidak memegang 
benda apapun. Mungkin benda yang kecil, bisa jadi foto saat 
aku sakit kemarin pula. Anak itu ingin membalasku rupanya. 


"Ini!" Revan memberikan secarik kertas dari dalam sakunya. 
"Lo pasti seneng!" 


Aku membalik kertas itu. "Kita akan jalan-jalan?" 


"Seharusnya lo berpikir kita itu termasuk gue dan Sarah." 


Astaga, aku tidak sadar kalau ada Sarah dan Alvin di ruang 
depan. Pasti karena aku terlalu asik kesenangan. 


"Tenang aja, gue udah ajak Alvin dan Sarah!" sahut Revan. 


"Pokoknya liburan nanti, lo harus bisa hilangin semua 
pikiran negatif di kepala lo! Supaya penyakit lo hilang!" 
kata Sarah. 


Benar, sudah dua hari ini aku tidak kesakitan tiap malam. 
Pasti karena aku mulai bisa menenangkan diri. 


"Nanti kita harus seneng-seneng, sebelum ujian masuk PTN 
menyusahkan kita...!" Alvin menghadap ke Revan, "Lo harus 
ajarin gue akuntansi! Gue mau masuk jurusan akuntansi 
soalnya." 


"Dasar anak IPS gadungan! Masa lo tanya sama anak IPA?!" 
sahut Sarah. 


"Bodo! Yang penting gue bisa lolos PTN!" 


Setelah hari ini, semuanya akan berbeda. Mungkin masa 
kelamku sudah selesai. Mereka pasti lelah, sudah saatnya 
aku yang lelah nanti. Aku tidak akan pernah membuat 
mereka lelah dan sedih lagi. 


TAMAT 


Hola semuanya!!!!! Seneng banget bisa menyelesaikan 
cerita ini sampai seselesainya. Kamsahamnida 


1 BACA DEH 


Dear Revan, 


Aku bahagia menjalani sore ini denganmu. Jika suatu saat 
aku tersedih, ingatkan aku tentang halaman ini, agar 
perasaan senang kembali menghampiri. Walaupun hanya 
ingatan. 


CAST 


REVAN DAN REVAL 


Tau kan mana Reval mana Revan? 
Reval yang kutangan doang wkwk 


ALVIN 
SARAH 
REIHAN 
RANGGA 


Nanti malem mau pengumuman penting pake banget. Stay 
tune ya guys, ini penting banget wkwkwkwk 


PROSES TERBIT 


HOW ARE YOU GUYS!!! BAIK-BAIK AJA KAAAAAN??? 
SEMOGA BAIK SEMUANYA YAAAAAA 


THE MOST IMPORTANT OF THIS PART IS, SIAP GAAAK MELUK 


NABUNG YAKK*! 


Puji syukur Alhamdulillah, aku senang banget ada penerbit 
yang berniat untuk mewujudkan naskah ini menjadi versi 
cetak. I'm so into you banget dehhhh 


THE MOST IMPORTANT LAGI! THANK YOU SO MUCH KALIAN 
YANG UDAH BACA CERITA INI SAMPE KE TITIK YANG 
MENURUTKU JAUH DARI PERKIRAAN. 


Without you guys, I'm literally no one): 
THANKS A LOT 


Nanti akan saya buatkan PART KHUSUS NOVEL untuk 
menjelaskan, MENGAPA KALIAN HARUS MEMBELI NOVEL 


Tunggu aja ya!!! 
CURHAT BANYAK WKWKWK 


Aku mau terima kasih kepada kalian semuanyaaaaa. Terima 
kasih karena sudah membuat aku sampai di titik ini. Cerita 
ini bahkan belum genap satu tahun setelah TAMAT, bahkan 
belum satu tahun dari proses pembuatannya. Sekarang 
udah mau dijadiin Novel ajaa, cepet banget dooong, author 
monang nilih 


I'm not lying if | say THIS STORY IS NOTHING WITHOUT ALL 
OF YOU GUYS!!!! 


Pokoknya yang kemarin bilang mau meluk versi noveeel, 
nabung yaaak :) 


# mau tanya, pada mau beli gak kalian? 
Aku akan jelasin sedikit tentang versi novel 


1. Cerita di akan jauh berbeda dari novel. Semua karakter 
memang sama sifatnya, tetapi aku ubah plotnya 


2. Cerita di novel menurutku lebih sedih, menurutku yaaa 


3. Ending?? Pastinya endingnya ada perbedaan doong, 
masa kalian baca yang udah dibaca di terus dibuat versi 
novel sama juga hehehe 


Aku akan menerbitkan di penerbit Asra. Apa aja si yang 
akan kalian dapet? Yaaa biasanya akan dapet paket souvenir 
saat Pre Order. 


Oleh karena itu, kalau mau banyak dapet hadiah, yaa ikuran 
PO-nya hehehe 


Have a nice day guys!!! 
Jangan lupa komen yaaa, aku mau tau respon kalian 
hehehehe 


OnA yukk 
CEK CEK 


Halo semuanya! Apa kabar nih? Mudah-mudahan 
pada sehat yaaaa.... 


Kalian masih inget sama REVAL? Ada yang masih 
menunggu versi cetaknyaaaa???? 


Kenapa kalian harus beli novel ini? 
1. Novel ini sudah versi rapinya dari 


2. Novel ini berbeda dengan versi , jauh lebih banyak 
konflik dan pastinya akan membuat kalian menangis 


3. Novelnya murah guys, nggak mahal kok hehehe 
4. Endingnya? Pasti berbeda dari versi . 


SOOOOOO, jangan lupa menabung yaa untuk ikutan 
PO nya karena akan banyak hadiah menarik nanti 
saat PO 


Kali ini aku buka sesi OnA mengenai novel REVAL. 


Yuk, yang mau tanya silahkan, apa aja boleh kalian 
tanyaaa. aku akan jawab secepat mungkin. 


Ps: ehem, dikit lagi PO. Hehehehe 


VOTE COVER GIVE AWAY 


HWAAAAA GILSS AKU SENENG BANGET TERNYATA SI 
REVAL SAMPAI KE TAHAP INIIII 


HWAAA YANG KANGEN REVAL MANA NIIIH?? 


MANA YANG KANGEN REVAL DAN REVAN SALING 
MANJAAAAAAH 


MANA YANG KANGEN REVAL DISIKSAAAAAA ? 
WKWKWK 


TERUS GIVE AWAY APAAN NIIH? 


TENTU SAJAAAA GIVE AWAY NOVEL MEREKAAAA 
DOOONG WKWKKW 


SYARATNYA? 


1. wajib follow akun instagram @asrapublisher dan 
@itsvhiii. 

2. komen kenapa kalian pengin novel Am I Still Your 
Son? 

3. tag 3 teman kalian. 

4. repost ke instastory kalian, dan tag 3 teman 
kalian. 

5. 1 orang beruntung akan mendapatkan 1 Novel 
AISYS, dan 1 orang beruntung lainnya akan 
mendapatkan voucher diskon dari MinRa. 


Inget ya itu bukan di sini GA-nya, tapi di instagram 
Asra Publisher. Jadi, kalian harus ke sana ya untuk 
cek info lebih lanjut. 


Semoga beruntung mwehehe 


GUYS DAHLAH LANGSUNG AJA YAAA, YUK KITA VOTE 
COVER MWEHEHEHE 


LIGHT komen di sini 
DARK komen di sini 
Yuukkkk bantuin vote covernyaaa hehehe 


BERARTI KALIAN SUDAH SIAP NABUNG NIH YAAAAAA 
MWEHEHEHE. 


